1 PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan perairan Laut Flores merupakan
tiga perairan dengan karakteristik yang berbeda dan memiliki kondisi lingkungan
yang berbeda-beda pula, potensi sumberdaya perikanan terutama perikanan pelagis
kecil pada perairan ini cukup melimpah dan sejak dari dulu ketiga perairan tersebut
merupakan daerah penangkapan ikan yang sering didatangi armada penangkapan
untuk melakukan operasi penangkapan ikan (Chodriyah dan Hariati 2010; Rasyid
et al. 2014; Zainuddin et al. 2014). Dalam penelitian ilmiah ini, ketiga perairan itu
dapat disebut sebagai perairan Laut Jawa - Selat Makassar - Laut Flores atau Java
sea - Makassar strait - Flores sea (JMF triangle) dan selanjutnya perairan tersebut
disebut perairan JMF triangle dengan cakupan area segitiga imajiner seperti yang
disajikan pada peta lokasi penelitian.

Secara geografis, Kepulauan Indonesia sangat strategis karena diapit oleh
dua benua yaitu Asia dan Australia serta dua samudera yaitu Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik. Posisi Indonesia juga terletak di garis khatulistiwa yang memiliki
iklim tropis dan radiasi cahaya matahari paling banyak diserap, selain itu perairan
Indonesia juga dilalui dua sistem arus utama, yaitu Arus Lintas Indonesia (Arlindo)
dan Arus Munson Indonesia (Armondo). Hal tersebut di atas memberikan dampak
yang positif pada perairan Indonesia, khususnya pada perairan JMF triangle yang
dilalui oleh Arlindo dan Armondo, dimana perairan tersebut menjadi relatif lebih
subur bila dibandingkan perairan lainnya. Pada sektor perikanan, salah satu dampak
positifnya adalah melimpahnya sumberdaya ikan pelagis karena ketersediaan unsur
hara yang turut dibawa oleh aliran Arlindo dan Armondo tersebut (Sadhotomo dan
Durrand 1996; llahude dan Nontji 1999; Hendiarti et al. 2004; Nelwan 2010;
Syahdan 2015). Contoh arus lainnya yang dapat membuat suatu perairan relatif
menjadi subur adalah arus Oyashio dan arus Kuroshio yang terjadi pada perairan
Jepang. Arus Oyashio merupakan arus dingin yang berasal dari Samudera Arktik di
Kutub Utara yang bergerak ke Samudera Pasifik bagian barat laut dari arah Jepang,
sedangkan arus Kuroshio merupakan arus hangat yang mengalir di sisi barat utara
Samudra Pasifik bagian utara, yang membawa massa air hangat dari Filipina yang
dekat khatulistiwa, dan mengarah ke timur Taiwan, Korea, hingga ke Jepang. Arus
Oyashio dan Kuroshio bertemu di lepas pantai Jepang dan menjadikan laut di dekat
Jepang menjadi subur karena kaya oleh unsur hara dan plankton, sehingga menjadi
tempat penangkapan ikan yang melimpah (Qiu et al. 2017).

Armondo mengalir secara rata-rata dari Laut Cina Selatan masuk ke Laut
Jawa lewat Selat Karimata, dan dari Laut Jawa selanjutnya Armondo meneruskan
alirannya ke laut-laut jeluk, yakni Laut Flores dan Laut Banda (llahude dan Nontji
1999). Karakteristik iklim wilayah Indonesia adalah campuran antara darat dan laut
yang membentuk benua maritim. Indonesia yang terletak di antara benua Asia dan
Australia berada dalam suatu sistem pola angin yang disebut sistem angin munson
(monsoon). Angin munson bertiup ke arah tertentu pada suatu periode sedangkan
pada periode lainnya angin bertiup dengan arah yang berlawanan. Terjadinya angin
munson ini karena adanya perbedaan tekanan udara antara daratan benua Asia dan
benua Australia (Wyrtki 1961).



Pada bulan Desember-Januari pada belahan bumi utara terjadi musim dingin
sedangkan pada belahan bumi selatan terjadi musim panas, sehingga terjadi pusat
tekanan yang tinggi di daratan Asia dan pusat tekanan rendah di daratan Australia.
Keadaan ini menyebabkan angin berhembus dari daratan Asia menuju Australia.
Angin ini dikenal di sebelah selatan khatulistiwa sebagai angin munson barat laut
atau angin munson barat, sebaliknya pada periode bulan Juli-Agustus berhembus
angin munson tenggara atau angin munson timur dari daratan Australia yang
bertekanan tinggi ke daratan Asia yang bertekanan rendah (Sugiarta et al. 2011).

Menurut Setiawan et al. (2013) arus permukaan pada periode musim barat
mendapat pengaruh dari Armondo, dimana arus tersebut mengalir dari Laut Cina
Selatan masuk ke Selat Karimata kemudian melalui pantai utara Jawa sampai Laut
Flores dan Laut Banda. Menurut llahude dan Nontji (1999) pada periode musim timur
Armondo banyak mengangkut masa air dari Laut Banda dan Laut Flores ke Laut
Jawa hingga terjadilah defisit massa air, dan untuk mengimbangi defisit tersebut
massa air naik dari lapisan bawah ke permukaan (upwelling). Menurut Ridha (2013)
pada musim timur Armondo membawa massa air yang lebih rendah dari Samudra
Hindia.

Massa air Arlindo berasal dari massa air Pasifik utara sebanyak 92% dan
dari massa air Pasifik selatan sebanyak 8%. Jalur utama Arlindo mengalir melewati
Selat Makassar, kemudian berbelok ke timur melewati Selat Flores dan Laut Banda.
Pada bagian tenggara Laut Banda, arus akan berbelok ke selatan dan ke barat daya,
menyusuri pantai utara masuk lewat Selat Ombai dan pantai selatan Pulau Timor
sepanjang pintasan Timor dan terus ke Samudera Hindia (Morey et al. 1999).

Sirkulasi perairan oleh Arlindo melalui perairan Indonesia bagian timur, dan
massa air dibawa dari Samudera Pasifik masuk ke perairan Indonesia memiliki dua
muasal yaitu dari Pasifik utara dengan salinitas yang lebih rendah dan dari Pasifik
selatan dengan salinitas yang lebih tinggi pada lapisan termoklinnya (Wyrtki 1961).
Selat Makassar merupakan jalur masuk utama Arlindo di bagian barat, dan lebih
dipengaruhi oleh karakteristik massa air yang berasal dari Pasifik utara, sedangkan
Laut Halmahera sebagai jalur sekunder di bagian timur lebih banyak dipengaruhi
oleh karakter massa air dari Pasifik selatan (llahude dan Gordon 1996). Berbagai
macam kejadian yang berkaitan dengan proses fisika, kimia dan biologi serta
dampaknya terhadap organisme dan biota di dalamnya tidak lepas dari pengaruh
eksistensi Arlindo ini.

Arlindo merupakan suatu sistem di perairan Indonesia dimana terjadi lintasan
arus yang membawa massa air dari Samudera Pasifik ke Samudera Hindia. Massa
air dari Samudera Pasifik tersebut terdiri dari massa air Pasifik utara dan Pasifik
selatan (Wyrtki 1961; Fieux et al. 1996a). Terjadinya Arlindo terutama disebabkan
oleh bertiupnya angin pasat tenggara pada bagian selatan Pasifik dari wilayah
Indonesia, angin tersebut mengakibatkan permukaan bagian tropik Lautan Pasifik
barat lebih tinggi dari pada Lautan Hindia bagian timur, sehingga terjadi gradien
tekanan yang mengakibatkan mengalirnya arus dari Samudera Pasifik ke Samudera
Hindia. Arlindo selama munson tenggara umumnya lebih kuat dari pada munson
barat laut.

Massa air Arlindo yang masuk melalui Selat Makassar berlanjut menuju
Laut Flores, Laut Banda, dan melalui Laut Timor keluar menuju Samudera Hindia.
Pada saat mencapai Selat Ombai, oleh pengaruh angin muson timur massa air yang
diteruskan ke timur dan menuju Laut Timor akan mendapat dorongan dari arah



berlawanan yang menimbulkan terjadinya osilasi (ayunan) menuju Laut Jawa dan
kembali ke Laut Flores serta sebagian lagi masuk ke Selat Makassar (Wyrtki 1961;
Gordon et al. 2010). Hal ini ditambah lagi dengan keberadaan Laut Jawa yang cukup
banyak mendapat pengaruh daratan dari adanya limpasan (run off) sungai-sungai
yang berasal dari Pulau Jawa dan Pulau Kalimantan (Sadhotomo dan Durrand 1996;
Hendiarti et al. 2004).

Massa air Arlindo ini dapat menyebabkan terjadinya dinamika oseanografi,
baik salinitas, pH, suhu, serta unsur-unsur hara yang ikut dibawa oleh massa air
yang besar tersebut. Selain itu Arlindo juga dapat menyebabkan terjadinya fenomena
upwelling di beberapa lokasi perairan Indonesia, antara lain di Laut Banda, Laut
Flores, Selat Makassar dan Laut Jawa. Hal tersebut tentu saja akan menyebabkan
dinamika pada perikanan tangkap. Dinamika pada perikanan tangkap salah satunya
adalah dinamika daerah penangkapan ikan pelagis kecil, serta dinamika oseanografi
yang terjadi di dalamnya dan ini tentu saja besar pengaruhnya terhadap keberadaan
dan potensi sumberdaya perikanan (Nelwan 2010; Syahdan 2015).

Fenomena yang dapat diungkap terkait potensi sumberdaya ikan tersebut
dikenal dengan kawasan interaksi secara biologis (biological hot spots) dimana
istilah ini dipopulerkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mengindikasikan
adanya suatu area di laut tempat terjadinya interaksi biologis antara organisme
maupun biota sehingga wilayah tersebut menjadi tempat berkumpulnya organisme
untuk dapat melangsungkan proses hidupnya (Worm et al. 2003; Block et al. 2005
dalam Palacios et al. 2006). Dalam bahasa perikanan daerah tersebut merupakan
daerah yang potensial untuk melakukan pemanfaatan sumberdaya ikan karena
berbagai faktor oseanografi khas yang dibutuhkan untuk kesesuaian hidupnya
tersedia secara memadai. Faktor-faktor yang terkait dengan biological hot spots di
laut ini adalah upwelling, pertemuan massa air (front), dan pusaran arus (eddies)
serta parameter oseanografi penentu seperti suhu, salinitas, produktivitas primer,
arus dan sebagainya yang secara khas merupakan penciri (indikator) kesesuaian
hidup suatu organisme maupun biota pada suatu wilayah perairan.

Pergantian angin munson timur dan angin munson barat dapat menimbulkan
berbagai macam pengaruh bagi perairan JMF triangle. Pada perlintasan Arlindo,
transpor maksimum terjadi pada musim timur dan musim barat, sedangkan pada
periode bulan Oktober-Desember berlangsung minimum. Berkaitan dengan kondisi
SPL, perairan JMF triangle pada musim barat lebih hangat bila dibandingkan pada
musim timur. Adapun pada kedua musim, di bagian selatan perairan Selat Makassar
memiliki kondisi SPL yang lebih dingin dari pada di bagian utaranya dan kondisi
ini menyebar sampai ke perairan Laut Flores dan Laut Banda (Ilahude dan Gordon
1996).

Demikian halnya dengan perubahan arus permukaan, selama periode musim
timur massa air dari Laut Flores bertemu dengan massa air yang keluar dari Selat
Makassar dan mengalir bersamaan menuju ke Laut Jawa, sedangkan pada periode
musim barat massa air dari Laut Jawa bertemu dengan massa air yang keluar dari
Selat Makassar dan mengalir bersama ke Laut Flores (Gordon et al. 2010).

Proses fisik yang terjadi di perairan Selat Makassar dan sekitarnya membuat
perairan JMF triangle sebagai suatu perairan yang relatif lebih subur dibandingkan
dengan perairan lainnya di Indonesia. Tingginya produktivitas perairan ini terjadi
sepanjang tahun baik pada musim barat maupun pada musim timur. Pada musim
barat, tingginya tingkat kesuburan terjadi karena adanya limpasan dari daratan



Kalimantan dan Sulawesi dalam jumlah besar akibat curah hujan yang cukup tinggi,
sedangkan pada musim timur penyuburan terjadi karena adanya upwelling di bagian
selatan Pulau Sulawesi yang terjadi secara rutin sehingga menyuplai nutrien yang
tinggi untuk proses fotosintesis oleh fitoplankton (llahude 1970; 1978).

Uraian di atas dapat menunjukkan bahwa perairan JMF triangle merupakan
suatu perairan yang sangat dinamis dengan kondisi lingkungan perairannya yang
dipengaruhi oleh sistem arus utama Arlindo dan Armondo, dan informasi yang aktual
mengenai perairan tersebut seharusnya terus digali dan diperkaya melalui kajian
dan penelitian yang komprehensif khususnya mengenai ketersedian sumberdaya
ikan pelagis kecil yang merupakan sumberdaya yang sangat melimpah serta kondisi
fisik lingkungan hidupnya.

Rumusan Masalah

Perairan JMF triangle mencakup tiga wilayah perairan dengan karakteristik
berbeda, dimana perairan Laut Jawa yang relatif lebih dangkal dan dipengaruhi oleh
sistem arus Armondo, Selat Makassar dengan kedalaman perairan yang relatif
cukup dalam dan dipengaruhi oleh sistem arus Arlindo, serta Laut Flores dengan
kedalaman perairan yang lebih dalam dan kondisi lingkungannya yang berbeda
dengan Laut Jawa dan Selat Makassar. Perbedaan karakteristik ini diduga memberi
pengaruh terhadap kehidupan ikan pelagis kecil yang ada di masing-masing perairan
tersebut, karena komposisi dan jumlah spesies yang menyusun suatu ekosistem
akan berbeda sesuai dengan daerah geografik (Nybakken 1982).

Beberapa hasil penelitian tentang perikanan pelagis kecil di perairan pantai
barat Sulawesi Selatan menyimpulkan tingkat pengusahaan ikan pelagis telah
mencapai optimum untuk wilayah perairan Sulawesi Selatan. Misalnya penelitian
yang dilakukan Pet-Soede (1999) di perairan Kepulauan Spermonde, bagian pantai
barat Sulawesi Selatan bagian selatan yang menggunakan data tahun 1977-1995
menyimpulkan spesies pelagis kecil memiliki tren produksi yang berbeda, dimana
beberapa jenis ikan menunjukkan tren menurun dan jenis lainnya justru meningkat.
Demikian juga dalam upaya penangkapan, berdasarkan jenis unit penangkapan
menunjukkan tren yang berbeda.

Data terbaru tahun 2017 (Gambar 1) menunjukkan bahwa pada Wilayah
Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 712 yang meliputi
perairan Laut Jawa, potensi sumberdaya ikan pelagis kecil adalah sebesar 364.663
ton pertahun dan tingkat pemanfaatannya sebesar 0.38 (moderate) yang berarti
bahwa upaya penangkapan dapat ditambah. Pada WPPNRI 713 yang meliputi
perairan Selat Makassar, Teluk Bone, Laut Flores dan Laut Bali, potensi sumberdaya
ikan pelagis kecil adalah sebesar 208.414 ton pertahun dan tingkat pemanfaatannya
1,23 (over-exploited) yang berarti bahwa upaya penangkapan harus dikurangi
(Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 50 Tahun 2017).

Beberapa data tersebut di atas menunjukkan pemanfaatan ikan pelagis kecil
di perairan Laut Jawa cenderung masih dapat ditingkatkan, sedangkan di perairan
Selat Makassar memiliki kecenderungan telah mencapai optimum, sehingga perlu
prinsip kehati-hatian untuk meningkatkan pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis
kecil. Penelitian yang dilakukan ini pada lokasi yang lebih luas, yaitu di perairan
JMF triangle yang meliputi bagian WPPNRI 712 dan 713 yang mencakup perairan



Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores, dan menunjukkan terdapat perbedaan
hasil tangkapan berdasarkan jenis ikan pelagis kecil maupun dinamika daerah
penangkapan ikan dari unit penangkapan purse seine >30 GT. Dengan demikian
evaluasi pada kawasan perikanan yang berbeda ekosistem dapat mengklarifikasi
suatu kondisi perikanan, karena tekanan terhadap sumberdaya ikan akibat kegiatan
penangkapan ditentukan dari ukuran area dan alat tangkap dalam satuan unit upaya,
serta proporsi ikan dalam suatu area yang dapat ditahan oleh alat tangkap (Widodo
2001a). Selain itu, pada setiap kawasan sumberdaya perikanan memiliki keunikan
sebagaimana halnya di perairan JMF triangle. Keunikan perairan dengan ekosistem
yang berbeda menyebabkan kondisi biofisik perairan juga berbeda dan tentu saja
han ini akan berdampak pula terhadap distribusi sumberdaya ikan.
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Sumber: diolah dari Permen KP Nomor 50 Tahun 2017

Keterangan: PK=Pelagis kecil, PB=Pelagis besar, ID=Ikan demersal, UP=Udang penaeid,
LO=Lobster, KE=Kepiting, RA=Rajungan, CC=Cumu-cumi
JBT=Jumlah tangkapan yang diperbolehkan
* |kan pelagis besar non Tuna dan Cakalang

Gambar 1. Estimasi potensi, jumlah tangkapan yang diperbolehkan dan tingkat
pemanfaatan sumberdaya ikan di WPPNRI 712 dan 713 tahun 2017.



Perubahan kelimpahan ikan di suatu kawasan perairan sebagai akibat dari
respons ikan terhadap perubahan kondisi lingkungan laut (Laevastu dan Hayes
1981; Sundermeyer et al. 2005; Amri et al. 2006). Respons ikan terhadap perubahan
lingkungan menyebabkan ikan tidak berada dalam suatu kawasan yang sempit tapi
tersebar luas secara terbatas di setiap kawasan perairan. Kegiatan penangkapan ikan
tentu membutuhkan informasi distribusi ikan untuk mengefisienkan waktu operasi
penangkapan ikan, namun distribusi ikan tersebut hanya dapat diklarifikasi dengan
perubahan lingkungan laut. Perubahan lingkungan laut berkaitan erat dengan iklim,
misalnya untuk perairan Indonesia yang secara tetap dalam setahun akan bergantian
dipengaruhi oleh munson.

Informasi tentang kelimpahan sumberdaya ikan pelagis kecil berdasarkan
kegiatan penangkapan maupun perubahan yang terjadi pada kondisi lingkungan laut
dibutuhkan untuk tindakan pengelolaan perikanan tangkap. Melakukan kajian pada
suatu kawasan perikanan tentunya membutuhkan data dan waktu yang panjang,
sehingga dapat menilai berbagai perubahan, baik upaya penangkapan ikan maupun
kondisi lingkungannya. Hasil dari kajian tersebut selanjutnya dapat dijadikan acuan
dan input untuk rencana pengelolaan dan pemanfaatan perikanan tangkap.

Penelitian yang dilakukan terhadap potensi sumberdaya ikan pelagis kecil di
perairan Indonesia, terutama mengenai pola sebaran dan kelimpahan serta distribusi
sumberdaya ikan pelagis kecil berdasarkan pola spasial (daerah penangkapan ikan)
dan temporal (waktu) di perairan JMF triangle masih dirasa kurang dan sangat perlu
ditingkatkan. Penelitian ilmiah yang dilakukan ini menggunakan pendekatan remote
sensing, hidroakustik dan hasil tangkapan ikan secara bersamaan, dan penelitian ini
diharapkan dapat menjawab hal tersebut.

Berbagai proses fisik lingkungan dan juga pengaruh faktor iklim yang
berlangsung di perairan JMF triangle berorientasi terhadap keberadaan sumberdaya
Ikan pelagis kecil yang ada di perairannya, karena sumberdaya ikan pelagis kecil
tersebut terpengaruh dan kemudian merespon kondisi perairan dan perubahan yang
selalu dinamis menurut waktu. Oleh karena itu yang akan dikaji dalam disertasi ini
antara lain adalah:

1) Bagaimana karakteristik faktor lingkungan (suhu permukaan laut dan klorofil-a)
di perairan JMF triangle?

2) Bagaimana pola distribusi spasial dan temporal sumberdaya ikan pelagis kecil
di perairan JMF triangle?

3) Bagaimana hubungan antara sumberdaya ikan pelagis kecil dengan kondisi
lingkungan di perairan JMF triangle?

4) Bagaimana dinamika daerah penangkapan ikan secara spasial dan temporal di
perairan JMF triangle?

Tujuan Penelitian

1) Mengkaji dan memetakan karakteristik spasial dan variabilitas temporal suhu
permukaan laut (SPL) dan klorofil-a yang merupakan faktor lingkungan utama
bagi ketersediaan sumberdaya ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle.

2). Mengkaji dan menentukan lokasi daerah penangkapan ikan pelagis kecil dan
faktor-faktor yang mempengaruhi dinamikanya di perairan JMF triangle.



3) Mengkaji dan menemukan pola hubungan sumberdaya ikan pelagis kecil
dengan kondisi lingkungannya di perairan JMF triangle.

4) Mengkaji dan memetakan dinamika daerah penangkapan ikan secara spasial
dan temporal di perairan JMF triangle.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan dasar pertimbangan
bagi pihak yang berwenang dan semua pihak yang terkait dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle. Selain itu,
tingkat efektivitas serta efisiensi dalam operasi penangkapan ikan pelagis kecil di
perairan JMF triangle diharapkan lebih meningkat dengan mengacu pada hasil
penelitian ini.

Kerangka Pemikiran

Perairan JMF triangle yang mencakup tiga wilayah dengan kondisi perairan
yang berbeda, dan memiliki kondisi biofisik perairan yang tentu berbeda-beda pula.
Distribusi ikan pelagis kecil sangat dipengaruhi oleh perubahan kondisi lingkungan,
sehingga sumberdaya ikan pelagis kecil tidak berada pada suatu area yang sempit,
namun tersebar luas secara terbatas pada suatu kawasan perikanan. Distribusi
sumberdaya ikan pelagis kecil menyebabkan ketersediaan ikan pelagis kecil untuk
perikanan tangkap akan berbeda pula pada setiap perairan yang berbeda-beda
ekosistemnya. Ketersediaan ikan pelagis kecil bagi perikanan tangkap dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, diantaranya: 1) upaya penangkapan
dari kegiatan perikanan tangkap, dan 2) perubahan lingkungan perairan laut, dimana
perubahan ketersediaan ikan pelagis kecil akibat dari adanya peningkatan upaya
penangkapan tidak terjadi seketika, namun dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi
sebelumnya. Hal ini disebabkan perkembangan atau pertumbuhan perikanan tangkap
tergantung pada permintaan dan keuntungan secara ekonomi yang diperoleh pelaku
kegiatan perikanan tangkap, dengan demikian perubahan dalam kegiatan perikanan
tangkap dapat diketahui dari ketersesiaan data time series yang relatif panjang agar
dapat diklarifikasi dengan perubahan upaya penangkapan, serta produksi dan
produktivitas. Demikian juga halnya dengan perubahan kondisi lingkungan, dimana
perubahan kondisi lingkungan dapat terjadi karena perubahan iklim dan musim
akibat interaksi atmosfir dan lautan, seperti yang dinyatakan oleh Nontji (1987) dan
Birowo (1992) bahwa perairan Indonesia dipengaruhi oleh angin munson yang
bertiup berbeda arah secara tetap sepanjang tahun.

Informasi dan pengetahuan mengenai sebaran dan kelimpahan ikan pelagis
kecil secara spasial semakin mengarah pada pengetahuan mengenai karakteristik
lingkungan perairan yang merupakan faktor dominan yang secara cepat dan mudah
didapatkan untuk menentukan keberadaan kelompok ikan pelagis pada suatu area
penangkapan ikan. Karakteristik sebaran dan kelimpahan ikan pelagis kecil secara
spasial-temporal sangat berperan penting agar dapat menjembatani proses estimasi
(pendugaan) lokasi ketersediaan dan kelimpahaan ikan pelagis kecil, serta kegiatan
operasi penangkapan (pemanfaatan) oleh armada komersil.



Informasi ketersedian sumberdaya ikan pelagis kecil pada perairan JMF
triangle menjadi sangat penting untuk efisiensi dalam proses operasi penangkapan,
dimana informasi tersebut dapat dimanfaatkan oleh nelayan dan perusahaan komersil
untuk mengoptimalkan operasi penangkapan, karena telah mengantongi informasi
keberadaan sumberdaya ikan pelagis kecil pada perairan JMF triangle tersebut.
Informasi ketersediaan sumberdaya ikan pelagis kecil yang dimaksud salah satunya
adalah dinamika daerah penangkapan ikan pelagis kecil baik menurut musiman,
bulanan dan tahunan, sehingga pada akhirnya para pengguna informasi tersebut
dapat melakukan efisiensi (dari aspek waktu dan jarak) dalam operasi penangkapan
karena dapat menduga (mengestimasi) lokasi daerah penangkapan ikan berdasarkan
periode musim dan bulan berdasarkan informasi tersebut. Informasi tersebut juga
menyertakan kondisi lingkungan yang mempengaruhi keberadaan sumberdaya ikan
pelagis kecil di perairan JMF triangle, sehingga para pengguna informasi menjadi
lebih mudah dalam memperkirakan operasi penangkapan yang akan dilakukan pada
saat terjadi dinamika kondisi lingkungan khususnya yang dipengaruhi oleh munson
atau musim. Bagi penentu kebijakan, yaitu pemerintah dan pihak yang berwenang,
informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar dan acuan bagi pengelolaan dan
perancangan program atau kegiatan yang akan dilakukan terkait sumberdaya ikan
pelagis kecil di perairan JMF triangle.

Sayangnya, informasi mengenai dinamika dan ketersediaan sumberdaya
Ikan pelagis kecil serta faktor lingkungan yang mempengaruhinya di perairan JMF
triangle masih sangat kurang, terutama informasi yang mampu menggambarkan
ketersediaan ikan pelagis kecil secara spasial dan temporal. Padahal, informasi
ketersediaan sumberdaya ikan pelagis kecil pada masing-masing perairan yaitu di
perairan Laut Jawa, Selat Makassar, dan Laut Flores menurut musiman, bulanan
maupun tahunan sangat penting bagi pada stakeholders dan juga untuk perencanaan
pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya tersebut. Apabila informasi yang akurat
dapat disediakan, tentu saja menjadi lebih mudah untuk melakukan perencanaan
dan pengelolaan sumberdaya ikan pelagis kecil tersebut dan akan menjadi tepat
sasaran serta lebih berkelanjutan. Para pelaku usaha pada sektor perikanan tangkap
dan nelayan juga menjadi lebih mudah dalam melakukan operasi penangkapan dan
efisiensi serta optimalisasi diharapkan dapat dicapai.

Dalam penelitian ilmiah ini, informasi ketersediaan sumberdaya ikan pelagis
kecil dan dinamikanya, serta faktor lingkungan yang mempengaruhi (suhu permukaan
laut dan klorofil-a) dijelaskan secara spasial (menurut wilayah perairan yaitu Laut
Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores) dan secara temporal (menurut musim, bulan
dan tahun). Informasi ketersediaan ikan pelagis kecil dan sebarannya secara spasial
dan temporal ditampilkan dan digambarkan dalam bentuk peta-peta tematik menurut
daerah penangkapan ikan, kemudian dibahas secara spesifik dan komprehenship
sehingga keberadaan, ketersediaan dan sebaran sumberdaya ikan pelagis kecil dapat
diketahui dengan jelas menurut daerah penangkapan ikan yang ada di perairan JMF
triangle. Kerangka pemikiran untuk penelitian ilmiah ini dapat dilihat pada Gambar
2, sedangkan diagram alir penelitian disajikan pada Gambar 3.
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Kebaharuan (Novelty)

Kajian-kajian mengenai distribusi dan kelimpahan sumberdaya perikanan
pelagis kecil serta hubungannya dengan kondisi lingkungan perairan (SPL dan
Klorofil-a) cukup intensif dilakukan, namun umumnya masih sebatas pada suatu
perairan dan terbatas pada suatu pola atau siklus musiman. Penelitian ilmiah ini
berusaha memetakan secara detail dan komprehensif pola sebaran ikan pelagis kecil
berdasarkan daerah penangkapan ikan serta dinamikanya, juga hasil tangkapan
berdasarkan jenisnya pada perairan JMF triangle yang mencakup tiga perairan
sekaligus dimana karakteristiknya berbeda-beda. Selanjutnya dihubungkan dengan
pola spasial SPL dan klorofil-a dalam tinjauan variabilitas musiman, tahunan dan


http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
https://www.ngdc.noaa.gov/

11

bulanan. Selain itu, penelitian ilmiah ini tidak hanya menyediakan informasi
distribusi ikan pelagis kecil dan lokasi penangkapan berdasarkan pendekatan hasil
tangkapan yang didaratkan di pelabuhan, namun juga hasil deteksi sebaran dan
kelimpahan ikan per kedalaman perairan dengan pendekatan hidroakustik. Hasil
penelitian ilmiah ini adalah informasi berupa peta-peta tematik daerah penangkapan
ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle yang menjelaskan pola sebaran ikan
pelagis kecil dan dinamikanya secara musiman, bulanan dan tahunan, maka novelty
dari penelitian ilmiah ini adalah smart fishing ground map (peta pintar daerah
penangkapan ikan).



2 TELAAH STUDI PERIKANAN PELAGIS KECIL DAN
FAKTOR LINGKUNGAN DI PERAIRAN JMF TRIANGLE

Sumberdaya Ikan Pelagis Kecil

Ikan pelagis kecil merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang paling
melimpah di perairan Indonesia, termasuk di perairan JMF triangle. Sumberdaya
ikan pelagis kecil merupakan sumberdaya neritik, karena penyebaran utamanya
adalah di perairan sekitar pantai, dan pada daerah-daerah dimana terjadi proses
upwelling, dan sumberdaya ikan pelagis kecil ini dapat membentuk biomassa yang
sangat besar (Csirke 1988).

Ikan pelagis adalah organisme yang mampu berenang melawan arus di
perairan terbuka. Pada umumnya ikan ini hidup bergerombol. Densitas ikan pelagis
dekat permukaan lebih besar daripada di perairan yang lebih dalam, kecuali pada
daerah yang kaya zat hara akibat upwelling (Amin dan Suwarsono 1990). Sebaran
Ikan pelagis dipengaruhi oleh lingkungan, ikan ini suka hidup di daerah yang masih
mendapat sinar matahari (daerah eufotik) dengan kisaran suhu antara 28 °C - 30 °C.
Apabila intensitas cahaya tinggi (siang hari), ikan turun sampai kedalaman 12 - 22
m, namun pada malam hari ikan menyebar merata di kolom air (Laevastu and Hayes
1981).

Sumberdaya ikan pelagis kecil merupakan sumberdaya neritik, dimana
penyebarannya terutama pada perairan dekat pantai, di daerah terjadinya proses
upwelling dan poorly behaved karena makanan utamanya adalah plankton sehingga
kelimpahannya sangat tergantung pada faktor-faktor lingkungan. Sumberdaya ini
dapat membentuk biomassa yang sangat besar sehingga merupakan salah satu
sumberdaya perikanan yang paling melimpah di perairan Indonesia. Penyebaran
Ikan pelagis kecil meliputi seluruh wilayah perairan Indonesia, namun dominasi
Ikan pelagis tertentu pada perairan tertentu dapat terjadi (Mallawa 2006).

Ikan pelagis kecil merupakan kelompok ikan yang umumnya membentuk
gerombolan (schooling) dalam kehidupannya dan mempunyai sifat berenang bebas
dengan melakukan migrasi secara vertikal maupun secara horizontal mendekati
permukaan dengan ukuran tubuh relatif kecil (Widodo et al. 2001; Fréon et al.
2005). Beberapa contoh ikan pelagis kecil antara lain, ikan Layang (Decapterus
spp), Kembung (Rastrelliger spp), Siro (Amblygaster sirm), Selar (Selaroides sp),
Tembang (Sardinella fimbriata), dan ikan Teri (Stolephorus spp) (Gafa et al. 1993;
Widodo 1997; Pet-Soede et al. 1999).

Kelompok ikan pelagis kecil umumnya bertubuh pipih memanjang dengan
warna tubuh yang relatif terang (Widodo 2001; Fréon et al. 2005) dan melakukan
aktifitas keseharian yang sangat bergantung pada kondisi lingkungan (Laevastu and
Hayes 1981; Widodo 1997; Hendiarti et al. 2005). Daur hidup ikan pelagis kecil
pada umumnya berlangsung seluruhnya di laut, yang dimulai dari telur, kemudian
larva, dewasa, memijah dan sampai akhirnya mati. Larva dan juvenil ikan pelagis
kecil bersifat planktonis, sehingga larva biasanya akan bergerak sesuai dengan arah
dan arus. Larva-larva ikan pelagis kecil umumnya berada di perairan dekat pantai.
Pada tahap dewasa ikan pelagis kecil sudah memasuki perikanan, dimana telah
mencapai ukuran 6 cm dan telah mampu melakukan ruaya sendiri (Widodo et al.
2001; Fréon et al. 2005).
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Ikan pelagis kecil umumnya hidup bergerombol, baik dengan kelompoknya
maupun dengan jenis ikan lainnya. Ikan pelagis kecil umumnya bersifat fototaksis
positif (tertarik pada cahaya) dan tertarik pada benda-benda yang terapung. Ikan
pelagis kecil cenderung bergerombol berdasarkan kelompok ukuran. Kebiasaan
makan ikan pelagis kecil umumnya pada waktu matahari terbit dan saat matahari
terbenam dan termasuk pemakan plankton, baik plankton nabati maupun plankton
hewani. Ikan pelagis kecil merupakan elemen yang sangat penting dalam ekosistem
laut karena biomassa yang signifikan pada level menengah dari rantai makanan,
sehingga memegang peranan penting menghubungkan tingkatan trofik atas dan
trofik bawah dalam suatu struktur trofik (Widodo 1988; Bakun 1996; Cury et al.
2000; Fréon et al. 2005).

Umumnya ikan pelagis termasuk pemakan plankton, baik plankton nabati
maupun plankton hewani (Widodo 1988; Widodo et al. 2001; Fréon et al. 2005).
Fréon et al. (2005) lebih jauh menjelaskan bahwa kebiasaan makan ikan pelagis
umumnya waktu matahari terbit dan saat matahari terbenam. Kebanyakan ikan
pelagis termasuk pemakan plankton, baik plankton nabati (fitoplankton) maupun
plankton hewani (zooplankton). Komposisi makanan pada ikan pelagis secara lebih
detail dikemukakan bahwa komposisi makanan ikan Layang (Decapterus spp)
adalah copepoda (39%), crustacea lainnya (31%), organisme lainnya (30%).
Makanan ikan Kembung (Rastrelliger sp) terdiri atas diatomae (31%), organisme
lainnya (9%), jasad tidak teridentifikasi (60%). Makanan ikan Lemuru (Sardinella
lemuru) terdiri atas copepoda (90%), zooplankton lainnya (3%), dan diatomae
(7%). Makanan ikan Tembang (Sardinella fimbriata) terdiri atas fitoplankton
(17%), copepoda (47%), crustacea lainnya (17%) dan organisme lainnya (19%).

Kebiasaan makan ikan tersebut menyebabkan ikan pelagis kecil berkumpul
atau terkonsentrasi pada perairan yang memiliki produktivitas primer tinggi atau
kandungan nutrien tinggi (Laevastu and Hayes 1981; Cury et al. 2000; Yahya et al.
2001; Fréon et al. 2005; Almuas dan Jaya 2006; Suwarso dan Hariati 2003;
Najamuddin 2004). Ketersediaan makanan pada suatu perairan akan menentukan
distribusi ikan dan selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan ikan tersebut.
Lokasi dan waktu kelimpahan makanan serta sumberdaya ikan tidak selalu pada
waktu yang bersamaan. Misalnya ikan herring yang tidak selalu ditemukan pada
kawasan melimpah zooplankton tetapi juga terdapat di kawasan dengan konsentrasi
zooplankton yang sedikit (Laevastu and Hayes 1981). Dengan demikian ikan pelagis
kecil dalam aliran trofik dikendalikan oleh zooplankton dan dalam ekosistem laut
ikan pelagis kecil merupakan makanan untuk tingkatan tropik yang lebih tinggi,
yaitu ikan-ikan pelagis besar, mamalia laut dan burung-burung laut (Grahame 1987;
Cury et al. 2000).

Dalam suatu rantai makanan, fitoplankton dimanfaatkan (dimangsa) oleh
hewan herbivora. Produsen sekunder ini (hewan herbivora) umumnya merupakan
zooplankton, yang kemudian dimangsa pula oleh hewan karnivora yang lebih besar,
demikian seterusnya. Jadi jelas bahwa fitoplankton adalah pangkal suatu rantai
makanan yang mendukung kehidupan seluruh biota yang ada di laut (Jones 1982;
Grahame 1987). Ketersediaan makanan untuk sumberdaya ikan tentu saja akan
mempengaruhi daya dukung sumberdaya ikan pada suatu perairan dan keadaan ini
berbeda pada setiap wilayah lautan, karena ketersediaan makanan dalam suatu
rantai makanan ditentukan seberapa besar produktivitas primer di setiap wilayah
perairan laut tersebut.
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Produktivitas primer adalah laju pembentukan senyawa-senyawa organik
yang kaya energi dari senyawa-senyawa anorganik. Produktivitas primer dapat
dianggap sebagai padanan fotosintesa (Nybakken 1992). Tumbuhan merupakan
produsen primer yang menunjang kehidupan di perairan laut. Tumbuhan laut dapat
digolongkan bentos dan fitoplankton. Bentos hanya terdapat di pesisir pantai,
sedangkan fitoplankton berada di lautan, sehingga fitoplankton memegang peranan
penting dalam sistem energi (rantai makanan) di suatu perairan laut. Produktivitas
primer yang tinggi umumnya terdapat pada perairan dangkal, karena produktivitas
primer di laut ditentukan oleh intensitas cahaya, nutrien dan suhu (Nontji et al. 1982;
Grahame 1987). Plankton memegang peranan penting dalam suatu rantai makanan,
sehingga ketersediaan plankton dalam suatu perairan akan berpengaruh dalam
sistem trofik dimana ikan merupakan bagian dalam tingkatan trofik (Nybakken
1992). Klorofil plankton dapat digunakan sebagai indikator produktivitas dan juga
dapat digunakan sebagai ukuran biomassa fitoplankton pada suatu perairan (Nontji
gtal. 1982).

Selama ini telah banyak penelitian dan telaah yang dilakukan berkaitan
dengan potensi sumberdaya perikanan di perairan Indonesia, antara lain dengan
menggunakan pendekatan dan metode sweep area, analisis statistik, akustik, dan
penginderaan jauh satelit untuk ekplorasi dalam mengungkap berbagai kejadian
maupun potensi laut yang relatif sulit dilakukan dengan pengukuran langsung
karena kemampuannya untuk memantau secara sinoptik dan rentang pengamatan
yang cukup panjang.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruh faktor lingkungan yang
disebabkan oleh interaksi di Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores ini telah
mengakibatkan adanya perbedaan pola sebaran jenis ikan baik secara spasial maupun
temporal. Jenis ikan yang tertangkap menunjukkan bahwa pada musim tenggara
(southeast monsoon) didominasi oleh ikan yang berkarakter stenohaline karena
pada periode ini terjadinya musim kemarau akan meningkatkan salinitas permukaan
laut, serta suplai massa air bersalinitas tinggi dari Selat Makassar. Sebaliknya pada
musim barat laut (northwest monsoon) jenis ikan yang ditemukan adalah yang
berkarakter euryhaline karena menurunnya salinitas perairan, disamping itu terlihat
pula adanya pergeseran lokasi penangkapan ikan berdasarkan musim dan waktu.
Demikian juga terhadap parameter oseanografi lainnya, setiap jenis ikan memiliki
preferensi hidup yang berbeda-beda (Atmaja et al. 1986; Suwarso et al. 1987;
Atmaja dan Nugroho 1995). Kondisi ini dapat menggambarkan suatu kekhasan yang
terjadi pada perairan tersebut dalam membentuk karakteristik lingkungan jenis ikan
yang berasosiasi di dalamnya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai sumberdaya perikanan
sejak tahun 1978 hingga 2019 antara lain adalah oleh Hsu et al. (2019) yang mampu
menunjukkan bahwa pada perairan JMF triangle yaitu pada sekitar perairan Pulau
Seburu-Matasiri-Masalembo merupakan daerah penangkapan utama armada purse
seine bagi operasi penangkapan ikan pelagis kecil. Hasil kajian tersebut menunjukkan
data yang akurat setelah diverifikasi kecocokannya dengan data vessel monitoring
system dan deteksi kapal penangkapan dengan menggunakan sensor VIIRS selama
32 bulan dari tahun 2014 hingga bulan Agustus 2016.

Hasil penelitian Wangi et al. (2019) di perairan Selat Makassar menyatakan
bahwa korelasi klorofil-a terhadap hasil tangkapan ikan Cakalang sangat kecil, hal
ini karena adanya jeda waktu (time lag) antara ketersedian klorofil-a dengan ikan
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Cakalang. Fitoplankton dimanfaatkan oleh zooplankton sebagai sumber makanan,
kemudian zooplankton dimanfaatkan oleh ikan kecil, selanjutnya ikan-ikan kecil
akan dimanfaatkan oleh ikan Cakalang. Time lag yang dibutuhkan antara tingginya
konsentrasi klorofil-a untuk meningkatnya hasil tangkapan ikan Cakalang sekitar
5-6 bulan. Distribusi dan kelimpahan sumberdaya ikan pelagis dapat ditunjukkan
oleh konsentrasi klorofil-a yang tinggi karena klorofil-a yang ada dalam fitoplankton
merupakan makanan utama pada suatu perairan (Siregar et al. 2016). Ikan pelagis
biasanya ditemukan pada kisaran suhu 27-30 °C (Hafiz et al. 2017), dan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kuswanto et al. (2017) di perairan Teluk Lampung
menunjukkan bahwa ikan Tongkol dewasa hidup optimal pada kisaran suhu sekitar
29 °C.

Syahdan (2015) dengan menggunakan metode dan pendekatan penginderaan
jauh untuk menganalisa pola spasial dan variabilitas temporal data satelit multi
sensor mengungkapkan bahwa distribusi ikan pelagis kecil berdasarkan pola tahunan
menunjukkan bahwa ikan pelagis kecil jenis Lemuru lebih dominan pada periode
munson barat laut dengan arah pergerakan dari selatan menuju utara Selat Makassar
yang dikontrol oleh suhu permukaan laut (SPL) yang hangat, sedangkan ikan jenis
Layang lebih dominan pada munson tenggara dengan pergerakan menuju selatan
perairan Selat Makassar sampai dengan timur perairan Laut Jawa yang dikontrol
oleh plankton (klorofil-a) dengan konsentrasi yang tinggi. Hasil analisis korelasi
silang menunjukkan bahwa SPL berpengaruh langsung terhadap peningkatan hasil
tangkapan kedua jenis ikan tersebut.

Hasil penelitian Gaol dan Siregar (2012) memperlihatkan hasil tangkapan
jenis Layang dan jenis Banyar di perairan Laut Jawa meningkat saat SPL tinggi dan
salinitas rendah, dan hasil tangkapan cenderung menurun pada saat SPL rendah dan
salinitas tinggi. Panggabean (2011) dengan menggunakan metode dan pendekatan
hidroakustik menunjukkan bahwa distribusi ikan pelagis kecil di perairan Selat
Makassar pada periode bulan Oktober 2003 cenderung berada pada kedalaman
(layer) 75 meter.

Penelitian yang dilakukan Nelwan (2010) di perairan barat Sulawesi Selatan
memperlihatkan bahwa jenis ikan yang dominan adalah jenis Kembung dan jenis
Layang, penelitian tersebut menganalisa hubungan fluktuasi SPL dan klorofil-a pada
kurun waktu 2002-2006 dengan keberadaan ikan dari hasil tangkapan. Chodriyah
dan Hariati (2010) menunjukkan bahwa musim penangkapan ikan jenis Layang
(Decapterus spp.) terjadi pada periode bulan Agustus, jenis Siro (Lemuru) dan Selar
(Bentong) pada bulan Desember, jenis Kembung (Banyar) pada bulan September
dan jenis Tembang atau Juwi pada bulan Juni.

Hasil penelitian dengan metode akustik yang dilakukan Priatna dan Natsir
(2007) menunjukkan bahwa pada bulan Oktober 2005 di perairan utara Laut Jawa
bagian timur memperlihatkan ukuran rata-rata ikan pelagis kecil yang terdeteksi
pada perairan tersebut berukuran antara 10-56 cm.

Prediksi daerah konsentrasi, kelimpahan musiman dan ruaya suatu stok ikan
dapat diduga dengan mengetahui kondisi suhu optimum suatu jenis ikan, demikian
dijelaskan oleh Rizkawati (2009) yang melakukan penelitian hasil tangkapan ikan
pelagis kecil jenis Tenggiri di perairan Indramayu.

Hasil penelitian dengan deteksi akustik yang dilakukan oleh Nugroho (2006)
menunjukkan kepadatan tertinggi sumberdaya ikan pelagis di perairan Laut Jawa
ditemukan pada musim tenggara, dan kepadatan terendah pada musim barat laut.
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Kepadatan tertinggi terdeteksi di sekitar perairan Pulau Masalembo dan Pulau
Matasiri. Rataan ukuran dengan panjang ikan paling tinggi terdeteksi pada akhir
musim tenggara di sekitar perairan Pulau Bawean dan Matasiri.

Atmaja et al. (2003) mengemukakan bahwa hasil analisis terhadap runtutan
data hasil dan upaya penangkapan sejak tahun 1975 hingga 2001 menunjukkan
bahwa upaya penangkapan yang diturunkan dalam satuan trip memperlihatkan
peningkatan dari 4.000 trip pada tahun 1975 menjadi 6.000 trip pada tahun 1982,
kemudian cenderung menurun pada periode tahun 1983 hingga tahun 2001.

Merta et al. (1998) mengungkapkan bahwa perubahan hasil tangkapan
maksimum lestari (maximum sustainable yield) berkaitan erat dengan adanya
perluasan daerah penangkapan, dimana pada tahun 1976 hingga 1982 diperkirakan
luasan daerah penangkapan adalah sebesar 91.000 km? yang meliputi perairan
sekitar Pulau Karimun Jawa dan Pulau Bawean, kemudian pada tahun 1983
bergeser ke arah Pulau Matasiri dan Pulau Masalembo seluas 88.000 km?, dan pada
tahun 1985 bergeser ke arah perairan Selat Makassar dengan luasan sekitar 23.000
km?. Analisis data pendaratan ikan hingga kurun waktu tahun 1997 menghasilkan
perkiraan total hasil tangkapan seluruh jenis ikan pelagis kecil dari Laut Jawa yang
didaratkan adalah sebesar 443.000 ton

Atmaja et al. (1995) menjelaskan bahwa daerah penangkapan ikan (fishing
ground) dengan alat tangkap pukat cincin (purse seine) fishing base Pekalongan
meliputi: perairan Laut Jawa (utara Tegal dan Pekalongan, Karimunjawa, Bawean,
Masalembo, Matasiri, dan Kangean), perairan Laut Cina Selatan (Pejantan, Natuna,
Midai, Tarempa, serta Tambelan) dan meliputi perairan Selat Makassar (Lumu-
Lumu, Lari-Larian, dan Kota Baru).

Nurhakim et al. (1995) melalui model perhitungan dengan komposit
menyatakan bahwa pada kurun waktu 1976 hingga 1986 memberikan nilai optimum
yang beragam sesuai dengan perubahan luasan daerah penangkapan ikan.

Dwiponggo (1983) dengan menggunakan model surplus produksi (MSY)
dan menggunakan data statistik pendaratan ikan sebagai dasar analisis menyatakan
bahwa potensi lestari perairan Laut Jawa adalah sebesar 62.500 ton/tahun, sedangkan
Sudjastani (1978) dengan menggunakan metode yang sama menyatakan bahwa
perkiraan potensi lestari di perairan Laut Jawa adalah sebesar 76.000 ton/tahun.

Musim dan Daerah Penangkapan Ikan Pelagis Kecil di Perairan JMF Triangle

Ikan pelagis kecil dapat ditangkap dengan alat tangkap yang dilingkarkan,
alat tangkap pancing, dan alat tangkap yang menghadang arah renang ikan (Subani
dan Barus 1988; Zarohman dan Nasrudin 1996). Dari hasil penelitian, ikan pelagis
kecil efektif ditangkap dengan menggunakan alat tangkap yang dilingkarkan (pukat
cincin) (Amin dan Suwarso 1990; Sadhatomo 1991; Widodo et al. 2001; Hariati
2006). Penangkapan ikan pelagis kecil di perairan Selat Makassar dan Laut Flores
dapat dilakukan sepanjang tahun, namun puncak musim penangkapan terjadi dua
kali yaitu pada bulan November dan Februari.

Ikan pelagis kecil melimpah selama 6 bulan dari November sampai April,
sedangkan 6 bulan lainnya kelimpahan stok relatif rendah dengan titik terendah
pada bulan Juli. Puncak musim ikan pelagis kecil pada bulan Maret dengan musim
penangkapan yang baik berlangsung bulan Januari hingga Maret dan paceklik
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terjadi pada bulan Juni (Gafa et al. 1993). Jenis ikan Terbang di perairan pantai
barat Sulawesi Selatan terdapat pada dua lokasi yang berbeda musim, yaitu pada
saat Musim Timur di perairan Kabupaten Takalar dan Barru, sedangkan peralihan
Musim Timur ke barat di perairan Kabupaten Pinrang, Polmas dan Majene (Yahya
et al. 2001). Musim puncak penangkapan jenis ikan Layang di perairan pantai barat
Sulawesi Selatan cenderung terjadi pada bulan yang sama, yaitu Agustus hingga
November. Musim biasa terjadi pada bulan Februari sampai Agustus, sedangkan di
perairan Majene terjadi pada bulan November hingga bulan April. Musim paceklik
terjadi pada bulan November sampai Maret, sedangkan di perairan Majene terjadi
pada bulan Mei hingga Juli (Najamuddin 2004).

Perikanan pelagis kecil di Laut Jawa mulai berkembang setelah adanya
pelarangan penggunaan alat tangkap trawl pada tahun 1980 yang sangat intensif
mengeksploitasi ikan demersal (Dwiponggo 1983; McElroy 1991). Berawal dari
momentum tersebut, sumberdaya ikan pelagis kecil di Laut Jawa sampai dengan
Selat Makassar sangat mendominasi hasil tangkapan berbagai nelayan dari kawasan
di sekitarnya seperti Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Bali serta Jawa.

Sebagai jenis ikan yang dominan dan cenderung mengendalikan hasil
tangkapan total, jenis Layang lebih sering ditemukan dalam kajian secara khusus
dibanding jenis ikan lainnya. Seperti yang dikemukakan oleh Atmaja (1983) dan
Prasetyo dan Suwarso (2010) bahwa jenis Layang memberikan kontribusi sebesar
32% untuk Laut Jawa sedangkan untuk Selat Makassar sebesar 58%. Jenis Layang
di Selat Makassar mencapai puncak kelimpahan pada periode November-Januari,
sedangkan musim paceklik berlangsung pada Maret-Mei. Perbandingannya dengan
Laut Jawa bahwa musim puncak ikan Layang di Selat Makassar berlangsung lebih
lambat sekitar dua bulan dibanding dengan musim puncak kelimpahan di perairan
Laut Jawa (perairan di sekitar Kepulauan Masalembo dan Pulau Matasiri) yang
berlangsung pada Musim Peralihan 2 (September-Nopember). Selisih musim puncak
tersebut diduga karena adanya spawning migration dari timur Laut Jawa ke arah
barat Selat Makassar (Zamroni et al. 2008; Zamroni dan Suwarso 2009). Secara
spesifik pola sebaran ikan Layang menurut spesiesnya pada perairan Laut Jawa
dikemukakan oleh Suwarso et al. (1987) bahwa semakin ke timur persentase Layang
Deles yang tertangkap semakin banyak, sebaliknya semakin ke barat jenis Layang
biasa yang semakin banyak tertangkap.

Sumberdaya ikan pelagis kecil di perairan Laut Jawa terdiri dari jenis ikan
pelagis pantai yaitu Sardinella spp., Rastrelliger brachysoma, Dusumieria acuta,
Selar spp., dan ikan pelagis neritik dan oseanik yaitu Decapterus russelli, Selar
crumenophthalmus, Rastrelliger kanagurta, Decapterus macrosoma, Amblygaster
sirm, Megalaspis cordyla, Scombemorus spp., dan Auxis thazard. Kelompok jenis
ikan layang (Decapterus spp.) merupakan komponen utama di perairan Laut Jawa
ini, dominasi jenis ikan ini terjadi pada daerah penangkapan yang dipengaruhi oleh
massa air bersifat oseanik. Penyebaran ikan pelagis berdasarkan hasil tangkapan
pukat cincin menunjukkan konsentrasi ikan pelagis berada di bagian timur Laut
Jawa (Atmaja et al. 2003).

Jenis-jenis ikan pelagis kecil yang umumnya menyebar di perairan Selat
Makassar antara lain adalah ikan Kembung (Ratrelliger spp), Layang (Decapterus
russeli), Tembang (Sardinella fimbriata), Lemuru (Sardinella lemuru), Selar (Selar
crumenophthalmus), Tenggiri (Scomberomorus sp), Japuh (Dussumieria acuta),
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Tongkol (Scomberidae sp), Petek (Leognatidae spp) dan ikan Teri (Engraulidae)
(Latumeten 1996).

Jenis ikan pelagis kecil yang umum tertangkap di perairan Laut Jawa dan
Selat Makassar adalah jenis Layang (Decapterus spp.), Kembung (Rastrelliger
spp.), Selar (Selar crumenophthalmus), Tembang (Sardinella spp), Siro (Amblygaster
sirm), Julungjulung dan Teri. Secara keseluruhan terdapat 15 jenis pelagis kecil di
kedua perairan ini dan paling dominan adalah jenis Layang (Gafa et al. 1993).

Pengamatan mengenai musim dan daerah penangkapan oleh Chodriyah dan
Hariati (2010) diperoleh bahwa musim penangkapan ikan Layang (Decapterus
spp.) terjadi pada bulan Agustus, ikan Siro dan Selar Bentong pada bulan Desember,
ikan Kembung Banyar bulan September dan ikan Tembang atau Juwi bulan Juni.
Daerah penangkapan purse seine di Pekalongan sama dengan periode sebelumnya,
meliputi perairan Laut Jawa (utara Tegal dan Pekalongan, Karimunjawa, Bawean,
Masalembo, Matasiri, dan Kangean), perairan Laut Cina Selatan (Pejantan, Natuna,
Midai, Tarempa, serta Tambelan) dan perairan Selat Makassar (Lumu-Lumu, Lari-
Larian, dan Kota Baru) (Gambar 4).
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Gambar 4. Peta daerah penangkapan di Laut Jawa dan Selat Makasar periode 2002-2007

Hasil penelitian Syahdan (2015) terhadap pola spasial hasil tangkapan ikan
pelagis kecil di perairan Laut Jawa dan Selat Makassar pada periode 2002-2012
menunjukkan bahwa hasil tangkapan didominasi jenis Layang dan Lemuru, serta
memperlihatkan bahwa pada musim barat penangkapan terkonsentrasi pada bagian
selatan Selat Makassar yaitu di perairan Aura dan sekitar Masalima (Gambar 5).

Pada musim peralihan | konsentrasi penangkapan di sekitar perairan Aura
yang sebelumnya sangat padat kemudian memencar ke beberapa perairan lainnya
yaitu pada bagian utara (Balikpapan) dan pada bagian barat (Masalembo), dimana
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konsentrasi yang lebih tinggi berada pada sekitar perairan Masalembo. Pada musim
timur konsentrasi penangkapan hanya terlihat di sekitar perairan Talang Air (timur
laut Pulau Madura) dan di sekitar perairan Lumu-lumu. Pada musim peralihan |1
penangkapan ikan terkonsentrasi di sekitar perairan Aura sebagaimana yang terjadi
sebelumnya pada musim barat (Syahdan 2015).
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Gambar 5. Peta pola spasial hasil tangkapan ikan pelagis kecil jenis Layang di Laut
Jawa dan Selat Makassar periode 2002-2012.

Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Sumberdaya Ikan Pelagis Kecil

Suhu merupakan suatu besaran fisika dimana banyaknya bahang (energi
panas) terkandung dalam suatu benda. Suhu air laut pada daerah permukaan sangat
tergantung dari jumlah bahang yang diterima dari sinar matahari. Pembagian SPL
secara horizontal akan sangat tergantung pada letak lintangnya. Semakin tinggi
letak lintangnya, maka nilai SPL nya akan semakin rendah, karena daerah ekuator
menerima lebih banyak radiasi matahari dari pada di daerah berlintang tinggi. Nilai
suhu mengalami perubahan terhadap kedalaman. Hal ini diakibatkan oleh adanya
variasi antara bahang yang diserap, efek konduksi dari bahang, permukaan air yang
selalu bergerak oleh arus, dan gerak vertikal air laut (Hutabarat dan Evans 1986)

Tiga faktor yang dapat menyebabkan daerah tropik lebih banyak menerima
bahang (panas) dari pada daerah kutub, yaitu: 1) Sinar matahari yang merambat
melalui atmosfer sebelum sampai di daerah kutub akan banyak kehilangan bahang
dibandingkan dengan daerah ekuator akibat jarak yang ditempuh sinar matahari ke
daerah kutup lebih jauh dibandingkan dengan daerah ekuator, 2) Di daerah kutub,
sinar matahari yang sampai di permukaan bumi akan tersebar pada daerah yang
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lebih luas daripada daerah ekuator. Hal ini terjadi akibat bentuk bumi yang bulat
sehingga pada daerah ekuator sinar matahari akan terpusat sedangkan pada daerah
kutub sinar matahari akan menyebar, dan 3) Permukaan bumi di daerah kutub banyak
menerima bahang yang akan dipantulkan kembali ke atmosfer. Perbedaan tersebut
sebenarnya diakibatkan oleh sudut relatif matahari yang mencapai permukaan bumi
(Hutabarat dan Evans 1986).

Fluktuasi SPL di Laut Jawa relatif kecil, perbedaan antara suhu maksimum
dan minimum kurang dari 2 °C dengan kisaran antara 27 °C - 29 °C (Potier 1998
yang diacu Atmadja et al. 2003). Distribusi SPL secara horizontal umumnya
perhubungan dengan fenomena musiman. Pada musim angin timur terlihat jelas
SPL lebih dingin, hal ini menunjukkan adanya massa air dari bagian laut dalam
yaitu Samudera Pasifik masuk ke Laut Jawa melalui Laut Flores dan Selat Makassar.
Laut Jawa relatif lebih panas pada angin munson barat dibandingkan pada munson
timur (Potier 1998 yang diacu Atmadja et al. 2003).

Salah satu ikan pelagis kecil yaitu ikan Layang jenis Decapterus ruselli
yang hidup di perairan tropis cenderung lebih menyukai perairan dengan suhu 28
°C. Faktor suhu akan mempengaruhi proses metabolisme, aktifitas gerakan tubuh,
dan berfungsi sebagai stimulus saraf ikan pelagis, karena kapasitas fisiologis yang
berbeda dari ikan pelagis mentolerir perubahan besar dan cepat dalam suhu, oksigen
terlarut, dan tingkat cahaya yang berhubungan dengan kemampuan mereka untuk
bergerak di antara permukaan dan dalam lapisan air (Bernal 2011).

Shulman dan Love (1999) menyatakan bahwa suhu merupakan salah satu
faktor yang sangat penting bagi organisme laut dan dapat mempengaruhi pola
distribusi ikan pelagis kecil. Suhu memberi pengaruh terhadap pola adaptasi ikan,
terutama terhadap aktivitas metabolisme dan setiap spesies umumnya memiliki
rentang toleransi terhadap perubahan suhu. Selain suhu, salinitas juga menjadi
faktor penentu dalam distribusi ikan, hal ini berkaitan dengan sistem osmoregulasi
pada tubuh ikan tersebut. Hughes et al. (2014) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa suhu secara signifikan memengaruhi tingkat pencernaan di lambung, dimana
pengaruh suhu pada metabolisme ikan pelagis menunjukan bahwa penurunan suhu
menandakan terjadi pula penurunan tingkat metabolisme dan pencernaan pada
lambung, namun untuk beberapa spesies, siklus hidup suatu spesies juga dapat
mempengaruhi dalam kemampuan mentoleransi suhu. Kisaran toleransi suhu
berubah-ubah sampai fase ontogeni dan kisaran toleransi semakin besar ketika
memasuki fase juvenil (Freitas et al. 2010).

Gaol dan Sadhotomo (2007) menyatakan bahwa pergerakan angin munson
menyebabkan variasi SPL Laut Jawa, dimana pada saat periode munson tenggara
(musim timur), angin dan arus di Laut Jawa bergerak dari timur ke barat membawa
massa air yang relatif lebih dingin masuk ke arah barat. Rata-rata SPL di Laut Jawa
adalah 27,25 °C - 28,25 °C dengan SPL yang lebih tinggi berada di sebelah barat
sedangkan pada periode munson barat laut (musim barat) massa air dari Laut Cina
Selatan mengisi Laut Jawa dan mendorong massa air ke arah timur sesuai dengan
arah pergerakan angin dan arus.

Klorofil-a adalah zat hijau daun yang terkandung dalam fitoplankton yang
berperan sebagai pigmen terpenting karena berfungsi untuk melakukan proses
fotosintesis. Klorofil-a salah satu tipe klorofil yang paling umum yang terdapat
pada tumbuhan. Dalam invertarisasi dan pemetaan sumberdaya alam dan pesisir
laut, klorofil-a digunakan untuk mengetahui keberadaan fitoplankton dalam air.
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Fitoplakton adalah tumbuhan berukuran sangat kecil dan hidupnya terapung atau
melayang-layang dalam kolom perairan, sehingga pergerakannya dipengaruhi oleh
pergerakan air (Odum 1971). Fitoplankton sebagai tumbuhan sel tunggal berukuran
mikroskopik yang sangat berperan dalam menunjang kehidupan di dalam perairan
dan berfungsi sebagai sumber makanan organisme perairan dapat digunakan sebagai
salah satu kajian untuk menduga sebaran konsentrasi klorofil-a pada suatu perairan.
Menurut Nontji (2008), berbagai faktor lingkungan yang mempengaruhi besarnya
biomassa, produktivitas dan suksesi fitoplankton antara lain adalah suhu, salinitas,
cahaya, dan unsur hara. Nybakken (1982) menyatakan fitoplankton adalah organisme
laut yang melayang dan hanyut dalam air laut serta mampu melakukan fotosintesis.
Fitoplankton sebagai tumbuhan sel tunggal dan berukuran mikroskopik yang sangat
berperan dalam menunjang kehidupan dalam suatu perairan dan berfungsi sebagai
sumber makanan bagi organisme perairan. Sebaran klorofil-a di laut bervariasi secara
geografis maupun kedalaman perairan. Variasi tersebut disebabkan oleh perbedaan
intensitas cahaya matahari dan konsentrasi nutrien di perairan. Sebaran konsentrasi
klorofil-a lebih tinggi pada perairan pantai dan pesisir, serta rendah di perairan lepas
pantai, namun pada daerah tertentu di perairan lepas pantai dapat pula dijumpai
konsentrasi klorofil-a dalam jumlah yang cukup tinggi. Keadaan ini disebabkan oleh
tingginya konsentrasi nutrien yang dihasilkan melalui proses terangkatnya nutrien
dari lapisan dalam perairan ke lapisan permukaan perairan (Valiela 1984 yang diacu
Masrikat et al. 2009).

Klorofil-a merupakan pigmen penting yang terdapat pada fitoplankton
untuk proses fotosintesis, sehingga menjadi parameter indikator tingkat kesuburan
perairan. Tinggi rendahnya kandungan klorofil-a di laut sangat dipengaruhi oleh
faktor oseanografi perairan seperti arus, suhu, salinitas, nitrat, dan fosfat. Kandungan
nutrien perairan sangat berkaitan erat dengan konsentrasi klorofil-a, dimana semakin
tinggi kandungan nutrien perairan maka semakin tinggi juga konsentrasi klorofil-a
(Afdal dan Riyono 2004). Pada sebagian besar tumbuhan laut terdapat pigmen-
pigmen pelengkap sebagai tambahan bagi klorofil-a dalam menyerap cahaya
matahari. Fungsi pigmen-pigmen ini adalah menangkap dan mengumpulkan energi
cahaya matahari, kemudian memindahkan energi tersebut ke klorofil-a. Pigmen-
pigmen pelengkap tersebut mampu mengasorbsi panjang gelombang berbeda dari
Klorofil-a (Basmi 1999). Pigmen-pigmen pelengkap tersebut antara lain: a) Klorofil-
b, merupakan pigmen yang terdapat pada beberapa jenis alga, mampu menyerap
cahaya secara maksimal pada panjang gelombang 450 nm dan 645 nm; b) Karoten,
yaitu pigmen yang terdapat pada sebagian besar alga, memiliki puncak penyerapan
cahaya pada panjang gelombang 450 nm dan 470 nm; c) Xanthopyll, merupakan
pigmen yang juga terdapat pada sebagian besar alga, mampu menyerap cahaya pada
panjang gelombang 480 nm dan 540 nm; d) Phycocyanin, adalah pigmen yang
terdapat pada beberapa jens alga, dan penyerapan cahaya dilakukan pada panjang
gelombang 540 - 560 nm.

Kandungan klorofil-a juga digunakan sebagai ukuran jumlah fitoplankton
pada suatu perairan dan dapat digunakan sebagai petunjuk produktivitas perairan.
Melimpahnya nutrien dari run off dan pendaurulangan di daerah pantai dapat
menyebabkan produktivitasnya tinggi. Tingginya produktivitas disuatu perairan
(100-160 gC m thn't) merupakan penyangga populasi zooplankton dan organisme
bentos (Nybakken 1982). Dari distribusi vertikal klorofil-a di laut dapat terlihat
secara keseluruhan konsentrasi klorofil maksimal ditemukan di daerah permukaan
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atau dekat daerah permukaan dan diwaktu yang lain dapat ditemukan di daerah
kedalaman ephotik atau di bawahnya. Zona eufotik tebalnya bervariasi mulai dari
beberapa puluh sentimeter pada perairan yang keruh hingga lebih dari 150 meter
pada perairan yang jernih (Parsons et al. 1984).

Menurut Robinson (1985) perairan berdasarkan sifat optisnya dapat dibagi
menjadi dua tipe yaitu tipe perairan 1 dan tipe perairan 2. Perairan tipe 1 merupakan
perairan dimana komponen optik didominasi oleh fitoplankton dan produk-produk
degradasinya, dan perairan tipe 2 didominasi oleh sedimen tersuspensi (suspended
sediment) non-organik atau yellow substant. Menurut Gaol dan Sadhotomo (2007)
distribusi horizontal klorofil-a rata-rata bulanan di perairan Laut Jawa menunjukkan
konsentrasi klorofil-a lebih tinggi di perairan sekitar pantai dan semakin jauh dari
pantai konsentrasi klorofil semakin kecil. Konsentrasi klorofil-a dibagian timur
perairan Laut Jawa yakni di sekitar pantai Kalimantan lebih tinggi dibandingkan
dengan wilayah Laut Jawa bagian tengah.

Menurut Arinardi et al. (1997) perairan Indonesia yang memiliki kandungan
Klorofil-a yang bernilai tinggi hampir selalu berkaitan dengan adanya proses
pengadukan dasar perairan, dampak aliran sungai seperti yang terjadi di pantai utara
Jawa, pantai timur Sumatera bagian selatan, Kalimantan Selatan dan Irian Jaya serta
berlangsungnya proses penaikan massa air lapisan dalam ke permukaan seperti
yang terjadi di Laut Banda, Laut Arafura, Selat Bali dan bagian selatan Jawa. Secara
temporal, puncak konsentrasi klorofil-a terjadi pada bulan Desember sampai dengan
Maret yaitu pada saat munson barat laut dimana pada saat itu curah hujan relatif
tinggi. Masukan material termasuk unsur-unsur nutrien dari limpasan sungai-sungai
khususnya pada musim penghujan diduga merupakan salah satu faktor penyebab
tingginya konsentrasi klorofil-a di perairan Laut Jawa (Gaol dan Sadhotomo 2007).

Sumberdaya ikan pelagis kecil umumnya ditemukan dalam jumlah yang
cukup melimpah di daerah tropis dan cenderung melakukan migrasi diurnal dimana
terdapat jenis ikan yang hanya dapat menyebar pada daerah yang sempit, kisaran
suhu dan salinitas relatif kecil, dan sangat dibatasi oleh termoklin. Namun demikian
ada juga jenis ikan pelagis yang memiliki sebaran yang cukup luas dan memiliki
kemampuan migrasi yang tinggi, seperti beberapa jenis scombridae (Longhurst dan
Pauly 1987). Respons biota laut terhadap lingkungan terjadi karena setiap spesies
mempunyai kebutuhan minimum terhadap berbagai variabel lingkungan. Apabila
konsentrasi unsur-unsur hara yang dibutuhkan, misalnya nitrat, jumlahnya di bawah
kebutuhan minimum spesies, maka spesies tersebut akan menghilang (Nybakken
1982). Apabila salah satu faktor lingkungan, misalnya suhu melewati batas toleransi
kebutuhan spesies atau salah satu jumlah unsur menurun hingga di bawah kebutuhan
minimum spesies, maka spesies tersebut akan tersingkirkan. Hal ini dapat terjadi
walaupun semua faktor lingkungan dan unsur yang lainnya memenuhi syarat, yang
dikenal sebagai hukum minimum (Odum 1994).

Perubahan kondisi lingkungan mempengaruhi beberapa jenis ikan tertentu
untuk melakukan ruaya, misalnya ikan Layang (Decapterus spp) dan ikan Banyar
(Rastrelliger kanagurta) yang beruaya mengikuti perubahan salinitas sehingga ikan
tersebut akan selalu beruaya secara musiman. Jenis ikan Kembung Perempuan
(Rastrelliger brachysoma) beruaya untuk memijah dari Tanjung Satai (Kalimantan
Barat) pada bulan Mei-Oktober, populasi ikan Kembung pada musim barat daya
beruaya dari perairan Laut Jawa untuk memijah dan atau dari Laut Cina Selatan,
sedangkan populasi ikan Kembung pada musim tenggara memijah di bagian timur
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Laut Jawa (Laut Flores). Migrasi ikan Kembung ini mengikuti pola migrasi ikan
Layang yang biasanya terlambat satu atau dua minggu (Atmaja et al. 1986).
Berbagai proses dimana perubahan lingkungan mempengaruhi populasi
ikan dapat terjadi dengan berbagai mekanisme di suatu perairan, misalnya upwelling,
maka diperlukan pertimbangan terhadap berbagai faktor yang berpengaruh dalam
suatu mekanisme yang terjadi di suatu perairan. Pengumpulan data yang cukup
berguna untuk menjelaskan semua variabel yang berpengaruh terhadap populasi
ikan, namun sering terjadi kesulitan dalam melakukan pengamatan sehingga perlu
difokuskan pada sejumlah variabel utama. Variabel utama untuk mengidentifikasi
hubungan kondisi lingkungan dengan perubahan populasi ikan adalah yang memberi
dampak langsung, misalnya ketersediaan makanan, suhu, salinitas dan oksigen
terlarut (Bakun 1984). Perubahan lingkungan harian berdampak pada tingkah laku,
distribusi dan peluang tertangkapnya ikan, sedangkan perubahan lingkungan musiman
berpengaruh pada mortalitas dan pertumbuhan ikan-ikan muda yang berkaitan
dengan ketersediaan makanan (Lowe and McConnel 1987; Mann 1993; Fréon et
al. 2005). Perubahan distribusi ikan hasil tangkapan komersil berkaitan dengan
perubahan kondisi lingkungan, dimana ketersediaan ikan pada suatu perairan
merupakan akibat dari pemilihan habitat yang sesuai dengan aktivitas. Pemilihan
habitat yang sesuai merupakan kemampuan beradaptasi terhadap berbagai
perubahan lingkungan, baik abiotik maupun biotik (Jury 2005; Hannesson 2007).
Pola angin munson sangat nyata berpengaruh terhadap keberadaan ikan di
Laut Jawa. Pada musim tenggara, ikan yang bersifat stenohaline banyak tertangkap,
seperti jenis Layang (Decapterus macrosoma dan Decapterus russelli), Banyar
(Rastrelliger kanagurta) dan Siro (Ambligaster sirm). Pada musim barat daya, ikan
yang bersifat euryhaline mendominasi hasil tangkapan seperti jenis Kembung
(Ratrelliger brachysoma) dan jenis Juwi (Sardinella spp.) (Hariati et al. 2003).
Berdasarkan cluster analysis hasil tangkapan pukat cincin, ikan Layang Deles
(Decapterus macrosoma) dan ikan Siro (Ambligaster sirm) tergolong bersifat
stenohaline, hidup dekat continental shelf edge dan tertangkap pada setiap akhir
tahun. Tingkat pemanfaatan masing-masing spesies tersebut berbeda satu dengan
dengan lainnya. Coastal dan neritic species misalnya Decapterus ruselli, Sardinella
spp., Bentong (Selar crumenopthalmus) telah dieksploitasi mendekati lebih tangkap,
sedangkan oceanic species misalnya Decapterus macrosoma, Rastrelliger kanagurta
dan Ambligaster sirm masih dapat ditingkatkan (Atmaja dan Nugroho 1995).
Variabilitas beberapa jenis ikan pelagis (Decapterus russelli, Decapterus
macrosoma, Rastrelliger kanagurta) berasosiasi dengan perubahan salinitas massa
air yang datang dari Laut Flores dan Selat Makassar pada musim kemarau.
Kelompok ikan coastal seperti Auxis sp., Sardinella sp., Teri (Steloporus spp. dan
Encraicholine spp.) dan juvenil ikan pelagis berasosiasi dengan perubahan suhu.
Dua jenis ikan yang mempunyai respon berbeda terhadap lingkungan digambarkan
oleh hasil tangkapan ikan Layang dan Juwi di perairan utara Bonang-Sarang, pada
musim peralihan | (September-Nopember) sebagian besar hasil tangkapan pukat
cincin didominasi oleh jenis Layang, pada musim tenggara (Maret-Mei) jenis Juwi
menggantikan jenis Layang (Atmaja et al. 2003). Potier (1998) yang diacu Atmaja
et al. (2003) juga menyatakan bahwa stok ikan pelagis sangat peka terhadap
perubahan lingkungan yang terjadi, terutama penyebaran salinitas secara spasial
yang dibangkitkan oleh dua sistem angin munson barat daya dan munson tenggara.
Pada tahun basah (curah hujan di atas normal) akan mengurangi penetrasi ikan-ikan



24

pelagis yang bersifat oseanik menurun di bagian timur Laut Jawa. Hubungan hasil
tangkapan dengan salinitas permukaan menunjukkan berkorelasi positif dan hasil
tangkapan berkorelasi negatif dengan curah hujan.

Musim penangkapan ikan Layang di perairan Selat Makassar cenderung
pada periode bulan yang sama saat musim puncak, sedangkan pada musim biasa
dan musim paceklik, bervariasi pada wilayah perairan yang berbeda. Musim puncak
penangkapan pada bulan Agustus-November. Musim biasa di perairan Kabupaten
Mamuju pada bulan Maret-Agustus, di perairan Kabupaten Majene pada bulan
November-April, di perairan Kabupaten Barru pada bulan Februari-Agustus, dan di
perairan Kota Makassar pada bulan April-Juli. Musim paceklik penangkapan ikan
LLayang di perairan Kabupaten Mamuju pada bulan Desember-Februari, di perairan
Kabupaten Majene pada bulan Mei-Juli, di perairan Kabupaten Barru pada bulan
November-Desember, dan di perairan Kota Makassar pada bulan Januari-Maret.
Hasil tangkapan terbanyak di perairan pantai barat Sulawesi Selatan pada saat suhu
permukaan laut 29 °C (Najamuddin 2004). Penelitian penangkapan jenis Layang
hubungannya dengan perubahan kondisi oseanografi pada luasan yang terbatas,
yaitu perairan Kabupaten Pangkep yang berada di perairan pantai barat Sulawesi
Selatan menunjukkan selain suhu permukaan laut, salinitas dan kedalaman juga
turut mempengaruhi distribusi jenis Layang (Anggraini 2008).

Musim penangkapan ikan pelagis di bagian selatan perairan pantai barat
Sulawesi Selatan kemungkinan berkaitan dengan upwelling. Hasil citra satelit Sea-
WIFS pada bulan Juli dan Agustus menunjukkan adanya upwelling di perairan
sekitar Kabupaten Takalar. Hasil tangkapan pukat cincin di perairan Kabupaten
Barru pada kuartal 11 (April-Juni) dan kuartal 11 (Juli-September) menunjukkan
hasil tangkapan yang lebih banyak bila dibandingkan daerah penangkapan lainnya.
Faktor oseanografi yang diduga berpengaruh terhadap musim penangkapan ikan
pada bulan Mei di perairan Kabupaten Barru adalah salinitas dan klorofil-a,
sedangkan pada bulan Agustus adalah klorofil-a (Basuki 2002).

Jenis Layang merupakan ikan yang mempunyai sifat stenohalin, hidup pada
perairan dengan salinitas yang sempit. Salinitas yang optimal untuk jenis Layang
berkisar antara 31 - 33 %o (Nontji 1987). Jenis Kembung Lelaki hidup optimal di
daerah perairan lepas pantai yang merupakan perairan terbuka dengan kadar garam
33 — 35 %o dengan kondisi arus yang tidak begitu kuat. Jenis Kembung Lelaki
merupakan ikan pelagis yang sering ditemukan dalam bentuk kelompok besar di
permukaan. Makanan utama jenis ini adalah plankton (Soemanto 1985 yang diacu
Zen 2006). Jenis Tongkol termasuk ikan pelagis yang hidup pada perairan yang
hangat dan biasanya bergerombol. Jenis Tongkol dewasa seperti spesies Euthynnus
affinis hidup optimal pada suhu 29 °C. Ikan jenis ini berpopulasi di perairan pantai
khususnya di perairan tropis (Collete and Nauen 1983 yang diacu Wahyuni 2008).
Jenis Lemuru dan Tembang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan plankton yang
merupakan sumber makanan utama ikan ini (Nontji 1987).

Berbagai hasil penelitian tentang musim penangkapan ikan di perairan pantai
barat Sulawesi Selatan mengindikasikan adanya pergeseran daerah penangkapan
pada setiap musim penangkapan, hal ini disebabkan karena adanya perubahan SPL
dan klorofil-a (Nelwan 2010). Demikian pula di perairan lainnya yang menunjukkan
adanya pergeseran lokasi penangkapan ikan dan jumlah hasil tangkapan yang
disebabkan perubahan SPL dan Kklorofil-a, antara lain Wangi et al. (2019) di Selat
Makassar; Hafiz et al. (2017) di perairan Kendal; Kuswanto et al. (2017) di Teluk
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Lampung; Siregar et al. 2016) di Selat Malaka; Syahdan (2015) di Selat Makassar-
Laut Jawa; Putra et al. (2012) di Laut Jawa; Gaol dan Siregar (2012) di Laut Jawa;
Nelwan (2010) di pantai barat Sulawesi Selatan; Amri (2008) di Selat Sunda; Amri
et al. (2006) di Teluk Tomini; Almuas dan Jaya (2006) di Laut Cina Selatan;
Hendiarti et al. (2005) di Laut Jawa; Sadhatomo dan Nurhakim (2000) di Laut Flores;
Gaol et al. (2004) di Selat Bali. Kajian hubungan sumberdaya ikan pelagis dengan
kondisi oseanografi dilakukan untuk memprediksi kelimpahan dan ketersediaan
ikan, karena variabel lingkungan lebih mudah diukur dibandingkan sumberdaya
ikan itu sendiri (Laevastu and Hayes 1982; Bakun et al. 1984; Bakun 1996).

Hasil survei akustik juga mampu menerangkan kelimpahan dan sebaran
spasial sumberdaya ikan pelagis. Data target strength mampu menunjukkan bahwa
rata-rata ukuran ikan pelagis yang terdeteksi di perairan pantai utara Jawa bagian
timur adalah 10 sampai dengan 56 cm. Ukuran ikan di daerah lepas pantai lebih
kecil dibanding daerah dekat pantai. Pada musim peralihan, kondisi suhu dan
salinitas perairan relatif homogen sehingga faktor tersebut kurang signifikan
terhadap distribusi keadaan ikan. Diduga faktor lingkungan lain seperti faktor
biologi dan kimia berperan dalam pola penyebaran ikan pelagis kecil di perairan
ini. Di perairan Laut Flores dan sekitar pulau-pulau Sunda, densitas ikan tertinggi
pada stratum 10 sampai dengan 50 m dengan ukuran 10 sampai dengan 20 cm
terutama di bagian lahan marginal seperti sekitar selat dan kepulauan. Selain
merupakan lapisan tercampur di mana kondisi suhu dan salinitas relatif stabil pada
kedalaman 10 sampai dengan 50 m, lahan marginal merupakan daerah subur tempat
pertemuan 2 massa air yang berbeda yang membentuk front diharapkan merupakan
tempat berkumpul ikan pelagis. Lapisan termoklin yang bersifat lemah berada di
bawah 50 m, hal ini mempengaruhi densitas ikan yang semakin rendah pada
kedalaman lebih dari 50 m. lkan pelagis yang berada pada lapisan termoklin
mempunyai ukuran yang lebih besar yaitu 14 sampai dengan 40 cm. Pada musim
yang sama, rata-rata kepadatan dan ukuran ikan pelagis kecil di wilayah timur lebih
rendah daripada sebelah barat (Priatna dan Natsir 2007).

Sirkulasi Massa Air Permukaan di Perairan JMF Triangle

Perairan di Indonesia dipengaruhi oleh angin munson yang berhubungan
dengan perbedaan tekanan udara antara benua Asia dan benua Australia. Pada bulan
Desember-Februari umumnya dikenal sebagai musim angin barat atau musim barat,
sedangkan musim angin timur atau musim timur terjadi pada bulan Juni-Agustus.
Pergerakan angin pada kedua musim ini, yaitu pada musim timur angin bertiup dari
Australia ke Asia dan pada musim barat terjadi sebaliknya. Pola ini berpengaruh
terhadap sirkulasi massa air permukaan di lautan, dimana pada musim barat massa
air mengalir dari arah barat Indonesia menuju ke timur dan didominasi aliran massa
air dari perairan Samudera Hindia. Pada musim timur arus permukaan mengalir dari
belahan timur Indonesia menuju ke arah barat, dimana aliran massa air didominasi
massa air dari Samudera Pasifik (Birowo 1982).

Perairan JMF triangle merupakan bagian dari sistem aliran massa air yang
melintas di Indonesia, yaitu Armondo yang mengalir dari Laut Cina Selatan masuk
ke Laut Jawa melewati Selat Karimata, dan dari Laut Jawa selanjutnya Armondo
meneruskan alirannya ke laut-laut jeluk, yakni Laut Flores dan Laut Banda (Ilahude
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dan Nontji 1999), sedangkan Arlindo merupakan massa air yang mengalir dari
Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia, dimana massa air utama bergerak dari
utara ke selatan. Massa air Samudera Pasifik yang masuk ke Selat Makassar adalah
aliran massa air dari Pasifik Utara yang disebut dengan North Pasific Subtropical
Water (NPSW) dengan kecepatan yang terkuat pada saat angin munson tenggara.

“Arlindo yang melewati Selat Makassar berada pada kedalaman rata-rata >150 m,

dengan demikian pada lapisan permukaan massa air dipengaruhi angin munson
{Hasanuddin 1998; Gordon 2005).

: Perairan JMF triangle dipengaruhi angin munson, pada musim barat lapisan
permukaan Selat Makassar bagian selatan dipengaruhi massa air yang berasal dari
LLaut Jawa, sedangkan pada saat musim timur lapisan permukaan Selat Makassar di
bagian selatan dan Laut Flores dipengaruhi massa air yang berasal dari Laut Banda.
Pada perairan dalam Indonesia (perairan kontinental) juga bersifat munson, sehingga
pada setiap pergantian munson perairan kontinental yang saling berhubungan akan
mengalami perubahan kondisi oseanografi (Gordon 2005). Pada saat musim barat
(Desember-Februari), massa air dari Laut Cina Selatan mengalir sepanjang Laut
Jawa menuju Laut Banda akan tenggelam (downwelling) di sekitar Laut Flores
menuju Samudera Hindia (llahude dan Nontji 1999), sebaliknya pada musim timur
massa air dari Laut Banda yang menuju Laut Jawa akan naik (upwelling) di sekitar
Laut Flores, menyebabkan suhu permukaan laut lebih dingin dibandingkan musim
barat. Demikian juga salinitas dan klorofil menjadi lebih tinggi dibandingkan musim
barat (Ilahude dan Nontji 1999; Gordon et al.2010) (Gambar 6).
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Gambar 6. Peta pola sirkulasi massa air Armondo dan Arlindo di perairan JMF triangle

Pada periode Januari hingga Maret, aliran massa air dari Laut Jawa dengan
salinitas rendah masuk ke bagian selatan Selat Makassar. Pada periode Juli hingga
September, permukaan perairan Selat Makassar di bagian selatan bersalinitas tinggi

-yang berasal dari aliran massa air Laut Banda (Masumoto dan Yamagata 1993,;
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Gordon et al. 2003b). Massa air bersalinitas rendah saat musim barat dari Laut Jawa
merambat ke arah timur sampai ke Laut Flores, sebaliknya massa air bersalinitas
relatif tinggi dari arah timur Laut Banda (Wyrtki 1961; Hadikusumah 1988) dan
Laut Flores merambat sampai ke Laut Jawa. Di Laut Jawa stratifikasi massa air
parameter suhu dingin dan salinitas tinggi saat periode musim peralihan Il di poros
tengah Laut Jawa hampir homogen dan ini diduga kuat salinitas besar dari Laut
Flores. Dalam periode musim barat massa air melewati Laut Flores akan tersebar
ke arah timur sampai ke Laut Banda. Pada bulan Mei di Laut Flores sudah
menunjukkan musim peralihan 1, yaitu pola angin peralihan dari pola angin musim
barat bergerak ke musim timur. Kecepatan arus maksimum 90 cm/det, sedangkan
arah arus di bagian permukaan sampai kedalaman 60 m dominan bergerak ke arah
barat dan barat laut, antara 60 - 400 m di sebelah utara dominan ke arah barat daya
dan sebelah selatan, arus dominan ke arah barat sampai barat laut. Rata-rata lapisan
permukaan (57 m), ketebalan termoklin antara 57 m - 360 m (Hadikusumah 2009).
Pengamatan terkini dengan eksperimen tahun 2004-2006 oleh Gordon et al.
(2010) menunjukkan bahwa massa air yang mengalir dari Samudera Pasifik menuju
Samudera Hindia melalui Selat Makassar berkisar sebesar 11,6 + 3,3 Sv (1 Sv=10°
m?%s), dimana transpor maksimum terjadi pada akhir munson barat laut dan munson
tenggara, sedangkan minimum pada periode musim peralihan | (Oktober-Desember).
Kondisi ini mengindikasikan bahwa transpor Makassar mengikuti perilaku musiman
dan sebagai implikasi dari transpor yang besar maka terdapat penyegaran (flushing)
massa air baru dari Samudera Pasifik yang mengalir melalui Selat Makassar.
Kondisi SPL pada perlintasan Arlindo Makassar selama munson tenggara
secara keseluruhan berkisar 28,2 - 28,7 °C yang menandakan bahwa ini merupakan
bagian dari kolam air hangat (warm pool) > 28 °C di Samudera Pasifik. Pada munson
barat laut, SPL lebih tinggi 0,8 °C, sehingga menjadi 29,4 °C. Pada kedua musim,
di bagian selatan Selat Makassar memiliki SPL yang lebih rendah dari pada bagian
utaranya, kondisi ini menyebar sampai ke Laut Flores dan Laut Banda. Pendinginan
pada munson tenggara tampaknya merupakan hasil dari aliran massa air menuju
kawasan yang mengalami penurunan radiasi sinar matahari di bagian belahan bumi
selatan, percampuran vertikal dan hilangnya bahang yang digerakkan oleh massa
udara dengan kelembaban rendah dari Australia (Ilahude dan Gordon 1996).
Angin yang melintasi perairan Indonesia dan posisinya yang berada pada
Inter Tropical Converge Zone (ITCZ) menjadikannya sangat kuat dipengaruhi oleh
munson. Angin yang mengarah ke benua Asia terjadi pada munson tenggara (Juli-
September) dan menuju Australia pada munson barat laut (Januari-Maret). ITCZ
melewati Laut China Selatan pada Juli-September di sepanjang paparan Sunda
kemudian memasuki bagian utara Australia pada Januari-Maret. Pergantian secara
musiman SPL dipengaruhi oleh transpor Ekman pada periode munson tenggara
(Juli-September) di Laut Banda, sedangkan pada bulan Januari-Maret transpor
Ekman bersifat konvergen sehingga akan memicu downwelling. Pengaruh transpor
Ekman secara lebih jelas terlihat pada tingginya konsentrasi klorofil-a permukaan
dan dinginnya SPL yang juga dihasilkan oleh fenomena upwelling dimana hal ini
berhubungan dengan tingginya produktivitas primer. Salinitas permukaan juga
berubah berdasarkan musim, dimana arus permukaan musiman akan menggiring
salinitas rendah ke arah timur menuju Laut Jawa dan selatan Selat Makassar pada
Januari-Maret, tetapi pada periode Juli-September (munson tenggara) massa air
akan menuju Laut Cina Selatan. Kondisi tersebut mencerminkan adanya perubahan
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”nusiman terhadap karakteristik massa air dan secara signifikan akan memberikan
kontribusi terhadap sirkulasi permukaan di Selat Makassar (Gordon 2005). Pola
ang terjadi tersebut ditunjukkan pada Gambar 7 berikut ini.
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Keterangan: (A) SPL dari satelit Aqua-MODIS. (B) Klorofil-a permukaan dari
SeaWifs. (C) Salinitas pada lapisan permukaan; kolom kiri (munson
tenggara), kolom kanan (munson barat laut)

Gambar 7. Peta perubahan kondisi oseanografi pada lapisan permukaan di perairan
Indonesia akibat pengaruh munson

Sirkulasi arus permukaan dalam suatu pola tahunan memperlihatkan bahwa
a musim barat (Desember-Februari)) arus permukaan bergerak dari Laut Jawa
ana sebagian masuk ke Selat Makassar menuju ke bagian utara dan sebagian
bertemu dengan arus yang berasal dari utara Selat Makassar yang bertemu pada
ian selatannya kemudian mengalir bersama menuju Laut Flores, sedangkan
~pada musim timur (Juni-Agustus) aliran arus dari utara Selat Makassar masuk ke
“Laut Jawa dan sebagian lagi terus menuju ke selatan dan mengalami dua percabangan
va ni menuju Selat Lombok dan Laut Flores (Syahdan 2015). Arief dan Murray
(1988) mengemukakan bahwa massa air dari Pasifik Utara yang dibawa dari arus
Mindanao dan mengikuti aliran barat dari pintu masuknya melalui timur laut Laut
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Sulawesi menuju ke Selat Makassar dan seterusnya ke Laut Flores. Dari sini, sekitar
20 % mengalir ke luar menuju Samudera Hindia melalui Selat Lombok dan pada
bagian timur masuk melalui Laut Banda, sebelum keluar menuju Samudera Hindia
melewati Selat Ombai dan perlintasan Timor.

Massa air yang mengalir dari Laut Jawa menuju ke Selat Makassar pada
musim barat dan arah sebaliknya pada musim timur diduga menjadi pembentuk
pola sirkulasi. Pola sirkulasi ini menjadi pembeda antara yang terjadi pada bagian
timur sampai selatan Pulau Kalimantan dengan yang terjadi pada bagian selatan
sampali barat Pulau Sulawesi. Pembelokan arah arus menuju utara Selat Makassar
sebagai konsekuensi dari arus munson yang berlaku pada Laut Jawa (Gordon et al.
2010) dimana arus tersebut mengalami transisi di bagian timurnya pada punggung
laut Dewakang Sill sedalam 680 m dan terarah mengikuti garis isodepth dengan
kedalaman yang dangkal antara 50 - 150 m. Demikian halnya dengan arus yang
mengalir dari utara menuju bagian selatan Selat Makassar yang merupakan sirkulasi
Arlindo mengikuti garis isodepth lebih dari 1.000 m (Gambar 8).
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Gambar 8. Peta pola sirkulasi arus permukaan (ms™) di perairan JMF triangle
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Secara spesifik terlihat adanya arus yang kuat berlangsung sepanjang tahun
menuju selatan pada Selat Makassar. Kecepatan arus yang kuat diduga karena
melewati celah yang sempit dari jalur masuknya yang luas di bagian utara dimana
celah tersebut memisahkan perairan yang dangkal pada lepas pantai bagian timur
Pulau Kalimantan dan pesisir barat Pulau Sulawesi yang dalam yang dikenal
dengan Labbani Channel (Gordon 2005).

Rendahnya SPL pada musim timur akibat fenomena upwelling yang terjadi
di selatan Pulau Sulawesi yang dibangkitkan oleh gesekan angin dan peran arus
permukaan (Syahdan 2015). Pada saat hembusan angin sangat intensif dan kecepatan
yang maksimum pada masa Musim Timur dimana massa air bergerak sejajar pantai,
efek coriolis membelokkan gerak massa air ke laut lepas (transpor Ekman) yang
mengakibatkan kekosongan massa air di bagian pantai. Kekosongan inilah yang
diisi oleh massa air yang berasal dari dasar perairan melalui tarikan ke permukaan
untuk menjaga keseimbangan pada kolom perairan (Brown et al. 2001). Proses ini
mengakibatkan SPL menjadi rendah pada kawasan tersebut yang proses selanjutnya
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gesekan angin dan arah arus pula yang menggiring massa air ini menuju barat
sehingga membentuk juluran suhu rendah menuju Laut Jawa.

Upwelling yang terjadi pada bagian selatan Selat Makassar disebabkan oleh
gaya dorongan angin kuat yang menghasilkan transpor Ekman ke arah barat daya
pada kawasan selatan Pulau Sulawesi. Gesekan angin permukaan tersebut dapat
meningkatkan difusivitas vertikal dan pelepasan fluks bahang ke atmosfer, dimana
proses tersebut meningkatkan aktivitas percampuran massa air secara vertikal, yang
berimplikasi terhadap menurunnya SPL. Proses upwelling ini juga diperkuat oleh
adanya resirkulasi dari jet Arlindo Makassar yang membentuk pusaran arus besar
(eddies), dimana hal ini terjadi karena konfigurasi topografi yang kompleks di
sekitar wilayah tersebut (Atmadipoera dan Widyastuti 2014).



3 DINAMIKA SPASIAL DAN TEMPORAL
SUHU PERMUKAAN LAUT DAN KONSENTRASI
KLOROFIL-A DI PERAIRAN JMF TRIANGLE

Pendahuluan

Perairan JMF triangle (Laut Jawa-Selat Makassar-Laut Flores) merupakan
wilayah perairan dengan karakteristik kondisi oseanografi yang dinamis. Massa air
di perairan ini sangat dipengaruhi oleh dua sistem arus utama yang melaluinya,
yaitu Arus Lintas Indonesia (Arlindo) dan Arus Monsoon Indonesia (Armondo).

Armondo mengalir dari Laut Cina Selatan masuk ke Laut Jawa lewat Laut
Natuna dan Selat Karimata. Dari Laut Jawa, Armondo meneruskan alirannya ke
faut-laut jeluk, yakni Laut Flores dan Laut Banda. Berbagai penelitian menunjukkan
pahwa sistem arus utama yang melewati Selat Makassar dapat mempengaruhi
kedalaman lapisan tercampur, lapisan termoklin serta timbulnya upwelling yang
terjadi secara musiman (Gordon et al. 2003a). Pola sirkulasi yang diakibatkan ini
sistem arus utama tersebut mempengaruhi siklus hidup, pola migrasi, sistem
rekrutmen dan sebagainya bagi sumberdaya ikan serta berbagai organisme laut.

Arlindo adalah suatu sistem di perairan Indonesia dimana terjadi lintasan
arus yang membawa massa air dari Lautan Pasifik ke Lautan Hindia, dimana massa
air Pasifik tersebut terdiri atas massa air Pasifik Utara dan Pasifik Selatan (Wyrtki
1961; Fieux et al. 1996a). Terjadinya Arlindo terutama disebabkan oleh bertiupnya
angin pasat tenggara di bagian selatan Pasifik dari wilayah Indonesia. Angin tersebut
mengakibatkan permukaan bagian tropik Lautan Pasifik Barat lebih tinggi dari pada
Lautan Hindia bagian timur, sehingga terjadi gradien tekanan yang mengakibatkan
mengalirnya arus dari Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia. Arlindo selama
munson tenggara umumnya lebih kuat dari pada munson barat laut.

Massa air dari Pasifik Selatan memiliki suhu permukaan laut dan salinitas
yang lebih tinggi (rata-rata suhu 29 °C, salinitas 34 ppt), dan menurun saat mengalir
melalui Selat Makassar. Pada musim barat laut (Januari-Maret) nilai salinitas di
Selat Makassar 32 ppt akibat aliran massa air dengan salinitas rendah yang masuk
dari Laut Cina Selatan dan Laut Jawa, sedangkan pada musim barat daya (Juli-
September) nilai salinitas di Selat Makassar 33 ppt akibat tidak ada aliran massa air
yang masuk dari Laut Cina Selatan dan Laut Jawa (Linsley et al. 2010).

Variabilitas SPL dan klorofil-a di Selat Makassar bagian selatan sebagian
besar dipengaruhi oleh kecepatan angin atau arah angin dan run off. Angin berperan
besar dalam pembentukan upwelling di wilayah tersebut. Terbentuknya upwelling
biasanya terjadi pada awal bulan Mei ketika kecepatan angin <5 m/s, dan kemudian
berkembang pada bulan Juni ketika kecepatan angin >5 m/s, sedangkan upwelling
terbesar selalu terjadi pada bulan Agustus setiap tahunnya. Upwelling mulai
berkurang pada bulan September dan berakhir pada bulan Oktober. Pada saat proses
upwelling maksimum (Agustus), upwelling dapat diamati hingga sekitar 330 km ke
arah barat daya ujung selatan pulau Sulawesi (Nababan et al. 2015).

Indikasi pembentukan upwelling yang terletak di perairan dekat daratan
selatan Sulawesi bervariasi antara kedalaman 40 meter hingga 75 meter di bawah
permukaan laut. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan upwelling yang terjadi di
Selat Makassar bagian selatan disebabkan oleh angin yang kemudian membentuk
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pola pengangkutan massa air ke perairan permukaan (Utama et al. 2017). Hasil
penelitian Rosdiana et al. 2017 juga menunjukkan fenomena upwelling di bagian
selatan Selat Makassar (perairan Dewakang), dan memperlihatkan bahwa jenis
nutrisi lebih rendah di lapisan atas dan lebih tinggi di lapisan yang lebih dalam.
Pada pusat upwelling, nutrisi cenderung rendah tetapi konsentrasi klorofil-a tinggi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa nutrisi dari lapisan yang lebih dalam telah
digunakan untuk fotosintesis. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola spasial
dan variabilitas temporal SPL dan konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle,
sehingga dapat memberikan tambahan informasi dari penelitian-penelitian terdahulu.

Metode Penelitian

Bahan, Lokasi dan Waktu Penelitian

Bahan dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra
satelit Aqua MODIS level 3 komposit bulanan dengan resolusi spasial 0,05° (4 km
x 4 km) yang telah diunduh dari laman National Aeronatic Space Agency (NASA)
(http://oceancolor.gsfc.nasa.gov) selama rentang waktu 10 tahun dari bulan Januari
2006 - Desember 2015. Pemilihan citra pada level-3 berupa data digital compressed
dalam format HDF sehingga citra yang ditampilkan sudah menjadi datar (flat) dan
pada level ini citra olahan sudah terkoreksi secara radiometrik dan geometrik.
Periode bulanan dipilih karena citra harian banyak yang tertutup awan (tidak dapat
digunakan). Data yang dianalisis adalah SPL dan klorofil-a, hasil analisis dibagi
menjadi variabilitas musiman, bulanan dan tahunan. Dalam penelitian ini lokasi
penelitian yaitu perairan JMF triangle yang dikaji, terdiri dari tiga bagian yaitu
perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan perairan Laut Flores seperti pada Gambar
9 berikut.
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Gambar 9. Peta lokasi penelitian (segitiga imajiner) dengan alur Armondo (warna kuning)
dan Arlindo (warna merah) (diolah dari Gordon et al. 2010). A= Laut Jawa,
B= Selat Makassar, C= Laut Flores
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Analisis Data

Pada kajian ilmiah ini, parameter lingkungan yang dianalisis hanya sebaran
SPL permukaan perairan dan konsentrasi klorofil-a permukaan perairan, seperti
telah dijelaskan pada Bab sebelumnya bahwa beberapa parameter lingkungan yang
mempengaruhi ketersediaan dan keberadaan biota pada suatu perairan antara lain
adalah suhu, salinitas, klorofil-a, pH, kesuburan perairan, serta unsur-unsur hara,
pamun pada kajian ini yang dianalisis hanya SPL permukaan perairan dan
konsentrasi klorofil-a permukaan perairan, dimana dua parameter lingkungan ini
diharapkan telah cukup untuk menggambarkan kondisi lingkungan perairan dan
hubungannya bagi ketersediaan dan keberadaan ikan pelagis kecil di perairan JIMF
triangle. Data SPL permukaan perairan dan konsentrasi klorofil-a permukaan
perairan yang digunakan merupakan seri data citra satelit Aqua MODIS Level 3
komposit bulanan resolusi spasial 0,05° (4 km x 4 km) selama rentang waktu 10
tahun dari bulan Januari 2006- sampai dengan bulan Desember 2015 berupa data
dalam bentuk nc file.

Menurut Walton et al.(1998), perkiraan konsentrasi klorofil-a pada tipe data
ini dihasilkan dari suatu proses perhitungan berdasarkan algoritma OC3M yang
merupakan produk empiris standar NASA untuk citra Level 3 Standard Mapped
Image (SMI) yang umum digunakan untuk memproses formula konsentrasi
Klorofil-a. Algoritma OC3M termasuk algoritma empirik (emphirical algorithm),
dimana hubungan antara rasio band dan klorofil menggunakan fungsi polynomial.
Menurut O’Reilly et al. (2000) persamaan algoritma OC3M, nilai konsentrasi
Klorofil-a permukaan adalah:

logio (Ca) = 0.283 - 2.753R + +1.457R? + 0.659R® - 1.404R* .......... (1)
dengan
R = logio [max (Rrs(443), Rrs (488)/ Rrs (551)]
dimana:

Ca = konsentrasi klorofil-a (mg/m®)
R = Rasio reflektansi
Rrs = Remote sensing reflectance

Nilai SPL dan konsentrasi klorofil-a merupakan sumber informasi utama
dalam pengamatan dan pencatatan data statistik yang diambil untuk analisis deret
waktu (time series). Pengolahan data dilanjutkan dengan menggunakan perangkat
lunak ArcGIS Ver. 10.2. Pada tahap ini juga dilakukan pemotongan citra (cropping)
berdasarkan wilayah penelitian. Hasil (output) dari pemotongan citra dikonversi ke
dalam bentuk data American Standard Code for Information Interchange (ASCII)
yang di dalamnya memiliki variabel posisi lintang, bujur, estimasi nilai SPL dan nilai
konsentrasi klorofil-a.

Sebaran SPL dan konsentrasi klorofil-a dari citra Aqua MODIS dianalisis
secara spasial dan temporal. Analisis spasial dilakukan secara visual dengan melihat
pola persebaran SPL dan konsentrasi klorofil-a setiap bulannya di perairan JMF
triangle. Pola persebaran ini terlihat dari pola degradasi warna SPL dan konsentrasi
Klorofil-a. Analisis temporal SPL dan konsentrasi klorofil-a dilakukan secara serial
tahunan dimana kedua nilai rata-rata parameter ini dimasukkan ke dalam grafik.
Fluktuasi dari nilai rata-rata kedua parameter ini memperlihatkan fenomena yang
terjadi selama periode penelitian.
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Hasil dan Pembahasan

Pola Spasial Musiman Suhu Permukaan Laut

Pola distribusi SPL sangat erat kaitannya dengan pola angin yang bertiup
pada suatu kawasan perairan. Wilayah Indonesia dipengaruhi oleh angin musim
(monsoon), yaitu angin musim barat dan angin musim timur. Pada musim barat
(Desember-Februari) SPL di perairan Laut Jawa lebih dipengaruhi oleh massa air
yang berasal dari Laut Cina Selatan dan bergerak mendorong massa air yang berasal
dari Selat Makassar dan Laur Flores. Hal ini berdampak pada distribusi SPL di
perairan JMF triangle. Musim barat adalah musim dimana pada bumi belahan utara
sedang berlangsung musim dingin dan di bumi belahan selatan sedang berlangsung
musim panas (Nontji 1987). Pada periode musim barat ini kondisi SPL mencapai
kondisi maksimum pada 30,68 °C, SPL terindikasi lebih tinggi pada bagian perairan
Selat Makassar dibandingkan dengan perairan Laut Jawa dan dengan perairan Laut
Flores. Terjadi peningkatan SPL mulai bulan Desember hingga Februari, dan SPL
mencapai puncaknya pada bulan Februari. Secara keseluruhan pada musim barat
ini rata-rata nilai SPL adalah 29,81 °C dan tersebar relatif merata dengan kisaran
yang tinggi antara 28,80 °C - 30,68 °C, namun SPL dengan karakteristik nilai yang
rendah tetap terlihat pada bagian selatan Sulawesi hingga perairan Laut Flores dan
pada bagian timur perairan Laut Jawa.

Pada musim peralihan 1 SPL mengalami proses peningkatan dibandingkan
dengan musim sebelumnya, puncak SPL terjadi pada bulan Maret dengan nilai SPL
maksimum 31,47 °C. Pada musim ini SPL mulai memperlihatkan juluran suhu yang
lebih tinggi menuju barat di perairan Laut Jawa yang tampak pada bulan April dan
bulan Mei. Hal ini senada dengan penelitian Putra et al. (2012) yang menyatakan
bahwa terjadi peningkatan SPL di perairan Laut Jawa, perairan Selat Makasar dan
perairan Laut Flores pada periode musim peralihan | (Maret-Mei) dan peralihan 11
(September-November). Pada bagian utara Selat Makassar yaitu di sisi barat Pulau
Sulawesi memperlihatkan peningkatan nilai SPL yang konsisten hangat dari waktu
ke waktu. Secara keseluruhan pada musim peralihan I ini nilai rata-rata SPL adalah
30,20 °C dan cukup bervariasi antara bagian utara Selat Makassar dengan bagian
selatannya serta dengan Laut Flores, dimana SPL berkisar antara 29,31 °C - 31,47 °C.

Pada musim timur juluran suhu dingin dari perairan Laut Flores dan bagian
selatan Sulawesi Selatan yang menuju ke bagian barat perairan Laut Jawa semakin
memperlihatkan pembentukannya dengan penurunan yang terus berlangsung dan
cakupan area yang semakin luas. Demikian halnya dengan proses terbentuknya
suhu rendah di perairan Laut Flores dan bagian selatan Sulawesi Selatan yang
dipengaruhi oleh pembentukan upwelling, suhu rendah semakin konsisten dan
cakupan yang semakin meluas dan mencapai suhu terendah 27,43 °C pada bulan
Agustus. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian Yunita dan Zikra (2017)
menunjukkan bahwa pada musim timur nilai SPL terendah di perairan Selat
Makassar pada musim ini adalah 26 °C yang terjadi pada bulan Agustus. Rendahnya
SPL pada bulan Agustus dan September diakibatkan oleh angin munson tenggara
(Juni-September), hal ini seperti yang dinyatakan oleh Hidayat et al. (2013) dan
Purba (2009) bahwa pada saat bertiup angin munson tenggara (Juni-September)
poros arus katuliswa selatan akan bergeser ke dekat pantai Pulau Jawa sampai dengan
Sumbawa dan mengakibatkan SPL menurun. Sebaliknya pada saat angin munson
barat daya bertiup (Desember-Pebruari), poros arus katulistiwa selatan bergesar ke
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selatan dan arus pantai Jawa mengalir ke timur (Wyrtki 1961). Pada bagian utara
perairan Selat Makassar nilai SPL relatif tetap tinggi dan hanya sedikit mengalami
penurunan dibandingkan musim sebelumnya. Secara keseluruhan pada musim timur
ini nilai rata-rata SPL adalah 28,50 °C dan bervariasi antara bagian utara perairan
Selat Makassar dengan perairan Laut Flores dan dengan bagian selatan Sulawesi
Selatan, dimana kisaran nilai SPL antara 27,43 °C - 30,35 °C. Peta sebaran spasial
rata-rata musiman SPL di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 10 berikut
ini.
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Gambar 10. Peta sebaran spasial rata-rata musiman SPL di perairan JMF triangle 2006-2015

Pada periode musim peralihan 11 suhu yang relatif rendah masih terlihat dan
mengalami cakupan area yang semakin meluas namun dengan kondisi SPL yang
semakin meningkat. Kondisi suhu rendah tersebut mulai menghilang pada bulan
Desember seiring dengan makin meningkatnya SPL dan sebarannya yang hampir
merata pada seluruh perairan di perairan JMF triangle. Secara keseluruhan pada
musim peralihan Il ini nilai rata-rata SPL adalah 29,20 °C dan bervariasi antara
bagian utara perairan Selat Makassar dengan perairan Laut Flores dan dengan bagian
selatan Sulawesi Selatan, dimana SPL berkisar antara 27,62 °C - 30,62 °C. Grafik
fluktuasi rata-rata musiman SPL selama 10 tahun disajikan pada Gambar 11 berikut
ini.
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Gambar 11. Grafik fluktuasi rata-rata musiman SPL di perairan JMF triangle 2006-2015

Pola Spasial Bulanan Suhu Permukaan Laut

Variabilitas bulanan SPL menunjukan fluktuasi yang dinamis dari Januari
hingga Desember, dimana nilai rata-rata SPL terendah terjadi pada bulan Agustus
dengan nilai 27,43 °C dan rata-rata tertinggi pada bulan April dengan nilai 31,47 °C.
Secara keseluruhan nilai rata-rata bulanan SPL berkisar antara 28,02 °C - 30,53 °C.
Hasil penelitian Utama et al. (2017) dan Nababan et.al (2015) menunjukkan hal yang
senada, dimana pada periode Juli, Agustus dan September terjadi penurunan suhu
pada bagian selatan Selat Makassar, yang disebabkan oleh fenomena upwelling
mencapai maksimum pada bulan Agustus.

Bulan Desember yang merupakan awal dari musim barat, terlihat SPL di
perairan JMF triangle masih relatif hangat dengan kisaran antara 29,98 °C - 30,68
°C dan nilai rata-rata 30,3 °C. Perairan Selat Makassar bagian selatan dan Laut
Flores terlihat relatif sedikit lebih hangat dari pada perairan Laut Jawa bagian timur
dan bagian utara Selat Makassar, hal ini diduga karena masih ada pengaruh dari
massa air musim sebelumnya yaitu musim peralihan 1. Pada bulan Desember ini
angin mulai bertiup dari arah barat laut menuju bagian tenggara (barat menuju
timur). Bulan Januari dan Februari merupakan puncak dari musim barat, dimana
angin secara penuh sudah mengarah ke bagian timur menyusuri Laut Jawa ke arah
Selat Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan Januari kondisi SPL di perairan JMF triangle menunjukkan
penurunan suhu dan relatif merata pada bagian perairan Laut Jawa, Selat Makassar
dan Laut Flores. SPL dengan kondisi yang sedikit lebih hangat hanya terdapat di
bagian utara Selat Makassar. Pada bulan Januari ini SPL berkisar antara 28,8 °C -
29,96 °C dengan nilai rata-rata 29,33 °C.

Bulan Februari merupakan akhir dari periode musim barat, kondisi SPL di
perairan JMF triangle menunjukkan terjadinya peningkatan dengan rata-rata SPL
berkisar antara 29,04 °C - 30,27 °C dengan nilai rata-rata 29,8 °C. Kondisi SPL
yang lebih hangat terjadi pada bagian Selat Makassar dan perairan selatan Pulau
Kalimantan, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores lebih dingin.

Bulan Maret yang juga merupakan awal dari musim peralihan I, kondisi SPL
di perairan JMF triangle menunjukkan terjadinya peningkatan bila dibanding bulan
sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 29,55 °C - 30,77 °C dengan nilai rata-rata
30,14 °C. Kondisi SPL terlihat menyebar hampir merata di perairan JMF triangle,
dan angin barat masih berhembus namun kecepatannya sudah jauh berkurang dan
memiliki arah yang tidak konsisten serta kecepatan yang menurun. Pada bagian
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timur perairan Laut Jawa terjadi benturan arah angin yang menuju ke barat yang
berbenturan dengan arah angin yang menuju ke timur.

Bulan April merupakan puncaknya musim peralihan I, dimana pada musim
Ini SPL mengalami peningkatan bila dibandingkan musim sebelumnya, nilai SPL
maksimum terjadi pada bulan ini dengan nilai 31,47 °C. SPL memperlihatkan juluran
suhu yang lebih tinggi menuju barat di Laut Jawa yang tampak pada periode April
hingga Mei, dan pembentukan SPL rendah di bagian selatan Sulawesi Selatan. Pada
bagian utara Selat Makassar di bagian sisi barat Pulau Sulawesi memperlihatkan
peningkatan SPL yang konsisten hangat dari waktu ke waktu. Pada musim peralihan
f-arah angin sudah tidak menentu dan perubahan arah angin terjadi pada bulan April
dimana perairan Selat Makassar sangat signifikan mengalami kondisi kecepatan
minimum tersebut dibanding perairan Laut Jawa.

Pada bulan Mei nilai SPL berkisar antara 29,31 °C - 30,66 °C dengan nilai
rata-rata 29,91 °C. pada bulan ini angin munson timur sudah mulai masuk ke
perairan Laut Jawa sedangkan angin munson barat peranannya sudah sangat lemabh,
hal ini dapat menyebabkan melemahnya arus yang bergerak dari barat ke timur
sehingga SPL di perairan JMF triangle cenderung menjadi hangat. Masih tingginya
SPL pada bulan Mei yang juga merupakan akhir dari musim peralihan | ini dapat
disebabkan karena sedikitnya pergerakan air yang melintasi perairan akibat hilangnya
pengaruh dari angin munson barat dan belum besarnya pengaruh dari angin munson
timur. Air laut terkesan hanya diam menempati kolom perairan sehingga pengaruh
dari faktor meteorologi seperti suhu udara dan intensitas sinar matahari yang dapat
menyebabkan perlahan-lahan SPL menjadi meningkat. Nontji (1987) menyatakan
pada musim peralihan arus sudah mengalir ke arah barat di pantai Selatan Kalimantan
dan di lepas pantai utara Jawa arus sudah mengalir ke timur sehingga pada beberapa
tempat terjadi pusaran (eddies).

Pengaruh dari musim timur mulai terlihat sejak bulan Juni dimana SPL
dengan nilai yang lebih rendah dari musim sebelumnya mulai memasuki perairan
Selat Makassar bagian selatan dan perairan bagian barat Laut Jawa. Secara perlahan
massa air yang relatif dingin ini mendorong massa air yang lebih hangat ke arah
Laut Jawa bagian barat dan ke arah bagian utara Selat Makassar. Pada bulan Juni
Ini kisaran nilai SPL antara 28,51 °C - 30,35 °C dengan nilai rata-rata 29,14 °C. Pada
periode musim timur ini hembusan angin yang berlangsung di perairan JMF triangle
sangat kuat, bahkan paling kuat bila dibandingkan dengan tiga musim lainnya. Pada
musim timur ini kecepatan angin yang berhembus mencapai maksimum yang dapat
mengakibatkan timbulnya gelombang intensif sehingga permukaan laut tidak lagi
mendapatkan pemanasan yang efektif. Selain itu pada periode bulan Juli, Agustus
dan September terjadi penurunan suhu pada bagian selatan Selat Makassar yang
disebabkan oleh fenomena upwelling dan mencapai maksimum pada selatan Selat
Makassar pada bulan Agustus (Utama et al. 2017; Nababan et al. 2015).

Dorongan angin yang maksimum serta terbentuknya perairan yang relatif
dingin (upwelling) pada bagian selatan Sulawesi, sehingga dapat menyebabkan
kondisi SPL yang dingin di perairan JMF triangle. Pada bulan Juli juluran suhu
dingin dari perairan Laut Flores dan dari perairan bagian selatan Sulawesi Selatan
ke arah bagian barat perairan Laut Jawa semakin memperlihatkan pembentukannya
serta diikuti dengan penurunan yang terus berlangsung dan cakupan area yang
semakin luas. Namun pada bagian utara perairan Selat Makassar SPL relatif tetap
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tinggi dan sedikit mengalami penurunan dibanding musim sebelumnya. Pada bulan

Juli ini kisaran nilai SPL antara 27,8 °C - 29,08 °C dengan nilai rata-rata 28,33 °C.

Bulan Agustus merupakan bulan puncak dari musim timur yang ditandai
dengan turunnya SPL di perairan JMT triangle hingga mencapai nilai 27,43 °C pada
perairan selatan Sulawesi. Massa air terdorong oleh angin masuk ke perairan Laut
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Jawa dan perairan Selat Makassar. Pada bulan Agustus ini kisaran nilai SPL antara
27,4 °C - 29 °C dengan nilai rata-rata 28 °C. Peta sebaran spasial rata-rata bulanan
SPL di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 12, dan grafik fluktuasi rata-
rata bulanan SPL disajikan pada Gambar 13.
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Gambar 12. Peta sebaran spasial rata-rata bulanan SPL di perairan JMF triangle 2006-2015
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j Pada bulan September terjadi kenaikan nilai SPL dibandingkan dengan bulan

stus, dimana kisaran nilai SPL pada bulan September antara 27,62°C - 29,65 °C
gan nilai rata-rata 28,42 °C. Pada bulan September ini juluran suhu dingin dari
airan Laut Flores dan dari perairan bagian selatan Sulawesi Selatan ke arah
ian barat perairan Laut Jawa masih berlangsung, namun pembentukannya
akin melemah dan cakupan area yang semakin mengecil. Hembusan angin
mukaan pada bulan September ini masih menunjukkan polanya, namun dengan
uatan hembusan yang lebih kecil dan menurun dibandingkan pada bulan Juli
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dan Agustus. Bulan September merupakan awal musim peralihan 1, dan pada musim
ini nilai rata-rata SPL selalu meningkat dari awal musim (September) hingga akhir
musim (November).

Pada bulan Oktober terjadi kenaikan nilai SPL dibanding bulan sebelumnya,
SPL berkisar antara 28,01 °C - 30,58 °C dengan nilai rata-rata 29,04 °C, dan walaupun
masih terlihat suhu dingin di bagian Laut Flores dan perairan bagian selatan
Sulawesi Selatan, namun tidak signifikan dan tidak terlalu nyata. Kecepatan angin
permukaan mengalami penurunan dibandingkan bulan September, dan hal ini dapat
meningkatkan intensitas pemanasan yang efektif terhadap perairan.

Pada bulan November kenaikan nilai SPL terus terjadi, dan suhu dingin
yang sebelumnya masih terlihat sedikit di bagian Laut Flores dan perairan bagian
selatan Sulawesi Selatan telah menghilang dan SPL terlihat menyebar hampir
merata pada seluruh perairan JMF triangle, dimana SPL berkisar antara 29,42 °C -
30,62 °C dengan nilai rata-rata 30,15 °C. Pada bulan November ini kecepatan angin
yang berhembus mencapai minimum yang dapat mengakibatkan permukaan laut
mendapatkan pemanasan yang sangat efektif. Selain itu, pada bulan November
yang juga merupakan akhir dari periode musim peralihan Il ini puncak fenomena
upwelling di bagian selatan Sulawesi Selatan telah selesai sehingga tidak lagi terlalu
berdampak pada pembentukan suhu dingin.

32.25
31.25
30.25
29.25
28.25

Rataan SPL (°C)
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26.25
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Gambar 13. Grafik fluktuasi rata-rata bulanan SPL di perairan JMF triangle 2006-2015

Pola hembusan gesekan angin permukaan menunjukkan bahwa perairan
Laut Jawa, Selat Makassar, Laut Flores dan perairan sekitarnya sangat dipengaruhi
oleh munson (Sadhotomo dan Durrand 1996). Pada periode Musim Barat (Desember-
Februari), dimana saat terjadi tekanan udara yang tinggi di belahan bumi utara di
kawasan Siberia karena suhu udara yang dingin, maka angin akan bergerak dari arah
barat laut (Webster 1987). Gesekan angin bergerak dari Selat Karimata memasuki
Laut Jawa yang terus menuju ke timur dan ketika melewati bagian selatan Selat
Makassar kemudian berbelok menuju ke tenggara (Laut Flores). Pada bagian Selat
Makassar, gesekan angin bergerak dari utara menuju selatan dan ketika bertemu
dengan angin yang berasal dari Laut Jawa maka selanjutnya akan sedikit dibelokkan
menuju arah tenggara pula (Laut Flores). Pada periode ini gesekan angin maksimum
terjadi pada bulan Februari dengan nilai berkisar antara 0,02 - 0,04 Pa.

Kondisi sebaliknya berlaku pada periode musim timur (Juni-Agustus) ketika
terjadi tekanan udara yang tinggi di kawasan Australia, maka angin bergerak dari
arah tenggara (Webster 1987). Arah hembusan gesekan angin permukaan yang
menuju barat laut terlihat sangat intensif ketika memasuki Laut Flores kemudian
terus memasuki bagian selatan Selat Makassar, Laut Jawa dan Selat Karimata.
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Berbeda halnya dengan periode musim barat, arah hembusan angin pada periode
musim timur ini ketika sampai di bagian selatan Selat Makassar, maka sebagian
akan dibelokkan menuju ke bagian utaranya. Gesekan angin maksimum terjadi pada
bulan Agustus dengan kisaran antara 0,05 - 0,08 Pa.

Pada musim peralihan | (Maret-Mei) dan musim peralihan Il (September-
Nopember) pola hembusan gesekan angin permukaan memiliki arah yang tidak
konsisten dan kecepatan yang menurun. Pada musim peralihan | perubahan arah
angin terjadi pada bulan April dengan kecepatan yang minimum antara 0,01 - 0,03
Pa, Selat Makassar sangat signifikan mengalami kondisi kecepatan minimum
dibanding perairan Laut Jawa dan Laut Flores, sedangkan pada musim peralihan Il
terjadi pada bulan Nopember dengan kecepatan minimum antara 0,01 - 0,02 Pa,
dimana kawasan yang mengalami kecepatan paling minimum adalah bagian utara
Selat Makassar dan Laut Flores (Syahdan 2015). Peta pola tahunan gesekan angin
permukaan di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 14 berikut ini.

bt g —— ity
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Sumber: Syahdan (2015)

Gambar 14. Peta pola tahunan gesekan angin permukaan di perairan JMF triangle
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Dinamika SPL berdasarkan waktu dapat diakibatkan oleh hembusan angin
pada kawasan ini, dimana rendahnya SPL pada puncak musim barat dan musim
timur karena hembusan angin yang berlangsung cukup kuat. Pada saat puncak
masing-masing musim tersebut kecepatan angin mencapai maksimum yang
mengakibatkan timbulnya gelombang yang intensif sehingga permukaan laut tidak
mendapatkan pemanasan yang efektif. Kondisi sebaliknya terjadi pada musim
peralihan | dan musim peralihan Il dimana SPL menjadi lebih tinggi, hal ini terjadi
karena hembusan angin yang relatif lemah dan memiliki konsistensi arah yang labil
sehingga pemanasan dapat berlangsung lebih maksimal (Prawirowardoyo 1996;
Kida dan Wijffels 2012). Pada musim barat kondisi SPL lebih hangat dibandingkan
musim timur, hal ini disebabkan oleh penurunan radiasi matahari di belahan bumi
bagian selatan khatulistiwa serta hilangnya bahang yang digerakkan oleh massa
udara dengan kelembaban yang rendah dari Benua Australia (llahude dan Gordon
1996).
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Pola Spasial Tahunan Suhu Permukaan Laut

SPL merupakan parameter fisik yang penting, dan dapat mempengaruhi
parameter lain seperti kehidupan biologis di perairan (Rochman et al. 2016). SPL
di Laut Jawa selama periode 2014-2015 menunjukkan distribusi spasial yang unik,
dimana rata-rata SPL tahunan pada periode 2014-2105 adalah sekitar 28 °C (Heryati
et al. 2018). Bila dilihat dari Gambar 15, fluktuasi rata-rata nilai SPL di perairan
JMF triangle selama 10 tahun mengalami sedikit peningkatan dengan kisaran rata-
rata antara 27.43 - 31,47 °C. Nilai SPL tertinggi terjadi pada bulan April tahun 2007
dengan rata-rata 31,47 °C, sedangkan SPL paling rendah pada bulan Agustus tahun
2015 dengan rata-rata 27,43 °C. Wangi et al. (2019) menyatakan bahwa nilai SPL
tertinggi di Selat Makassar terjadi pada bulan April dengan rata-rata 30,93 °C, dan
SPL paling rendah pada bulan Agustus dengan rata-rata 28,45 °C.
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Gambar 15. Grafik fluktuasi rata-rata SPL di perairan JMF triangle 2006-2015

Variabilitas tahunan SPL dari data time series selama 10 tahun menunjukkan
fluktuasi yang dinamis dari tahun 2006 hingga 2015, dimana nilai rata-rata nilai
SPL paling dingin terjadi pada tahun 2006 (27,56 °C), 2012 (27,81 °C) dan 2015
(27,43 °C) sedangkan rata-rata paling hangat terjadi pada tahun 2007 (31,47 °C) dan
2010 (30,87). Secara keseluruhan nilai rata-rata tahunan SPL ini berkisar antara
27.43 °C - 31,47 °C. Hasil penelitian Kusuma et al. 2017 dengan menggunakan data
yang sama Yaitu citra Aqua MODIS selama 10 tahun (2007-2016) untuk seluruh
perairan Indonesia menunjukkan hasil dari 2007 hingga 2016 SPL berkisar antara
27,91 °C - 30,46 C. SPL terdingin terjadi pada 2007, 2012 dan 2015 sedangkan
SPL yang terhangat terjadi pada 2010 dan 2016. Peta sebaran spasial nilai SPL di
perairan JMF triangle periode 2006-2015 disajikan pada Gambar 16 berikut ini.
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Gambar 16. Peta sebaran spasial rata-rata tahunan SPL di perairan JMF triangle
2006-2015

Pola Musiman Konsentrasi Klorofil-a

Pada periode musim barat, rata-rata nilai konsentrasi klorofil-a mencapai
kondisi maksimum yaitu 0,60 mg/m3, konsentrasi klorofil-a terindikasi lebih tinggi
di bagian selatan Pulau Kalimantan dibandingkan bagian timur Laut Jawa, selatan
Sulawesi Selatan dan Laut Flores. Terjadi peningkatan nilai rata-rata klorofil-a dari
bulan Desember ke Januari, tetapi mulai menurun saat memasuki bulan Februari.
Secara keseluruhan pada periode musim ini nilai rata-rata klorofil-a adalah 0,42
mg/m? dengan kisaran 0,28 mg/m3 - 0,60 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a dengan
karakteristik yang rendah terlihat pada bagian bagian timur perairan Laut Jawa,
pada bagian selatan Sulawesi Selatan dan Laut Flores. Peta sebaran spasial rata-rata
musiman konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 17.
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Gambar 17. Peta sebaran spasial rata-rata musiman klorofil-a di perairan JMF triangle
2006-2015

Pada periode musim peralihan I nilai rata-rata konsentrasi klorofil-a terlihat
mengalami penurunan dibandingkan musim sebelumnya, nilai klorofil-a tertinggi
pada musim peralihan I ini terjadi pada bulan Maret dengan nilai maksimum 0,55
mg/mé3, dan konsentrasi klorofil-a terindikasi tetap lebih tinggi pada bagian selatan
Pulau Kalimantan dibandingkan bagian timur perairan Laut Jawa, bagian selatan
Sulawesi Selatan dan juga Laut Flores. Terjadi penurunan rata-rata klorofil-a dari
bulan Maret hingga bulan Mei, dan secara keseluruhan pada musim peralihan I ini
nilai rata-rata klorofil-a adalah 0,41 mg/m3 dengan kisaran antara 0,31 mg/m? - 0,55
mg/mé3. Konsentrasi klorofil-a dengan karakteristik rendah masih terlihat pada bagian
timur perairan Laut Jawa dan selatan Sulawesi Selatan serta Laut Flores. Syahdan
(2015) menyatakan bahwa secara keseluruhan tingginya nilai konsentrasi klorofil-a
pada pesisir Pulau Kalimantan tidak sepenuhnya merupakan kandungan klorofil-a,
tetapi juga karena tingginya kandungan material pada perairan tersebut yang berasal
dari limpasan sungai Barito dan sungai Kapuas. Pasaribu (2013) menyatakan bahwa
Klorofil-a lebih tinggi di daerah muara sungai merupakan run off dari sungai yang
ada di daratan Pulau Kalimantan. Eisma et al. (1989) juga menyatakan bahwa total
suspended matter berkontribusi besar terhadap tingginya kandungan material yang
ada pada perairan tersebut, yang dihasilkan dari sungai-sungai besar di sekitarnya.
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Pada periode musim timur konsentrasi klorofil-a meningkat dibandingkan
musim sebelumnya, nilai klorofil-a tertinggi pada musim ini terjadi pada bulan Juli
dengan nilai maksimum 0,51 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a terindikasi meningkat
jauh lebih tinggi di bagian selatan Sulawesi Selatan dan terjadi penurunan di bagian
selatan Pulau Kalimantan. Penurunan nilai konsentrasi klorofil-a semakin meluas
di bagian timur perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores dibandingkan
dengan musim sebelumnya. Terjadi peningkatan nilai rata-rata klorofil-a dari bulan
Juni hingga Agustus, dan secara keseluruhan pada musim timur ini nilai rata-rata
klorofil-a adalah 0,42 mg/m3 dengan kisaran antara 0,34 mg/m3 - 0,51 mg/méa.
Konsentrasi klorofil-a dengan karakteristik rendah secara luas terlihat pada bagian
timur perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores.

Pada musim peralihan 11 konsentrasi klorofil-a mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan musim sebelumnya, nilai konsentrasi klorofil-a tertinggi pada
musim ini terjadi pada September dengan nilai maksimum 0,50 mg/m3. Konsentrasi
klorofil-a di bagian selatan Sulawesi Selatan mengalami peningkatan yang meluas,
hal sebaliknya terjadi di bagian selatan Pulau Kalimantan dimana terlihat konsentrasi
klorofil-a mengalami penurunan dengan cakupan semakin meluas. Sama dengan
musim sebelumnya, klorofil-a dengan nilai yang rendah masih terjadi pada bagian
timur perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores. Terjadi penurunan nilai
rata-rata klorofil-a dari bulan September hingga November, dan secara keseluruhan
pada musim peralihan Il ini nilai rata-rata klorofil-a adalah 0,34 mg/m?3 dengan
kisaran 0,25 mg/m? - 0,50 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a dengan karakteristik rendah
secara luas terlihat pada bagian timur perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut
Flores. Grafik fluktuasi nilai rata-rata konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle
selama periode 10 tahun disajikan pada Gambar 18 berikut ini.
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Gambar 18. Grafik fluktuasi rata-rata musiman klorofil-a di perairan JMF triangle 2006-2015

Pola Bulanan Konsentrasi Klorofil-a

Hasil analisis variasi bulanan menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi
klorofil-a tertinggi berada pada bulan Januari dengan nilai 0.49 mg/m3 dan terendah
pada bulan November dengan nilai 0,31 mg/m3. Hal ini senada dengan penelitian
Wangi et al. (2019) di perairan Selat Makassar yang menyatakan bahwa konsentrasi
klorofil-a tertinggi terjadi pada bulan Desember (musim barat) dengan nilai rata-
rata 0,62 mg/m3, sedangkan konsentrasi klorofil-a yang paling rendah terjadi pada
bulan Oktober (musim peralihan 1) dengan nilai rata-rata 0,28 mg/m3. Variabilitas
bulanan klorofil-a menunjukkan fluktuasi yang dinamis dari bulan Januari hingga
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Desember, dan secara keseluruhan nilai rata-rata bulanan klorofil-a berkisar antara
0,25 mg/m? - 0,62 mg/m3.

Pada bulan Desember yang juga merupakan awal dari periode musim barat
terlihat konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle relatif cukup tinggi pada
bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan), pada bulan ini kisaran klorofil-
a antara 0,28 mg/m?3 - 0,45 mg/m3 dengan nilai rata-rata 0,361 mg/m3. Konsentrasi
Klorofil-a pada bagian Selat Makassar bagian selatan dan Laut Flores terlihat lebih
rendah bila dibandingkan dengan perairan di bagian Laut Jawa bagian utara (selatan
Pulau Kalimantan). Hal ini diduga karena adanya pengaruh pengayaan nutrien dari
limpasan (runoff) air tawar yang berasal dari sungai-sungai yang banyak terdapat
di Pulau Kalimantan.

Pada bulan Januari konsentrasi klorofil-a menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan dibandingkan bulan sebelumnya, konsentrasi klorofil-a di perairan
JMF triangle pada bulan ini mencapai nilai yang maksimum dibandingkan dengan
bulan lainnya. Terlihat konsentrasi klorofil-a masih tinggi pada perairan bagian
utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) bila dibandingkan dengan perairan
bagian Selat Makassar dan Laut Flores. Pada bulan ini nilai klorofil berkisar antara
0,39 mg/m?3 - 0,60 mg/m3 dengan nilai rata-rata 0,49 mg/ma.

Pada bulan Februari yang juga merupakan akhir dari periode musim barat
terlihat konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle mengalami penurunan bila
dibandingkan bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a berkisar antara 0,32 mg/m3
- 0,55 mg/m? dengan rata-rata 0,43 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a yang relatif masih
tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) terlihat mulai
menyebar ke arah timur yaitu ke perairan bagian Selat Makassar, dan konsentrasi
Klorofil-a tetap lebih tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau
Kalimantan) dibandingkan dengan perairan bagian Selat Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan Maret yang juga merupakan awal dari periode musim peralihan
| dapat dilihat bahwa konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle menunjukkan
terjadinya peningkatan bila dibanding bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a
berkisar antara 0,36 mg/m? - 0,55 mg/m?3 dengan nilai rata-rata 0,44 mg/m3. Pada
bulan ini konsentrasi klorofil-a yang relatif tetap tinggi pada perairan bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) terlihat semakin luas menyebar ke arah timur,
dan konsentrasi klorofil-a masih tetap lebih tinggi pada perairan bagian utara Laut
Jawa (selatan Pulau Kalimantan) bila dibandingkan dengan perairan bagian Selat
Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan April dapat dilihat bahwa konsentrasi klorofil-a di perairan JIMF
triangle menunjukkan terjadinya peningkatan bila dibandingkan bulan sebelumnya,
dimana nilai Klorofil-a berkisar antara 0,31 mg/m? - 0,46 mg/m?3 dengan nilai rata-
rata 0,41 mg/m3. Pada bulan ini konsentrasi klorofil-a yang relatif tetap tinggi pada
perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) terlihat mulai menyebar
ke arah selatan, dan konsentrasi klorofil-a masih tetap lebih tinggi pada perairan
bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dibandingkan dengan perairan
bagian Selat Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan Mei yang juga merupakan akhir dari periode musim peralihan |
dapat dilihat bahwa konsentrasi nilai klorofil-a mengalami penurunan dibandingkan
dengan bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a berkisar antara 0,32 mg/m? - 0,48
mg/m?3 dengan nilai rata-rata 0,38 mg/m3. Pada bulan ini konsentrasi klorofil-a yang
relatif tinggi masih tetap terlihat di perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau



— elsauopuj Jodog —

Aissaniun gdi

3090,

CEMES

ST

Q,

dusaaarur) gdi Y11 vidio Yy H©)

—
o
ov
-
2.
=
Q)
)
Z.

<

49

Kalimantan) dan di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi klorofil-
a yang pada bulan sebelumnya terlihat menyebar ke arah selatan sudah tidak terlihat
lagi, dan Klorofil-a justru mulai memperlihatkan pembentukannya pada perairan
bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini masih tetap
lebih tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) bila
dibandingkan dengan perairan bagian Selat Makassar dan Laut Flores. Peta sebaran
spasial rata-rata bulanan konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle disajikan
pada Gambar 19, dan grafik fluktuasi nilai rata-rata bulanan konsentrasi klorofil-a
disajikan pada Gambar 20.
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Gambar 19. Peta sebaran spasial rata-rata bulanan klorofil-a di perairan JMF triangle 2006-2015
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Pada bulan Juni yang juga merupakan awal dari periode musim timur dapat
hat bahwa konsentrasi klorofil-a mengalami sedikit peningkatan dibandingkan
gan bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a berkisar antara 0,34 mg/m? - 0,47
m?3 dengan nilai rata-rata 0,40 mg/m3. Pada bulan ini konsentrasi klorofil-a yang
tif tinggi masih tetap terlihat di perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau
imantan) dan perairan bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi klorofil-a
a bulan ini di perairan Laut Jawa mulai kehilangan pengaruhnya, dan justru
akin memperlihatkan pembentukannya pada perairan bagian selatan Sulawesi
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Selatan. Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini masih tetap lebih tinggi pada perairan
bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dibandingkan dengan perairan
bagian Selat Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan Juli terlihat bahwa konsentrasi klorofil-a mengalami peningkatan
dibandingkan dengan bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a berkisar antara
0,35 mg/m? - 0,51 mg/m?3 dengan nilai rata-rata 0,42 mg/m3. Pada bulan ini terlihat
konsentrasi klorofil-a yang relatif tinggi masih berada di perairan bagian utara Laut
Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan.
Konsentrasi klorofil-a pada bulan Juli ini di perairan bagian utara Laut Jawa mulai
kembali menunjukkan pembentukannya, dan di perairan bagian selatan Sulawesi
Selatan semakin kuat dan meluas menunjukkan pembentukannya. Peningkatan
konsentrasi Klorofil-a di bagian selatan Sulawesi Selatan ini diduga salah satunya
akibat pengaruh fenomena upwelling yang mulai terbentuk, dimana proses upwelling
tersebut memperkaya unsur hara dan klorofil-a di lokasi tersebut, dan akan
mencapai puncaknya pada bulan Agustus (Utama et al. 2017; Nababan et.al 2015).
Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini masih tetap lebih tinggi pada perairan bagian
utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan di perairan selatan Sulawesi
Selatan dibandingkan dengan perairan bagian Selat Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan Agustus yang juga merupakan akhir dari periode musim timur
terlihat bahwa konsentrasi klorofil-a mengalami peningkatan dibandingkan dengan
bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a berkisar antara 0,38 mg/m3 - 0,48 mg/m?3
dengan nilai rata-rata 0,43 mg/m3. Pada bulan ini terlihat konsentrasi klorofil-a yang
tinggi masih berada di perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan)
dan di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi klorofil-a pada bulan
Agustus ini di perairan bagian utara Laut Jawa menunjukkan pembentukan yang
semakin luas, dan di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan juga semakin kuat
dan meluas. Peningkatan konsentrasi klorofil-a di bagian selatan Sulawesi Selatan
ini diduga salah satunya akibat pengaruh fenomena upwelling yang mencapai
puncaknya pada bulan Agustus ini. Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini tetap lebih
tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan di
perairan selatan Sulawesi Selatan bila dibandingkan dengan perairan bagian Selat
Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan September yang juga merupakan awal periode musim peralihan
Il ini terlihat bahwa konsentrasi klorofil-a mengalami penurunan bila dibandingkan
dengan bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a berkisar antara 0,31 mg/m? - 0,50
mg/m? dengan nilai rata-rata 0,38 mg/m3. Pada bulan ini terlihat konsentrasi klorofil-
a yang tinggi berada di perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan)
dan di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi klorofil-a pada bulan
Agustus ini di perairan bagian utara Laut Jawa menunjukkan pembentukan sebaran
yang mulai melemah dan menyempit, dan di perairan bagian selatan Sulawesi
Selatan justru semakin kuat dan meluas. Masih tingginya konsentrasi klorofil-a di
bagian selatan Sulawesi Selatan ini diduga akibat masih adanya pengaruh fenomena
upwelling pada bulan sebelumnya. Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini masih tetap
lebih tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan
di perairan selatan Sulawesi Selatan bila dibandingkan dengan perairan bagian Selat
Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan Oktober terlihat bahwa konsentrasi klorofil-a terus mengalami
penurunan bila dibandingkan dengan bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a
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berkisar antara 0,25 mg/m? - 0,42 mg/m?3 dengan nilai rata-rata 0,33 mg/m3. Pada
bulan ini terlihat konsentrasi klorofil-a yang tinggi berada di perairan bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan di perairan bagian selatan Sulawesi
Selatan. Konsentrasi klorofil-a pada bulan Oktober ini di perairan bagian utara Laut
Jawa menunjukkan pembentukan sebaran yang kembali mulai meningkat dan
meluas, sedangkan di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan justru semakin
melemah dan menyempit. Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini tetap lebih tinggi
pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) bila dibandingkan
dengan perairan bagian Selat Makassar dan Laut Flores.

Pada bulan November yang juga merupakan akhir periode musim peralihan
Il terlihat bahwa konsentrasi klorofil-a terus mengalami penurunan dibandingkan
dengan bulan sebelumnya, dimana nilai klorofil-a berkisar antara 0,26 mg/m? - 0,34
mg@/m3 dengan nilai rata-rata 0,30 mg/m3. Pada bulan ini terlihat konsentrasi klorofil-
ayang tinggi berada di perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan).
Konsentrasi klorofil-a pada bulan November ini di perairan bagian utara Laut Jawa
semakin menunjukkan pembentukan sebarannya dan semakin meluas, sedangkan
di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan sudah tidak terlihat konsentrasi klorofil-
a. Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini lebih tinggi pada perairan bagian utara Laut
Jawa (selatan Pulau Kalimantan) bila dibandingkan dengan perairan bagian Selat
Makassar dan Laut Flores.

Secara umum nilai konsentrasi klorofil-a tinggi pada periode bulan Januari
hingga April bila dibanding dengan bulan lainnya. Konsentrasi klorofil-a tertinggi
ada di bagian selatan Pulau Kalimantan (perairan utara Laut Jawa bagian barat) dan
di bagian timur Pulau Kalimantan (perairan Selat Makassar), ini disebabkan adanya
pengayaan nutrien dari limpasan sungai di kedua pulau tersebut. Perairan Laut
Flaores menunjukkan konsentrasi klorofil-a yang rendah dibandingkan Laut Jawa dan
Selat Makassar, seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa tingginya konsentrasi
Klorofil-a pada dua perairan tersebut karena adanya pengayaan nutrien akibat dari
limpasan sungai, sedangkan pada perairan bagian Laut Flores tidak signifikan
adanya pengayaan nutrien dari daratan atau dari limpasan sungai.

0.7 - & = \Min
K= —e— Rataan
> 0.6
téb cecs@eees \aks
T 05
g
c 04
X
c
B 0.3
T
o
0.2

JAN FEB MAR APR MElI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES

Gambar 20. Grafik fluktuasi rata-rata bulanan klorofil-a di perairan JMF triangle 2006-2015

Pola Tahunan Konsentrasi Klorofil-a

Bila dilihat dari Gambar 21, fluktuasi rata-rata konsentrasi klorofil-a di
perairan JMF triangle selama 10 tahun mengalami penurunan, kisaran nilai rata-
rata konsentrasi klorofil-a adalah antara 0,25 - 0,62 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a
tertinggi yaitu pada bulan Januari 2010 (musim barat) dengan nilai rata-rata 0,62
m@/m3, sedangkan konsentrasi Klorofil-a yang paling rendah yaitu pada bulan
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Oktober 2012 (musim peralihan I1) dengan nilai rata-rata 0,25 mg/m3. Hal ini senada
dengan penelitian Wangi et al. (2019) di perairan Selat Makassar yang menyatakan
bahwa konsentrasi klorofil-a tertinggi terjadi pada bulan Desember (musim barat)
dengan nilai rata-rata 0,62 mg/m?, sedangkan konsentrasi klorofil-a yang paling
rendah terjadi pada bulan Oktober (musim peralihan 1) dengan nilai rata-rata 0,28
mg/m3. Selanjutnya Wangi et al. (2019) menyatakan bahwa konsentrasi klorofil-a
yang tinggi pada musim barat dapat disebabkan curah hujan yang cukup tinggi,
kemudian terjadi run off yang cukup besar dari sungai menuju ke pesisir pantai dan
membawa asupan klorofil-a yang tinggi.
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Gambar 21. Grafik fluktuasi rata-rata klorofil-a di perairan JMF triangle 2006-2015

Berdasarkan hasil analisis variasi tahunan, rata-rata kandungan klorofil-a
tertinggi diperoleh pada tahun 2015 dengan nilai 0,44 mg/m? dan terendah pada
tahun 2014 dengan nilai 0,36 mg/m3. Secara umum konsentrasi klorofil-a tinggi
pada tahun 2006, 2010 dan 2015, hal ini kemungkinan disebabkan oleh fenomena
ElI-Nino pada tahun-tahun tersebut, sedangkan konsentrasi klorofil-a rendah terjadi
pada tahun 2009, 2012 dan 2014. Selain pengaruh adanya pengayaan nutrien dari
daratan, variasi konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle juga dapat disebabkan
oleh pengaruh musim (musim barat dan musim timur), pergerakan massa air, serta
fenomena ENSO (EI-Nino and Southern Oscillation) yang mempengaruhi perairan
JMF triangle. Syahdan (2015) menyatakan bahwa tingginya konsentrasi klorofil-a
di pesisir timur Pulau Kalimantan yang membentuk tonjolan ke arah timur dengan
konsentrasi yang semakin meningkat di sepanjang periode musim barat (Desember-
Februari) berlangsung, dan pada periode musim timur (Juni-Agustus) di bagian
selatan perairan Selat Makassar konsentrasi klorofil-a mengalami peningkatan di
sepanjang musim dengan cakupan yang semakin luas. Pada kedua musim tersebut
dipengaruhi oleh gesekan angin serta arah dan kecepatan arus permukaan. Peta
sebaran spasial konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle periode 2006-2015
disajikan pada Gambar 22 berikut ini.
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Gambar 22. Peta sebaran spasial klorofil-a di perairan JMF triangle 2006-2015

Simpulan

Fluktuasi nilai rata-rata SPL musiman memperlihatkan peningkatan dari
iode musim barat menuju musim peralihan I, kemudian mengalami penurunan
a saat memasuki musim timur dan selanjutnya mengalami peningkatan lagi saat
asuki musim peralihan Il. Nilai rata-rata SPL berkisar antara 27,43 °C - 31,47
dimana nilai rata-rata SPL tertinggi ada pada musim peralihan | dan yang
ndah pada musim timur. Variabilitas bulanan SPL menunjukkan dinamika yang
amis dari bulan Januari hingga Desember, dimana nilai rata-rata SPL terendah
ada pada bulan Agustus dengan nilai 27,43 °C dan rata-rata tertinggi pada bulan
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April dengan nilai 31,47 °C. Secara keseluruhan nilai rata-rata bulanan SPL ini
berkisar antara 28,02 °C - 30,53 °C. Variabilitas tahunan SPL menunjukan adanya
perubahan yang dinamis dari tahun 2006 hingga 2015, dimana nilai rata-rata SPL
terendah ada pada tahun 2015 dengan nilai 27,43 °C dan rata-rata tertinggi pada
tahun 2007 dengan nilai 31,47 °C. Secara keseluruhan nilai rata-rata tahunan SPL
ini berkisar antara 29,10 °C - 30,06 °C. SPL maksimum terjadi pada bulan April dan
SPL minimum pada bulan Agustus, dimana fluktuasi tertinggi terjadi pada bagian
selatan perairan Sulawesi Selatan dan bagian timur perairan Laut Jawa.

Pengaruh angin Munson Tenggara mengakibatkan terjadinya upwelling di
bagian selatan perairan Sulawesi Selatan yang ditandai dengan SPL yang mencapai
minimum dibanding perairan sekitarnya, hal ini disebabkan oleh hembusan angin
yang kuat sejajar pantai dan pembentukan arus divergen yang mendekati pantai.
Pada periode ini juga terjadi pembentukan juluran suhu dingin di perairan Laut Jawa
dengan arah sebaran dari arah timur menuju bagian barat yang mengalami peningkatan
secara berangsur-angsur.

Fluktuasi rata-rata konsentrasi klorofil-a musiman memperlihatkan nilai
konsentrasi yang tinggi pada musim barat, dan kemudian mengalami penurunan
pada musim peralihan I, selanjutnya mengalami peningkatan di musim timur dan
kembali mengalami penurunan lagi saat memasuki musim peralihan 11. Nilai rata-
rata konsentrasi klorofil-a musiman berkisar antara 0,25 mg/m3 - 0,62 mg/m?,
dimana nilai rata-rata konsentrasi klorofil-a tertinggi ada pada musim barat dan
yang terendah pada musim peralihan Il. Fluktuasi rata-rata konsentrasi bulanan
klorofil-a menunjukkan nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada bulan Januari dengan
nilai 0,49 mg/m? dan terendah pada November dengan nilai 0.31 mg/m3. Secara
umum, konsentrasi klorofil-a memiliki nilai yang tinggi pada periode bulan Januari
hingga April dibandingkan dengan bulan lainnya. Fluktuasi rata-rata konsentrasi
tahunan menunjukkan nilai rata-rata kandungan klorofil-a tertinggi diperoleh pada
tahun 2015 dengan nilai 0,44 mg/m3 dan terendah pada tahun 2014 dengan nilai
0,36 mg/m3. Konsentrasi kandungan klorofil-a selama periode 2006-2015 berkisar
antara 0,25 mg/m3 - 0,62 mg/ms.



4 DISTRIBUSI SPASIAL DAN TEMPORAL
IKAN PELAGIS KECIL DI PERAIRAN JMF TRIANGLE

Pendahuluan

Dewasa ini, kebutuhan protein sumberdaya ikan menyebabkan terjadi siklus
ekonomi dimana akan terjadi keuntungan dan juga kerugian, sehingga aktivitas
penangkapan akan dilakukan dengan meningkatkan produksi ikan untuk meraih
keuntungan yang sebesar-sebesarnya oleh pelaku usaha penangkapan ikan. Namun
untuk meningkatkan produksi ikan dari kegiatan penangkapan sangat bergantung
pada keadaan lokasi penangkapan, dimana lokasi penangkapan juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Interaksi dalam proses produksi ikan
dari kegiatan penangkapan ikan dapat di dibedakan menjadi tiga faktor utama, yaitu
1) faktor biologi, 2) faktor teknis, dan 3) faktor interaksi alat tangkap dengan
sumberdaya ikan (Kenchington 1996).

Faktor biologi yang menyangkut karakter biologis sumberdaya ikan yaitu
distribusi, makanan, dan reproduksi, dengan demikian karakter biologi berkaitan
dengan kemampuan produksi ikan yaitu tumbuh dan berkembang menjadi stok
untuk perikanan. Distribusi ikan sehubungan dengan kemampuan produksi yaitu
ketersediaan ikan pada lokasi penangkapan, dimana ketersediaan ikan pada suatu
wilayah perairan berhubungan erat dengan struktur biotik ekosistem, yaitu setiap
spesies yang menyusun masing-masing komunitas dan ekosistem berbeda sesuai
dengan daerah geografiknya. Dalam tiap tingkatan yang menyusun komunitas dan
ekosistem dapat saja lebih banyak atau sedikit di bandingkan daerah lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa spesies yang ekuivalen secara ekologi, secara geografik dapat
saling mengganti yang menyebabkan adanya variasi dalam suatu komunitas dan
ekosistem (Nybakken 1992; Bakun 1996).

Faktor teknis dalam kegiatan penangkapan ikan berkaitan dengan tindakan
atau keputusan untuk melakukan aktivitas penangkapan yang menguntungkan.
Tindakan atau keputusan dalam melakukan aktivitas akan menyebabkan adanya
efisiensi teknis yang berkaitan dengan dimensi alat, upaya penangkapan ikan dan
penggunaan teknologi penangkapan ikan. Keputusan untuk melakukan efisiensi
teknis dipengaruhi oleh tiga komponen yang menyebabkan dinamika armada
penangkapan ikan, yaitu 1) investasi, 2) alokasi upaya penangkapan; dan 3) efisiensi
produksi (Hilborn 1985).

Interaksi alat tangkap dengan sumberdaya ikan yang menjadi tujuan dari
penangkapan merupakan suatu proses produksi ikan yang ditentukan oleh upaya
penangkapan dan faktor lingkungan. Upaya penangkapan merupakan suatu tindakan
efisiensi teknis yang dilakukan pelaku kegiatan penangkapan ikan, dimana upaya
penangkapan adalah ukuran dari jumlah alat tangkap yang beroperasi untuk
mendapatkan sejumlah hasil tangkapan atau lama alat tangkap yang beroperasi oleh
berbagai unit penangkapan ikan. Faktor lingkungan adalah kondisi oseanografi
yang berpengaruh terhadap aktivitas ikan sehubungan dengan fungsi ekologi dan
fisiologi. Upaya penangkapan dalam perspektif ekologi adalah proses pemangsaan
dimana hewan akan memaksimalkan kapasitas untuk tumbuh, mempertahankan
diri, dan reproduksi, sehingga dengan makanan akan diperoleh energi untuk proses
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tersebut, termasuk energi yang dibutuhkan mencari dan seleksi makanan (Jennings
et al. 2001; Gillis 2003).

Dengan demikian, interaksi diantara tiga faktor utama di atas sehubungan
dengan hasil tangkapan dari suatu kegiatan perikanan tangkap dapat menyebabkan
ketersediaan ikan untuk perikanan tidak akan sama pada tiap wilayah perairan.
Perbedaan kondisi lingkungan laut untuk perairan Indonesia dipengaruhi angin
munson dan untuk perairan pantai pengaruh dari daratan, topografi laut dan garis
pantai, serta keadaan iklim setempat sangat menonjol (Birowo 1982). Selain itu,
perbedaan berdasarkan letak geografis dan temporal (waktu) yang menjadi lokasi
penangkapan akan berdampak terhadap jumlah hasil tangkapan.

Keterkaitan antara komponen utama dalam perikanan tangkap akan dapat
menentukan keadaan perikanan tangkap pada setiap kawasan perairan yang menjadi
lokasi penangkapan. Keadaan perikanan tangkap menyangkut hasil tangkapan ikan
dan komposisi jenis ikan. Tersedianya data dan informasi potensi sumberdaya ikan
pada suatu perairan dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan bagi pengembangan
(termasuk juga bagi investasi) pada wilayah tersebut. Estimasi potensi sumberdaya
ikan (fish stock assessment) untuk sebagian wilayah Indonesia telah dirintis sejak
tahun tujuh puluhan, sedangkan estimasi potensi sumberdaya ikan pada perairan
Indonesia secara keseluruhan baru dilaporkan pada sekitar tahun sembilan puluhan
(Martosubroto et al. 1991). Pembangunan bagi pencapaian ketahanan dan kedaulatan
pangan dari sektor perikanan yang saat ini terus dipacu oleh rezim pemerintah saat
ini tentu sangat perlu didukung dengan kajian-kajian yang terukur dan komprehensif
mengenai ikan pelagis kecil yang merupakan sumberdaya paling melimpah di
perairan Indonesia. Tujuan dari kajian ilmiah ini adalah untuk memetakan distribusi
spasial dan temporal sumberdaya ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle melalui
pendekatan hasil tangkapan ikan.

Metode Penelitian

Bahan, Lokasi dan Waktu Penelitian

Bahan yang digunakan dalam kajian ini adalah data hasil tangkapan ikan
yang merupakan rekaman catatan harian pendaratan ikan di pelabuhan perikanan
Pekalongan (Jawa Tengah), Paotere (Sulawesi Selatan) dan Batu Licin (Kalimantan
Selatan) dalam periode 10 tahun (Januari 2006 - Desember 2015). Data tersebut juga
mencakup atribut lainnya yang dapat digunakan pada kajian ini yaitu nama kapal,
waktu operasi penangkapan, nama daerah penangkapan dan hasil tangkapan ikan
berdasarkan jenisnya. Berkaitan dengan pemilihan lokasi pengumpulan data pada
tiga pelabuhan perikanan tersebut didasarkan pada: 1) armada penangkapan dari
ketiga pelabuhan tersebut melakukan operasi penangkapan ikan pelagis kecil di
perairan JMF triangle; 2) data hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang lengkap
beserta atributnya dan format pencatatan yang relatif sistematis dan konsisten untuk
cakupan waktu penangkapan selama 10 tahun; 3) tiga pelabuhan perikanan tersebut
diasumsikan mewakili fising base yang armadanya melakukan operasi penangkapan
ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle.

Unit penangkapan yang dipilih sebagai basis data adalah armada penangkapan
> 30 GT dengan dengan alat tangkap purse seine dan target penangkapan adalah
sumberdaya ikan pelagis kecil (contoh spesifikasi armada dan alat tangkap purse
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seine disajikan pada Lampiran 1). Armada tersebut dipilih sebagai basis data dengan
asumsi bahwa dalam operasi penangkapan ikan, mampu menjangkau seluruh lokasi
pengamatan dalam penelitian ini. Armada penangkapan purse seine > 30 GT
diasumsikan mampu menjangkau seluruh perairan JMF triangle bila dibandingkan
armada purse seine < 30 GT.

Untuk mempermudah analisis terhadap lokasi daerah penangkapan ikan,
maka dilakukan deliniasi titik-titik tepi (marginal) pada setiap daerah penangkapan
ikan yang mengacu pada lokasi yang sama dengan data pendaratan ikan yang
diperoleh dari pelabuhan perikanan. Deliniasi dilakukan dengan terlebih dahulu
menganalisa data dari sensor VIIRS yang mampu mendeteksi keberadaan kapal
perikanan saat melakukan aktifitas operasi penangkapan di perairan JMF triangle.
Hasil analisis sensor VIIRS kemudian digunakan sebagai acuan untuk melakukan
deliniasi daerah penangkapan ikan yang telah didapatkan dari pelabuhan perikanan.
Selanjutnya diperoleh cakupan daerah penangkapan ikan yang dapat diterapkan
pada data pendaratan ikan yang sebelumnya tidak memiliki acuan spasial pada peta.
Peta cakupan daerah penangkapan ikan yang dihasilkan berdasarkan hasil analisa
dari sensor VIIRS untuk titik keberadaan kapal perikanan yang sedang melakukan
kegiatan operasi penangkapan ikan disajikan pada Gambar 23, sedangkan peta daerah
penangkapan ikan hasil delineasi setelah diverifikasi dengan data yang diperoleh
dari pelabuhan perikanan disajikan pada Gambar 24.
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Gambar 24. Peta deliniasi daerah penangkapan ikan di perairan JMF triangle

Spesifikasi dan Metode Pengoperasian Alat Tangkap Purse Seine

Purse seine (pukat cincin) terdiri dari tiga bagian, yaitu sayap, badan dan
kantong. Panjang jaring umumnya 300 - 400 meter dan lebar 40 - 50 meter dengan
ukuran mata jaring pada bagian sayap dan badan 1,25 inci, pada bagian kantong 1
inci. Benang yang digunakan pada bagian sayap dan badan terbuat dari bahan nylon
multifilament nomor benang 210 D/6 dan nomor 210 D/9 pada bagian kantong. Tali
ris atas dan tali pelampung terbuat dari polyethylene (PE) diameter 12 dan 10 mm,
demikian pula untuk tali ris bawah dan tali pemberat. Tali kolor (purse line)
berfungsi untuk mengkerucutkan bagian kantong, terbuat dari bahan PE dengan
diameter 14 mm. Pelampung terbuat dari bahan plastik yang berbentuk seperti bola
berdiameter 8 cm yang dipasang pada bagian atas jaring, sedangkan untuk pemberat
menggunakan timah hitam berbentuk cincin dengan berat 1 kg, yang juga berfungsi
sebagai tempat lewatnya tali kolor. Alat bantu penangkapan yang umum digunakan
adalah lampu dan rumpon, atau kombinasi keduanya. Lampu yang digunakan pada
umumnya lampu neon, mercury dan LED (light emitting diode), diletakkan di sisi
Kiri dan kanan pada perahu lampu atau sekoci, jumlahnya pada setiap perahu lampu
berkisar 6-12 unit. Kapal pukat cincin umumnya berukuran panjang sekitar 14 - 16
m, lebar sekitar 2,5 - 3,8 m, serta tinggi sekitar 1 - 1,8 m. Mesin penggerak yang
digunakan sebanyak 2 unit dengan kekuatan masing-masing 30 PK dan 24 PK.
Penarikan tali kolor menggunakan mesin roller berkekuatan 18 PK. Perahu lampu
berukuran panjang sekitar 5 - 7 m, lebar sekitar 1,3 - 1,5 m, dan tinggi sekitar 0,5 -
0,7 m. Tempat penyimpanan ikan menggunakan peti berukuran panjang 2 m, lebar
2,5-3,3mdantinggi1-1,8m.

Operasi penangkapan biasanya dimulai sekitar pukul 16.00 hingga pukul
02.00 dini hari dan umumnya penarikan jaring (hauling) dilakukan sebanyak 2 kali.
Setelah tiba di lokasi penangkapan, lampu dinyalakan selama 4 - 5 jam sebelum
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dilakukan pelingkaran jaring. Pemilihan lokasi penangkapan dilakukan berdasarkan
pengalaman atau informasi dari nelayan lainnya. Pelingkaran jaring dilakukan
setelah mendapat isyarat dari ABK yang berada di perahu lampu, selanjutnya segera
dilakukan penurunan jaring (setting), dan menandai ujung jaring dengan pelampung
tanda. Pada saat pelingkaran telah mencapai pelampung tanda, maka kapal akan
dihentikan. Tahap selanjutnya adalah melakukan penarikan jaring (hauling) dengan
cara menggulung tali kolor dan dilakukan secara bertahap, kemudian dilakukan
juga pengangkatan badan jaring dan pemberat hingga keseluruhan jaring dinaikkan.
Proses penurunan jaring (setting) hingga penarikan jaring (hauling) membutuhkan
waktu sekitar 30 - 60 menit, selanjutnya bagian kantong dibuka untuk mengeluarkan
hasil tangkapan.

Analisis Data

Data hasil tangkapan ikan berdasarkan jenisnya, waktu operasi penangkapan
dan nama daerah penangkapan ikan diolah dengan menggunakan Microsoft Excel
2013 untuk mengetahui fluktuasi bulanan hasil tangkapan ikan yang didaratkan di
pelabuhan perikanan Pekalongan, Paotere dan Batu Licin selama 10 tahun dengan
rentang waktu dari bulan Januari 2006 hingga bulan Desember 2015. Data hasil
tangkapan diolah dengan analisis komparatif dan disajikan dalam bentuk grafik
time series dan diagram, kemudian diinterpretasikan berdasarkan sebaran rata-rata
hasil tangkapan, sebaran hasil tangkapan tertinggi dan terendah serta berdasarkan
sebaran hasil tangkapan ikan musiman, tahunan dan bulanan pada masing-masing
lokasi daerah penangkapan ikan. Pola sebaran ikan secara spasial dan temporal
disajikan dalam bentuk peta-peta tematik dan dibahas secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Tangkapan Ikan Pelagis Kecil di Perairan JMF Triangle

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang dikumpulkan dan digunakan dalam
kajian ini merupakan rekaman catatan harian pendaratan ikan pelagis kecil di
pelabuhan perikanan Pekalongan (Jawa Tengah), Paotere (Sulawesi Selatan) dan
Batu Licin (Kalimantan Selatan). Data yang digunakan tersebut berdurasi 10 tahun
dari Januari 2006 hingga Desember 2015. Data tersebut juga mencakup atribut
nama kapal, waktu operasi penangkapan, lokasi penangkapan, hasil tangkapan, dan
jenis ikan. Unit penangkapan yang dipilih sebagai basis data adalah armada purse
seine > 30 GT dengan target penangkapan adalah sumberdaya ikan pelagis kecil.

Data harian hasil tangkapan tersebut selanjutnya disortir, dikelompokkan
dan ditabulasi menurut jenisnya. Dari seluruh hasil tangkapan ikan, selanjutnya
hanya dipilih ikan pelagis kecil yang dominan, dan didapatkan empat jenis yang
dominan yaitu jenis Layang, Lemuru, Banyar dan Bentong (Lampiran 2). Selain
menurut jenisnya hasil tangkapan ikan pelagis kecil juga ditabulasi menurut lokasi
penangkapan, menurut bulan, tahun dan musiman untuk memudahkan analisis dan
pengolahan data sebaran ikan pelagis kecil secara spasial dan temporal.

Hasil perhitungan menunjukkan total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
yang didaratkan di pelabuhan Pekalongan lebih tinggi bila dibandingkan total hasil
tangkapan yang didaratkan pada pelabuhan Batu Licin dan Paotere. Total hasil
tangkapan ikan pelagis kecil selama sepuluh tahun mulai dari Januari 2006 hingga
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Desember 2015 yang didaratkan pada pelabuhan Pekalongan mencapai angka
sebesar 86.944,82 ton, di pelabuhan Batu Licin sebesar 33.280,15 ton dan Paotere
sebesar 21.634,54 ton. Total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada tiga pelabuhan
tersebut adalah sebesar 141.859,51 ton (Gambar 25).
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Gambar 25. Diagram total hasil tangkapan ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle 2006-2015

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling dominan yang didaratkan pada
pelabuhan Pekalongan menurut jenisnya adalah jenis Layang dengan total hasil
tangkapan mencapai 50.539,85 ton (58,13%), disusul jenis Lemuru 25.632,04 ton
(29,48%), Banyar 6.361,06 ton (7,31%) dan jenis Bentong 4.411,87 ton (5,07%).

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling dominan yang didaratkan pada
pelabuhan Batu Licin menurut jenisnya adalah jenis Layang dengan total hasil
tangkapan mencapai 18.582,18 ton (55,85%), disusul jenis Banyar 12.439,92 ton
(37,39%), Lemuru 1.186,18 ton (3,55%) dan jenis Bentong 1.071,88 ton (3,21%).

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling dominan yang didaratkan pada
pelabuhan Paotere menurut jenisnya adalah jenis Layang dengan total hasil
tangkapan mencapai 8.493,36 ton (39,27 %), disusul oleh jenis Banyar 6.302,53 ton
(29,13%), Lemuru 5.619,04 ton (25,97%) dan jenis Bentong sebesar 1.219,61 ton
(5,62%). Diagram hasil tangkapan ikan pelagis kecil menurut jenis dan pelabuhan
pendaratan ikan disajikan pada Gambar 26.
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Hasil tangkapan ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle bila diurutkan
sesuai dengan jumlah hasil tangkapan tertingginya adalah jenis Layang dengan total
hasil tangkapan sebesar 77.288,16 ton (54,48 %), disusul oleh jenis Lemuru sebesar
32.612,77 ton (22,99 %), jenis Banyar sebesar 25.339,36 ton (17,86 %) dan jenis
Bentong sebesar 6.619,22 ton (4,67 %). Diagram hasil tangkapan ikan pelagis kecil
di perairan JMF triangle menurut jenisnya disajikan pada Gambar 27 berikut ini.
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Hasil Tangkapan Temporal lkan Pelagis Kecil di Perairan JMF Triangle

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil berdasarkan periode musim menunjukkan
bahwa pada musim peralihan Il merupakan periode dengan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil yang paling tinggi, yaitu mencapai angka 47.069,79 ton, selanjutnya
adalah pada periode musim barat yaitu sebesar 39.110,98 ton, pada musim peralihan
| sebesar 28.103,42 ton, dan yang paling rendah adalah pada periode musim timur
yaitu sebesar 27.575,32 ton. Diagram hasil tangkapan musiman ikan pelagis kecil
menurut jenisnya di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 28, sedangkan
tabulasi hasil tangkapan musiman ikan pelagis kecil menurut jenis dan lokasi daerah
penangkapannya dapat dilihat pada Lampiran 3.

Pada periode musim barat, hasil tangkapan ikan pelagis kecil didominasi
oleh jenis Layang dengan hasil tangkapan sebesar 19.042,14 ton (48,69 %), disusul
jenis Lemuru 12.317,13 ton (31,49 %), Banyar 6.260,67 ton (16,01 %) dan jenis
Bentong 1.491,04 ton (3,81 %). Hasil tangkapan tertinggi pada bulan Desember
sebesar 15.850,48 ton, kemudian pada Januari sebesar 12.729,99 ton dan terendah
pada bulan Februari sebesar 10.530,51 ton.

Pada periode musim peralihan | terjadi penurunan hasil tangkapan bila
dibandingkan dengan musim sebelumnya, dan jenis Lemuru mendominasi dengan
hasil tangkapan sebesar 10.475,15 ton (37,27 %), disusul jenis Layang 10.297,69
ton (36,64 %), Banyar 5.698,22 ton (20,28 %) dan jenis Bentong 1.632,36 ton (5,81
%). Hasil tangkapan tertinggi pada bulan Maret sebesar 10.707,11 ton, kemudian
pada Mei sebesar 8.786,94 ton dan terendah pada bulan April sebesar 8.609,37 ton.

Pada periode musim timur kembali terjadi penurunan hasil tangkapan bila
dibandingkan dengan musim sebelumnya, dan pada musim ini terlihat jenis Layang
mengambil alih dominasi dengan hasil tangkapan sebesar 14.133,03 ton (51,25 %),
disusul jenis Banyar 6.703,19 ton (24,31 %), Lemuru 4.769,99 ton (17,30 %) dan
jenis Bentong 1.969,11 ton (7,14 %). Hasil tangkapan tertinggi pada bulan Agustus,
sebesar 10.323,92 ton, kemudian pada Juli sebesar 9.612,43 ton dan terendah pada
bulan Juni sebesar 7.638,96 ton.

Pada periode musim peralihan 11 terjadi peningkatan hasil tangkapan bila
dibandingkan dengan musim sebelumnya, jenis Layang tetap mendominasi dengan
hasil tangkapan sebesar 33.815,30 ton (71,84 %), disusul jenis Banyar 6.677,29 ton
(14,19), Lemuru 5.050,50 ton (10,73 %) dan jenis Bentong 1.526,71 ton (3,24 %).
Hasil tangkapan tertinggi pada bulan Oktober sebesar 17.218,28 ton, kemudian
pada November sebesar 16.019,10 ton dan terendah pada bulan September sebesar
13.832,41 ton.
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Hasil tangkapan ikan pelagis kecil periode bulanan menunjukkan bahwa
pada bulan Oktober merupakan yang paling tinggi yaitu sebesar 17.218,28 ton,
selanjutnya pada bulan November sebesar 16.019,10 ton, bulan Desember sebesar
15.850,48 ton, bulan September sebesar 13.832,41 ton, bulan Januari sebesar
12.729,99 ton, bulan Maret sebesar 10.707,11 ton, bulan Februari sebesar 10.530,51
ton, bulan Agustus sebesar 10.323,92 ton, bulan Juli sebesar 9.612,43 ton, bulan
Mei sebesar 8.786,94 ton, bulan April sebesar 8.609,37 ton dan paling rendah pada
bulan Juni yaitu hanya 7.638,96 ton. Diagram hasil tangkapan bulanan ikan pelagis
kecil menurut jenisnya disajikan pada Gambar 30, sedangkan tabulasi hasil tangkapan
bulanan ikan pelagis kecil menurut jenis dan daerah penangkapannya dapat dilihat
pada Lampiran 4.

Pada periode bulan Desember total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
mencapai 15.850,48 ton, dimana jenis Layang mendominasi dengan hasil tangkapan
sebesar 9.007,09 ton, disusul jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 4.256,58
ton, jenis Banyar sebesar 2.079,28 ton dan jenis Bentong sebesar 507,53 ton. Pada
periode bulan Januari terjadi penurunan hasil tangkapan, dimana total hasil
tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai 12.729,99 ton. Jenis Layang masih
mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 6.034,18 ton, disusul jenis Lemuru
dengan hasil tangkapan sebesar 3.868,53 ton, jenis Banyar sebesar 2.259,89 ton dan
jenis Bentong sebesar 567,39 ton. Pada periode bulan Februari terjadi penurunan
hasil tangkapan dibanding bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan
pelagis kecil hanya mencapai 10.530,51 ton. Pada bulan Februari ini jenis Lemuru
mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 4.192,02 ton, disusul jenis Layang
dengan hasil tangkapan sebesar 4.000,87 ton, jenis Banyar sebesar 1.921,50 ton dan
jenis Bentong sebesar 416,12 ton.

Pada periode bulan Maret terjadi kenaikan hasil tangkapan dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan mencapai 10.707,11 ton. Jenis
Lemuru masih tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 4.297,43 ton,
disusul jenis Layang dengan hasil tangkapan sebesar 3.705,75 ton, jenis Banyar
sebesar 2.158,19 ton dan jenis Bentong sebesar 545,74 ton. Pada bulan April terjadi
penurunan hasil tangkapan, dimana total hasil tangkapan hanya mencapai 8.609,37
ton. Jenis Lemuru masih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 3.403,89
ton, disusul oleh jenis Layang dengan hasil tangkapan sebesar 3.148,98 ton, jenis
Banyar sebesar 1.603,50 ton dan jenis Bentong sebesar 453,01 ton. Pada periode
bulan Mei total hasil tangkapan terlihat mengalami sedikit kenaikan, yaitu mencapai
8.786,94 ton, dan jenis Layang mengambil alih dominasi dengan hasil tangkapan
sebesar 3.442,96 ton, disusul jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 2.773,83
ton, jenis Banyar sebesar 1.936,53 ton dan jenis Bentong sebesar 633,62 ton.

Pada periode bulan Juni hasil tangkapan mengalami penurunan, dimana
total hasil tangkapan hanya sebesar 7.638,96 ton. Jenis Layang masih mendominasi
dengan hasil tangkapan sebesar 3.190,65 ton, disusul jenis Banyar dengan hasil
tangkapan sebesar 2.121,33 ton, jenis Lemuru sebesar 1.757,86 ton dan jenis
Bentong sebesar 569,13 ton. Pada periode bulan Juli hasil tangkapan ikan pelagis
kecil mengalami peningkatan, yaitu mencapai angka 9.612,43 ton, dimana jenis
Layang masih tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 4.520,50 ton,
disusul jenis Banyar dengan hasil tangkapan sebesar 2.435,60 ton, jenis Lemuru
sebesar 1.874,09 ton dan jenis Bentong sebesar 782,24 ton. Pada periode bulan
Agustus hasil tangkapan mengalami peningkatan hingga mencapai 10.323,92 ton.



66

Jenis Layang masih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 6.421,88 ton,
disusul jenis Banyar dengan hasil tangkapan sebesar 2.146,26 ton, jenis Lemuru
sebesar 1.138,05 ton dan jenis Bentong sebesar 617,75 ton.

Pada periode bulan September peningkatan hasil tangkapan terus terjadi,
dan total hasil tangkapan mencapai angka 13.832,41 ton. Jenis Layang masih tetap
mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 10.074,83 ton, disusul jenis Banyar
dengan hasil tangkapan sebesar 2.152,30 ton, jenis Lemuru sebesar 1.155,95 ton
dan jenis Bentong sebesar 449,32 ton. Pada periode bulan Oktober hasil tangkapan
masih terus menunjukkan peningkatan, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis
kecil mencapai angka 17.218,28 ton. Jenis Layang tetap mendominasi dengan hasil
tangkapan sebesar 12.772,39 ton, disusul oleh jenis Banyar dengan hasil tangkapan
sebesar 2.382,00 ton, jenis Lemuru sebesar 1.528,33 ton dan jenis Bentong sebesar
535,57 ton. Pada periode bulan November total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
mengalami penurunan dibanding bulan sebelumnya, yaitu mencapai 16.019,10 ton,
dimana jenis Layang tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 10.968,08
ton, disusul oleh jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 2.366,22 ton, jenis
Banyar sebesar 2.142,99 ton dan jenis Bentong sebesar 541,81 ton.

’g‘ 12,000 DES 12,000 MAR

£ 10,000 10,000

= i

S 8,000 g 8,000

© Tl

% 6,000 3 6,000

£ 4,000 i wag 4,000 a

— LY Ly 18 I..-I..-l

® 2,000 e s 2,000  mm i

- 0 . 2 b 0 i
Banyar Bentong Layang Lemuru Banyar Bentong Layang Lemuru
Total hasil tangkapan: 15.850,48 ton Total hasil tangkapan: 10.707,11 ton

’g 12,000 JAN 12,000 APR

£ 10,000 10,000

c

S 8,000 8,000

©

w0 6,000 s 6,000

= i

£ 4,000 oo 4,000

i) i i wh
Banyar Bentong Layang Lemuru Banyar Bentong Layang Lemuru
Total hasil tangkapan: 12.729,99 ton Total hasil tangkapan: 8.609,37 ton

’g‘ 12,000 FEB 12,000 MEI

£10,000 10,000

C

S 8,000 8,000

©

%C‘o 6,000 6,000

©

— W B %0

© 2,000 e o AT 2,000 s o

=, OB . B O . B .
Banyar Bentong Layang Lemuru Banyar Bentong Layang Lemuru

Total hasil tangkapan: 10.530,51 ton

Total hasil tangkapan: 8.786,94 ton

Gambar 30. Diagram total hasil tangkapan bulanan ikan pelagis kecil di perairan JMF

triangle 2006-2015



S 12,000
£ 10,000
8,000
6,000
4,000
2,000

Hasil tangkapan

'c 12,000
10,000
8,000
6,000
4,000
2,000

Hasil tangkapan (Ton

JUN 12,000
10,000
8,000
6,000
4,000
e - 2,000
..... o
Banyar Bentong Layang Lemuru
Total hasil tangkapan: 7.638,96 ton
JuL 12,000
10,000
8,000
6,000
:_-::_-: 4,000
e ek o
o oBo®m
Banyar Bentong Layang Lemuru
Total hasil tangkapan: 9.612,43 ton
AGS 12,000
10,000
8,000
:_-::_-: 6,000
e 4,000
e
a3 2,000
o e i i 0
Banyar Bentong Layang Lemuru

Total hasil tangkapan: 10.323,92 ton

Gambar 30. (lanjutan)

67

SEP
Banyar Bentong Layang Lemuru

Total hasil tangkapan: 13.832,41 ton

OKT

R

ety

T N N
L]

AR e L R Tt

i}

Ll

nius,
o A fale

Banyar Bentong Layang Lemuru
Total hasil tangkapan: 17.218,28 ton

NOV

etk

el bty

s
iy
'\.'-:'.-'-:" fLLLL

N

‘
TR T LRI i

-

Ll

R
an
;'.-':'.-'

Banyar Bentong Layang Lemuru

Total hasil tangkapan: 16.019,10 ton

Diagram total hasil tangkapan bulanan ikan pelagis kecil menurut jenisnya
selama 10 tahun di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 31 berikut ini.
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Hasil tangkapan ikan pelagis kecil menurut periode tahunan menunjukkan
hasil tangkapan paling tinggi terjadi pada tahun 2007 dengan total hasil tangkapan
sebesar 19.383,65 ton, selanjutnya pada tahun 2015 dengan total hasil tangkapan
sebesar 18.366,26 ton, pada tahun 2006 dengan total hasil tangkapan 17.542,26 ton,
pada tahun 2008 dengan total hasil tangkapan 13.949,46 ton, pada tahun 2009
dengan total hasil tangkapan 13.560,82 ton, pada tahun 2014 dengan total hasil
tangkapan 13.192,60 ton, pada tahun 2011 dengan total hasil tangkapan 12.560,60
ton, pada tahun 2010 dengan total hasil tangkapan 11.350,63 ton, pada tahun 2013
dengan total hasil tangkapan 11.329,78 ton, dan paling rendah adalah pada tahun
2012 dengan total hasil tangkapan 10.623,46 ton. Pada seluruh tahun terlihat bahwa
jenis Layang selalu mendominasi hasil tangkapan ikan pelagis kecil. Diagram hasil
tangkapan tahunan ikan pelagis kecil menurut jenisnya disajikan pada Gambar 32,
sedangkan tabulasi hasil tangkapan tahunan ikan pelagis kecil menurut jenis dan
daerah penangkapannya dapat dilihat pada Lampiran 5.

Pada periode tahun 2006 total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai
angka 17.542,26 ton, dan jenis Layang paling mendominasi dengan hasil tangkapan
mencapai 10.782,06 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 2.786,68 ton, jenis Banyar
sebesar 2.675,65 ton dan jenis Bentong sebesar 1.297,88 ton.

Pada periode tahun 2007 terjadi peningkatan hasil tangkapan dibanding tahun
sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai 19.383,65
ton. Pada tahun ini jenis Layang lebih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar
11.679,58 ton, disusul jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 3.657,76 ton,
jenis Banyar sebesar 2.788,65 ton dan jenis Bentong sebesar 1.257,67 ton.

Pada periode tahun 2008 hasil tangkapan ikan pelagis kecil mengalami
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu hanya sebesar 13.949,46
ton. Jenis Layang tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 7.282,19 ton,
disusul jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 3.557,06 ton, jenis Banyar
sebesar 2.366,08 ton dan jenis Bentong sebesar 744,13 ton.

Pada periode tahun 2009 kembali terjadi penurunan hasil tangkapan, dimana
total hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai 13.560,82 ton. Jenis
Layang masih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 7.753,23 ton, disusul
jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 2.628,75 ton, jenis Banyar sebesar
2.628,32 ton dan jenis Bentong sebesar 550,51 ton.

Pada periode tahun 2010 masih terjadi penurunan hasil tangkapan, dimana
total hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai 11.350,63 ton, dan jenis
Layang masih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 5.216,67 ton, disusul
oleh jenis Lemuru sebesar 3.736,39 ton, jenis Banyar sebesar 2.008,41 ton dan jenis
Bentong sebesar 389,15 ton.

Pada periode tahun 2011 hasil tangkapan ikan pelagis kecil menunjukkan
peningkatan bila dibandingkan tahun sebelumnya, dan totalnya mencapai 12.560,60
ton, dimana jenis Layang masih tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar
6.342,37 ton, disusul oleh jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 3.282,65
ton, jenis Banyar sebesar 2.582,94 ton dan jenis Bentong sebesar 352,64 ton.

Pada periode tahun 2012 terjadi penurunan hasil tangkapan, dimana total
hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai 10.623,46 ton. Jenis Layang
masih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 5.418,60 ton, disusul oleh jenis
Lemuru sebesar 2.744,38 ton, jenis Banyar sebesar 2.137,24 ton dan jenis Bentong
sebesar 323,25 ton.
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Pada periode tahun 2013 terjadi peningkatan hasil tangkapan, dimana total
hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai 11.329,78 ton, dan jenis Layang masih
tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 5.142,76 ton, disusul oleh jenis
Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 3.319,23 ton, Banyar sebesar 2.369,46 ton
dan jenis Bentong sebesar 498,33 ton.

Pada periode tahun 2014 masih terjadi peningkatan hasil tangkapan, dimana
total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai angka 13.192,60 ton, dan jenis
L.ayang masih paling mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 6.651,11 ton,
disusul jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 3.217,62 ton, jenis Banyar
sebesar 2.699,92 ton dan jenis Bentong sebesar 623,95 ton.

Pada periode tahun 2015 peningkatan hasil tangkapan masih terus terjadi,
dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai 18.366,26 ton, dan jenis
Layang masih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 11.019,60 ton, disusul
jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 3.682,24 ton, jenis Banyar sebesar
3.082,69 ton dan jenis Bentong sebesar 581,72 ton.

Diagram total hasil tangkapan tahunan ikan pelagis kecil di JMF triangle
menurut jenisnya selama 10 tahun disajikan pada Gambar 33 berikut ini.
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Gambar 33. Diagram total hasil tangkapan tahunan ikan pelagis kecil menurut jenisnya
di perairan JMF triangle 2006-2015

Hasil Tangkapan Spasial - Temporal Ikan Pelagis Kecil Berdasarkan DPI di
Perairan JMF Triangle

Dari hasil tangkapan musiman dapat diketahui bahwa daerah penangkapan
Ikan yaitu perairan Matasiri merupakan daerah penangkapan yang pada sepanjang
musim selalu menghasilkan tangkapan sumberdaya ikan pelagis kecil paling tinggi,
dimana perairan Matasiri dalam empat musim selalu mendominasi sebagai daerah
penangkapan ikan pelagis kecil. Selain Matasiri, perairan Aura juga merupakan
daerah penangkapan ikan pelagis kecil yang memberikan kontribusi besar, dimana
perairan Aura ini sebanyak dua musim (musim barat dan musim peralihan I) selalu
menjadi penyumbang hasil tangkapan ikan pelagis kecil terbesar kedua setelah
perairan Matasiri. Daerah penangkapan ikan lainnya yang juga berkontribusi besar
dalam hasil tangkapan ikan pelagis kecil antara lain adalah perairan Buntungan,
Kangean, Kepulauan Sabalana, Takarewataya dan perairan Masalima.

Pada periode musim barat, total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai
angka 39.110,98 ton, dimana daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil paling tinggi adalah perairan Matasiri dengan hasil tangkapan yang
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mencapai angka 7.422,22 ton, disusul oleh perairan Aura dengan hasil tangkapan
sebesar 6.483,86 ton, perairan Buntungan sebesar 2.440,51 ton, perairan Masalima
sebesar 2.040,37 ton, dan perairan Kangean sebesar 2.034,64 ton.

Pada periode musim peralihan | terjadi penurunan hasil tangkapan bila
dibandingkan musim sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
pada musim ini hanya mencapai angka 28.103,42 ton, dan daerah penangkapan ikan
dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi masih tetap di perairan
Matasiri dengan hasil tangkapan yang mencapai angka 5.762,39 ton, disusul oleh
perairan Aura dengan hasil tangkapan sebesar 3.964,92 ton, perairan Kepulauan
Sabalana sebesar 2.112,65 ton, perairan Takarewataya sebesar 1.770,05 ton dan
perairan Buntungan sebesar 1.702,35 ton.

Pada periode musim timur masih terjadi penurunan hasil tangkapan, dimana
total hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai angka 27.575,32 ton, dan
daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi
masih berada di perairan Matasiri dengan hasil tangkapan yang mencapai angka
5.762,39 ton, kemudian disusul oleh perairan Bawean dengan hasil tangkapan
sebesar 2.571,89 ton, perairan Aura sebesar 2.219,08 ton, perairan Kepulauan
Sabalana sebesar 1.974,88 ton dan perairan Buntungan sebesar 1.881,58.

Pada periode musim peralihan 1l terjadi peningkatan hasil tangkapan yang
cukup signifikan dibanding musim sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan
pelagis kecil mencapai angka 47.069,79 ton, dan daerah penangkapan ikan dengan
hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi masih di perairan Matasiri dengan
total hasil tangkapan yang mencapai angka 11.444,71 ton, disusul oleh perairan
Kangean dengan hasil tangkapan sebesar 6.399,18 ton, perairan Aura sebesar
5.732,88 ton, perairan Buntungan sebesar 2.988,62 ton dan perairan Kepulauan
Sabalana sebesar 2.309,59 ton.

Diagram hasil tangkapan musiman ikan pelagis kecil menurut daerah
penangkapan ikan di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 34 berikut ini.
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Gambar 34. Diagram hasil tangkapan musiman ikan pelagis kecil menurut DPI di perairan
JMF triangle 2006-2015
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Gambar 34. (lanjutan)

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil menurut periode bulanan menunjukkan
bahwa perairan Matasiri merupakan daerah penangkapan ikan dengan frekuensi
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paling tinggi menghasilkan hasil tangkapan, dimana terlihat dalam dua belas bulan
pengkapan terdapat sebanyak sepuluh bulan penangkapan perairan Matasiri selalu
menghasilkan hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang paling tinggi. Selain perairan
Matasiri, perairan Aura juga merupakan daerah penangkapan ikan dengan frekuensi
tinggi dalam menghasilkan hasil tangkapan, dimana dalam dua belas bulan terdapat
sebanyak dua bulan perairan Aura menghasilkan hasil tangkapan ikan pelagis kecil
tertinggi. Daerah penangkapan ikan lainnya yang juga memiliki frekuensi tinggi
dalam menghasilkan hasil tangkapan ikan pelagis kecil adalah perairan Kangean,
Buntungan, perairan Masalima dan Kepulauan Sabalana. Diagram hasil tangkapan
bulanan ikan pelagis kecil menurut daerah penangkapan ikan dapat dilihat pada
Gambar 35.

Pada periode bulan Desember total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
mencapai 15.850,48 ton, dan daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil paling tinggi adalah perairan Aura dengan hasil tangkapan mencapai
angka 3.415,70, disusul oleh perairan Matasiri sebesar 3.287,07 ton ton, perairan
Kangean sebesar 1.285,51 ton, perairan Buntungan sebesar 1.058,76 ton dan perairan
Kepulauan Salabana sebesar 739,06 ton.

Pada periode bulan Januari terjadi penurunan hasil tangkapan dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan hanya mencapai 12.729,99 ton, dan
daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi
masih di perairan Matasiri walaupun dengan hasil tangkapan yang mengalami
penurunan. Pada bulan Januari ini hasil tangkapan di perairan Matasiri mencapai
angka sebesar 2.132,76 ton, disusul oleh perairan Aura sebesar 1.580,68 ton, perairan
Masalima sebesar 858,81 ton, perairan Buntungan sebesar 732,52 ton dan perairan
Takarewataya sebesar 522,66 ton.

Pada periode bulan Februari kembali terjadi penurunan total hasil tangkapan
bila dibandingkan bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis
kecil hanya mencapai angka 10.530,51 ton. Pada bulan ini daerah penangkapan ikan
dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi masih berada di perairan
Matasiri dengan hasil tangkapan sebesar 2.002,39 ton, disusul perairan Aura sebesar
1.487,48 ton, perairan Buntungan sebesar 649,24 ton dan perairan Takarewataya
sebesar 497,13 ton.

Pada periode bulan Maret terjadi sedikit kenaikan total hasil tangkapan bila
dibandingkan bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
pada bulan ini mencapai 10.707,11 ton. Daerah penangkapan ikan dengan hasil
tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi adalah di perairan Matasiri dengan hasil
tangkapan sebesar 1.751,99 ton, disusul oleh perairan Aura sebesar 1.671,65 ton,
perairan Masalima sebesar 780,95 ton, perairan Kepulauan Sabalana sebesar 705,94
ton dan di perairan Takarewataya sebesar 599,74 ton.

Pada periode bulan April terjadi penurunan hasil tangkapan dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai
8.609,37 ton. Pada bulan April ini daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan
ikan pelagis kecil paling tinggi berada di perairan Aura dengan hasil tangkapan
yang mencapai angka 1.313,46 ton, disusul perairan Matasiri sebesar 1.298,76 ton,
perairan Buntungan sebesar 604,31 ton dan perairan Kepulauan Sabalana sebesar
529,78 ton.

Pada periode bulan Mei total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mengalami
sedikit kenaikan dibandingkan bulan sebelumnya, dimana hasil tangkapan adalah
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sebesar 8.786,94 ton, dan pada bulan ini daerah penangkapan ikan dengan hasil
tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi berada di perairan Matasiri dengan hasil
tangkapan sebesar 1.554,42 ton, disusul perairan Aura sebesar 979,81 ton, perairan
Kepulauan Sabalana sebesar 876,93 ton, perairan Takarewataya sebesar 640,53 ton
dan perairan Buntungan sebesar 564,15 ton.

Pada periode bulan Juni hasil tangkapan masih mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis
kecil pada bulan ini hanya sebesar 7.638,96 ton, dan daerah penangkapan ikan
dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi adalah perairan Matasiri
dengan hasil tangkapan sebesar 1.567,43 ton, disusul oleh perairan Aura sebesar
715,41 ton, perairan Buntungan sebesar 677,83 ton dan perairan Kepulauan Sabalana
sebesar 604,58 ton.

Pada periode bulan Juli total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mulai
mengalami peningkatan dibanding bulan sebelumnya, yaitu mencapai 9.612,43 ton,
dimana daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling
tinggi masih berada di perairan Matasiri dengan hasil tangkapan sebesar 1.999,97
ton, disusul oleh perairan Bawean sebesar 1.002,35 ton, perairan Aura sebesar
861,46 ton dan perairan Kepulauan Sabalana sebesar 657,33 ton.

Pada periode bulan Agustus total hasil tangkapan ikan pelagis kecil terus
mengalami peningkatan dengan angka mencapai 10.323,92 ton, dimana daerah
penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi masih di
perairan Matasiri dengan hasil tangkapan mencapai 2.194,99 ton, disusul oleh
perairan Bawean sebesar 1.394,36 ton, perairan Kepulauan Sabalana sebesar 712,97
ton, perairan Kangean sebesar 651,75 ton dan perairan Buntungan sebesar 647,68
ton.

Pada periode bulan September peningkatan hasil tangkapan terus terjadi,
dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai angka 13.832,41 ton, dan
daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi
adalah perairan Matasiri dengan hasil tangkapan mencapai angka 2.821,19 ton,
disusul oleh perairan Kangean sebesar 2.433,43 ton, perairan Buntungan sebesar
1.046,03 ton, perairan Takarewataya sebesar 687,63 ton dan perairan Aura sebesar
640,28 ton.

Pada periode bulan Oktober hasil tangkapan masih terus menunjukkan
peningkatan, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai angka
17.218,28 ton, dan daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis
kecil paling tinggi masih berada di perairan Matasiri dengan hasil tangkapan
mencapai 3.942,10 ton, disusul oleh perairan Aura sebesar 2.745,90 ton, perairan
Kangean sebesar 2.367,05 ton, perairan Buntungan sebesar 977,46 ton dan perairan
Kepulauan Sabalana sebesar 818,97 ton.

Pada periode bulan November total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
mengalami sedikit penurunan dibanding bulan sebelumnya, yaitu hanya mencapai
16.019,10 ton, dimana daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil paling tinggi adalah perairan Matasiri dengan hasil tangkapan sebesar
4.681,42 ton, disusul oleh perairan Aura sebesar 2.346,70 ton, perairan Kangean
sebesar 1.598,70 ton, perairan Buntungan sebesar 965,13 ton dan perairan Kepulauan
Sabalana sebesar 802,99 ton.
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JMF triangle 2006-2015
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Hasil tangkapan ikan pelagis kecil berdasarkan periode tahunan menunjukkan
bahwa perairan Matasiri merupakan daerah penangkapan ikan dengan frekuensi
paling tinggi dalam menghasilkan hasil tangkapan, dimana pada periode tahun 2006
sampai 2015 perairan Matasiri menghasilkan enam kali hasil tangkapan ikan pelagis
kecil paling tinggi, yaitu pada tahun 2008 hingga 2013. Selain perairan Matasiri,
Aura dan Kangean juga merupakan daerah penangkapan ikan dengan frekuensi
yang tinggi dalam menghasilkan hasil tangkapan, dimana dalam periode sepuluh
tahun penangkapan, sebanyak dua kali perairan Aura menghasilkan hasil tangkapan
ikan pelagis kecil tertinggi yaitu pada tahun 2014 dan 2015, sedangkan perairan
Kangean pada tahun 2006 dan 2007. Daerah penangkapan ikan lainnya yang juga
memiliki frekuensi tinggi menghasilkan hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada
periode tahunan adalah perairan Buntungan, Masalima, dan perairan Kepulauan
Sabalana. Diagram hasil tangkapan tahunan ikan pelagis kecil menurut daerah
penangkapan ikan disajikan pada Gambar 36.

Pada periode tahun 2006 total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai
17.542,26 ton, dimana daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil paling tinggi adalah perairan Kangean dengan hasil tangkapan sebesar
4.391,23 ton, disusul oleh perairan Bawean sebesar 2.652,39 ton, perairan Matasiri
sebesar 2.445,08 ton, perairan Aura sebesar 805,59 ton dan perairan Takarewataya
sebesar 651,27 ton.

Pada periode tahun 2007 terjadi peningkatan hasil tangkapan dibandingkan
tahun sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai
19.383,65 ton, dan daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis
kecil paling tinggi masih di perairan Kangean dengan hasil tangkapan mencapai
3.820,08 ton, disusul oleh perairan Matasiri sebesar 2.324,43 ton, perairan Aura
sebesar 2.101,55 ton, perairan Kepulauan Salabana sebesar 798,00 ton dan perairan
Masalima sebesar 743,78 ton.

Pada periode tahun 2008 hasil tangkapan ikan pelagis kecil mengalami
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu hanya sebesar 13.949,46
ton. Pada tahun ini daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis
kecil paling tinggi berada di perairan Matasiri dengan hasil tangkapan mencapai
angka 3.616,50 ton, disusul oleh perairan Aura sebesar 1.672,85 ton, perairan
Kangean sebesar 979,66 ton, perairan Buntungan sebesar 651,23 ton dan perairan
Takarewataya sebesar 554,96 ton.

Pada periode tahun 2009 kembali terjadi penurunan hasil tangkapan, dimana
total hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai 13.560,82 ton, dan daerah
penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi masih
berada di perairan Matasiri dengan hasil tangkapan sebesar 5.303,11 ton, disusul
oleh perairan Buntungan sebesar 978,73 ton, perairan Aura sebesar 921,84 ton,
perairan Masalima sebesar 805,33 ton dan perairan Kepulauan Takarewataya sebesar
757,61 ton.

Pada periode tahun 2010 masih terjadi penurunan hasil tangkapan, dimana
total hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai 11.350,63 ton, dan daerah
penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi masih di
perairan Matasiri dengan hasil tangkapan sebesar 2.911,33 ton, disusul oleh
perairan Aura sebesar 1.199,69 ton, perairan Buntungan sebesar 869,89 ton,
perairan Kepulauan Sabalana sebesar 833,41 ton dan perairan Takarewataya sebesar
580,01 ton.
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Pada periode tahun 2011 hasil tangkapan ikan pelagis kecil menunjukkan
peningkatan bila dibandingkan tahun sebelumnya, totalnya mencapai 12.560,60
ton. Daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling
tinggi tetap berada di perairan Matasiri dengan hasil tangkapan mencapai 3.241,25
ton, disusul oleh perairan Aura sebesar 1.432,82 ton, perairan Takarewataya sebesar
831,95 ton dan perairan Buntungan sebesar 818,27 ton.

Pada periode tahun 2012 terjadi penurunan hasil tangkapan, dimana total
hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai 10.623,46 ton, namun lokasi
daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi
masih tetap berada di perairan Matasiri dengan hasil tangkapan sebesar 1.742,60
ton, disusul oleh perairan Buntungan sebesar 1.299,03 ton, perairan Kepulauan
Sabalana sebesar 1.157,47 ton, perairan Aura sebesar 979,16 ton dan perairan
Takarewataya sebesar 769,17 ton.

Pada periode tahun 2013 terjadi peningkatan hasil tangkapan, dimana total
hasil tangkapan mencapai 11.329,78 ton, dan daerah penangkapan ikan dengan
hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi adalah perairan Matasiri dengan
hasil tangkapan sebesar 2.339,92 ton, disusul oleh perairan Masalima sebesar
1.533,06 ton, perairan Aura sebesar 1.119,57 ton, perairan Buntungan sebesar
937,11 ton dan perairan Kepulauan Sabalana sebesar 868,49 ton.

Pada periode tahun 2014 masih terjadi peningkatan hasil tangkapan, dimana
total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai angka 13.192,60 ton, dan pada
tahun ini daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling
tinggi berada di perairan Aura dengan hasil tangkapan sebesar 3.165,27 ton, disusul
oleh perairan Matasiri sebesar 2.092,93 ton, perairan Buntungan sebesar 1.017,59
ton, perairan Masalima sebesar 904,52 ton dan perairan Kepulauan Sabalana
sebesar 880,27 ton.

Pada periode tahun 2015 peningkatan hasil tangkapan masih terus terjadi,
dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai 18.366,26 ton, dan daerah
penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil paling tinggi masih
berada di perairan Aura dengan hasil tangkapan mencapai angka 5.002,40 ton,
disusul oleh perairan Matasiri sebesar 3.217,35 ton, perairan Buntungan sebesar
1.426,71 ton dan perairan Kepulauan Sabalana sebesar 874,04 ton.
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Gambar 36. (lanjutan)

Hasil analisis data dan perhitungan menghasilkan 17 lokasi penangkapan
Ikan pelagis kecil, namun dari seluruh lokasi penangkapan tersebut dalam kajian ini
terdapat 4 lokasi daerah penangkapan ikan yang sebenarnya tidak termasuk dalam
perairan JMF triangle. Empat lokasi tersebut antara lain adalah perairan Balikpapan,
Lari-larian, Lumu-lumu, dan Tanjung Aru karena lokasi tersebut berada pada bagian
utara dan di luar perairan JMF triangle. Pada Tabel 1 berikut ini disajikan lokasi
daerah penangkapan ikan pelagis kecil beserta hasil tangkapan menurut lokasi dan
jenis ikan di perairan JMF triangle.

Tabel 1. Lokasi penangkapan dan hasil tangkapan ikan pelagis kecil 2006-2015
Jenis lkan dan Hasil Tangkapan (Ton)

No. Lokasi DPI Total
Banyar Bentong Layang Lemuru
1 Aura 1.338,53 1.031,09  10.256,91 5.774,21 18.400,74
2 Balikpapan 11,20 8,15 68,48 115,52 203,35
3 Bawean 585,06 329,13 3.254,52 954,28 5.123,00
4  Buntungan 3,006.57 304.45 5,400.16 301.89 9,013.06
5 Dewakang 1.299,30 264,04 1.764,42 1.129,44 4.457,20
6 Doang-doang 719,09 167,78 1.402,21 937,38 3.226,47
7 Kangean 743,21 562,29 7.906,98 939,58 10.152,05
8 Kep. Sabalana 2.360,06 430,10 3.152,83 2.146,57 8.089,55
9 Lari-larian 3.301,32 435,11 7.325,32 1.777,69 12.839,45
10 Lumu-lumu 2.980,17 1.015,92  11.022,27 7.024,76 22.043,12
11 Masalembo 239,15 203,58 1.647,08 1.096,14 3.185,94
12 Masalima 2.309,38 249,05 3.504,17 979,24 7.041,85
13 Matasiri 4.247,60 1.158,57  16.880,53 6.947,81 29.234,50
14 Pamanukan 11,97 2,56 228,45 1,88 244 .85
15 Takarewataya 2.115,87 406,61 2.846,95 1.877,61 7.247,05
16 Talang Air 33,60 20,41 415,35 54,15 523,52
17 Tanjung Aru 37,28 30,39 211,54 554,60 833,80
Total 25.339,36 6.619,22  77.288,16  32.612,77 141.859,51

Daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan paling tinggi adalah di
perairan Matasiri dengan total hasil tangkapan 29.234,50 ton, disusul perairan Lumu-
lumu 22.043,12 ton, Aura 18.400,74 ton, Lari-larian 12.839,45 ton dan perairan
Kangean sebesar 10.152,05 ton. Diagram total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
menurut daerah penangkapan di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 37.
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Keterangan: AU=Aura, BP=Balikpapan, BA=Bawean, BU=Buntungan, DO=Doang-doang, KA=Kangean,
KSA=Kepulauan Sabalana, LR=Lari-larian, LL=Lumu-lumu, ML=Masalembo, MA=Masalima,
MS=Matasiri, PA=Pamanukan, TR=Takarewataya, TA=Talang Air, TJA=Tanjung Aru

Gambar 37. Diagram total hasil tangkapan ikan pelagis kecil menurut DPI di perairan
JMF triangle 2006-20015

Pola Spasial - Temporal Distribusi Ikan Pelagis Kecil di Perairan JMF Triangle

Armada penangkapan ikan adalah sekumpulan unit penangkapan ikan yang
melakukan sejumlah upaya untuk memperoleh sejumlah ikan. Sejumlah ikan atau
produksi tangkapan sangat bergantung pada upaya penangkapan dan ketersediaan
ikan yang menjadi tujuan penangkapan. Untuk memaksimalkan produksi dan hasil
tangkapan, nelayan melakukan introduksi dengan cara melakukan efisiensi waktu
penangkapan dan penggunaan teknologi penangkapan (Purwanto 1990). Introduksi
tersebut dapat menyebabkan adanya interaksi antara dinamika populasi ikan dengan
dinamika armada penangkapan (Hilborn 1985).

Upaya penangkapan merupakan ukuran dari jumlah alat tangkap yang
beroperasi untuk mendapatkan sejumlah hasil tangkapan atau merupakan gambaran
dari intensitas armada penangkapan ikan yang beroperasi. Dengan kata lain upaya
penangkapan ikan adalah waktu dan frekuensi operasi penangkapan yang dikerahkan
oleh berbagai unit penangkapan ikan untuk mendapatkan sejumlah sumberdaya
ikan. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap merupakan suatu kekuatan (fishing
power) atau kemampuan untuk menangkap (catchability) sumberdaya ikan, sehingga
dapat menyebabkan terjadinya perubahan kepadatan stok ikan pada suatu perairan
dimana dilakukan kegiatan penangkapan tersebut. Dengan demikian, suatu upaya
penangkapan dalam biologi perikanan merupakan gambaran tentang kelimpahan
ikan (Widodo 1986; Widodo 2001a; Purwanto 1990; Widodo dan Suadi 2006).

Karakteristik alat tangkap merupakan salah satu penentu perbedaan upaya
penangkapan, dimana karakteristik tersebut merupakan suatu metode atau teknik
penangkapan ikan dari setiap alat, misalnya jenis alat tangkap dengan prinsip
penangkapan melingkarkan akan berbeda dengan jenis alat tangkap dengan prinsip
ditarik, sehingga kekuatan dan kemampuan tersebut akan berbeda-beda terhadap
sumberdaya ikan yang menjadi tujuan penangkapan (Widodo et al. 2001).

Kemampuan alat tangkap dalam menghasilkan tangkapan yang maksimal
salah satunya dapat ditentukan oleh intensitas dalam melalukan kegiatan operasi
penangkapan ikan. Pada kajian ini, pola sebaran kapal penangkapan ikan pada suatu
perairan yang menunjukkan intensitas operasi penangkapan dan jenis ikan yang
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menjadi target penangkapannya memiliki hasil yang berbeda-beda menurut variasi
musiman. Kategori intensitas sebaran kapal penangkapan ikan periode musiman
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi (> 3.000 unit), sedang (1.000 - 3.000 unit)
dan rendah (< 1.000 unit). Pembagian kategori tersebut dalam kajian ini untuk
memudahkan pembahasan yang dilakukan dan pembagian tersebut ditentukan oleh
tingkat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan yang dapat ditunjukkan dengan
titik-titik berwarna merah di peta sebaran kapal penangkapan ikan. Kategori hasil
tangkapan ikan untuk periode musiman juga dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
Kkategori tinggi (> 3.000 ton), sedang (1.000 - 3.000 ton) dan rendah (< 1.000 ton)
yang ditunjukkan dalam bentuk degradasi warna seperti yang terdapat pada legenda
peta. Pada pembahasan pola spasial dan temporal ikan pelagis kecil ini, dibahas
empat jenis ikan pelagis kecil dengan hasil tangkapan yang paling dominan yaitu
jenis Layang, Lemuru, Banyar dan jenis Bentong.

Pada periode musim barat, jumlah kapal penangkapan ikan yang terdeteksi
sebanyak 33.204 unit dan pola sebaran spasialnya menunjukkan tingkat konsentrasi
tinggi pada bagian selatan Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu serta
pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Bawean, Masalembo dan Kangean.
Sebaran kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi sedang berada di sekitar
perairan Balikpapan, Tanjung Aru, Lari-larian, Masalima dan Aura (bagian Selat
Makassar), sedangkan sebaran kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi rendah
terdapat pada bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pola sebaran jenis Layang pada musim barat terindikasi selaras dengan pola
yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan, dimana pada titik
konsentrasi sebaran kapal penangkapan yang tinggi terlihat hasil tangkapan dengan
tingkat kategori tinggi pula, terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di
sekitar perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura serta dengan tingkat kategori sedang
yang terkonsentrasi di sekitar perairan Buntungan dan Lari-larian. Pada bagian Laut
Jawa yaitu di sekitar perairan Kangean juga terkonsentrasi dengan tingkat kategori
sedang, namun pada bagian Laut Flores menyebar dengan tingkat kategori rendah.
Pada bagian Selat Makassar sebaran jenis Layang diduga secara bertahap (gradual)
mengalami penurunan dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Lumu-lumu diduga
menyebar menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Lari-larian dan Buntungan,
sedangkan yang terkonsentrasi di sekitar perairan Matasiri dan Aura menuju selatan
yaitu ke sekitar perairan Kangean, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Pada musim ini hasil tangkapan
jenis Layang lebih tinggi dibandingkan jenis Lemuru, Banyar dan Bentong. Total
hasil tangkapan jenis Layang mencapai 19.042,14 ton, jenis Lemuru 12.317,13 ton,
Banyar 6.260,67 ton dan jenis Bentong 1.491,04 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga terindikasi selaras dengan pola sebaran titik
kapal penangkapan dan pola sebarannya hampir sama dengan pola sebaran jenis
Layang namun dengan tingkat kategori berbeda, dimana terlihat hasil tangkapan
jenis Lemuru dengan tingkat kategori tinggi terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu, dan hasil tangkapan dengan tingkat
kategori sedang terkonsentrasi di sekitar perairan Matasiri dan Aura. Pada bagian
Selat Makassar, dari pusat konsentrasi yang tinggi di sekitar perairan Lumu-lumu
secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan diduga menyebar ke selatan
yaitu ke sekitar perairan Lari-larian, sedangkan yang terkonsentrasi di sekitar perairan
Matasiri dan Aura secara bertahap (gradual) juga mengalami penurunan dan diduga
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menyebar menuju ke perairan sekitarnya yaitu ke sekitar perairan Masalima, dan ke
bagian Laut Jawa serta ke bagian Laut Flores. Pada musim barat ini hasil tangkapan
jenis Lemuru lebih tinggi dibanding jenis Banyar dan Bentong, namun lebih rendah
dari jenis Layang.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan, kecuali pada bagian Laut Jawa. Hasil tangkapan
jenis Banyar terlihat terkonsentrasi pada bagian selatan Selat Makassar yaitu di
sekitar perairan Matasiri dengan dengan tingkat kategori sedang, dan terkonsentrasi
dengan tingkat kategori rendah terutama di sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian
dan Buntungan. Jenis Banyar secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari
pusat konsentrasi di sekitar perairan Matasiri dan diduga menyebar menuju utara
yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan serta menuju bagian
Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana. Pada
musim ini hasil tangkapan jenis Banyar lebih rendah dibandingkan jenis Layang
dan Lemuru tapi lebih tinggi dari jenis Bentong.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada musim ini
hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah dibandingkan dengan
tiga jenis lainnya, dan terindikasi terkonsentrasi di sekitar perairan Lumu-lumu dan
Aura. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil tangkapan
ikan pelagis kecil pada periode musim barat di perairan JMF triangle disajikan pada
Gambar 38 berikut ini.
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Gambar 38. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis

kecil pada musim barat di perairan JMF triangle
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Gambar 38. (lanjutan)

Pada periode musim peralihan I, jumlah kapal penangkapan ikan mengalami

peningkatan dibandingkan musim sebelumnya, dimana pada musim

peralihan | ini

jumlah kapal penangkapan ikan terdeteksi sebanyak 58.586 unit, dan pola sebaran
spasial kapal penangkapan terlihat mulai menyebar ke beberapa kawasan lainnya.
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Konsentrasi sebaran titik-titik kapal penangkapan pada musim sebelumnya yang
terkonsentrasi paling tinggi di Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu
serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Bawean, Masalembo dan
Kangean, pada musim ini terlihat menyebar pula ke kawasan perairan di sekitarnya
yaitu ke sekitar perairan Lari-larian, Buntungan, Masalima dan Matasiri. Sebaran
kapal penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi sedang terlihat berada di sekitar
perairan Lumu-lumu, Tanjung Aru dan Talang Air, sedangkan yang dengan tingkat
konsentrasi rendah terlihat pada perairan Laut Flores serta di perairan lainnya.

Total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada musim ini terlihat mengalami
penurunan dibandingkan musim sebelumnya. Pola sebaran jenis Layang terindikasi
selaras dengan pola sebaran titik kapal penangkapan, dimana sebaran jenis Layang
terlihat berada pada kawasan yang memiliki tingkat konsentrasi sebaran kapal yang
tinggi, yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Matasiri dan Aura namun
dengan tingkat kategori sedang. Pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores terindikasi
hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari sekitar perairan Lumu-lumu
sebaran jenis Layang terindikasi secara bertahap (gradual) mengalami penurunan
dan diduga menyebar menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Lari-larian dan
Buntungan, sedangkan yang terkonsentrasi di sekitar Matasiri terindikasi menyebar
ke selatan yaitu ke sekitar perairan Aura dan Kangean serta menyebar juga menuju
bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya.
Pada periode musim peralihan I ini pola penyebaran jenis Layang terindikasi lebih
banyak terkonsentrasi di bagian Selat Makassar dan Laut Flores dibandingkan pada
bagian Laut Jawa, hal ini terlihat dari hasil tangkapan yang lebih tinggi pada sekitar
perairan Buntungan dan Kepulauan Sabalana dibandingkan sekitar perairan Bawean,
Masalembo dan Kangean. Pada periode musim peralihan I ini hasil tangkapan jenis
Layang lebih rendah dibandingkan Lemuru, namun lebih tinggi dari Banyar dan
Bentong, dimana hasil tangkapan jenis Layang hanya sebesar 10.297,69 ton, jenis
Lemuru sebesar 10.475,15 ton, jenis Banyar 5.698,22 ton dan jenis Bentong sebesar
1.632,36 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru pada musim peralihan I ini juga terindikasi selaras
dengan pola sebaran titik kapal penangkapan, dimana hasil tangkapan jenis Lemuru
terkonsentrasi pada pusat konsentrasi titik sebaran kapal yang tinggi yaitu di sekitar
perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura, namun dengan tingkat kategori sedang.
Pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo terkonsentrasi dengan
tingkat kategori rendah, dan pada bagian Laut Flores juga terlihat menyebar dengan
tingkat kategori rendah. Pola penyebaran jenis Lemuru terindikasi secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dan diduga bergerak dari sekitar perairan Matasiri
dan Aura menuju bagian Laut Jawa yaitu ke sekitar perairan Masalembo dan menuju
timur yaitu ke perairan Masalima serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar
perairan Kepulauan Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi di sekitar perairan
Lumu-lumu bergerak menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Lari-larian. Pada
musim ini hasil tangkapan jenis Lemuru lebih tinggi dibandingkan jenis Layang,
Banyar dan jenis Bentong.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola sebaran titik
kapal penangkapan, kecuali pada bagian Laut Flores. Sebaran jenis Banyar terlihat
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dan Laut Flores namun dengan tingkat
kategori rendah yaitu di sekitar perairan Matasiri, Masalima, Lari-larian, Lumu-
lumu dan Buntungan, serta di bagian Laut Flores yaitu di sekitar perairan Kepulauan
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Sabalana dan Takarewataya. Pola sebaran jenis Banyar terindikasi secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dan diduga menyebar dari sekitar perairan Matasiri
dan Masalima menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Aura, sedangkan yang
terkonsentrasi di sekitar perairan Lari-larian menuju ke perairan sekitarnya yaitu ke
perairan Lumu-lumu dan Buntungan. Pada bagian Laut Flores, jenis Banyar yang
terkonsentrasi di sekitar perairan Kepulauan Sabalana diduga menyebar ke utara
yaitu ke sekitar perairan Takarewataya dan Dewakang. Pada musim peralihan I ini
terlihat hasil tangkapan jenis Banyar lebih rendah dibandingkan jenis Layang dan
Lemuru namun lebih tinggi dari jenis Bentong.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar terutama di sekitar perairan Lumu-lumu dan
Aura, serta bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Pada musim ini hasil tangkapan jenis
Bentong paling rendah bila dibandingkan dengan jenis Layang, Lemuru dan jenis
Banyar. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil
tangkapan ikan pelagis kecil pada periode musim peralihan I di perairan JMF triangle
disajikan pada Gambar 39 berikut ini.
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Gambar 39. (lanjutan)

Pada periode musim timur, jumlah kapal penangkapan ikan mengalami
penurunan jumlah bila dibandingkan musim sebelumnya, dimana pada musim ini
jumlah kapal penangkapan ikan yang terdeteksi hanya sebanyak 46.747 unit, dan
tingkat konsentrasi sebarannya juga terlihat lebih rendah bila dibandingkan musim
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sebelumnya. Pola spasial sebaran titik kapal penangkapan menyebar dengan tingkat
konsentrasi paling tinggi berada pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Buntungan, Matasiri, Masalima, dan pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan
Masalembo, Bawean dan Kangean. Sebaran kapal penangkapan dengan tingkat
konsentrasi sedang berada di sekitar perairan Balikpapan, Lari-larian dan Aura.
Sebaran kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi rendah terlihat pada perairan
Laut Flores dan perairan lainnya.

Total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada musim ini terlihat kembali
mengalami penurunan dibandingkan musim sebelumnya. Pola sebaran ikan pelagis
kecil pada musim timur ini terindikasi masih tetap konsisten selaras dengan sebaran
titik konsentrasi kapal penangkapan dimana jenis Layang pada musim ini juga
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri dengan
tingkat kategori tinggi, dan dengan tingkat kategori sedang di sekitar perairan Aura,
Lumu-lumu dan Lari-larian, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan
Bawean. Dari sekitar perairan Matasiri, jenis Layang terindikasi secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dan diduga menyebar ke utara yaitu ke sekitar
perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta ke selatan yaitu ke sekitar
perairan Aura dan ke bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Takarewataya dan
Kepulauan Sabalana. Jenis Layang yang terkonsentrasi di sekitar perairan Bawean
diduga menyebar ke perairan Masalembo dan Kangean. Pada periode musim timur
Ini hasil tangkapan jenis Layang lebih tinggi dibanding jenis Lemuru, Banyar dan
jenis Bentong, dimana hasil tangkapan jenis Layang mencapai 14.133,03 ton,
Lemuru sebesar 4.769,99 ton, Banyar 6.703,19 ton dan jenis Bentong 1.969,11 ton.

Sebaran jenis Lemuru juga terindikasi selaras dengan pola sebaran titik
kapal penangkapan ikan, dimana terlihat sebaran jenis Lemuru terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri dengan tingkat kategori
sedang, namun pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores hanya menunjukkan sebaran
dengan tingkat kategori rendah. Pada sekitar perairan Matasiri terlihat jenis Lemuru
secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan diduga menyebar menuju
utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu serta menuju selatan yaitu ke sekitar
perairan Aura dan menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya. Pada periode musim timur ini terlihat hasil tangkapan
jenis Lemuru lebih rendah bila dibandingkan dengan jenis Layang dan Banyar, tapi
lebih tinggi dari jenis Bentong.

Sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola sebaran kapal
penangkapan ikan, kecuali pada bagian Laut Flores. Terlihat sebaran jenis Banyar
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
sekitar perairan Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya
dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Matasiri
terlihat secara bertahap (gradual) sebaran jenis Banyar mengalami penurunan dan
diduga menuju utara yaitu ke sekitar perairan Buntungan, Lari-larian dan Lumu-
lumu serta ke bagian Laut Jawa yaitu ke sekitar perairan Bawean. Pada bagian Laut
Flores terlihat jenis Banyar terkonsentrasi di sekitar perairan Kepulauan Sabalana
dan Takarewataya. Pada periode musim timur ini total hasil tangkapan jenis Banyar
lebih tinggi dibanding jenis Lemuru dan Bentong, tapi lebih rendah dari jenis Layang.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar terutama di sekitar perairan Matasiri, serta
bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Pada musim ini hasil tangkapan jenis Bentong
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paling rendah bila dibandingkan dengan jenis Layang, Lemuru dan jenis Banyar.
Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil tangkapan ikan
pelagis kecil pada periode musim timur di perairan JMF triangle disajikan pada

Gambar 40 berikut ini.
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Gambar 40. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis

kecil pada musim timur di perairan JMF triangle
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Pada periode musim peralihan Il terlihat peningkatan jumlah kapal
penangkapan ikan dibandingkan dengan musim sebelumnya, dimana jumlah kapal
penangkapan ikan yang terdeteksi sebanyak 57.513 unit, dan tingkat konsentrasi
titik sebarannya terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan musim sebelumnya. Pola
sebaran spasial titik kapal penangkapan ikan menyebar dengan tingkat konsentrasi
paling tinggi berada di bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Masalima
dan Aura, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Kangean, Bawean
dan Masalembo. Sebaran kapal penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi sedang
berada di sekitar perairan Balikpapan, Tanjung Aru, Lumu-lumu, Buntungan dan
perairan Matasiri (bagian Selat Makassar), sedangkan sebaran kapal penangkapan
ikan dengan tingkat konsentrasi rendah terdapat pada bagian Laut Flores serta di
perairan lainnya.

Total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada musim ini terlihat mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan musim sebelumnya. Pola sebaran jenis
Layang terindikasi selaras dengan pola sebaran kapal penangkapan ikan, hal ini
terlihat dari hasil tangkapan jenis Layang dengan tingkat kategori tinggi berada
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Aura, Lumu-lumu
dan Lari-larian, sedangkan di sekitar perairan Masalima dan Buntungan hanya
dengan tingkat kategori sedang. Pada bagian Laut Jawa, hasil tangkapan jenis Layang
dengan tingkat kategori tinggi hanya di sekitar perairan Kangean, sedangkan pada
bagian Laut Flores terlihat hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada
bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri dan Aura, jenis Layang
secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan diduga menyebar ke utara
yaitu ke sekitar perairan Buntungan, Lari-larian dan Lumu-lumu. Pada bagian Laut
Jawa jenis Layang yang terkonsentrasi di sekitar perairan Kangean secara bertahap
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(gradual) mengalami penurunan dan diduga bergerak menyebar ke sekitar perairan
Masalembo dan Bawean, sedangkan pada bagian Laut Flores, jenis Layang hanya
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada periode musim peralihan 11 ini hasil
tangkapan jenis Layang sangat tinggi dibandingkan dengan jenis Lemuru, Banyar
dan Bentong, dimana terlihat hasil tangkapan jenis Layang mencapai 33.815,30 ton,
L.emuru hanya sebesar 5.050,50 ton, Banyar 6.677,29 ton dan jenis Bentong sebesar
1.526,71 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga memperlihatkan keselarasan dengan pola
sebaran kapal penangkapan ikan, hal ini dapat dilihat dari konsentrasi jenis Lemuru
berada di sekitar perairan Matasiri yang merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal
penangkapan ikan, namun hasil tangkapan hanya dengan tingkat kategori sedang.
Pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hasil tangkapan jenis Lemuru terindikasi
hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar yaitu
di sekitar perairan Matasiri yang merupakan pusat konsentrasi, jenis Lemuru diduga
secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan menyebar ke selatan yaitu ke
sekitar perairan Aura dan Kangean, serta menyebar menuju utara yaitu ke sekitar
perairan Lumu-lumu dan Lari-larian. Pada periode musim peralihan Il ini hasil
tangkapan jenis Lemuru lebih rendah dari jenis Layang dan Banyar, namun lebih
tinggi dari jenis Bentong.

Pola sebaran jenis Banyar juga memperlihatkan keselarasan dengan pola
sebaran kapal penangkapan ikan, hal ini dapat dilihat dari konsentrasi jenis Banyar
yang berada di sekitar perairan Matasiri, walaupun hasil tangkapan hanya dengan
tingkat kategori sedang. Pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hasil tangkapan
jenis Lemuru terindikasi hanya dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat
Makassar, sebaran jenis Banyar terlihat hampir mirip dengan pola sebaran jenis
Lemuru, dimana pola penyebaran jenis Banyar terlihat secara bertahap (gradual)
mengalami penurunan dan diduga menyebar ke selatan yaitu ke sekitar perairan
Aura dan Kangean, serta menyebar ke utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu
dan Lari-larian. Pada periode musim peralihan I1 ini hasil tangkapan jenis Banyar
jauh lebih rendah dibandingkan dengan jenis Layang, namun lebih tinggi dari jenis
Lemuru dan Bentong.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar terutama di sekitar perairan Matasiri dan Aura,
serta pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Pada musim ini hasil tangkapan jenis
Bentong paling rendah bila dibandingkan dengan jenis Layang, Lemuru dan jenis
Banyar. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil
tangkapan ikan pelagis kecil pada periode musim peralihan Il di perairan JMF
triangle disajikan pada Gambar 41 berikut ini.
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Gambar 41. (lanjutan)

Kategori intensitas sebaran kapal penangkapan ikan periode bulanan juga
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi (> 1.000 unit), sedang (500 - 1.000 unit)
dan rendah (< 500 unit). Pembagian kategori tersebut dalam kajian ini ditentukan
oleh tingkat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan yang dapat ditunjukkan
dengan titik-titik berwarna merah di peta sebaran kapal penangkapan ikan. Kategori
hasil tangkapan ikan untuk periode bulanan juga dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
tinggi (> 1.500 ton), sedang (500 - 1.500 ton) dan rendah (< 500 ton) yang ditunjukkan
dalam bentuk degradasi warna yang terdapat pada legenda peta. Kategori bulanan
dibuat lebih kecil dari pada kategori musiman karena jumlah kapal dan total hasil
tangkapan ikan pelagis kecil pada periode bulanan lebih kecil dari pada periode
musiman yang merupakan gabungan dari tiga bulanan.

Pada periode bulan Desember, jumlah kapal penangkapan ikan terdeteksi
sebanyak 16.571 unit, pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan
tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Tanjung Aru, Lumu-lumu, Masalima dan Aura, serta pada bagian Laut Jawa yaitu
di sekitar perairan Masalembo, Bawean dan Kangean. Sebaran kapal penangkapan
ikan dengan tingkat konsentrasi sedang hanya terlihat di sekitar perairan Balikpapan
(bagian utara Selat Makassar) dan sebaran kapal penangkapan ikan dengan tingkat
konsentrasi rendah terlihat di bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode bulan Desember total hasil tangkapan ikan pelagis kecil sebesar
15.850,48 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode bulan ini terindikasi selaras
dengan pola yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik-titik kapal penangkapan,
kecuali di Laut Jawa. Pada titik-titik konsentrasi sebaran kapal penangkapan yang
tinggi terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan tingkat kategori tinggi pula,
yaitu pada bagian Selat Makassar di sekitar perairan Matasiri dan Aura, sedangkan
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di sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan dengan tingkat kategori
sedang. Pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Kangean jenis Layang juga
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang, dan pada bagian Laut Flores hanya
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian selatan Selat Makassar, pola
sebaran jenis Layang secara bertahap (gradual) terlihat mengalami penurunan dari
pusat konsentrasi yaitu di sekitar perairan Matasiri dan Aura dan diduga menyebar
menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Kangean, dan menuju utara yaitu ke sekitar
perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan. Pada periode bulan ini jenis Layang
terlihat terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibanding bagian Laut Jawa dan
Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Layang terlihat mendominasi dengan hasil
tangkapan sebesar 9.007,09 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 4.256,58 ton, Banyar
sebesar 2.079,28 ton dan jenis Bentong sebesar 507,53 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga terindikasi selaras dengan pola sebaran yang
dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan dan hampir sama dengan
pola sebaran jenis Layang, terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Aura dan Lumu-lumu,
namun dengan tingkat kategori sedang, dan pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores
hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari titik pusat konsentrasi di
sekitar perairan Matasiri dan Aura, jenis Lemuru diduga secara bertahap (gradual)
mengalami penurunan dan bergerak menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Kangean
serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan
Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi di sekitar perairan Lumu-lumu diduga
menuju ke sekitar perairan Lari-larian. Pada periode bulan ini jenis Lemuru juga
terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan, dimana terlihat sebaran jenis Banyar terkonsentrasi
pada bagian selatan Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, namun dengan
tingkat kategori rendah. Sebaran jenis Banyar secara bertahap (gradual) mengalami
penurunan dan diduga bergerak menuju utara yaitu ke sekitar perairan Buntungan,
Lari-larian dan Lumu-lumu. Pada bagian Laut Jawa jenis Banyar juga terlihat hanya
menyebar dengan tingkat kategori rendah, sedangkan pada bagian Laut Flores yaitu
di sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya terlihat hasil tangkapan
jenis Banyar yang lebih tinggi dibandingkan hasil tangkapan di bagian Laut Jawa,
hal ini bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal penangkapan ikan
yang terdeteksi pada perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Mengapa hal
Ini dapat terjadi, diduga karena nelayan di Sulawesi Selatan melakukan operasi
penangkapan di perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya pada siang hari,
sehingga kapal-kapal nelayan tersebut tidak terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS
yang melakukan pemindaian pada malam hari. Jenis Banyar yang terkonsentrasi di
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya diduga secara bertahap (gradual)
mengalami penurunan menuju utara yaitu ke sekitar perairan Dewakang.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
ini hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah dibandingkan
dengan tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan
sebaran hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode bulan Desember di perairan
JMF triangle disajikan pada Gambar 42 berikut ini.
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Gambar 42. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis
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Pada periode bulan Januari, terjadi penurunan yang signifikan jumlah kapal
penangkapan ikan dibandingkan bulan Desember, dimana pada bulan Januari ini
jumlah kapal penangkapan yang terdeteksi hanya sebanyak 7.324 unit. Pola sebaran
spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan tingkat konsentrasi tinggi pada bagian
Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Tanjung Aru dan Lumu-lumu, serta pada
bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Bawean. Sebaran kapal penangkapan
dengan tingkat konsentrasi sedang hanya terlihat di sekitar perairan Balikpapan dan
Masalembo, sedangkan konsentrasi sebaran kapal penangkapan dengan tingkat
konsentrasi rendah terlihat pada bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode bulan Januari terjadi penurunan hasil tangkapan dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan pada bulan Januari hanya mencapai
12.729,99 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode ini terindikasi selaras dengan
pola yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan, kecuali di
Laut Jawa. Pada pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan yang tinggi terlihat
hasil tangkapan dengan tingkat kategori tinggi pula yaitu terkonsentrasi pada bagian
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Selat Makassar di sekitar perairan Lumu-lumu, sedangkan di sekitar perairan Matasiri,
Lari-larian dan Aura hanya dengan tingkat kategori sedang. Pada sekitar perairan
Bawean tidak menunjukkan hal yang selaras dengan konsentrasi kapal penangkapan
ikan, dimana hasil tangkapan jenis Layang terlihat dengan tingkat kategori rendah,
padahal kapal penangkapan ikan terdeteksi dengan tingkat konsentrasi yang tinggi,
dan pada bagian Laut Flores hasil tangkapan jenis Layang hanya terlihat menyebar
dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar sebaran jenis Layang
diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari pusat konsentrasi yaitu
di sekitar perairan Lumu-lumu menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Lari-larian,
Matasiri dan Aura. Pada periode bulan ini pola sebaran jenis Layang terindikasi
lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibanding pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Layang mendominasi yaitu mencapai
6.034,18 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.868,53 ton, Banyar sebesar 2.259,89
ton dan jenis Bentong sebesar 567,39 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga terindikasi selaras dengan pola yang dibentuk
oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan dan hampir sama dengan pola
sebaran jenis Layang, namun dengan tingkat kategori sedang, dimana terlihat hasil
tangkapan jenis Lemuru terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar
perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura. Pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores
hasil tangkapan jenis Layang hanya terlihat menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Dari titik pusat konsentrasi yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu terlihat
secara bertahap (gradual) sebaran jenis Lemuru mengalami penurunan dan diduga
menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Lari-larian, sedangkan yang terkonsentrasi
di perairan Matasiri dan Aura diduga menuju bagian Laut Jawa yaitu ke sekitar
perairan Kangean dan Masalembo, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar
perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana. Pada periode bulan Januari ini
jenis Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian perairan Selat Makassar
dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan, kecuali pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.
Sebaran jenis Banyar terlihat terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di
sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Matasiri dan Masalima, namun
dengan tingkat kategori rendah. Jenis Banyar yang terkonsentrasi pada sekitar
perairan Lumu-lumu diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan
menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Lari-larian, Buntungan, Matasiri dan juga
Masalima. Pada periode bulan ini jenis Banyar juga terlihat lebih terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar dibanding bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil
tangkapan jenis Banyar lebih rendah dibandingkan Layang dan Lemuru, namun
lebih tinggi dari jenis Bentong.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibanding
bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Bentong merupakan
yang paling rendah bila dibandingkan dengan tiga jenis lainnya. Peta pola spasial
sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis kecil
pada periode bulan Januari di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 43
berikut ini.
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Pada periode bulan Februari, terjadi peningkatan yang signifikan jumlah
kapal penangkapan ikan dibanding bulan sebelumnya, dimana pada bulan Februari
ini terdeteksi 25.730 unit. Pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan
tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Lumu-lumu dan Doang-doang, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan
Masalembo, Bawean dan Kangean. Sebaran kapal penangkapan dengan tingkat
konsentrasi sedang terlihat di sekitar perairan Tanjung Aru, Lari-larian, Masalima
dan Aura, sedangkan sebaran kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi rendah
terlihat pada bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode bulan Februari terjadi penurunan hasil tangkapan dibanding
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil hanya mencapai
10.530,51 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode bulan Februari terindikasi
kurang selaras dengan pola sebaran yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran kapal
penangkapan, terutama di sekitar perairan Doang-doang dan di bagian Laut Jawa.
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Pada titik-titik konsentrasi sebaran kapal penangkapan yang tinggi di bagian Laut
Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Bawean dan Kangean terlihat hasil
tangkapan dengan tingkat kategori rendah, begitu pula halnya di sekitar perairan
Doang-doang. Jenis Layang terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di
sekitar perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura dengan tingkat kategori sedang.
Pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hasil tangkapan jenis Layang hanya terlihat
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar pola sebaran
jenis Layang diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari pusat
konsentrasi yaitu di sekitar perairan Matasiri dan Aura menuju selatan yaitu ke
sekitar perairan Kangean, sedangkan yang terkonsentrasi di sekitar perairan Lumu-
lumu juga menyebar menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Lari-larian dan
Buntungan. Pada periode ini jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian
perairan Selat Makassar dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil
tangkapan yang mendominasi adalah jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar
4.192,02 ton, disusul jenis Layang sebesar 4.000,87 ton, Banyar sebesar 1.921,50
ton dan jenis Bentong sebesar 416,12 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi hampir sama dengan pola sebaran
jenis Layang, dimana terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan tingkat
kategori sedang terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Lumu-lumu, Matasiri dan Aura. Pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hasil
tangkapan jenis Lemuru hanya terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah.
Pada bagian Selat Makassar, pola sebaran jenis Lemuru diduga secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dari pusat konsentrasi yaitu di sekitar perairan
Matasiri dan Aura menuju barat yaitu ke sekitar perairan Bawean, sedangkan yang
terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu menyebar menuju selatan yaitu ke sekitar
perairan Lari-larian. Pada periode ini jenis Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi pada
bagian perairan Selat Makassar dibanding bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar terindikasi hampir sama dengan pola konsentrasi
sebaran jenis Lemuru dan Layang. Sebaran jenis Banyar terlihat terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan
dan Matasiri, dan diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan menuju
selatan yaitu ke sekitar perairan Masalima dan Aura. Pada periode ini jenis Banyar
terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibanding pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores..

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
Ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar (di sekitar
perairan Lumu-lumu) dibanding bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat hasil
tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah bila dibandingkan dengan
tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran
hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode bulan Februari di perairan JMF
triangle disajikan pada Gambar 44 berikut ini.
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Pada periode bulan Maret, jumlah kapal penangkapan ikan terdeteksi lebih
rendah dibanding bulan sebelumnya, yaitu hanya mencapai 20.580 unit, pola sebaran
spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan tingkat konsentrasi tinggi pada bagian
selatan Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Masalima dan Aura serta pada bagian
Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Bawean dan Kangean. Sebaran
kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi sedang terlihat di sekitar perairan
Tanjung Aru, Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Matasiri, sedangkan sebaran
kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi rendah terlihat pada bagian Laut
Flores dan perairan lainnya.

Pada periode bulan Maret terjadi sedikit kenaikan total hasil tangkapan
dibanding bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada
bulan Maret ini mencapai 10.707,11 ton. Pola sebaran jenis Layang pada bulan ini
terindikasi kurang selaras dengan pola yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik
kapal penangkapan. Pada titik-titik konsentrasi sebaran kapal penangkapan yang
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tinggi tidak terlihat hasil tangkapan dengan tingkat kategori tinggi. Jenis Layang
terindikasi hanya terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat
Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu, dan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores hanya terlihat dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar
pola sebaran jenis Layang diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan
dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Lumu-lumu menuju selatan yaitu ke
sekitar perairan Matasiri dan Aura, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Pada periode ini jenis Layang
lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan yang mendominasi pada musim ini adalah
jenis Lemuru dengan hasil tangkapan sebesar 4.297,43 ton, disusul jenis Layang
sebesar 3.705,75 ton, Banyar 2.158,19 ton dan jenis Bentong sebesar 545,74 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
yang dibentuk oleh konsentrasi titik kapal penangkapan, dimana terlihat hasil
tangkapan walau dengan tingkat kategori sedang namun terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura yang
merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan
Matasiri dan Aura terlihat secara bertahap (gradual) pola sebaran jenis Lemuru
mengalami penurunan dan diduga menyebar menuju barat yaitu ke sekitar perairan
Masalembo dan menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Takarewataya
dan Kepulauan Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi di sekitar perairan Lumu-
lumu diduga menuju ke sekitar perairan Lari-larian. Pada periode bulan ini jenis
Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibanding pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan kecuali pada bagian Laut Jawa. Pola sebaran jenis
Banyar terindikasi terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar namun dengan tingkat
kategori rendah di sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Matasiri dan
Masalima, dan diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan menuju
bagian Laut Flores yaitu di sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya.
Hasil tangkapan jenis Banyar pada bagian Laut Flores terlihat lebih tinggi bila
dibandingkan pada Laut Jawa, ini bertolak belakang dengan sangat rendahnya
jumlah kapal yang terdeteksi pada lokasi tersebut. Hal ini diduga karena nelayan di
Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan Kepulauan Sabalana
dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-kapal nelayan tersebut tidak
terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada malam hari.
Jenis Banyar yang terkonsentrasi di sekitar perairan Kepulauan Sabalana secara
bertahap (gradual) mengalami penurunan dan diduga menuju utara yaitu ke sekitar
perairan Takarewataya dan Dewakang.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar (di sekitar
perairan Aura) dibanding pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat hasil
tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah bila dibandingkan dengan
tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran
hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode bulan Maret di perairan JMF triangle
disajikan pada Gambar 45 berikut ini.
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Pada periode bulan April, jumlah kapal penangkapan ikan terdeteksi lebih
tinggi dibanding bulan sebelumnya, yaitu mencapai 22.193 unit, pola sebaran spasial
kapal penangkapan ikan menunjukkan tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat
Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Masalima, Buntungan dan Aura serta
pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Kangean dan Bawean.
Sebaran kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi sedang hanya terlihat di
sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Doang-doang, sedangkan sebaran kapal
penangkapan dengan tingkat konsentrasi rendah terlihat di bagian Laut Flores dan
perairan lainnya.

Pada periode bulan ini terjadi penurunan total hasil tangkapan dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada bulan ini
hanya mencapai 8.609,37 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode bulan ini
terindikasi cukup selaras dengan pola yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran kapal
penangkapan, namun dengan tingkat kategori rendah. Pada titik-titik konsentrasi
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sebaran kapal penangkapan terlihat hasil tangkapan jenis Layang namun dengan
tingkat kategori rendah yaitu pada bagian Selat Makassar di sekitar perairan Lumu-
lumu, Lari-larian, Matasiri dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores tidak menunjukkan hal yang serupa. Pada bagian Selat Makassar sebaran
jenis Layang diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari pusat
konsentrasi yaitu di sekitar perairan Matasiri dan Aura menuju selatan yaitu ke
sekitar perairan Kangean, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu
dan Lari-larian menyebar ke selatan yaitu ke sekitar perairan Buntungan. Pada
periode ini jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis
LLemuru mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 3.403,89 ton, jenis Layang
sebesar 3.148,98 ton, Banyar 1.603,50 ton dan jenis Bentong sebesar 453,01 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
yang dibentuk oleh konsentrasi titik kapal penangkapan, dimana terlihat hasil
tangkapan walau dengan tingkat kategori sedang namun terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura yang
merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan
Matasiri dan Aura terlihat secara bertahap (gradual) pola sebaran jenis Lemuru
mengalami penurunan dan diduga bergerak menuju barat yaitu ke sekitar perairan
Masalembo dan menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi di sekitar perairan
Lumu-lumu diduga menuju ke sekitar perairan Lari-larian. Pada periode bulan ini
jenis Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan kecuali pada bagian Laut Jawa. Pola sebaran jenis
Banyar terindikasi terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar namun dengan tingkat
kategori rendah di sekitar perairan Lari-larian, Buntungan dan Matasiri, dan diduga
secara bertahap (gradual) mengalami penurunan menuju bagian Laut Flores yaitu
di sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Hasil tangkapan jenis
Banyar pada bagian Laut Flores terlihat lebih tinggi bila dibandingkan pada Laut
Jawa, ini bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi
pada lokasi tersebut. Hal ini diduga karena nelayan di Sulawesi Selatan melakukan
operasi penangkapan di perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya pada siang
hari, sehingga kapal-kapal nelayan tersebut tidak terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS
yang melakukan pemindaian pada malam hari. Pola sebaran jenis Banyar yang
terkonsentrasi di sekitar perairan Kepulauan Sabalana diduga secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dan menyebar menuju utara yaitu ke sekitar
perairan Takarewataya dan Dewakang.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
Ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar (di sekitar
perairan Aura) dibanding pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat hasil
tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah bila dibandingkan dengan
tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran
hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode bulan April di perairan JMF triangle
disajikan pada Gambar 46 berikut ini.
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Pada periode bulan Mei, terjadi peningkatan jumlah kapal penangkapan ikan
yang terdeteksi, yaitu mencapai 23.826 unit. Pola sebaran spasial kapal penangkapan
ikan menunjukkan tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di
sekitar perairan Matasiri, Masalima, Aura, Buntungan dan Lari-larian serta pada
bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Kangean dan Bawean.
Sebaran kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi sedang hanya terlihat di
sekitar perairan Tanjung Aru dan Lumu-lumu, sedangkan sebaran kapal penangkapan
dengan tingkat konsentrasi rendah terlihat pada bagian Laut Flores dan perairan
lainnya.

Pada periode bulan ini terjadi sedikit peningkatan total hasil tangkapan
dibandingkan bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil
pada bulan ini adalah sebesar 8.786,94 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode
bulan ini terindikasi cukup selaras dengan pola yang dibentuk oleh konsentrasi
sebaran kapal penangkapan, namun dengan tingkat kategori sedang. Pada titik-titik
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konsentrasi sebaran kapal penangkapan terlihat hasil tangkapan jenis Layang namun
dengan tingkat kategori sedang yaitu pada bagian Selat Makassar di sekitar perairan
Lumu-lumu dan Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya
dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar sebaran jenis Layang
diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari pusat konsentrasi yaitu
di sekitar perairan Matasiri menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Aura dan
Kangean, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan
Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu diduga menyebar
ke selatan yaitu ke sekitar perairan Lari-larian dan Buntungan. Pada periode ini
jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Layang terlihat
mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 3.442,96 ton, disusul jenis Lemuru
sebesar 2.773,83 ton, Banyar 1.936,53 ton dan jenis Bentong sebesar 633,62 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
yang dibentuk oleh konsentrasi titik kapal penangkapan, terlihat hasil tangkapan
walau dengan tingkat kategori sedang namun terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu yang merupakan pusat konsentrasi
sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan Lumu-lumu terlihat secara
bertahap (gradual) pola sebaran jenis Lemuru mengalami penurunan dan diduga
menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Matasiri dan Aura dan menuju bagian Laut
Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode bulan ini jenis
Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan kecuali pada bagian Laut Jawa. Pola sebaran jenis
Banyar terindikasi terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar namun dengan tingkat
kategori rendah di sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Matasiri,
dan diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan menuju bagian Laut
Flores yaitu di sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Hasil tangkapan jenis Banyar
pada bagian Laut Flores terlihat lebih tinggi bila dibandingkan pada Laut Jawa, ini
bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi pada
lokasi tersebut. Hal ini diduga karena nelayan di Sulawesi Selatan melakukan
operasi penangkapan di perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya pada siang
hari, sehingga kapal-kapal nelayan tersebut tidak dapat terdeteksi oleh sensor satelit
VIIRS yang melakukan pemindaian pada malam hari. Pola sebaran jenis Banyar
yang terkonsentrasi di sekitar perairan Kepulauan Sabalana terlihat secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dan diduga menuju utara yaitu ke sekitar perairan
Takarewataya.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar (di sekitar
perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura) dibanding pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores, dan terlihat hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah
bila dibandingkan tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan
ikan dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode bulan Mei di
perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 47 berikut ini.
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Gambar 47. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis
kecil pada bulan Mei di perairan JMF triangle
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Gambar 47. (lanjutan)

Pada periode bulan Juni, terlihat penurunan jumlah kapal penangkapan ikan
dibanding bulan sebelumnya, dimana pada bulan Juni ini jumlah kapal penangkapan
terdeteksi hanya sebanyak 20.279 unit. Pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan
menunjukkan tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar
perairan Matasiri, Masalima, Aura, Buntungan dan Lari-larian serta pada bagian
Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Kangean dan juga Bawean. Sebaran
kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi sedang hanya terlihat pada sekitar
perairan Balikpapan, sedangkan yang dengan tingkat konsentrasi rendah terlihat
pada bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode bulan ini terjadi penurunan total hasil tangkapan dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada bulan ini
hanya sebesar 7.638,96 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode ini terindikasi
cukup selaras dengan pola yang dibentuk oleh titik konsentrasi sebaran kapal
penangkapan, namun dengan tingkat kategori sedang. Pada titik-titik konsentrasi
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sebaran kapal penangkapan terlihat hasil tangkapan jenis Layang, namun hanya
dengan tingkat kategori sedang yaitu pada bagian Selat Makassar di sekitar perairan
Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya dengan tingkat
kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar sebaran jenis Layang diduga secara
bertahap (gradual) mengalami penurunan dari pusat konsentrasi yaitu di sekitar
perairan Matasiri menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Aura, serta menuju utara
yaitu ke sekitar perairan Lari-larian dan Buntungan. Pada periode ini jenis Layang
terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Layang terlihat mendominasi
dengan hasil tangkapan sebesar 3.190,65 ton, disusul jenis Banyar sebesar 2.121,33
ton, Lemuru 1.757,86 ton dan jenis Bentong sebesar 569,13 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
yang dibentuk oleh konsentrasi titik kapal penangkapan, terlihat hasil tangkapan
walau dengan tingkat kategori rendah namun terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri dan Aura yang merupakan titik pusat
konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan Matasiri dan Aura
terlihat secara bertahap (gradual) pola sebaran jenis Lemuru mengalami penurunan
dan diduga menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu dan menuju bagian
Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Pada
periode bulan ini jenis Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan kecuali pada bagian Laut Jawa. Pola sebaran jenis
Banyar terindikasi terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar
perairan Matasiri dan Lari-larian namun dengan tingkat kategori rendah, dan diduga
secara bertahap (gradual) mengalami penurunan menuju perairan dsekitarnya yaitu
ke sekitar perairan Lumu-lumu, Buntungan dan Masalima, serta menuju bagian Laut
Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Pola sebaran
jenis Banyar terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
Ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar (di sekitar
perairan Matasiri) dibanding pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat
hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah bila dibandingkan dengan tiga jenis
lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil
tangkapan ikan pelagis kecil pada periode bulan Juni di perairan JMF triangle
disajikan pada Gambar 48 berikut ini.
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Pada periode bulan Juli, terjadi penurunan jumlah kapal penangkapan ikan
dibanding bulan sebelumnya, dimana pada bulan Juni ini jumlah kapal penangkapan
yang terdeteksi sebanyak 14.906 unit. Pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan
menunjukkan tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar
perairan Matasiri dan Buntungan serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan
Masalembo, Kangean dan Bawean. Sebaran kapal penangkapan dengan tingkat
konsentrasi sedang hanya terlihat di sekitar perairan Masalima, Aura dan Lari-larian,
sedangkan yang dengan tingkat konsentrasi rendah terlihat pada bagian Laut Flores
dan perairan lainnya.

Pada periode bulan ini terjadi peningkatan total hasil tangkapan dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada bulan ini
mencapai 9.612,43 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode bulan ini terindikasi
cukup selaras dengan pola yang dibentuk oleh titik-titik konsentrasi sebaran kapal

¢penangkapan, namun dengan tingkat kategori sedang. Pada titik-titik konsentrasi
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sebaran kapal penangkapan terlihat hasil tangkapan jenis Layang namun dengan
tingkat kategori sedang yaitu pada bagian Selat Makassar (di sekitar perairan Matasiri
dan Lumu-lumu) dan pada bagian Laut Jawa (sekitar perairan Bawean), sedangkan
pada bagian Laut Flores hanya terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah.
Pada bagian Selat Makassar sebaran jenis Layang diduga secara bertahap (gradual)
mengalami penurunan dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Matasiri menuju
utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu dan Lari-larian, serta menuju selatan yaitu
ke sekitar perairan Aura, serta menuju bagian Laut Jawa yaitu ke sekitar perairan
Bawean. Pada periode ini jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar bila dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil
tangkapan jenis Layang terlihat mendominasi yaitu sebesar 4.520,50 ton, disusul
jenis Banyar sebesar 2.435,60 ton, Lemuru 1.874,09 ton dan jenis Bentong sebesar
782,24 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
yang dibentuk oleh konsentrasi titik kapal penangkapan, terlihat hasil tangkapan
jenis Lemuru walau hanya dengan tingkat kategori rendah namun terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu dan Matasiri yang
merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan
Lumu-lumu terlihat secara bertahap (gradual) pola sebaran jenis Lemuru mengalami
penurunan dan diduga menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Matasiri dan Aura.
Pada periode bulan ini jenis Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
yang dibentuk oleh konsentrasi titik kapal penangkapan, terlihat hasil tangkapan
jenis Banyar walau hanya dengan tingkat kategori rendah namun terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu dan Matasiri yang
merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan
Matasiri terlihat secara bertahap (gradual) pola sebaran jenis Banyar mengalami
penurunan dan diduga menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian
dan Buntungan. Pada periode bulan ini jenis Banyar terlihat lebih terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar (di sekitar
perairan Matasiri) dibanding pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat
hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.
Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil tangkapan ikan
pelagis kecil pada periode bulan Juli di perairan JMF triangle disajikan pada
Gambar 49 berikut ini.



JOAIUN 4dI

- eisauopuj Jogog

IS

A

dusaaarur) gdi Y11 vidio Yy H©)

N ddl

C

ISIOAIU

K

14°00°E 18°00°E

116°0'0"E 120°0'0"E

SEBARAN KAPAL

'0"S

2°0!

KALIMANTAN

b
el
A s
¥ %

4°010"S

6°00"S

'S

8°0;

_— S S e EUSY
o S e
[y s T

PETA SEBARAN KAPAL
BULAN JULI

e

.

LEGENDA

[| keterangan Umum

Batas Daratan
[ Batas Witaysh
Penangkapan lkan
@ Tit Lokasi Penangkapan
Tkan
Titk Lokasi Lainnya

Ll Kapal

7533 Sebaran Kapal

a
i o
R W N

SUMBER PETA

114°0'0"E 116°0'0"E 118°0'0"E

LAYANG

2:00's

KALIMANTAN SULAWESI

PETA SEBARAN

IKAN LAYANG
BULAN JuLl

g

D830 60 @ X
C———

LEGENDA

Keterangan Umum

[ Batas Daraton
Batas Wilayzh
Penangkapan lkan

®  Titk Lokasi Penangkapan

kan
itk Lokasi Lainnya

Hasll Tangkapan lkan
(Ton)

Rencah  Sccang  Tmgp

114°0'0"E

116°0'0"E

F

LEMURU

2°00"S

KALIMANTAN SULAWESI

PETA SEBARAN

IKAN LEMURU
BULAN JuLl

¥

D3 50 @ X
C————

b
ik
—

LEGENDA
Keterangan Umum
Batas Daratan
Batas Wilayzh
Penangkapan lkan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Tkan
©  Titk Lokasi Lainnya

Hasll Tangkapan Ikan
(Ton)

Recah  Sng - Tgg

ambar 49. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis
kecil pada bulan Juni di perairan JMF triangle




J

AusJoAln gdl

123

PETA SEBARAN
IKAN BANYAR
BULAN JuL!

114°0'0"E 116°0'0"E

BANYAR

SULAWESI

KALIMANTAN

LEGENDA

Keterangan Umum

[ Batas Daratan
Batas Wilaysh
Penangkapan lkan

®  Titik Lokasi Penangkapan
lkan

© itk Lokasi Lainnya

Hasll Tangkapan lkan
(Ton)

B _
Rencah g Tedg

Tingg

6°00"S

8°00"S

PETA SEBARAN
IKAN BENTONG
BULAN JuLl

114°0'0"E 116°0'0"E

BENTONG

2°00"S

KALIMANTAN SULAWESI

TIZT

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
Batas Wiaysh
Penangkepan lkan
o TitkLokasi Penangkepan
kan
© Tk LokesiLainnya

Hasll Tangkapan Ikan
(Ton)

Rencah  Sccang  Tgp

Gambar 49. (lanjutan)

Pada periode bulan Agustus, terjadi peningkatan jumlah kapal penangkapan
ikan dibandingkan bulan sebelumnya, dimana pada bulan Agustus ini jumlah kapal
penangkapan yang terdeteksi sebanyak 17.039 unit. Pola sebaran spasial kapal
penangkapan ikan menunjukkan tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat
Makassar yaitu di sekitar perairan Lari-larian serta pada bagian Laut Jawa yaitu di
sekitar perairan Masalembo, Kangean dan Bawean. Sebaran kapal penangkapan
ikan dengan tingkat konsentrasi sedang hanya terlihat di sekitar perairan Matasiri,
Masalima, Aura dan Buntungan, sedangkan yang dengan tingkat konsentrasi rendah
terlihat pada bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode bulan ini terjadi peningkatan total hasil tangkapan dibanding
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada bulan ini
mencapai 10.323,92 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode bulan ini terindikasi
cukup selaras dengan pola yang dibentuk oleh titik-titik konsentrasi sebaran kapal
penangkapan, namun dengan tingkat kategori sedang. Pada titik konsentrasi sebaran
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kapal penangkapan ikan terlihat hasil tangkapan jenis Layang namun dengan tingkat
kategori sedang yaitu pada bagian Selat Makassar (di sekitar perairan Matasiri dan
Lumu-lumu) dan pada bagian Laut Jawa (di sekitar perairan Bawean dan Kangean),
sedangkan pada bagian Laut Flores terlihat menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Pada bagian Selat Makassar sebaran jenis Layang diduga secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Matasiri
menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta
menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Aura, sedangkan yang terkonsentrasi pada
bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Bawean diduga menyebar menuju timur
yaitu ke sekitar perairan Kangean. Pada periode ini jenis Layang terindikasi lebih
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dan Laut Jawa dibandingkan bagian
Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Layang terlihat mendominasi yaitu sebesar
6.421,88 ton, disusul jenis Banyar sebesar 2.146,26 ton, Lemuru 1.138,05 ton dan
jenis Bentong sebesar 617,75 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
konsentrasi kapal penangkapan ikan, terlihat hasil tangkapan jenis Lemuru walau
dengan tingkat kategori rendah namun terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
yaitu di sekitar perairan Matasiri yang merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal
penangkapan ikan. Dari sekitar perairan Matasiri terlihat secara bertahap (gradual)
pola sebaran jenis Lemuru mengalami penurunan dan diduga menuju utara yaitu ke
sekitar perairan Lumu-lumu, dan menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan
Kepulauan Sabalana. Pada bulan ini jenis Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi cukup selaras dengan pola
sebaran konsentrasi kapal penangkapan, terlihat hasil tangkapan jenis Banyar walau
dengan tingkat kategori rendah namun terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
yaitu di sekitar perairan Matasiri, Lari-larian dan Buntungan, serta pada bagian Laut
Jawa yaitu di sekitar perairan Bawean yang merupakan pusat konsentrasi sebaran
kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan Matasiri secara bertahap (gradual)
diduga pola sebaran jenis Banyar mengalami penurunan dan menyebar ke utara
yaitu ke sekitar perairan Lari-larian dan Buntungan, serta menuju bagian Laut
Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode bulan ini jenis
Banyar terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan
Ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar (di sekitar
perairan Matasiri) dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat
hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan tiga jenis lainnya. Peta
pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil tangkapan ikan
pelagis kecil pada periode bulan Agustus di perairan JMF triangle disajikan pada
Gambar 50 berikut ini.
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Pada periode bulan September terjadi peningkatan jumlah kapal penangkapan
ikan dibandingkan bulan sebelumnya, dimana pada bulan September ini terdeteksi
sebanyak 24.288 unit. Pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan
tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Masalima dan Aura serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo,
Kangean dan Bawean. Sebaran kapal penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi
sedang hanya terlihat di sekitar perairan Talang Air, sedangkan yang dengan tingkat
konsentrasi rendah terlihat pada bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode bulan ini terjadi peningkatan total hasil tangkapan dibanding
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada bulan ini
mencapai 13.832,41 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode bulan ini terindikasi
selaras dengan pola konsentrasi sebaran kapal penangkapan. Pada titik konsentrasi
sebaran kapal penangkapan ikan yang tinggi terlihat hasil tangkapan jenis Layang
dengan tingkat kategori tinggi pula pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar
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perairan Matasiri, sedangkan yang dengan tingkat kategori sedang terlihat di sekitar
perairan Lumu-lumu dan Aura, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan
Kangean. Pada bagian Laut Flores hanya terlihat menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Pada bagian Selat Makassar sebaran jenis Layang diduga secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Matasiri
menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta
menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Aura, dan ke Laut Flores yaitu ke sekitar
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi
pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Kangean diduga menyebar menuju
barat yaitu ke sekitar perairan Bawean. Pada periode ini jenis Layang terindikasi
lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dan Laut Jawa dibandingkan pada
bagian Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Layang terlihat sangat mendominasi
yaitu mencapai 10.074,83 ton, disusul jenis Banyar sebesar 2.152,30 ton, Lemuru
1.155,95 ton dan jenis Bentong sebesar 449,32 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi kurang selaras dengan pola sebaran
konsentrasi kapal penangkapan ikan, terlihat hasil tangkapan jenis Lemuru hanya
menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar yaitu di
sekitar perairan Matasiri dan Lumu-lumu, serta pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores. Pada periode bulan ini terindikasi jenis Lemuru terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
konsentrasi kapal penangkapan, terlihat hasil tangkapan jenis Banyar walau dengan
tingkat kategori rendah namun terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di
sekitar perairan Matasiri, Masalima, Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta
pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Kangean yang merupakan pusat
konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan Matasiri secara
bertahap (gradual) diduga pola sebaran jenis Banyar mengalami penurunan dan
menyebar ke utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan,
serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada
periode bulan ini jenis Banyar terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Hasil tangkapan
jenis Bentong merupakan paling rendah dibandingkan tiga jenis lainnya. Peta pola
spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis
kecil pada periode bulan September di perairan JMF triangle disajikan pada
Gambar 51 berikut ini.
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Gambar 51. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis
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Pada periode bulan Oktober, terjadi penurunan jumlah kapal penangkapan
ikan dibandingkan bulan sebelumnya, dimana pada bulan Oktober ini jumlah kapal
penangkapan yang terdeteksi hanya sebanyak 23.824 unit. Pola sebaran spasial
kapal penangkapan ikan menunjukkan tingkat konsentrasi tinggi di bagian Selat
Makassar yaitu di sekitar perairan Masalima dan Aura serta pada bagian Laut Jawa
yaitu di sekitar perairan Masalembo, Kangean dan Bawean. Terlihat sebaran kapal
penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi sedang di sekitar perairan Talang Air,
Matasiri dan Buntungan, sedangkan dengan tingkat konsentrasi rendah terlihat pada
bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode bulan ini terjadi peningkatan total hasil tangkapan dibanding
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada bulan ini
mencapai 17.218,28 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode bulan ini terindikasi
selaras dengan pola yang dibentuk oleh titik konsentrasi sebaran kapal penangkapan,
pada titik konsentrasi sebaran kapal penangkapan terlihat hasil tangkapan dengan
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tingkat kategori tinggi pula pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Matasiri dan Aura. serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Kangean,
sedangkan yang dengan tingkat kategori sedang terlihat di sekitar perairan Lumu-
lumu, Lari-larian dan Buntungan. Pada bagian Laut Flores hanya terlihat menyebar
dengan tingkat kategori rendah. Sebaran jenis Layang pada bagian Selat Makassar
diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari pusat konsentrasi di
sekitar perairan Matasiri dan Aura menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu,
Lari-larian dan Buntungan serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan
Kepulauan Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi pada bagian Laut Jawa yaitu di
sekitar perairan Kangean diduga menyebar menuju barat yaitu ke sekitar perairan
Bawean dan Masalembo. Pada periode ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dan Laut Jawa dibanding pada bagian Laut Flores, dan hasil
tangkapan jenis Layang sangat mendominasi yaitu sebesar 12.772,39 ton, disusul
jenis Banyar sebesar 2.382,00 ton, Lemuru 1.528,33 ton dan jenis Bentong sebesar
535,57 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
konsentrasi kapal penangkapan ikan, kecuali pada bagian Laut Jawa. Terlihat hasil
tangkapan jenis Lemuru namun dengan tingkat kategori rendah terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri dan Aura yang merupakan
pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan, serta pada bagian Laut Flores yaitu
di sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Dari sekitar perairan Matasiri dan Aura
terlihat secara bertahap (gradual) pola sebaran jenis Lemuru mengalami penurunan
dan diduga menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu dan Lari-larian, serta
menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Hasil
tangkapan pada bagian Laut Flores terlihat lebih tinggi bila dibandingkan pada Laut
Jawa, ini terlihat bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang
terdeteksi pada bagian Laut Flores dibandingkan pada bagian Laut Jawa. Hal ini
diduga karena nelayan di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-
kapal nelayan tidak terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian
pada malam hari.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
kapal penangkapan, kecuali pada bagian Laut Flores. Terlihat hasil tangkapan jenis
Banyar walau dengan tingkat kategori rendah namun terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Aura, Lumu-lumu, Lari-larian dan
Buntungan, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Kangean yang
merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar perairan
Matasiri dan Aura diduga secara bertahap (gradual) sebaran jenis Banyar mengalami
penurunan dan menuju ke utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian
dan Buntungan, serta menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Kangean dan menuju
bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode bulan
Ini jenis Banyar lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan
jenis Bentong paling rendah dibandingkan tiga jenis lainnya. Peta pola spasial
sebaran kapal penangkapan dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada
periode bulan Oktober di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 52 berikut ini.
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Gambar 52. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis
kecil pada bulan Oktober di perairan JMF triangle
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Pada periode bulan November terjadi penurunan jumlah kapal penangkapan
ikan dibandingkan bulan sebelumnya, dimana pada bulan November ini jumlah
kapal penangkapan yang terdeteksi hanya sebanyak 21.317 unit. Pola sebaran spasial
kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi tinggi terlihat pada bagian Selat
Makassar yaitu di sekitar perairan Masalima, Aura dan Lumu-lumu, serta pada bagian
Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Kangean dan Bawean. Sebaran
kapal penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi sedang hanya terlihat di sekitar
perairan Talang Air dan Balikpapan, sedangkan yang dengan tingkat konsentrasi
rendah hanya terlihat pada bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode ini terjadi sedikit penurunan total hasil tangkapan dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada bulan ini
hanya mencapai 16.019,10 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode bulan ini
terindikasi selaras dengan pola konsentrasi sebaran kapal penangkapan. Pada titik
konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan yang tinggi terlihat hasil tangkapan
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jenis Layang dengan tingkat kategori tinggi pula pada bagian Selat Makassar yaitu
di sekitar perairan Aura dan Matasiri, sedangkan yang dengan tingkat kategori
sedang terlihat di sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta pada
bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Kangean. Pada bagian Laut Flores hanya
terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar
sebaran jenis Layang diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari
pusat konsentrasi di sekitar perairan Aura dan Matasiri menuju utara yaitu ke sekitar
perairan Lumu-lumu dan Lari-larian, serta menuju selatan yaitu ke sekitar perairan
Kangean, dan ke Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan
Takarewataya. Pada periode ini jenis Layang terindikasi lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dan Laut Jawa dibandingkan pada bagian Laut Flores, dan
hasil tangkapan jenis Layang terlihat sangat mendominasi yaitu mencapai 10.968,08
ton, disusul jenis Lemuru sebesar 2.366,22 ton, Banyar 2.142,99 ton dan jenis
Bentong sebesar 541,81 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
yang dibentuk oleh konsentrasi titik kapal penangkapan, terlihat hasil tangkapan
jenis Lemuru walau hanya dengan tingkat kategori rendah namun terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Lumu-lumu dan Aura
yang merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan. Dari sekitar
perairan Matasiri dan Aura terlihat secara bertahap (gradual) sebaran jenis Lemuru
mengalami penurunan dan diduga menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Lumu-
lumu dan Lari-larian, serta menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Kangean dan
juga menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan
Takarewataya. Pada periode bulan ini jenis Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar terindikasi cukup selaras dengan pola sebaran
konsentrasi kapal penangkapan, kecuali pada bagian Laut Jawa. Hasil tangkapan
jenis Banyar walau dengan tingkat kategori rendah namun terlihat terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Lari-larian dan
Buntungan yang merupakan pusat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan.
Sebaran jenis Banyar juga terlihat pada bagian Laut Flores yaitu di sekitar perairan
Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Sebaran jenis Banyar secara bertahap
(gradual) diduga mengalami penurunan dan menyebar dari sekitar perairan Matasiri
menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lari-larian dan Buntungan, serta menuju
bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana.
Pada periode bulan ini jenis Banyar terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Hasil tangkapan
jenis Bentong merupakan paling rendah dibandingkan tiga jenis lainnya. Peta pola
spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis
kecil pada periode bulan November di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar
53 berikut ini.
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Gambar 53. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis

kecil pada bulan November di perairan JMF triangle



OU.

AusJoAln gdl

135

14Q0E HEQOE 90" 90’ [ PETASEBARAN |
%o IKAN BANYAR
BULAN NOVEMBER

KALIMANTAN % SULAWESI

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
Batas Wiaysh
Penangkepan lkan
o TitkLokasi Penangkapan
ean
® Titk Lokasi Lainnya

Hasll Tangkapan lkan
(Ton)

B _
L

PETA SEBARAN
IKAN BENTONG
BULAN NOVEMBER

114°0'0"E 116°0'0"E

2°00"S

KALIMANTAN

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan

Batas Wiayeh
Penangkapan lkan

Hasll Tangkapan lkan
(Ton)

Rencah  Sccang - Tmgp

Pulau Madura S

Gambar 53. (lanjutan)

Kategori intensitas sebaran kapal penangkapan ikan periode tahunan juga
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi (> 1.000 unit), sedang (500 - 1.000 unit)
dan rendah (< 500 unit). Pembagian kategori tersebut dalam kajian ini ditentukan
oleh tingkat konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan yang dapat ditunjukkan
dengan titik-titik berwarna merah di peta sebaran kapal penangkapan ikan. Kategori
hasil tangkapan ikan untuk periode tahunan juga dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
tinggi (> 1.500 ton), sedang (500 - 1.500 ton) dan rendah (< 500 ton) yang ditunjukkan
dalam bentuk degradasi warna yang terdapat pada legenda peta. Kategori tahunan
dibuat lebih kecil dari pada kategori musiman karena jumlah kapal dan total hasil
tangkapan ikan pelagis kecil pada periode tahunan lebih kecil dari pada periode
musiman yang merupakan gabungan dari tiga bulanan.

Periode tahunan yang dapat dianalisis serta dibahas hanya selama periode
empat tahun, yaitu mulai tahun 2012 hingga tahun 2015 karena data hasil deteksi
sensor VIIRS terhadap kapal penangkapan yang melakukan operasi penangkapan
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di perairan JMF triangle hanya tersedia dan dapat diunduh sejak bulan April 2012
hingga bulan Desember 2015.

Pada periode tahun 2012, jumlah kapal penangkapan ikan yang terdeteksi
sebanyak 37.555 unit, pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan
tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Matasiri, Masalima dan Aura, serta pada bagian
Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Bawean dan Kangean. Sebaran
kapal penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi sedang hanya terlihat di sekitar
perairan Balikpapan dan Doang-doang (bagian Selat Makassar), sedangkan sebaran
kapal penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi rendah terlihat di bagian Laut
Flores dan perairan lainnya.

Pada periode tahun 2012 ini total hasil tangkapan ikan pelagis kecil sebesar
10.623,46 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode tahun ini terindikasi selaras
dengan pola yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan, kecuali
di Laut Jawa. Pada titik konsentrasi sebaran kapal penangkapan ikan terlihat hasil
tangkapan ikan pelagis kecil walau dengan tingkat kategori sedang, yaitu pada bagian
Selat Makassar di sekitar perairan Matasiri, Buntungan, Lumu-lumu dan Lari-larian,
sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat
kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar pola sebaran jenis Layang diduga
secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari pusat konsentrasi yaitu di
sekitar perairan Matasiri dan menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu,
Lari-larian dan Buntungan, serta menyebar menuju selatan yaitu ke sekitar perairan
Aura, dan menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana.
Pada periode tahun ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
dibanding pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan jenis Layang mendominasi
dengan hasil tangkapan sebesar 5.418,60 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 2.744,38
ton, Banyar sebesar 2.137,24 ton dan jenis Bentong sebesar 323,25 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga terindikasi selaras dengan pola sebaran yang
dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan dan hampir sama dengan
pola sebaran jenis Layang, terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Lumu-lumu dengan tingkat
kategori sedang, dan pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores terindikasi menyebar
dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Lumu-
lumu, jenis Lemuru diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan
bergerak menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Aura serta menuju bagian Laut
Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode tahun ini jenis
Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan, terlihat sebaran jenis Banyar terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Buntungan dan Lari-larian
namun dengan tingkat kategori rendah. Sebaran jenis Banyar terlihat secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dan diduga bergerak menuju bagian Laut Flores
yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Hasil tangkapan
ikan pada bagian Laut Flores terlihat lebih tinggi dibandingkan pada Laut Jawa, ini
terlihat bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi
pada bagian Laut Flores dibandingkan pada bagian Laut Jawa. Hal ini diduga karena
nelayan di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan Kepulauan
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Sabalana dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-kapal nelayan tidak
terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada malam hari.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode tahun
ini hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah dibandingkan
dengan tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan
sebaran hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode tahun 2012 di perairan JMF
triangle disajikan pada Gambar 54 berikut ini.
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Gambar 54. Peta pola spasial sebaran kapal dan sebaran hasil tangkapan ikan pelagis
kecil pada tahun 2012 di perairan JMF triangle
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Pada periode tahun 2013, terjadi peningkatan jumlah kapal penangkapan
ikan dibandingkan tahun sebelumnya, pada tahun 2013 ini jJumlah yang terdeteksi
mencapai 44.952 unit, pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan
tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Balikpapan, Tanjung Aru, Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Matasiri, Masalima
dan Aura, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Bawean
dan Kangean. Sebaran kapal penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi sedang
hanya terlihat di sekitar perairan Doang-doang (bagian Selat Makassar) dan Talang
Air (bagian Laut Jawa), sedangkan sebaran kapal penangkapan ikan dengan tingkat
konsentrasi rendah terlihat di bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode tahun ini terjadi kenaikan total hasil tangkapan ikan pelagis
kecil dibandingkan tahun sebelumnya, dimana total hasil tangkapan pada tahun
2013 ini mencapai 11.329,78 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode tahun ini
terindikasi selaras dengan pola yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal
penangkapan, kecuali pada bagian Laut Jawa. Pada titik konsentrasi sebaran kapal
penangkapan ikan terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil walau dengan tingkat
kategori sedang, yaitu pada bagian Selat Makassar di sekitar perairan Matasiri,
Masalima, Aura, Lari-larian dan Buntungan, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat
Makassar pola sebaran jenis Layang diduga secara bertahap (gradual) mengalami
penurunan dari pusat konsentrasi yaitu di sekitar perairan Matasiri dan menuju utara
yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta menyebar
menuju selatan yaitu ke sekitar perairan Aura dan Masalima, dan juga menuju
bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode
tahun ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibanding
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan jenis Layang mendominasi dengan
hasil tangkapan sebesar 5.142,76 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3,319.23 ton,
Banyar sebesar 2.369,46 ton dan jenis Bentong sebesar 498,33 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga terindikasi selaras dengan pola sebaran yang
dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan dan hampir sama dengan
pola sebaran jenis Layang, terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri dan Lumu-lumu dengan
tingkat kategori sedang, dan pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores terindikasi
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di sekitar perairan
Matasiri, jenis Lemuru diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan
bergerak menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lumu-lumu, dan menuju timur
yaitu ke sekitar perairan Masalima serta menuju bagian Laut Jawa yaitu ke sekitar
perairan Masalembo. Pada periode tahun ini jenis Lemuru juga terlihat lebih
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan, terlihat sebaran jenis Banyar terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Lari-larian dan Buntungan
namun dengan tingkat kategori rendah. Sebaran jenis Banyar secara bertahap
(gradual) mengalami penurunan dan diduga bergerak menuju bagian Laut Flores
yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Hasil tangkapan
ikan pada bagian Laut Flores terlihat lebih tinggi dibandingkan pada Laut Jawa, ini
terlihat bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi
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pada bagian Laut Flores dibandingkan pada bagian Laut Jawa. Hal ini diduga
karena nelayan di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan
Kepulauan Sabalana dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-kapal
nelayan tidak terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada
malam hari.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode tahun
ini hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah dibandingkan
dengan tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan
sebaran hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode tahun 2013 di perairan JMF
triangle disajikan pada Gambar 55 berikut ini.
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Pada periode tahun 2014, terjadi peningkatan jumlah kapal penangkapan
ikan dibandingkan tahun sebelumnya, pada tahun 2014 ini jJumlah yang terdeteksi
mencapai 57.813 unit, pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan
tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Balikpapan, Tanjung Aru, Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Matasiri, Masalima
dan Aura, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Bawean
Talang Air dan Kangean, selanjutnya hanya sebaran kapal penangkapan ikan dengan
tingkat konsentrasi rendah pada bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode tahun ini terjadi kenaikan total hasil tangkapan ikan pelagis
kecil dibandingkan tahun sebelumnya, dimana total hasil tangkapan pada tahun
2014 ini mencapai 13,192.60 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode tahun ini
terindikasi selaras dengan pola yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal
penangkapan, kecuali pada bagian Laut Jawa. Pada titik konsentrasi sebaran kapal
penangkapan ikan yang tinggi, terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan
tingkat kategori tinggi pula, yaitu pada bagian Selat Makassar di sekitar perairan
Aura, dan dengan kategori tingkat sedang di sekitar perairan Matasiri, Buntungan,
Lari-larian dan Lumu-lumu, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores
hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar pola
sebaran jenis Layang diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dari
pusat konsentrasi yaitu di sekitar perairan Aura dan Matasiri dan menuju utara yaitu
ke sekitar perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta menyebar menuju
selatan yaitu ke sekitar perairan Aura dan Masalima, dan juga menuju bagian Laut
Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode tahun ini jenis
Layang lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores, dan jenis Layang mendominasi dengan hasil tangkapan
sebesar 6.651,11 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.217,62 ton, Banyar sebesar
2.699,92 ton dan jenis Bentong sebesar 623,95 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga terindikasi selaras dengan pola sebaran yang
dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan dan hampir sama dengan
pola sebaran jenis Layang, terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Aura dan Matasiri dengan
tingkat kategori sedang, dan pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores terindikasi
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di sekitar perairan
Aura, jenis Lemuru diduga secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan
bergerak menuju utara yaitu ke sekitar perairan Matasiri dan Lumu-lumu, serta
menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada
periode tahun ini jenis Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan, terlihat sebaran jenis Banyar terkonsentrasi pada
bagian selatan Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Lumu-lumu dan
Lari-larian namun dengan tingkat kategori rendah. Sebaran jenis Banyar secara
bertahap (gradual) mengalami penurunan dan diduga bergerak menuju bagian Laut
Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Hasil tangkapan ikan pada
bagian Laut Flores terlihat lebih tinggi dibandingkan pada Laut Jawa, ini terlihat
bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi pada
bagian Laut Flores dibandingkan pada bagian Laut Jawa. Hal ini diduga karena
nelayan di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan Kepulauan
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Sabalana dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-kapal nelayan tidak
terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada malam hari.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode tahun
ini hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah dibandingkan
dengan tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan
sebaran hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode tahun 2014 di perairan JMF
triangle disajikan pada Gambar 56 berikut ini.
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Pada periode tahun 2015, terjadi peningkatan jumlah kapal penangkapan
ikan dibandingkan tahun sebelumnya, pada tahun 2015 ini jJumlah yang terdeteksi
mencapai 64.591 unit, pola sebaran spasial kapal penangkapan ikan menunjukkan
tingkat konsentrasi tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Balikpapan, Tanjung Aru, Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Matasiri, Masalima
dan Aura, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar perairan Masalembo, Bawean
Talang Air dan Kangean. Sebaran kapal penangkapan dengan tingkat konsentrasi
sedang hanya terlihat di sekitar perairan Doang-doang (bagian Selat Makassar),
sedangkan sebaran kapal penangkapan ikan dengan tingkat konsentrasi rendah
terlihat di bagian Laut Flores dan perairan lainnya.

Pada periode tahun ini terjadi kenaikan total hasil tangkapan ikan pelagis
kecil bila dibandingkan tahun sebelumnya, dimana total hasil tangkapan pada tahun
2015 ini mencapai 18.366,26 ton. Pola sebaran jenis Layang pada periode tahun ini
terindikasi selaras dengan pola yang dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal
penangkapan, kecuali pada bagian Laut Jawa. Pada titik konsentrasi sebaran kapal
penangkapan ikan yang tinggi, terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan
tingkat kategori tinggi pula, yaitu pada bagian Selat Makassar di sekitar perairan
Aura dan Matasiri, dan dengan tingkat kategori sedang di sekitar perairan Lumu-
lumu, Lari-larian, Buntungan dan Masalima, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat
Makassar pola sebaran jenis Layang diduga secara bertahap (gradual) mengalami
penurunan dari pusat konsentrasi yaitu di sekitar perairan Aura dan Matasiri dan
menuju utara yaitu ke sekitar perairan Lari-larian, Lumu-lumu dan Buntungan, serta
menyebar menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana
dan Takarewataya. Pada periode tahun ini jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores,
dan jenis Layang paling dominan dengan hasil tangkapan sebesar 11.019,60 ton,
disusul jenis Lemuru sebesar 3.682,24 ton, Banyar sebesar 3.082,69 ton dan jenis
Bentong sebesar 581,72 ton.

Pola sebaran jenis Lemuru juga terindikasi selaras dengan pola sebaran yang
dibentuk oleh konsentrasi sebaran titik kapal penangkapan dan hampir sama dengan
pola sebaran jenis Layang, terlihat hasil tangkapan ikan pelagis kecil terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Aura dengan tingkat kategori
sedang, dan pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores terindikasi menyebar dengan
tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Aura, diduga
jenis Lemuru secara bertahap (gradual) mengalami penurunan dan bergerak menuju
utara yaitu ke sekitar perairan Matasiri dan Lumu-lumu, serta menuju bagian Laut
Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode tahun ini jenis
Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pola sebaran jenis Banyar juga terindikasi selaras dengan pola konsentrasi
sebaran titik kapal penangkapan ikan, terlihat sebaran jenis Banyar terkonsentrasi
dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan
Aura, sedangkan dengan tingkat kategori rendah terkonsentrasi di sekitar perairan
Matasiri, Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan serta pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores. Sebaran jenis Banyar secara bertahap (gradual) mengalami penurunan
dan diduga bergerak dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Aura menuju utara
yaitu ke sekitar perairan Matasiri, Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta
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menuju bagian Laut Flores yaitu ke sekitar perairan Kepulauan Sabalana. Hasil
tangkapan ikan pada bagian Laut Flores lebih tinggi dibandingkan Laut Jawa, ini
terlihat tidak selaras dengan rendahnya jumlah kapal penangkapan yang terdeteksi
pada bagian Laut Flores dibandingkan pada bagian Laut Jawa, ini diduga karena
nelayan di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-kapal nelayan tidak
terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada malam hari.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode tahun
ini hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah dibandingkan
dengan tiga jenis lainnya. Peta pola spasial sebaran kapal penangkapan ikan dan
sebaran hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada periode tahun 2015 di perairan JIMF
triangle disajikan pada Gambar 57 berikut ini.
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Pola yang dihasilkan dari titik sebaran kapal penangkapan di perairan JMF
triangle bila dikaitkan dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil sangat mungkin
memberikan gambaran bahwa terdapat empat lokasi utama penangkapan ikan yaitu
di sekitar perairan Matasiri, Lumu-lumu, Aura, Lari-larian (bagian Selat Makassar)
dan perairan Kangean (bagian Laut Jawa). Keempat lokasi ini juga menjadi pusat
bagi lokasi penangkapan ikan di sekitarnya, dan jika ditinjau dari periode musiman,
dapat disimpulkan bahwa masa penangkapan yang paling optimal adalah pada saat
musim peralihan 1, karena pada musim ini ikan pelagis kecil lebih terkonsentrasi
pada satu titik tertentu sehingga kegiatan operasi penangkapan dapat diorientasikan
secara lebih efisien dan efektif. Hasil tangkapan bulanan menunjukkan bahwa pada
periode bulan Oktober, November dan Desember merupakan periode paling tinggi
menghasilkan tangkapan ikan pelagis kecil dengan pusat konsentrasi penangkapan
di perairan Matasiri, Aura, Lumu-lumu dan Lari-larian (bagian Selat Makassar)
serta perairan Kangean (bagian Laut Jawa), sedangkan periode tahunan menunjukkan
bahwa tahun 2007 dan 2015 merupakan yang paling tinggi menghasilkan tangkapan
ikan pelagis kecil dengan pusat konsentrasi penangkapan juga berada di perairan
Aura, Matasiri, Lumu-Lumu dan Lari-larian (bagian Selat Makassar) serta perairan
Kangean (bagian Laut Jawa).

Siklus daerah penangkapan ikan dapat mendeskripsikan pola sebaran kapal
penangkapan ikan, seperti pola sebaran kapal penangkapan ikan oleh nelayan Tegal,
Pekalongan dan Juwana di Laut Jawa. Pada periode Juli-September adalah masa
awal masuknya jenis Layang di Laut Jawa, yang selanjutnya pada periode Oktober-
Nopember menjadi musim puncak ikan pada perairan Bawean sampai Masalembo.
Pada periode Mei-Juli merupakan masa paceklik yang ditandai dengan kurangnya
operasi penangkapan ikan, dan dialihkan ke kawasan Laut Natuna, kemudian pada
periode Desember-Februari yang merupakan puncak musim barat, kondisi cuaca di
laut kurang menguntungkan sehingga operasi penangkapan ikan bergerak ke bagian
utara Selat Makassar (perairan Lari-larian dan Lumu-lumu). Pada periode Maret-
April yang juga merupakan musim peralihan I, merupakan masa-masa sulit untuk
mencari kawanan ikan, sehingga operasi penangkapan ikan umumnya lebih banyak
terkonsentrasi di sekitar perairan Bawean, Masalembo dan perairan Matasiri (Atmaja
dan Sadhotomo 1985; Petit et al. 1995).

Simpulan

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang didaratkan di pelabuhan perikanan
Pekalongan lebih tinggi dari pada hasil tangkapan yang didaratkan di pelabuhan
Batu Licin dan Paotere. Hasil tangkapan ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle
bila diurutkan sesuai hasil tangkapan tertingginya adalah jenis Layang (54,48 %),
Lemuru (22,99 %), Banyar (17,86 %) dan jenis Bentong (4,67 %). Hasil tangkapan
Ikan pelagis kecil berdasarkan periode musiman menunjukkan bahwa pada musim
peralihan 11 merupakan periode dengan total hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang
paling tinggi, selanjutnya adalah periode musim barat, musim peralihan | dan yang
paling rendah adalah pada periode musim timur. Daerah penangkapan ikan pelagis
kecil di perairan JMF triangle dengan hasil tangkapan paling tinggi adalah perairan
Matasiri, Lumu-lumu, Aura, Lari-larian dan perairan Kangean.
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Secara umum pola distribusi spasial jenis ikan pelagis kecil di perairan JMF
triangle menunjukkan pola yang mengikuti (selaras) dengan distribusi konsentrasi
kapal penangkapan ikan. Hasil tangkapan ikan pelagis kecil maksimum terjadi pada
musim peralihan 11 dan terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di sekitar
perairan Matasiri, Aura dan Lumu-lumu, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di sekitar
perairan Kangean, sedangkan pada bagian Laut Flores tidak menunjukkan hal yang
serupa, hal ini disinyalir karena nelayan yang melakukan operasi penangkapan di
Laut Flores melakukan penangkapan pada siang hari, sehingga pola sebaran kapal
penangkapan yang diolah dari sensor VIIRS (yang mendeteksi keberadaan kapal
penagkapan ikan dari cahaya lampu) tidak dapat mendeteksi keberadaan dan sebaran
kapal penangkapan ikan pada bagian Laut Flores.



5 HUBUNGAN DISTRIBUSI IKAN PELAGIS KECIL
DENGAN SUHU PERMUKAAN LAUT DAN KONSENTRASI
KLOROFIL-A DI PERAIRAN JMF TRIANGLE

Pendahuluan

Menurut Nontji (1993) suhu permukaan laut (SPL) di perairan Indonesia
umumnya berkisar antara 28°C - 31°C. Sebaran SPL dapat digunakan sebagai salah
satu indikator penting terjadinya upwelling yaitu penaikan massa air laut dari suatu
lapisan dalam ke lapisan permukaan sehingga SPL di perairan bersangkutan lebih
dingin dibandingkan sekitarnya. Salah satu daerah yang diduga merupakan tempat
terjadinya upwelling di perairan Indonesia adalah di sekitar perairan Selat Makassar
bagian selatan dan sekitar perairan laut Sulawesi Selatan. Perairan JMF triangle
merupakan wilayah perairan dengan karakteristik kondisi oseanografi yang dinamis
dan sangat dipengaruhi oleh arus utama yaitu Arlindo dan Armondo. Perairan JMF
triangle yang mencakup tiga perairan yaitu Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut
Flores merupakan perairan yang saling berhubungan dan memiliki interaksi satu
dengan lainnya. Perairan ini berkoneksi dengan perairan-perairan penting lain di
sekitarnya (Emery et.al, 1972 dalam Sadhatomo dan Durrand,1996; Wyrtki 1961).
Qu et al. (2005) menyatakan bahwa perairan bagian timur Laut Jawa merupakan
daerah peralihan yang dipengaruhi oleh kondisi oseanografi perairan Selat Makassar
dan Laut Flores dengan kondisi yang bervariasi terkait dengan perubahan musiman.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sistem arus utama yang melalui perairan
Selat Makassar dapat mempengaruhi kedalaman lapisan tercampur, lapisan termoklin
serta timbulnya upwelling yang terjadi secara musiman (Gordon et al. 2003a). Pola
sirkulasi yang diakibatkan sistem arus utama tersebut mempengaruhi siklus hidup,
pola migrasi, sistem rekruitmen dan sebagainya bagi sumberdaya ikan serta berbagai
organisme laut lainnya.

Berbagai proses dimana perubahan lingkungan mempengaruhi populasi ikan
dapat terjadi dengan berbagai mekanisme pada suatu perairan, misalnya upwelling.
Dengan demikian maka diperlukan pertimbangan terhadap berbagai faktor yang
berpengaruh dalam suatu mekanisme yang terjadi pada perairan tersebut. Variabel
utama untuk melakukan identifikasi hubungan kondisi lingkungan dengan perubahan
populasi ikan adalah yang berdampak langsung, misalnya ketersediaan makanan,
suhu, salinitas dan oksigen terlarut pada perairan (Bakun 1984).

Pengaruh perubahan lingkungan harian berdampak terhadap tingkah laku
Ikan, distribusi dan tertangkapnya ikan, sedangkan perubahan lingkungan musiman
berpengaruh terhadap mortalitas dan pertumbuhan ikan-ikan muda yang berkaitan
dengan ketersediaan makanan (Lowe dan McConnel 1987; Mann 1993; Kawasaki
1991; Freéon et al. 2005). Perubahan distribusi ikan hasil tangkapan komersil berkaitan
dengan perubahan kondisi lingkungan, dimana ketersediaan ikan di suatu perairan
merupakan akibat dari pemilihan habitat yang sesuai dengan aktivitasnya. Pemilihan
habitat yang sesuai merupakan kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan
lingkungan laut, baik abiotik maupun biotik (Jury 2005; Hannesson 2007).

Parameter lingkungan perairan yang dikaji dalam penelitian ini adalah SPL
dan konsentrasi klorofil-a dengan variabel pengamatan berupa pola spasial dan
variabilitas temporalnya. Suhu bukan hanya merupakan komponen penting dalam
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mengontrol kelangsungan hidup organisme seperti pertumbuhan, aktivitas serta
mobilitas gerakan, pemijahan dan lain-lain akan tetapi juga secara fisik merupakan
indikator dalam proses di perairan seperti upwelling pantai, adveksi, fitur dinamik
skala menengah seperti front dan eddies, dan lain-lain (Jenning et.al. 2001; Robinson
2010). Klorofil-a merupakan pigmen penting yang terdapat pada fitoplankton untuk
proses fotosintesis, sehingga menjadi parameter indikator tingkat kesuburan perairan
(Afdal dan Riyono 2004). Sirkulasi massa air yang terjadi antara perairan Selat
Makassar dan Laut Jawa sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya merupakan hal
yang menarik untuk dikaji dan menghubungkannya dengan keberadaan sumberdaya
ikan. Beberapa penelitian terdahulu telah mengungkap pengaruh faktor lingkungan
terhadap pembentukan musim dan daerah penangkapan ikan (Atmaja et al. 1986;
Suwarso et al. 1987; Atmaja dan Nugroho 1995; Gaol dan Sadhotomo 2007).

Unit penangkapan ikan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya dalam melakukan operasi penangkapan ikan. Deskripsi unit yang
melakukan operasi penangkapan dan pendaratan hasil tangkapan ikan pelagis kecil
di pelabuhan Pekalongan, Paotere dan Batu Licin dimulai dari persiapan seluruh
kebutuhan melaut sampai dengan penjualan hasil tangkapan, namun sebenarnya unit
penangkapan ikan hanya terdiri dari kapal, nelayan, alat tangkap serta alat bantu
penangkapan ikan. Pada kajian ini unit penangkapan yang akan dibahas ditujukan
hanya untuk unit penangkapan ikan pelagis kecil yang menggunakan armada purse
seine >30 GT. Produktifitas dapat diduga dengan melihat hubungan antar hasil
tangkapan (catch) dengan upaya penangkapan (effort), yang disebut catch per unit
effort (CPUE).

Kajian ini berkontribusi dalam menggambarkan distribusi ikan pelagis kecil
dan kaitannya dengan kondisi lingkungan yang terjadi di perairan JMF triangle.
SPL dan klorofil-a yang bervariasi terhadap waktu merupakan faktor yang diamati
untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil tangkapan ikan pelagis kecil. Variasi
waktu yang diindikasikan oleh perubahan musiman oleh faktor angin munson secara
langsung berpengaruh terhadap perubahan SPL dan klorofil-a dalam dimensi ruang
(spasial) dan waktu (temporal). Dampaknya terhadap distribusi sumberdaya ikan
pelagis kecil mengikuti pola dan variasi yang diciptakan oleh parameter oseanografi
tersebut. Untuk itu tujuan penelitian adalah mengkaji pengaruh pola spasial SPL
dan Kklorofil-a terhadap pola distribusi ikan pelagis kecil; dan mengkaji respon ikan
pelagis kecil terhadap variabilitas tahunan SPL dan klorofil-a.

Metode Penelitian

Bahan, Lokasi dan Waktu Penelitian

Data hasil tangkapan ikan yang digunakan merupakan rekaman catatan
harian pendaratan ikan di pelabuhan perikanan Pekalongan (Jawa Tengah), Paotere
(Sulawesi Selatan) dan Batu Licin (Kalimantan Selatan) dalam periode 10 tahun
(Januari 2006-Desember 2015). Data tersebut juga mencakup atribut lainnya yang
dapat digunakan pada penelitian ini yaitu nama kapal, waktu operasi penangkapan,
nama lokasi daerah penangkapan dan hasil tangkapan ikan berdasarkan jenisnya.
Selanjutnya data tersebut digunakan untuk menganalisis daerah penangkapan ikan,
pola pergeseran daerah penangkapan ikan, dan variabilitas temporal hasil tangkapan
ikan serta hubungan antara hasil tangkapan ikan dengan parameter oseanografi
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(SPL dan klorofil-a). Unit penangkapan yang dipilih armada purse seine > 30 GT
dengan target penangkapan ikan pelagis kecil dan wilayah operasi penangkapan
yang menjangkau seluruh lokasi pengamatan (perairan JMF triangle). Berkaitan
dengan pemilihan lokasi pengumpulan data pada pelabuhan perikanan Pekalongan,
Paotere dan Batu Licin ini didasarkan pada: 1) armada penangkapan dari ketiga
pelabuhan tersebut melakukan operasi penangkapan ikan pelagis kecil di lokasi
perairan JMF triangle; 2) data hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang lengkap
beserta atributnya dan format pencatatan yang relatif sistematis dan konsisten untuk
cakupan waktu penangkapan selama 10 tahun.

Cacth per Unit of Effort (CPUE) adalah suatu perhitungan yang digunakan
untuk menentukan produksi perikanan laut yang dapat dirata-ratakan dalam periode
musiman, bulanan dan tahunan. Produksi perikanan pada suatu daerah mengalami
kenaikan atau penurunan dapat diketahui dari hasil CPUE (Gulland 1982). Upaya
(effort) yang digunakan berupa jumlah trip, jumlah setting alat tangkap dan jumlah
armada, dan pada penelitian ini yang digunakan adalah jumlah armada penangkapan.
Dalam penelitian ini data catch merupakan hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang
didaratkan dari sejumlah kapal yang merupakan upaya penangkapan (effort). Hal
tersebut digambarkan melalui persamaan sebagai berikut (Gulland 1982):

CPUE=Ci/E: ()
dimana:
CPUE = Hasil per upaya tangkap
Ct = Hasil tangkapan (ton) pada bulan ke-t
Et = Upaya penangkapan (kapal) pada bulan ke-t

Telah dijelaskan pada Bab 4 bahwa untuk mempermudah analisis terhadap
daerah penangkapan ikan, maka dilakukan delineasi titik-titik tepi (marginal) pada
setiap daerah penangkapan ikan yang mengacu pada lokasi yang sama pada data
pendaratan ikan yang telah diperoleh dari pelabuhan perikanan. Deliniasi dilakukan
dengan terlebih dahulu menganalisa data dari sensor VIIRS yang dapat mendeteksi
keberadaan kapal perikanan saat melakukan aktivitas operasi penangkapan ikan di
perairan JMF triangle. Hasil analisis sensor VIIRS kemudian digunakan sebagai
acuan untuk melakukan deliniasi daerah penangkapan ikan yang telah didapatkan
dari pelabuhan perikanan. Selanjutnya diperoleh cakupan daerah penangkapan ikan
yang dapat diterapkan pada data pendaratan ikan yang sebelumnya tidak memiliki
acuan spasial pada peta. Cakupan daerah penangkapan ikan hasil delineasi setelah
diverifikasi dengan data yang diperoleh dari pelabuhan perikanan disajikan pada
Gambar 24, cakupan lokasi daerah penangkapan ikan tersebut disepadankan dengan
parameter SPL dan klorofil-a untuk melakukan pembahasan hubungan atau korelasi
sebaran spasial dan temporal ikan pelagis kecil dengan parameter lingkungan.

Analisis Data

Hubungan SPL dan klorofil-a dengan distribusi ikan pelagis kecil baik total
maupun jenisnya berdasarkan pola (siklus) tahunannya dianalisis secara spasial
melalui pendekatan tumpang susun (overlay) menggunakan aplikasi ArcGIS versi
10.2. Analisis ini menghasilkan pola sebaran area penangkapan ikan pelagis kecil
berdasarkan perubahan SPL dan klorofil-a terhadap waktu yang direpresentasikan
oleh hitungan musiman, bulanan dan tahunan. Hal ini selanjutnya diharapkan dapat
mengilustrasikan pola pergeseran daerah penangkapan ikan dalam hubungannya
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dengan fluktuasi SPL dan klorofil-a dalam setiap periode waktu tersebut. Hubungan
antara SPL dan klorofil-a dengan hasil tangkapan serta CPUE dalam variabilitas
musiman, bulanan dan tahunan juga menggunakan pendekatan analisis korelasi
linear, hasilnya disajikan dalam bentuk grafik, tabel dan peta-peta tematik untuk
memudahkan interpretasi hubungan-hubungan yang terjadi.

Hasil dan Pembahasan

Dinamika Daerah Penangkapan Ikan Pelagis Kecil Hubungannya dengan
Suhu Permukaan Laut

Tiga komponen utama dalam suatu kegiatan operasi penangkapan ikan
adalah, 1) teknologi (sumberdaya manusia dan armada), 2) sumberdaya ikan itu
sendiri, 3) lingkungan. Interaksi yang terjadi antar ketiga komponen tersebut akan
menentukan perkembangan status perikanan tangkap. Tidak ada kegiatan perikanan
tangkap yang bersifat statis, dimana pada umumnya perikanan akan berada dalam
status belum berkembang dan berkembang. Status belum berkembang merupakan
suatu keadaan dimana pemanfaatan sumberdaya ikan yang rendah, sedangkan status
berkembang merupakan pemanfaatan sumberdaya ikan yang meningkat dengan
meningkatnya upaya penangkapan (Garcia et al. 1999). Dalam tahapan berkembang,
beragam tindakan dilakukan oleh pelaku usaha perikanan tangkap (nelayan) untuk
memperoleh keuntungan secara ekonomi. Tindakan yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas penangkapan dengan berbagai cara, antara lain dengan
penggunaan teknologi alat bantu penangkapan, merubah dimensi alat tangkap, dan
meningkatkan jumlah hari dalam operasi penangkapan. Berbagai tindakan efisiensi
operasi penangkapan ikan tersebut menciptakan peluang yang lebih besar untuk
meningkatkan hasil tangkapan ikan. Pada sumberdaya ikan, tekanan yang terjadi
terhadap ketersediaan untuk perikanan juga akan semakin meningkat (Nelwan 2010).

Fungsi ekologi dan fisiologi dalam aktivitas ikan menyebabkan distribusi
ikan tersebar secara terbatas di suatu perairan, dimana terdapat lokasi tertentu yang
memiliki konsentrasi ikan lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi lainnya. Operasi
penangkapan ikan akan dilakukan pada lokasi yang memiliki konsentrasi ikan yang
tinggi, konsentrasi ikan yang tinggi berada pada perairan yang memiliki produktivitas
biologi yang tinggi pula (Garcia et al. 1999; Jennings et al. 2001). Dampaknya, akan
terjadi intensitas penangkapan ikan yang tinggi pada lokasi penangkapan tertentu,
sehingga fluktuasi ikan merupakan dampak dari intensitas penangkapan pada setiap
wilayah perairan yang juga menunjukkan dinamika armada penangkapan (Hilborn
1985; Sadhatomo 1991; Atmaja dan Nugroho 2006).

Kategori hasil tangkapan ikan untuk periode musiman dibagi menjadi tiga,
yaitu tinggi (> 3.000 ton), sedang (1.000 - 3.000 ton) dan rendah (< 1.000 ton) yang
ditunjukkan dalam bentuk lingkaran pada legenda peta, sedangkan untuk masing-
masing jenis ikan pelagis kecil dibedakan dengan warna. Berdasarkan kategori hasil
tangkapan, jenis ikan pelagis kecil yang paling dominan di perairan JMF triangle
adalah jenis Layang, Lemuru, Banyar dan Bentong, dan dapat diketahui bahwa hasil
tangkapan ikan pelagis kecil mencapai maksimum pada periode musim peralihan |1
(September-November) sebesar 47.069,79 ton, sedangkan pada periode musim timur
(Juni-Agustus) merupakan hasil tangkapan paling minimum, yaitu hanya mencapai
27.575,32 ton. Pada periode musim barat (Desember-Februari) hasil tangkapan ikan



154

pelagis kecil 39.110,98 ton, dan pada periode musim peralihan | sebesar 28.103,42
ton. Peta dinamika daerah penangkapan ikan pelagis kecil dan hubungannya dengan
pola spasial SPL berdasarkan total hasil tangkapan maupun berdasarkan jenisnya
pada periode musiman di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 58.

Pada periode musim barat, kondisi SPL relatif lebih rendah dibandingkan
musim peralihan 1, dan jenis ikan pelagis kecil diurutkan berdasarkan total jumlah
hasil tangkapan adalah jenis Layang, Lemuru, Banyar dan jenis Bentong. Jenis
L.ayang sangat mendominasi dengan total hasil tangkapan mencapai 19.042,14 ton,
LLemuru hanya 12.317,13 ton, Banyar 6.260,67 ton dan jenis Bentong 1.491,04 ton.

Sebaran jenis Layang dengan tingkat kategori tinggi terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura, serta dengan
tingkat kategori sedang yang terkonsentrasi di perairan Buntungan dan Lari-larian.
Pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Kangean juga terkonsentrasi dengan tingkat
kategori sedang, namun pada bagian Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat
kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar, yaitu di perairan Matasiri dan Aura
jenis Layang diduga menyebar menuju perairan Buntungan, Masalima, dan menuju
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi
dengan tingkat kategori tinggi di perairan Lumu-lumu bergerak menuju perairan
Lari-larian. Pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Kangean, sebaran jenis Layang
diduga bergerak menuju perairan Masalembo dan Bawean, sedangkan pada bagian
Laut Flores jenis Layang terlihat hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah
di perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana.

Walaupun tidak lagi mendominasi, sebaran jenis Lemuru terindikasi hampir
sama dengan sebaran jenis Layang, dimana jenis Lemuru terkonsentrasi dengan
tingkat kategori tinggi di bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, serta
dengan tingkat kategori sedang di perairan Matasiri dan Aura. Pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat
konsentrasi yang tinggi di perairan Lumu-lumu diduga menyebar ke perairan Lari-
larian, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Matasiri dan Aura diduga menyebar
menuju perairan Masalima, serta menuju bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Pada
musim barat ini hasil tangkapan jenis Lemuru lebih tinggi dibanding jenis Banyar
dan Bentong, namun lebih rendah dari jenis Layang.

Pergerakan jenis Banyar juga terindikasi hampir sama dengan jenis Layang
dan Lemuru, terlihat jenis Banyar terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, serta dengan tingkat kategori
rendah di perairan Lari-larian, Lumu-lumu, Masalima dan Buntungan, pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores terindikasi terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah.
Jenis Banyar diduga bergerak dari perairan Matasiri menuju perairan Lumu-lumu,
Lari-larian dan Buntungan, serta perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada musim ini hasil
tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya dan
terindikasi terkonsentrasi di sekitar perairan Lumu-lumu dan Aura.

Pada periode musim peralihan | kondisi SPL paling hangat dibandingkan
musim lainnya, dan hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada musim ini lebih rendah
dibandingkan musim sebelumnya, dimana total hasil tangkapan hanya mencapai
28.103,42 ton. Jenis ikan pelagis kecil pada musim ini diurutkan berdasarkan jumlah
total hasil tangkapan adalah jenis Lemuru, Layang, Banyar dan jenis Bentong. Pada
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musim ini jenis Lemuru mengambil alih dominasi dengan hasil tangkapan mencapai
10.475,15 ton, lebih tinggi sedikit dibandingkan jenis Layang yang hanya mencapai
10.297,69 ton, jenis Banyar 5.698,22 ton dan jenis Bentong 1.632,36 ton. Hasil
tangkapan jenis Lemuru yang dominan ini diduga akibat kondisi SPL yang hangat
pada musim ini, karena jenis Lemuru cenderung lebih terkonsentrasi pada perairan
dengan rata-rata SPL yang lebih hangat, sedangkan jenis Layang lebih terkonsentrasi
pada perairan dengan rata-rata SPL yang lebih dingin. Hal ini senada dengan hasil
penelitian Syahdan (2015) pada Laut Jawa dan Selat Makassar yang menjelaskan
adanya kecenderungan jenis Lemuru untuk lebih terkonsentrasi pada kondisi SPL
yang lebih hangat dan jenis Layang pada kondisi SPL yang lebih dingin.

Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian
Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Matasiri, Aura, Lumu-lumu dan Lari-larian,
sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat
kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, jenis
Layang diduga menyebar menuju perairan Buntungan dan Lari-larian, sedangkan
yang terkonsentrasi di perairan Matasiri diduga menuju perairan Aura dan Kangean
serta menuju perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana.

Jenis Lemuru terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura, sedangkan pada
bagian Laut Jawa dan LautFlores hanya dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Aura, jenis Lemuru diduga menuju
perairan Masalembo, Masalima dan perairan Kepulauan Sabalana, sedangkan yang
terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu bergerak menuju perairan Lari-larian.

Jenis Banyar terindikasi hampir sama dengan pola sebaran Layang, namun
dengan tingkat kategori rendah. Pola sebaran jenis Banyar lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, Masalima, Lari-larian, Buntungan
dan Lumu-lumu serta pada bagian Laut Flores yaitu di perairan Takarewataya dan
Kepulauan Sabalana. Jenis Banyar diduga menyebar dari perairan Matasiri dan
Masalima menuju perairan Aura, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Lari-
larian menuju perairan Lumu-lumu dan Buntungan. Pada bagian Laut Flores, jenis
Banyar yang terkonsentrasi di perairan Kepulauan Sabalana diduga menyebar ke
perairan Takarewataya dan Dewakang.

Jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah pada
bagian Selat Makassar terutama di perairan Lumu-lumu dan Aura, serta bagian Laut
Jawa dan Laut Flores. Pada musim ini hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah
dibandingkan dengan jenis Layang, Lemuru dan jenis Banyar.

Pada periode musim timur rata-rata SPL terlihat lebih rendah dibandingkan
musim sebelumnya sedangkan hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada musim timur
ini merupakan yang terendah dari semua musim, yaitu hanya mencapai 27.575,32
ton. Jenis ikan pelagis kecil pada musim ini bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil
tangkapan adalah jenis Layang, Banyar, Lemuru dan Bentong. Jenis Layang terlihat
mendominasi dengan hasil tangkapan mencapai 14.133,03 ton, angka ini lebih tinggi
dibandingkan jenis Banyar yang hanya 6.703,19 ton, jenis Lemuru sebesar 4.769,99
ton dan jenis Bentong sebesar 1.969,11 ton.

Sebaran jenis Layang dengan tingkat kategori tinggi berada pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Laut Jawa, dan dengan tingkat kategori
sedang di perairan Aura, Lumu-lumu dan Lari-larian, serta pada bagian Laut Jawa
yaitu di perairan Bawean, sedangkan pada bagian Laut Flores menyebar dengan
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tingkat kategori rendah. Dari perairan Matasiri, jenis Layang diduga menyebar ke
perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Aura, serta perairan Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya. Jenis Layang yang terkonsentrasi di perairan Bawean
diduga menyebar menuju perairan Masalembo dan Kangean.

Pola sebaran jenis Lemuru terlihat berbeda dengan jenis Layang, dimana
sebaran jenis Lemuru dengan tingkat kategori sedang berada pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari perairan Matasiri, jenis
Lemuru diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu dan Aura, serta menuju
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya.

Pola sebaran jenis Banyar terindikasi hampir sama dengan jenis Lemuru,
terlihat sebaran jenis Banyar terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores hanya dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di
perairan Matasiri diduga menyebar menuju perairan Buntungan, Lari-larian, Lumu-
lumu dan Bawean. Pada bagian Laut Flores jenis Banyar hanya terkonsentrasi di
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi hampir sama dengan pola sebaran
jenis Layang, dimana sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat
kategori rendah pada bagian Selat Makassar terutama di perairan Matasiri, serta
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode musim peralihan I1 nilai rata-rata SPL lebih tinggi dibanding
musim sebelumnya. Hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada musim ini mencapai
47.069,79 ton, angka ini lebih tinggi dibandingkan musim sebelumnya. Jenis ikan
pelagis kecil pada musim ini bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan
adalah jenis Layang, Banyar, Lemuru dan jenis Bentong. Jenis Layang mendominasi
dengan hasil tangkapan sebesar 33.815,30 ton, angka ini jauh lebih tinggi dibanding
jenis Banyar yang hanya mencapai 6.677,29 ton, jenis Lemuru yang hanya mencapai
5.050,50 ton dan jenis Bentong yang hanya mencapai 1.526,71 ton.

Jenis Layang pada musim ini terindikasi terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri dengan tingkat kategori tinggi, dan dengan
tingkat kategori sedang di perairan Aura, Lumu-lumu dan Lari-larian, serta pada
bagian Laut Jawa yaitu di perairan Bawean. Dari perairan Matasiri, jenis Layang
diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Aura
serta menuju perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Jenis Layang yang
terkonsentrasi di perairan Bawean diduga menyebar menuju perairan Masalembo
dan Kangean.

Pola sebaran jenis Lemuru terlihat berbeda dengan jenis Layang, dimana
terlihat sebaran jenis Lemuru terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri dengan tingkat kategori sedang, namun pada bagian Laut Jawa
serta Laut Flores hanya menunjukkan sebaran dengan tingkat kategori rendah. Pada
perairan Matasiri jenis Lemuru diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu,
Aura dan menuju perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya.

Pola sebaran jenis Banyar terindikasi hampir sama dengan jenis Lemuru,
terlihat jenis Banyar terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores hanya dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan
Matasiri, jenis Banyar diduga menyebar menuju perairan Buntungan, Lari-larian,
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Lumu-lumu dan Bawean. Pada bagian Laut Flores jenis Banyar lebih terkonsentrasi
di perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana.

Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar terutama di perairan Matasiri, serta bagian Laut
Jawa dan Laut Flores. Pada musim ini hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah
dibandingkan jenis Layang, Lemuru dan jenis Banyar.
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Gambar 58. Peta dinamika daerah penangkapan ikan dan hubungannya dengan musiman SPL
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Kategori hasil tangkapan ikan untuk periode bulanan juga dibagi menjadi
1 kategori, yaitu tinggi (> 1.500 ton), sedang (500 - 1.500 ton) dan rendah (< 500
on) yang ditunjukkan dalam bentuk lingkaran pada peta, sedangkan untuk masing-
masing jenis ikan pelagis kecil dibedakan dengan warna. Kategori bulanan dibuat
pih kecil dari pada kategori musiman karena total hasil tangkapan ikan pelagis
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kecil pada periode bulanan lebih kecil dari pada periode musiman yang merupakan
gabungan dari tiga bulanan. Berdasarkan kategori hasil tangkapan, jenis ikan pelagis
kecil yang paling dominan di perairan JMF triangle adalah jenis Layang, Lemuru,
Banyar dan Bentong. Total hasil tangkapan ikan pelagis kecil maksimum terjadi pada
periode bulan Oktober yaitu sebesar 17.218,28 ton, selanjutnya pada November
sebesar 16.019,10 ton, Desember 15.850,48 ton, September 13.832,41 ton, Januari
12.729,99 ton, Maret 10.707,11 ton, Februari 10.530,51 ton, Agustus 10.323,92 ton,
Juli 9.612,43 ton, Mei 8.786,94 ton, April 8.609,37 dan bulan Juni paling minimum
yaitu hanya mencapai 7.638,96 ton. Peta dinamika daerah penangkapan ikan pelagis
kecil dan hubungannya dengan pola spasial SPL berdasarkan total hasil tangkapan
maupun berdasarkan jenisnya menurut periode bulanan di perairan JMF triangle
disajikan pada Gambar 59.

Pada bulan Desember terlihat SPL di perairan JMF triangle masih relatif
hangat dengan kisaran SPL antara 29,98 °C - 30,68 °C dengan nilai rata-rata 30,30
°C, dimana pada bagian selatan Selat Makassar dan Laut Flores relatif sedikit lebih
hangat dari pada perairan Laut Jawa bagian timur dan bagian utara Selat Makassar,
hal ini diduga karena masih adanya pengaruh dari massa air pada musim sebelumnya
yaitu musim peralihan I1. Pada bulan Desember ini jenis Layang mendominasi, dan
bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan adalah jenis Layang (9.007,09
ton), Lemuru (4.256,58 ton), Banyar (2.079,28 ton) dan jenis Bentong (507.53 ton).
Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi di perairan Matasiri dan
Aura, dengan tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan
dan Kangean, sedangkan pada bagian Laut Flores hanya dengan tingkat kategori
rendah. Dari perairan Matasiri dan Aura, jenis Layang diduga menyebar menuju
perairan Kangean, Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan. Jenis Lemuru terlihat
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang di perairan Matasiri, Aura dan Lumu-
lumu, sedangkan pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores hanya terlihat menyebar
dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri dan Aura
jenis Lemuru diduga menyebar menuju perairan Kangean, Kepulauan Sabalana dan
Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu menyebar
menuju perairan Lari-larian. Jenis Banyar terindikasi terkonsentrasi dengan tingkat
kategori rendah di perairan Matasiri, diduga menyebar menuju perairan Buntungan,
Lari-larian dan Lumu-lumu. Pada bagian Laut Jawa jenis Banyar juga terlihat hanya
menyebar dengan tingkat kategori rendah, sedangkan pada bagian Laut Flores yaitu
di perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana terlihat hasil tangkapan jenis
Banyar lebih tinggi dibandingkan hasil tangkapan pada bagian Laut Jawa, hal ini
terlihat bertolak belakang dengan rendahnya jumlah kapal penangkapan ikan yang
terdeteksi di perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana. Ini bisa terjadi diduga
karena nelayan di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan
Takarewataya dan Kepulauan Sabalana pada siang hari, sehingga kapal-kapal
nelayan tersebut tidak terdeteksi oleh satelit VIIRS yang melakukan pemindaian
pada malam hari. Jenis Bentong terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah
pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis
Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.

Pada bulan Januari kondisi SPL di perairan JMF triangle menunjukkan
penurunan suhu dibandingkan bulan Desember, SPL relatif merata di perairan Laut
Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores. SPL dengan kondisi yang sedikit lebih
hangat hanya terdapat di bagian utara Selat Makassar. Pada bulan ini SPL berkisar
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antara 28,8 °C - 29,96 °C dengan nilai rata-rata 29,33 °C, dan jenis ikan pelagis
kecil pada bulan Januari ini bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan
adalah jenis Layang (6.034,18 ton), Lemuru (3.868,53 ton), Banyar (2.259,89 ton)
dan jenis Bentong (567,39 ton). Pada bulan Januari kondisi SPL di perairan JMF
triangle menunjukkan penurunan suhu dibandingkan bulan Desember, SPL relatif
merata di perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores. SPL dengan kondisi
yang sedikit lebih hangat hanya terdapat di bagian utara Selat Makassar. Pada bulan
ini SPL berkisar antara 28,8 °C - 29,96 °C dengan nilai rata-rata 29,33 °C, dan jenis
ikan pelagis kecil pada bulan Januari ini bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil
tangkapan adalah jenis Layang (6.034,18 ton), Lemuru (3.868,53 ton), Banyar
(2.259,89 ton) dan jenis Bentong (567,39 ton). Jenis Layang terkonsentrasi dengan
tingkat kategori tinggi di perairan Lumu-lumu, sedangkan di perairan Matasiri,
Lari-larian dan Aura hanya dengan tingkat kategori sedang. Pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores hasil tangkapan jenis Layang hanya terlihat dengan tingkat kategori
rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Lumu-lumu, jenis Layang diduga
menyebar ke perairan Lari-larian, Matasiri dan Aura. Jenis Lemuru terkonsentrasi
dengan tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura. Pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores terlihat hasil tangkapan jenis Layang hanya
dengan tingkat kategori rendah. Dari titik pusat konsentrasi di perairan Lumu-lumu,
jenis Lemuru diduga menyebar menuju perairan Lari-larian, sedangkan yang
terkonsentrasi di perairan Matasiri dan Aura diduga menuju perairan Kangean dan
Masalembo, serta menuju perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Jenis
Banyar terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah di perairan Lumu-lumu, Lari-
larian, Buntungan, Matasiri dan Masalima. Jenis Banyar yang terkonsentrasi di
perairan Lumu-lumu diduga menyebar menuju perairan Lari-larian, Buntungan,
Matasiri dan juga Masalima. Jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil
tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.
Pada bulan Februari yang juga merupakan akhir dari musim barat, kondisi
SPL di perairan JMF triangle menunjukkan terjadinya peningkatan bila dibanding
bulan sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 29,04 °C - 30,27 °C dengan nilai
rata-rata 29,8 °C. Kondisi SPL yang lebih hangat pada bagian Selat Makassar dan
perairan bagian selatan Pulau Kalimantan, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores lebih dingin. Jenis ikan pelagis kecil pada periode bulan Januari ini bila
diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan adalah jenis Lemuru (4.192,02 ton),
Layang (4.000,87 ton), Banyar (1.921,50 ton) dan jenis Bentong (416,12 ton). Jenis
Layang dengan tingkat kategori sedang terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu,
Matasiri dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya terlihat
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari perairan Matasiri dan Aura jenis
Layang diduga menyebar menuju perairan Kangean, dan yang terkonsentrasi di
perairan Lumu-lumu diduga menuju perairan Lari-larian dan Buntungan. Jenis
Lemuru mengambil alih dominasi pada periode bulan ini, dan pola sebaran jenis
Lemuru terindikasi hampir sama dengan pola sebaran jenis Layang, dimana terlihat
hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan tingkat kategori sedang terkonsentrasi di
perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura. Pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores
hanya terlihat dengan tingkat kategori rendah. Dari perairan Matasiri dan Aura, jenis
Lemuru diduga menyebar menuju perairan Bawean, sedangkan yang terkonsentrasi
di perairan Lumu-lumu menyebar menuju perairan Lari-larian. Jenis Lemuru pada
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bulan ini mendominasi, hal ini diduga akibat kondisi SPL yang lebih hangat pada
bulan ini, karena jenis Lemuru cenderung lebih terkonsentrasi pada perairan dengan
rata-rata SPL yang hangat, dibandingkan jenis Layang yang lebih terkonsentrasi
pada perairan dengan rata-rata SPL yang lebih dingin. Hal ini senada dengan hasil
penelitian Syahdan (2015) di Laut Jawa dan Selat Makassar yang menjelaskan
bahwa ada kecenderungan jenis Lemuru lebih terkonsentrasi pada SPL yang lebih
hangat dan jenis Layang pada kondisi SPL yang lebih dingin. Sebaran jenis Banyar
terlihat terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Matasiri,
dan diduga menyebar menuju perairan Masalima dan Aura. Jenis Bentong terlihat
terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut
Jawa dan Laut Flores, dan terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
(di perairan Lumu-lumu) dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil
tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.

Pada bulan Maret yang merupakan awal dari musim peralihan I, kondisi
SPL di perairan JMF triangle menunjukkan terjadinya peningkatan bila dibanding
bulan sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 29,55 °C - 30,77 °C dengan nilai rata-
rata 30,14 °C. Kondisi SPL terlihat menyebar hampir merata pada seluruh perairan
JMF triangle, dan jenis ikan pelagis kecil pada bulan ini bila diurutkan berdasarkan
jumlah hasil tangkapan adalah jenis Lemuru (4.297,43 ton), Layang (3.705,75 ton),
Banyar (2.158,19 ton) dan jenis Bentong (545,74 ton). Jenis Layang terkonsentrasi
dengan tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu, pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores hanya terlihat dengan tingkat kategori rendah. Dari perairan Lumu-
lumu, jenis Layang diduga menyebar menuju perairan Matasiri dan Aura, serta
menuju perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Pada periode ini jenis
Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru terlihat masih mendominasi pada
periode bulan ini namun dengan tingkat kategori rendah, dan lebih terkonsentrasi
di perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura. Diduga dari perairan Matasiri dan Aura
jenis Lemuru menyebar menuju perairan Masalembo, Takarewataya dan Kepulauan
Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu diduga menuju
perairan Lari-larian. Pada periode ini jenis Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis
Banyar terlihat terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah di perairan Lumu-
lumu, Lari-larian, Buntungan, Masalima dan Matasiri, dan diduga menyebar pula
menuju perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana. Terlihat hasil tangkapan
jenis Banyar pada bagian Laut Flores lebih tinggi dibandingkan pada Laut Jawa, ini
terlihat bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi
pada lokasi tersebut. Hal ini bisa terjadi diduga karena nelayan di Sulawesi Selatan
melakukan operasi penangkapan di perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya
pada siang hari, sehingga kapal-kapal nelayan tidak dapat terdeteksi oleh sensor
satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada malam hari. Jenis Banyar yang
terkonsentrasi di perairan Kepulauan Sabalana diduga menyebar menuju perairan
Takarewataya dan Dewakang. Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar
dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut
Flores. Pada periode bulan ini jenis Bentong terindikasi lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Aura dibandingkan pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah
dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.
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Bulan April merupakan puncaknya musim peralihan I, dimana pada musim
ini SPL masih mengalami peningkatan dibandingkan musim sebelumnya, nilai SPL
maksimum terjadi pada bulan ini dengan nilai 31,47 °C. SPL berkisar antara 29,8 °C
- 31,47 °C dengan nilai rata-rata 30,53 °C, dan SPL memperlihatkan juluran suhu
yang lebih tinggi menuju barat di Laut Jawa yang tampak pada bulan April ini dan
pembentukan SPL rendah pada bagian selatan Sulawesi Selatan. Pada bagian utara
Selat Makassar di bagian sisi barat Pulau Sulawesi memperlihatkan peningkatan
SPL yang konsisten hangat dari waktu ke waktu. Masih tingginya SPL pada bulan
April ini disebabkan karena sedikitnya pergerakan air yang melintasi perairan Laut
Jawa akibat hilangnya pengaruh dari angin munson barat dan belum besarnya
pengaruh angin munson timur. Air laut terkesan diam menempati kolom perairan
Laut Jawa sehingga pengaruh faktor meteorologi seperti suhu udara dan intensitas
sinar matahari menyebabkan perlahan-lahan SPL di bagian Laut Jawa meningkat.
Nontji (1987) menyatakan bahwa pada musim peralihan | (Maret-Mei) arus sudah
mengalir ke arah barat di pantai selatan Kalimantan, dan di lepas pantai utara Jawa
arus sudah mengalir ke timur sehingga di beberapa tempat dapat terjadi pusaran
(eddies). Pada bulan ini jenis ikan pelagis kecil bila diurutkan berdasarkan jumlah
hasil tangkapan adalah jenis Lemuru (3.403,89 ton), Layang (3.148,98 ton), Banyar
(1.603,50 ton) dan jenis Bentong (453,01 ton). Hasil tangkapan jenis Layang dengan
tingkat kategori rendah terlihat di perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Matasiri dan
Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores tidak menunjukkan hal
yang serupa. Dari perairan Matasiri dan Aura jenis Layang diduga menyebar menuju
perairan Kangean, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu dan Lari-
larian menyebar ke perairan Buntungan. Pada periode ini terlihat jenis Layang lebih
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores. Jenis Lemuru masih mendominasi namun dalam tingkat kategori
rendah, dan lebih terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura. Dari
perairan Matasiri dan Aura jenis Lemuru diduga menyebar ke perairan Masalembo,
Kepulauan Sabalana dan Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan
Lumu-lumu menuju perairan Lari-larian. Pada periode bulan ini jenis Lemuru lebih
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores. Jenis Lemuru terlihat mendominasi selama tiga bulan (Februari, Maret
dan April), hal ini diduga akibat kondisi SPL yang hangat pada periode tiga bulan
tersebut, seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa jenis Lemuru cenderung lebih
terkonsentrasi pada perairan dengan rata-rata SPL yang hangat, dibandingkan jenis
Layang yang lebih terkonsentrasi pada perairan dengan rata-rata SPL yang lebih
dingin. Sama seperti periode bulan sebelumnya, pada periode bulan April ini jenis
Banyar dan Bentong hanya menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Mei nilai SPL berkisar antara 29,31 °C - 30,66 °C dengan nilai
rata-rata 29,91 °C, terlihat penurunan SPL dibandingkan dengan bulan sebelumnya.
Pada periode bulan ini angin munson timur sudah mulai masuk ke perairan Laut
Jawa sedangkan angin munson barat peranannya sudah sangat lemah. Hal ini dapat
menyebabkan melemahnya arus yang bergerak dari barat ke timur sehingga SPL di
perairan JMF triangle masih cenderung hangat. Masih relatif hangatnya SPL pada
bulan Mei yang juga merupakan akhir dari musim peralihan | ini dapat disebabkan
karena sedikitnya pergerakan air yang melintasi perairan akibat hilangnya pengaruh
dari angin munson barat dan belum besarnya pengaruh dari angin munson timur.
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Air laut terkesan diam menempati kolom perairan sehingga pengaruh dari faktor
meteorologi seperti suhu udara dan intensitas sinar matahari dapat menyebabkan
perlahan-lahan SPL meningkat. Pada bulan Mei ini jenis ikan pelagis kecil diurutkan
berdasarkan jumlah hasil tangkapan adalah Layang (3.442,96 ton), jenis Lemuru
(2.773,83 ton), Banyar (1.936,53 ton) dan jenis Bentong (633,62 ton). Jenis Layang
mengambil alih dominasi jenis Lemuru pada bulan ini, dan terkonsentrasi dengan
tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu dan Matasiri, sedangkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores hanya dengan tingkat kategori rendah. Dari perairan
Matasiri jenis Layang diduga menyebar menuju perairan Aura dan Kangean serta
Kepulauan Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu diduga
menyebar menuju perairan Buntungan dan Lari-larian. Pada periode bulan ini jenis
Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru terindikasi terkonsentrasi dengan
tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu, serta diduga menyebar menuju
perairan Matasiri, Aura dan Kepulauan Sabalana. Pada periode bulan Mei ini jenis
Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar terindikasi dengan tingkat kategori
rendah di perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Matasiri, serta diduga
menyebar menuju perairan Kepulauan Sabalana. Hasil tangkapan jenis Banyar pada
bagian Laut Flores lebih tinggi dibandingkan pada Laut Jawa, ini terlihat bertolak
belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal penangkapan yang terdeteksi pada
lokasi tersebut. Hal ini diduga karena nelayan di Sulawesi Selatan melakukan
operasi penangkapan di perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya pada siang
hari, sehingga kapal-kapal nelayan tidak terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS yang
melakukan pemindaian pada malam hari. Pola sebaran jenis Bentong terindikasi
menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa
dan Laut Flores. Pada periode bulan ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat hasil tangkapan
jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.

Pada bulan Juni kisaran nilai SPL antara 28,51 °C - 30,35 °C dengan nilai
rata-rata 29,14 °C. Pada bulan Juni yang merupakan awal periode musim timur ini
SPL dengan nilai yang lebih rendah dari bulan sebelumnya mulai memasuki
perairan bagian Selat Makassar bagian selatan dan perairan bagian barat Laut Jawa.
Secara perlahan massa air yang relatif dingin ini mendorong massa air yang lebih
hangat ke arah Laut Jawa bagian barat dan ke arah bagian utara Selat Makassar.
Hembusan angin yang berlangsung di perairan JMF triangle sangat kuat, bahkan
paling kuat bila dibandingkan dengan tiga musim lainnya. Kecepatan angin yang
berhembus mencapai maksimum dan dapat mengakibatkan timbulnya gelombang
yang intensif sehingga permukaan laut tidak mendapatkan pemanasan yang efektif
dan terjadi penurunan SPL. Pada periode bulan Juni ini jenis ikan pelagis kecil bila
diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan adalah jenis Layang (3.190,65 ton),
Banyar (2.121,33 ton), Lemuru (1.757,86 ton) dan jenis Bentong (569,13 ton). Jenis
Layang masih mendominasi pada bulan ini dan terkonsentrasi dengan tingkat
kategori sedang di perairan Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores menyebar dengan tingkat kategori rendah. Sebaran jenis Layang diduga
menyebar dari perairan Matasiri menuju perairan Aura, Lari-larian dan Buntungan.
Pada periode bulan ini jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat
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Makassar bila dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Sebaran jenis
Lemuru hampir sama dengan jenis Layang, terlihat jenis Lemuru terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Aura. Dari perairan
Matasiri dan Aura jenis Lemuru diduga menuju perairan Lumu-lumu dan menuju
bagian Laut Flores yaitu ke perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana. Pada
periode bulan ini jenis Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Sebaran jenis
Banyar terindikasi terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan
Matasiri dan Lari-larian dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di
perairan Matasiri dan Lari-larian, diduga jenis Banyar menyebar menuju perairan
Lumu-lumu, Buntungan dan Masalima, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke
perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana. Pola sebaran jenis Banyar terlihat
lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores. Pola sebaran jenis Bentong terindikasi menyebar dengan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.
Pada periode bulan ini jenis Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores, dan hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga
jenis lainnya.

Pada bulan Juli kisaran nilai SPL antara 27,8 °C - 29,08 °C dengan nilai rata-
rata 28,33 °C. Pada bulan Juni ini terlihat juluran suhu dingin dari perairan bagian
Laut Flores dan dari perairan bagian selatan Sulawesi Selatan ke arah bagian barat
perairan Laut Jawa semakin memperlihatkan pembentukannya dan diikuti dengan
penurunan yang terus berlangsung dengan cakupan area yang semakin luas, serta
mengalami penurunan suhu dibandingkan bulan sebelumnya. Hembusan angin yang
berlangsung di perairan JMF triangle masih sangat kuat pada bulan Juli ini, hampir
sama kuatnya dengan bulan Juni dimana kecepatan angin yang berhembus ini dapat
mengakibatkan timbulnya gelombang yang intensif sehingga permukaan laut tidak
mendapatkan pemanasan yang efektif. Selain itu, pada periode bulan Juli ini, terjadi
penurunan suhu di bagian selatan Selat Makassar, yang disebabkan oleh fenomena
upwelling yang mencapai maksimum di selatan Selat Makassar pada bulan Agustus
(Utama et al. 2017; Nababan et.al 2015). Pada bulan Juli ini jenis ikan pelagis kecil
bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan adalah jenis Layang (4.520,50
ton), Banyar (2.435,60 ton), Lemuru (1.874,09 ton) Bentong (782,24 ton). Jenis
Layang terlihat masih mendominasi pada bulan ini dan terkonsentrasi dengan tingkat
kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Lumu-
lumu, dan pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Bawean, sedangkan pada bagian
Laut Flores hanya terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari perairan
Matasiri jenis Layang diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian,
Aura dan Bawean. Pada periode ini jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis
Lemuru terlihat terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu dan Matasiri. Dari perairan Lumu-lumu,
sebaran jenis Lemuru diduga menyebar menuju perairan Matasiri dan Aura. Pada
periode bulan ini jenis Lemuru lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar terindikasi
terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Lumu-lumu dan Matasiri. Dari perairan Matasiri sebaran jenis Banyar
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diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan. Pada
periode bulan ini jenis Banyar terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Pola sebaran jenis
Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada bulan ini jenis Bentong terlihat lebih
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat hasil tangkapan jenis Bentong
paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.

Pada bulan Agustus kisaran nilai SPL antara 27,4 °C - 29 °C dengan nilai
rata-rata 28 °C, terjadi penurunan suhu dibandingkan bulan sebelumnya. Pada bulan
Agustus ini massa air dengan suhu rendah dari Laut Flores dan dari bagian selatan
Sulawesi Selatan terdorong oleh angin masuk ke bagian perairan Laut Jawa dan
bagian perairan Selat Makassar. Suhu rendah pada bagian selatan Sulawesi Selatan
disebabkan oleh fenomena upwelling yang mencapai puncaknya pada bulan Agustus
ini. Jenis ikan pelagis kecil bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan
adalah jenis Layang (6.421,88 ton), Banyar (2.146,26 ton), Lemuru (1.138,05 ton)
dan jenis Bentong (617,75 ton). Jenis Layang tetap mendominasi pada bulan ini, dan
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri dan Lumu-lumu, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan
Bawean dan Kangean, sedangkan pada bagian Laut Flores hanya menyebar dengan
tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri jenis Layang
diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Aura,
sedangkan yang terkonsentrasi pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Bawean
diduga menyebar menuju perairan Kangean. Pada periode ini jenis Layang lebih
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dan Laut Jawa dibandingkan pada bagian
Laut Flores. Jenis Lemuru dengan tingkat kategori rendah terlihat terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan diduga menyebar menuju
perairan Lumu-lumu, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan
Sabalana. Pada periode bulan ini jenis Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis
Banyar terlihat terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri, Lari-larian dan Buntungan, serta pada bagian
Laut Jawa yaitu di perairan Bawean. Dari perairan Matasiri diduga jenis Banyar
menyebar menuju perairan Lari-larian dan Buntungan, serta menuju bagian Laut
Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode bulan ini jenis Banyar
terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan Laut Jawa
dan Laut Flores. Jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah
pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode bulan ini jenis
Bentong terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan
Matasiri dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan
jenis Bentong paling rendah dibandingkan tiga jenis lainnya.

Bulan September merupakan awal musim peralihan 11, terjadi kenaikan nilai
SPL dibandingkan dengan bulan Agustus, dimana kisaran nilai SPL pada periode
bulan September ini berkisar 27,62 °C - 29,65 °C dengan nilai rata-rata 28,42 °C.
Pada bulan ini juluran suhu dingin dari perairan Laut Flores dan dari perairan bagian
selatan Sulawesi Selatan ke bagian barat perairan Laut Jawa masih berlangsung,
namun pembentukannya semakin melemah dengan cakupan area yang semakin
mengecil. Jenis ikan pelagis kecil bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan



166

adalah jenis Layang (10.074,83 ton), Banyar (2.152,30 ton), Lemuru (1.155,95 ton)
dan jenis Bentong (449,32 ton). Jenis Layang masih mendominasi pada bulan ini,
dan terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu
di perairan Matasiri, sedangkan dengan tingkat kategori sedang terlihat di perairan
Lumu-lumu dan Aura, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Kangean. Pada
bagian Laut Flores hanya terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari
perairan Matasiri, jenis Layang diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-
larian, Buntungan, Aura, dan menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi pada bagian Laut Jawa
yaitu di perairan Kangean diduga menyebar menuju perairan Bawean. Pada periode
ini jenis Layang terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dan Laut
Jawa dibandingkan Laut Flores. Jenis Lemuru terindikasi menyebar dengan tingkat
kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat
lenih terkonsentrasi di perairan Matasiri dan Lumu-lumu. Pada periode bulan ini
jenis Lemuru lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar dengan tingkat kategori rendah
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, Masalima,
Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, dan pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan
Kangean. Dari perairan Matasiri diduga jenis Banyar menyebar ke perairan Lumu-
lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan
Kepulauan Sabalana. Pada periode bulan ini jenis Banyar lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis
Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan hasil tangkapan jenis Bentong paling
rendah dibandingkan tiga jenis lainnya.

Pada bulan Oktober terjadi kenaikan nilai SPL dibanding bulan sebelumnya,
SPL berkisar antara 28,01 °C - 30,58 °C dengan nilai rata-rata 29,04 °C, dan walaupun
masih terlihat suhu dingin pada bagian Laut Flores dan pada perairan bagian selatan
Sulawesi Selatan, namun tidak signifikan dan tidak terlalu nyata. Kecepatan angin
permukaan mengalami penurunan dibandingkan bulan September, dan hal ini dapat
meningkatkan intensitas pemanasan yang efektif terhadap perairan. Jenis ikan pelagis
kecil diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan adalah jenis Layang (12.772,39
ton), Banyar (2.382,00 ton), Lemuru (1.528,33 ton) dan jenis Bentong (535,57 ton).
Jenis Layang masih mendominasi pada bulan ini, dan terkonsentrasi dengan tingkat
kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Aura,
serta pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Kangean, sedangkan dengan tingkat
kategori sedang hanya di perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan. Pada
bagian Laut Flores hanya terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Aura, sebaran jenis Layang
diduga menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta menuju Laut
Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi pada
bagian Laut Jawa yaitu di perairan Kangean diduga menyebar menuju perairan
Bawean dan Masalembo. Pada periode ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dan Laut Jawa dibandingkan bagian Laut Flores. Sebaran
jenis Lemuru terindikasi terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Aura, serta pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores yaitu di perairan Kepulauan Sabalana. Dari perairan Matasiri dan
Aura sebaran jenis Lemuru diduga menuju perairan Lumu-lumu dan Lari-larian,
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serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode
bulan ini jenis Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Sebaran jenis Banyar terlihat
terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri, Aura, Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta pada bagian
Laut Jawa yaitu di perairan Kangean. Dari perairan Matasiri dan Aura diduga
menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Kangean dan bagian
Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode bulan ini jenis
Banyar terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Bentong terindikasi menyebar dengan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores,
dan hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan tiga jenis lainnya.
Pada bulan November kenaikan nilai SPL terus terjadi, dan suhu dingin yang
sebelumnya masih terlihat sedikit pada bagian Laut Flores dan pada bagian selatan
Sulawesi Selatan telah menghilang. SPL terlihat menyebar hampir merata di seluruh
perairan JMF triangle, dimana SPL berkisar antara 29,42 °C - 30,62 °C dengan nilai
rata-rata 30,15 °C. Pada perode bulan ini angin yang berhembus mencapai kecepatan
minimum yang mengakibatkan permukaan laut mendapatkan pemanasan yang sangat
efektif. Selain dari itu, pada bulan November yang juga merupakan akhir dari periode
musim peralihan Il ini puncak fenomena upwelling pada bagian selatan Sulawesi
Selatan telah selesai sehingga tidak lagi terlalu berdampak pada pembentukan suhu
dingin. Jenis ikan pelagis kecil bila diurutkan berdasarkan jumlah hasil tangkapan
adalah jenis Layang (10.968,08 ton), Lemuru (2.366,22 ton), Banyar (2.142,99 ton)
dan jenis Bentong (541,81 ton). Jenis Layang masih mendominasi pada bulan ini,
dan terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu
di perairan Aura dan Matasiri, sedangkan dengan tingkat kategori sedang di perairan
Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, dan pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan
Kangean, sedangkan pada bagian Laut Flores menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Pada bagian Selat Makassar jenis Layang diduga menyebar dari perairan
Aura dan Matasiri menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Kangean, serta
menuju Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Pada
periode ini jenis Layang terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
dan Laut Jawa dibandingkan pada bagian Laut Flores. Jenis Lemuru terkonsentrasi
dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri,
Lumu-lumu dan Aura. Dari perairan Matasiri dan perairan Aura, jenis Lemuru diduga
menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Kangean dan menuju bagian
Laut Flores yaitu ke perairan Takarewataya dan Kepulauan Sabalana. Pada periode
bulan ini jenis Lemuru lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar terkonsentrasi dengan tingkat
kategori rendah pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, Lari-larian
dan Buntungan. Sebaran jenis Banyar juga terlihat pada bagian Laut Flores yaitu di
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Jenis Banyar diduga menyebar
dari perairan Matasiri menuju perairan Lari-larian, Buntungan, serta menuju bagian
Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Pada periode
bulan ini jenis Banyar lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Bentong terindikasi menyebar dengan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores,
dan hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan tiga jenis lainnya.



N 4dl

elsauopu| Jogog —
ISJOAIU

A

‘Ajisisniun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ul sijny eAJey ynanjas neie ueideqss jeAuequadwaw uep ueywnwnduaw 3uele|iq 'z

AuisusAIuN gd| uesseisndiay

114°0'0"E 116°0'0"E PETA SUHU DAN
g B i HASIL TANGKAPAN
2 : | BULAN DESEMBER |

DES g o ‘ E ¥

61520 8 9 10
S ———

KALIMANTAN

LEGENDA
Keterangan Umum
| Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
©  Tiik Lokasi Penangkapan
Ikan
@ Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%
Jenis Ikan
| Banyar
I Eentong

Suepun-8uepun 13unpuljig exdid jeH

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500
e
T S

b o et M T B

Apsaaaru) gd1 1w vidi> YpH®)

14°00°E. 16'0E. [ PETA SUHU DAN
T Z— . HASIL TANGKAPAN
L ! BULAN JANUARI

s

‘Auisianiun gdj Jelfem ueh uedupuadasy ueyiSniaw yepy uedunsuad g

yejesew nyens uenefun neie yuLy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yeiw)l eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad ueSuguaday ynjun eAuey uedunduad ‘e

LEGENDA
Keterangan Umum
| Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
o Titk Lokesi Penangkapan
Ikan

= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

%

Jenis Ikan

[ Banyar

Kategori dan Jumlah

(Ton)

O Rendah <500
Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

SsERren

b il 13,80 B4 L 0

b o et M T B

: Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuesusw eduel (Ui sijny eAIey ynin|as neie ueideqas dundusw Suesejiq 'T

114°0'0'E 116°0'0"E 118°0'0'E 120°0'0"E PETA SUHU DAN
B / Y . HASIL TANGKAPAN
| BULAN FEBRUARI |

FEB 7 $ = +

D150 M@ 0
S ———

Km

R st ot

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daraten
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
®  Titk Lokasi Penangkapan
Ikan
@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%

Jenis Ikan

[ Banyar

(B Leyang
Il Lerur

Kategori dan Jumlah
(Ton)
O Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

wten 13 30 08
o o R T

&
@
S

bar 59. Peta dinamika daerah penangkapan ikan dan hubungannya dengan bulanan SPL

ISIOAT

K




|
Z
<
==,
s<
2O
=)
|2,

‘Ajisisniun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ul sijny eAJey ynanjas neie ueideqss jeAuequadwaw uep ueywnwnduaw 3uele|iq 'z

AuisusAIuN gd| uesseisndiay

N 4dl

A

‘Auisianiun gdj Jelfem ueh uedupuadasy ueyiSniaw yepy uedunsuad g

yejesew nyens uenefun neie yuLy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yeiw)l eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad ueSuguaday ynjun eAuey uedunduad ‘e

=
=
o
=
Q
=
@
=
®
=
@
c
(=5
S
*
o
o
b
@,
fo3)
=
QL
D
Q
=
»
@
=
=
c
=
=
Q
S
<
Q
=5
=
=
3.
~
Q
=
=
b
=
@
=
o
Q
=
=
e
=
Q
=
o
Q
=
3
I}
S
=
@
o
=
=
=
Q
=
w
=
=
o
D
=

=I%
Q
=~
o)
©
2
QO
o
=
o
c
=
@,
{omes
35
o
QO
=3
L
=
=
o
QO
>
(=]

Apsaaaru) gd1 1w vidi> YpH®)

e
0
oy
-
Eo
<
a
p]
0p]
g

114°0'0'E 116°0'0'E

.

MAR

PETA SUHU DAN

BULAN MARET

HASIL TANGKAPAN

LEGENDA
Keterangan Umum
| Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
o Titk Lokesi Penangkapan
Ikan
= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%

Jenis Ikan

[ Banyar

[E Leyang
B Lerun

Kategori dan Jumlah
(Ton)
O Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

‘SumsERPETS
b St 1330 8 e
b o et M T B

114°0'0'E 116°0'0'E

.

APR

2°00'S

SULAWESI

KALIMANTAN

PETA SUHU DAN

HASIL TANGKAPAN
BULAN APRIL

'y

61520 8 9 10
S ———

ety

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
o Tiik Lokesi Penangkapan
Ikan

= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%
Jel kan
| Banyar
I Eentong
Layang
I Lerun

Kategori dan Jumlah
(Ton)
O Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

‘SumsERPETS
b St 1330 8 e
b o et M T B

114°0'0'E 116°0'0'E

.

MEI

2°00'S

KALIMANTAN

PETA SUHU DAN

¥

HASIL TANGKAPAN
BULAN ME!

D150 M@ 0
S ———

R st ot

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
©  Tiik Lokasi Penangkapan
Ikan

@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%

Jenis Ikan

| Banyar
I entong
(B Leyang
I Lerun

Kategori dan Jumlah

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

Gambar 59. (lanjutan)




un adli

(o)
o
ugQ
(=}
g
2=, |
g |
2@
o
| l) A 114°0'0"E .115"0'0“E PETA SUHU DAN
i HASIL TANGKAPAN
BULAN JUNI

A

o

JUN

2°00'S

KALIMANTAN

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan

a EldD‘NEH
4°00"S

]
=
2 S
2
»5 E
) 2} o
= = ~. ®  Titk Lokasi Penangkapan
3 3 N Ikan
[} 9] ~ £y 0
5 5 B @ Titik Lokasi Lainnya
g Cé 5 P Suhu Permukan Laut (°C)
3 . ga =3
c o= = E %
3 o g ;: Jenis Ikan
= o o [ Banyar
= u Q ; I Gentong
o o o] & [E0 Layeng
D = o = . e
= ) S
5 5O i Q Kategori dan Jumiah
S o 5 S o (Ton)
28> = S, Y QO Rendah <500
> T o oa - 4 Sedang 500 - 1500
T @3 < ool
S om < Tinggi > 1500
7]
~.

114°0'0"E 116°0'0"E 118°0'0'E 120°0'0"E [ PETASUHUDAN |
¥, 3 HASIL TANGKAPAN
BULAN JULI

auad ‘ueyipipuad ue

SULAWESI

T R
o e
S =
= = s
m m E
%) = S '
£ o i
=
< e LEGENDA
g‘ Keterangan Umum
3 | Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan

®  Titk Lokasi Penangkapan
Ikan

= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%

Jenis Ikan

-

I Lerun

Kategori dan Jumlah
(Ton)
QO Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

: Jaquins uesjingaAuaw uep uey
! ( F |

Iesjode| ueunsnAuad ‘yeiwy)i eAley uesijnuad ‘uen|

¢
L

o
®

=] —
= 114°0'0"E 116°0'0"E 118°0'0'E 120°0'0"E PETA SUHU DAN

& =, Z ) HASIL TANGKAPAN

Q BULAN AGUSTUS

o § —
=

gﬁ .

Q SULAWESI

=

e

-1 —

= >

D [

= =

a1}

=] LEGENDA

Lf Keterangan Umum

o [ Batas Daratan

=3 [ Batas Wilayah

= Penangkapan lkan

> ©  Tiik Lokasi Penangkapan
o Ikan

3} = Titk Lokasi Lainnya

v

Suhu Permukan Laut (°C)

%
Jenis lkan
| Banyar
I Bentorg
(B Layang
Il Lerur

Kategori dan Jumlah
(Ton)
Q Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

Gambar 59. (lanjutan)

Ays1oATuN) gdI




A

eisauopuj Jodog —

ISJOAIU

‘Ausianiun gd| uizi eduey undede yniuag wejep jui siny eAJey yninjas nele ueideqas yeAuegadwaw uep ueywnwngusw Suele|iq 'z

N adl

uad q

g

‘Ausianiun gdj Jelfem ueh ueSupuaday ueyiSnisw yepy uedin

yejesew niens uenefuly neje yuiy uesynuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yeiwir eAley uesijnuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uedunuaday) ynun eAuey uedynduad ‘e

=
9
o
=
Q
=
)
=]
o)
=)
@
c
(=5
©
*
)
o
@
@,
o
=]
©
=
Y]
=
»
o
=
=
=
5
=
)
<
)
-
=
=
o
=)
o
@
o)
=
o
)
=
=
(=)
~
)
=
o
o
=
=]
©
5
=
@
o
c
=
=
QU
=
»
=
=)
o
1)
S

s
o)
=
o
S
=
&
=
=
o
=
e
il
c
S
o
o]
~
98
S
o
[o8]
@

h N N\ [N

dnsaarup) gd yyru pdi> Y )

—
-
o
C
Ec
=
o
=
o}
g

114°0'0"E

116°0'0'E 118°0'0°E

SEP

KALIMANTAN

vz

PETA SUHU DAN

BULAN SEPTEMBER

HASIL TANGKAPAN

LEGENDA
Keterangan Umum
| Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
©  Tiik Lokasi Penangkapan
Ikan

@ Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%

Jenis lkan

| Banyar
I Bentorg
[E Leyang
I Lemuru

Kategori dan Jumlah
(Ton)
QO Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

114°0'0"E

PETA SUHU DAN
BULAN OKTOBER

HASIL TANGKAPAN

LEGENDA
Keterangan Umum
| Batas Daraten
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan
@ Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%

Jenis Ikan

-

I Lerun

Kategori dan Jumlah
(Ton)
QO Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

T
b St 1330 8 e
e o i 8 WA TS

114°0'0"E

NOV

.

PETA SUHU DAN
BULAN NOVEMBER

HASIL TANGKAPAN

<+

D150 M@ 0
S ———

R st ot

T

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan

®  Titk Lokasi Penangkapan
Ikan

@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%
Jenis Ikan

| Banyar

I Bentorg
[E0 Layang
Lo

Kategori dan Jumlah

(Ton)
QO Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

Gambar 59. (lanjutan)

171



172

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil periode tahunan menunjukkan hasil
tangkapan paling tinggi terjadi pada tahun 2015 dengan total sebesar 21.136,36 ton,
selanjutnya pada tahun 2007 dengan total 21.096,27 ton, tahun 2006 dengan total
19.319,20 ton, tahun 2014 dengan total 15.928,89 ton, tahun 2008 dengan total
15.701,40 ton, tahun 2009 dengan total 15.376,85 ton, tahun 2011 dengan total
14.018,34 ton, tahun 2013 dengan total 13.861,87 ton, tahun 2010 dengan total
13.026,47 ton dan paling rendah terjadi pada tahun 2012 dengan total hasil
tangkapan hanya sebesar 12.619,39 ton. Pada seluruh tahun terlihat hasil tangkapan
jenis Layang selalu mendominasi. Peta dinamika daerah penangkapan ikan pelagis
kecil dan hubungannya dengan pola spasial SPL berdasarkan total hasil tangkapan
maupun berdasarkan jenisnya menurut periode tahunan di perairan JMF triangle
disajikan pada Gambar 60.

Kategori hasil tangkapan untuk periode tahunan juga dibagi menjadi tiga
kategori, tinggi (> 1.500 ton), sedang (500 - 1.500 ton) dan rendah (< 500 ton) yang
ditunjukkan dalam bentuk lingkaran pada peta, sedangkan untuk masing-masing
jenis ikan pelagis kecil dibedakan dengan warna. Kategori tahunan dibuat lebih kecil
dari pada kategori musiman karena total hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada
periode tahunan lebih kecil dari pada periode musiman. Berdasarkan kategori hasil
tangkapan, jenis ikan pelagis kecil paling dominan di perairan JMF triangle adalah
jenis Layang, Lemuru, Banyar dan jenis Bentong.

Pada tahun 2006 kondisi SPL di perairan JMF triangle merupakan yang
paling dingin bila dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya, SPL berkisar antara
27,56 °C - 30,42 °C dengan nilai rata-rata 29,1 °C, dimana terlihat kondisi SPL yang
dingin pada seluruh perairan JMF triangle, yaitu di bagian Selat Makassar, bagian
Laut Jawa dan bagian Laut Flores. Pada tahun ini jenis Layang mendominasi dengan
total hasil tangkapan mencapai 10.782,06 ton, disusul Lemuru sebesar 2.786,68 ton,
Banyar sebesar 2.675,65 ton dan jenis Bentong sebesar 1,297,88 ton. Jenis Layang
terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan
Kangean dan Bawean, dan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu
di perairan Matasiri dan Lumu-lumu, sedangkan pada bagian Laut Flores menyebar
dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri, jenis
Layang diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu dan Lari-larian, serta menuju
bagian Laut Flores yaitu ke perairan Takarewataya. Dari pusat konsentrasi di perairan
Kangean dan Bawean, jenis Layang diduga menyebar menuju perairan Masalembo
dan Aura. Pada periode tahun ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada bagian Laut
Jawa dan Selat Makassar dibandingkan Laut Flores. Jenis Lemuru terkonsentrasi
dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-
lumu, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores menyebar dengan tingkat
kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Lumu-lumu, jenis Lemuru
diduga menyebar menuju perairan Matasiri dan Aura, serta menuju bagian Laut Jawa
yaitu ke perairan Bawean dan Kangean, dan juga menuju bagian Laut Flores yaitu
ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode tahun ini jenis Lemuru terlihat lebih
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores. Jenis Banyar terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah terutama
pada bagian Selat Makassar dan Laut Jawa yaitu di perairan Matasiri, Kangean dan
Bawean. dan jenis Banyar diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-
larian dan Buntungan, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan
Sabalana. Jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah pada
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bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat terkonsentrasi di
perairan Lumu-lumu dan Kangean. Pada periode tahun ini hasil tangkapan jenis
Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.

Pada tahun 2007 terjadi peningkatan rata-rata SPL bila dibandingkan tahun
sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 27,68 °C - 31,47 °C dengan nilai rata-rata
29,45 °C. SPL terlihat meningkat pada bagian Selat Makassar dan bagian Laut Flores
namun cakupan suhu yang lebih rendah terlihat masih berada di bagian Laut Jawa.
Jenis Layang masih mendominasi dengan total hasil tangkapan sebesar 11.679,58
ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.657,76 ton, Banyar sebesar 2.788,65 ton dan jenis
Bentong sebesar 1.257,67 ton. Sama seperti tahun sebelumnya, pada tahun 2007 ini
jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian Laut Jawa
yaitu di perairan Kangean, dan pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-
lumu, dan yang terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang juga berada pada
bagian Laut Jawa yaitu di perairan Bawean, serta pada bagian Selat Makassar yaitu
di perairan Matasiri dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Flores hanya menyebar
dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Lumu-lumu, jenis
Layang diduga menyebar ke perairan Lari-larian, sedangkan yang terkonsentrasi di
perairan Matasiri dan Aura diduga menyebar menuju perairan Dewakang dan juga
menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya.
Pada bagian Laut Jawa, dari pusat konsentrasi di perairan Kangean, jenis Layang
diduga menyebar menuju perairan Masalembo dan Bawean. Pada periode tahun ini
jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Laut Jawa dan Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Flores. Jenis Lemuru terkonsentrasi dengan tingkat
kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, sedangkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Dari pusat konsentrasi di sekitar perairan Lumu-lumu, jenis Lemuru diduga
menyebar menuju perairan Matasiri dan Aura, serta menuju bagian Laut Jawa yaitu
ke perairan Kangean dan Masalembo, dan juga menuju bagian Laut Flores yaitu ke
perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Pada periode tahun ini jenis Lemuru
lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores. Jenis Banyar terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah pada
bagian Selat Makassar dan Laut Jawa terutama di perairan Matasiri, Lumu-lumu dan
Lari-larian. Jenis Banyar diduga menyebar menuju perairan Buntungan, Kangean
dan Dewakang, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Takarewataya
dan Kepulauan Sabalana. Jenis Bentong terlihat menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terkonsentrasi
di perairan Lumu-lumu, Matasiri, Aura dan Kangean. Pada periode tahun ini hasil
tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.

Pada tahun 2008 terjadi sedikit penurunan rata-rata SPL bila dibandingkan
tahun sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 27,96 °C - 30,22 °C dengan nilai
rata-rata 29,18 °C. SPL terlihat mengalami penurunan pada seluruh perairan JMF
triangle. Hasil tangkapan ikan pelagis kecil mengalami penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya, namun jenis Layang tetap dominan dengan hasil tangkapan
sebesar 7.282,19 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.557,06 ton, Banyar 2.366,08
ton dan jenis Bentong sebesar 744,13 ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan
tingkat kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan
dengan tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu, Aura, serta pada bagian
Laut Jawa yaitu di perairan Kangean, sedangkan pada bagian Laut Flores menyebar
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dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri, jenis
Layang diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan
Aura, Kangean, Bawean dan menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya. Pada periode tahun ini jenis Layang lebih terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.
Jenis Lemuru terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri, Lumu-lumu dan Aura, sedangkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari
titik pusat konsentrasi di perairan Matasiri, jenis Lemuru diduga menyebar menuju
perairan Lumu-lumu dan Aura, juga menuju bagian Laut Jawa yaitu ke perairan
Kangean dan Bawean, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya. Pada periode tahun ini jenis Lemuru lebih terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.
Jenis Banyar terlihat terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah terutama pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan diduga menyebar menuju
perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Dewakang, serta menuju bagian
Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Jenis Bentong
menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa
dan Laut Flores, dan terkonsentrasi di perairan Matasiri. Pada periode tahun ini hasil
tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.
Pada tahun 2009 terjadi kenaikan rata-rata SPL dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 28,34 °C - 30,69 °C dengan nilai rata-rata
29,58 °C. Kondisi SPL terlihat mengalami sedikit kenaikan pada seluruh perairan
JMF triangle. Jenis Layang masih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar
7.753,23 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 2.628,75 ton, Banyar sebesar 2.628,32
ton dan jenis Bentong sebesar 550,51 ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat
kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan dengan
tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu dan Buntungan, sedangkan pada
bagian Laut Jawa dan bagian Laut Flores terlihat menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri, jenis Layang diduga menyebar
menuju perairan Masalima, Aura, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan
Kepulauan Sabalana dan Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan
Lumu-lumu menyebar menuju perairan Lari-larian dan Buntungan. Pada periode
tahun ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru terkonsentrasi dengan tingkat
kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, sedangkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri, jenis Lemuru diduga menyebar
menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Aura, serta diduga menuju bagian Laut
Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode tahun ini jenis Lemuru
lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores. Jenis Banyar terlihat terkonsentrasi dengan tingkat kategori rendah
terutama pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan diduga menyebar
menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Masalima, serta menuju
bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Jenis
Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat terkonsentrasi di perairan Matasiri.
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Pada periode tahun ini hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan
dengan tiga jenis lainnya.

Pada tahun 2010 masih terjadi kenaikan rata-rata SPL dibandingkan tahun
sebelumnya, dan kondisi SPL pada tahun ini paling hangat dibandingkan dengan
tahun-tahun lainnya, dimana SPL berkisar antara 29°C - 30,87 °C dengan nilai rata-
rata 30,06 °C. Terlihat kondisi SPL pada bagian Selat Makassar dan bagian utara
Laut Jawa sedikit lebih hangat dibandingkan bagian Laut Flores. Pada periode tahun
ini jenis Layang masih mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 5.216,67 ton,
disusul jenis Lemuru sebesar 3.736,39 ton, Banyar sebesar 2.008,41 ton dan jenis
Bentong sebesar 389,15 ton. Jenis Layang terlihat terkonsentrasi dengan tingkat
kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, Lumu-lumu,
Lari-larian dan Buntungan, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di sekitar perairan
Matasiri, jenis Layang diduga menyebar menuju perairan Aura dan menuju bagian
Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi di
perairan Lumu-lumu diduga menyebar menuju perairan Lari-larian dan Buntungan.
Pada periode tahun ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru terkonsentrasi
dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri,
Lumu-lumu dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari titik pusat konsentrasi di perairan
Matasiri, jenis Lemuru diduga menyebar menuju perairan Aura, serta menuju bagian
Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana, sedangkan yang terkonsentrasi
di perairan Lumu-lumu diduga menyebar menuju perairan Lari-larian. Pada periode
tahun ini jenis Lemuru lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar terlihat terkonsentrasi dengan
tingkat kategori rendah terutama pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan
Matasiri, dan diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan
dan Masalima, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Takarewataya dan
Kepulauan Sabalana. Jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terkonsentrasi
di perairan Matasiri. Pada periode tahun ini hasil tangkapan jenis Bentong paling
rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.

Pada tahun 2011 terjadi sedikit penurunan rata-rata SPL dibandingkan tahun
sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 27,83 °C - 30,37 °C dengan nilai rata-rata
29,3 °C. Kondisi SPL terlihat mengalami sedikit penurunan pada seluruh perairan
JMF triangle. Jenis Layang tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar
6.342,37 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.282,65 ton, Banyar sebesar 2.582,94 ton
dan jenis Bentong sebesar 352,64 ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat
kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan dengan
tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Aura, sedangkan
pada bagian Laut Jawa bagian Laut Flores menyebar dengan tingkat kategori rendah.
Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri, jenis Layang diduga menyebar menuju
perairan Aura dan menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana
dan Takarewataya, sedangkan yang terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu diduga
menyebar menuju perairan Lari-larian dan Buntungan. Pada periode tahun ini jenis
Layang terindikasi lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru juga terlihat terkonsentrasi
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pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, Lumu-lumu dan Aura
dengan kategori rendah, dan menyebar hampir merata dengan kategori yang rendah
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri,
jenis Lemuru diduga menyebar ke perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Aura, dan
menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode
tahun ini jenis Lemuru juga lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar terlihat
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri, dan pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores menyebar dengan
tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri jenis Banyar
diduga menyebar menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Masalima,
serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana dan
Takarewataya. Jenis Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah
pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan pada periode tahun ini
hasil tangkapan jenis Bentong merupakan yang paling rendah dibandingkan dengan
tiga jenis lainnya.

Pada tahun 2012 terjadi sedikit kenaikan rata-rata SPL dibandingkan tahun
sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 27,81 °C - 30,58 °C dengan nilai rata-rata
29,38 °C. Kondisi SPL terlihat mengalami sedikit kenaikan pada seluruh perairan
JMF triangle. Pada tahun ini jenis Layang mendominasi dengan hasil tangkapan
sebesar 5.418,60 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 2.744,38 ton, dan Banyar sebesar
2.137,24 ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, Buntungan, Lumu-lumu dan Lari-
larian, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya menyebar dengan
tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat Makassar jenis Layang diduga menyebar
dari pusat konsentrasi di perairan Matasiri menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian,
Buntungan dan Aura, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan
Sabalana. Pada periode tahun ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Lumu-lumu, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores terindikasi
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Lumu-
lumu, jenis Lemuru diduga menyebar menuju perairan Aura serta menuju bagian
Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode tahun ini jenis
Lemuru juga terlihat lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar terkonsentrasi dengan tingkat
kategori rendah pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, Buntungan
dan Lari-larian. Sebaran jenis Banyar diduga menyebar menuju bagian Laut Flores
yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Hasil tangkapan ikan pada
bagian Laut Flores terlihat lebih tinggi dibandingkan pada Laut Jawa, ini terlihat
bertolak belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi pada bagian
Laut Flores dibandingkan bagian Laut Jawa. Hal ini terjadi diduga karena nelayan
di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan Kepulauan Sabalana
dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-kapal nelayan tidak terdeteksi
oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada malam hari. Jenis
Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores. Pada periode tahun ini hasil tangkapan jenis
Bentong merupakan yang paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.
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Pada tahun 2013 kembali terjadi kenaikan rata-rata SPL dibandingkan tahun
sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 28,42 °C - 30,58 °C dengan nilai rata-rata
29,75 °C. Kondisi SPL terlihat mengalami kenaikan pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores, sedangkan pada bagian Selat Makassar hanya menunjukkan sedikit
perubahan dibandingkan tahun sebelumnya. Hasil tangkapan jenis Layang masih
mendominasi yaitu sebesar 5.142,76 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.319,23
ton, Banyar sebesar 2.369,46 ton dan jenis Bentong sebesar 498,33 ton. Jenis Layang
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri, Masalima, Aura, Lari-larian dan Buntungan, namun pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada
bagian Selat Makassar jenis Layang diduga menyebar dari perairan Matasiri menuju
perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Aura dan Masalima, serta menuju
bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode tahun ini
jenis Layang lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru juga terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Lumu-lumu dengan tingkat kategori
sedang, dan pada bagian Laut Jawa serta Laut Flores terindikasi menyebar dengan
tingkat kategori rendah. Dari perairan Matasiri, jenis Lemuru diduga menyebar
menuju perairan Lumu-lumu dan Masalima, serta menuju bagian Laut Jawa yaitu
ke perairan Masalembo. Pada periode tahun ini jenis Lemuru juga terlihat lebih
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores. Jenis Banyar juga terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu
di perairan Matasiri, Lari-larian dan Buntungan namun dengan tingkat kategori
rendah. Jenis Banyar diduga bergerak menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan
Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Hasil tangkapan ikan pada bagian Laut
Flores terlihat lebih tinggi dibandingkan pada bagian Laut Jawa, ini terlihat bertolak
belakang dengan sangat rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi pada bagian Laut
Flores dibandingkan pada bagian Laut Jawa. Hal ini terjadi diduga karena nelayan
di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan Kepulauan Sabalana
dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-kapal nelayan tidak terdeteksi
oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada saat malam hari. Jenis
Bentong terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan pada periode tahun ini hasil tangkapan
jenis Bentong paling rendah dibandingkan dengan tiga jenis lainnya.

Pada tahun 2014 terjadi penurunan rata-rata SPL bila dibandingkan tahun
sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 28,19 °C - 30,7 °C dengan nilai rata-rata
29,3 °C. SPL terlihat mengalami penurunan pada seluruh perairan JMF triangle.
Jenis Layang masih mendominasi dengan hasil tangkapan 6.651,11 ton, disusul jenis
Lemuru sebesar 3.217,62 ton, Banyar sebesar 2.699,92 ton dan jenis Bentong sebesar
623,95 ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Aura, dan dengan tingkat kategori sedang di perairan
Matasiri, Buntungan, Lari-larian dan Lumu-lumu, sedangkan pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian Selat
Makassar jenis Layang diduga menyebar dari pusat konsentrasi di perairan Aura dan
Matasiri menuju perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan, Aura dan Masalima,
serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada periode
tahun ini jenis Layang lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru terkonsentrasi dengan tingkat
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kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Aura dan Matasiri,
sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Dari pusat konsentrasi di perairan Aura, jenis Lemuru diduga menyebar ke
perairan Matasiri dan Lumu-lumu, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan
Kepulauan Sabalana. Pada tahun ini jenis Lemuru terlihat lebih terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis
Banyar juga terindikasi terkonsentrasi pada bagian selatan Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri, Lumu-lumu dan Lari-larian namun dengan tingkat kategori rendah,
dan diduga menyebar ke bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana.
Jenis Bentong terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terkonsentrasi di perairan Matasiri. Pada
periode tahun ini hasil tangkapan jenis Bentong terlihat paling rendah dibandingkan
dengan tiga jenis lainnya.

Pada tahun 2015 masih terjadi penurunan rata-rata SPL dibandingkan tahun
sebelumnya, dimana SPL berkisar antara 27,43°C - 30,72 °C dengan nilai rata-rata
29,15 °C. Kondisi SPL terlihat mengalami penurunan pada seluruh perairan JIMF
triangle, dan pada periode tahun 2015 ini jenis Layang masih mendominasi dengan
hasil tangkapan sebesar 11.019,60 ton, disusul oleh jenis Lemuru sebesar 3.682,24
ton, Banyar sebesar 3.082,69 ton dan jenis Bentong sebesar 581,72 ton. Konsentrasi
jenis Layang dengan tingkat kategori tinggi terlihat pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Aura dan Matasiri, dan dengan tingkat kategori sedang di perairan
Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan Masalima, sedangkan pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Pada bagian
Selat Makassar jenis Layang diduga menyebar dari pusat konsentrasi di perairan
Aura dan Matasiri menuju perairan Lari-larian, Lumu-lumu dan Buntungan, serta
menyebar menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana dan
Takarewataya. Pada periode tahun ini jenis Layang terlihat lebih terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.
Jenis Lemuru juga terindikasi terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Aura dengan tingkat kategori sedang, dan pada bagian Laut Jawa serta Laut
Flores terindikasi menyebar dengan tingkat kategori rendah. Dari pusat konsentrasi
di perairan Aura, diduga jenis Lemuru menyebar ke perairan Matasiri dan Lumu-
lumu, serta menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana. Pada
periode tahun ini jenis Lemuru juga lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar terkonsentrasi
dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Aura,
sedangkan dengan tingkat kategori rendah terlihat di perairan Matasiri, Lumu-lumu,
Lari-larian, Buntungan, serta pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar
diduga menyebar menuju bagian Laut Flores yaitu ke perairan Kepulauan Sabalana.
Hasil tangkapan pada bagian Laut Flores lebih tinggi dibandingkan pada Laut Jawa,
Ini terlihat bertolak belakang dengan rendahnya jumlah kapal yang terdeteksi pada
bagian Laut Flores dibandingkan bagian Laut Jawa. Diduga hal ini terjadi karena
nelayan di Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan di perairan Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya pada siang hari, sehingga kapal-kapal nelayan tidak
terdeteksi oleh sensor satelit VIIRS yang melakukan pemindaian pada malam hari.
Jenis Bentong menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar,
Laut Jawa dan Laut Flores, terkonsentrasi di perairan Matasiri. Pada periode tahun
ini hasil tangkapan jenis Bentong paling rendah dibandingkan tiga jenis lainnya.
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Gambar 60. Peta dinamika daerah penangkapan ikan dan hubungannya dengan tahunan SPL




N 4dl

elsauopu| Jogog —

ISJOAIU

As
~

SBuepun-8uepun 13unpuljig exdid jeH

Apsaaaru) gd1 1w vidi> YpH®)

‘Auisianiun gdj Jelfem ueh uedupuadasy ueyiSniaw yepy uedunsuad g

yejesew niens uenefuly neie Ly uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiwil eAsey uesijnuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uedunuaday }nun eAuey uedpndusd ‘e
: Jaquins uexingaAusw uep uedwnjueouaw eduel (Ui sijny eAiey ynin|as neye ueideqas dundusw Suelefiqg ‘T

‘Ajisisniun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ul sijny eAJey ynanjas neie ueideqss jeAuequadwaw uep ueywnwnduaw 3uele|iq 'z

e
0
oy
-
Eo
<
a
-
0p]
g

AJIsusAIUN gd| ueesieisndiay

114°00°E

116°0'0'E

118°0'0'E

120°0'0"E

2009

KALIMANTAN

.

o

SULAWESI

PETA SUHU DAN
HASIL TANGKAPAN
TAHUN 2009

e

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
Tk Lokasi Penangkapan
Ikan
= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
|
%
Jenis lkan
[ Banyar
I Bentong

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

114°00°E

116°0'0'E

2010

KALIMANTAN

.

o

PETA SUHU DAN
HASIL TANGKAPAN
TAHUN 2010

—o—

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
Tk Lokasi Penangkspan
Ikan
= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
|

%

Jenis Ikan

[ Banyar

Kategori dan Jumlah
(Ton)
O Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

14°00°E

2011

S

2°00"

KALIMANTAN

P

PETA SUHU DAN
HASIL TANGKAPAN
TAHUN 2011

*

D150 M@ 0
S ———

R st ot

LEGENDA
Keterangan Umum
| Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan
@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
%

Jenis Ikan

[ Banyar

(B Leyang
Il Lerur

Kategori dan Jumlah

n)
QO Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

wten 13 30 08
o o R T

Gambar 60. (lanjutan)




eisauopuj Joog —
ISJOAIU

A

‘Ajisisniun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ul sijny eAJey ynanjas neie ueideqss jeAuequadwaw uep ueywnwnduaw 3uele|iq 'z

AJIsusAIUN gd| ueesieisndiay

N 4dl

‘Auisianiun gdj Jelfem ueh uedupuadasy ueyiSniaw yepy uedunsuad g

yejesew niens uenefuly neie Ly uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiwil eAsey uesijnuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uedunuaday }nun eAuey uedpndusd ‘e

s
o)
o
=)
©
ot
QO
9
=
o
c
=
@,
c
35
o
Qo
>
9B
=
=
o
[o8]
>
o

: Jaquins ueyingaAuswl uep uejwuniueouaw eduel (ul sijn} A1y yninas neie ueiSeqas dundusw Suese|

. NN

Apsaaaru) gd1 1w vidi> YpH®)

uf) ddl

=
<
Q)
-
v
<

114°00°E 116°90°E

2012

.

s

KALIMANTAN

PETA SUHU DAN

HASIL TANGKAPAN
TAHUN 2012

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
Tk Lokasi Penangkapan
Ikan
= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
|

%

Jenis Ikan
| Banyar
I Bentong

Kategori dan Jumlah
(Ton)
O Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

‘SumsERPETS
b St 190 88 e
)

o e i b e i T ) 6

114°00°E 116°90°E

2013

.

PETA SUHU DAN

HASIL TANGKAPAN
TAHUN 2013

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
Tk Lokasi Penangkspan
Ikan
= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)
|

%

Jenis Ikan

| Banyar

Kategori dan Jumlah
(Ton)
O Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

‘SumsERPETS
b St 190 88 e
)

o e i b e i T ) 6

14°00°E

2014

PETA SUHU DAN

HASIL TANGKAPAN
TAHUN 2014

*

61520 8 9 10
S ———

ot et

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wiayah
Penangkapan lkan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan

@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)|
%

Jenis Ikan

[ Banyar
I Eentong
(B Leyang
Il Lerur

Kategori dan Jumlah
n)
O Rendah <500

Sedang 500 - 1500
Tinggi > 1500

Gambar 60. (lanjutan)




182

114°0'0"E 116°0'0"E 118°0'0°E 120°00"E PETA SUHU DAN
. 7 B HASIL TANGKAPAN
- 4 TAHUN 2015
{
J
» 2015 - !
S 1 o y ,&f'/ I
& ,,‘ Bal papan / |
KALIMANTAN / B SULAWESI
Tanju gfru at;?(e/
& 3 .
& =5 J & %
P Lumul / § \ :
S Banjamasin  f & o .
o \\i i } “Lari- Ia ) 5 \a 4 j. N
&l & \ é ‘,"7'\,
3 ] { w
| ot A BunTunga" } | i
» SR - % ) : { i .
W [ Y /¢ %) " ._,( 3 || e
0 Matasm Masallma R ’f & ° ‘T;E:Lokmpenangkapan
’,‘ | l/ ‘ | X Makasser ‘- | = Tisk okasitainnya
\ !" {4 ewakang““" o) Suhu Permukan Laut (°C)
§_ = Masalembo | Aura / Doang-doan§ ( @ N
2| ‘@ o — ( ' “{)l 3
o -, n y Taka Rewataya "L"";"a" :
wea y T | y & ; anyar \
R aangar (. _ Op N - %
Pulau Madura ‘(7 i\l KaMngE‘ah ’ e 8 ||/ tovens
sma g. ~— . ” Kep:Sabalana S 2 || - e
4 E= LAUTFLORE ||| Kategori dan Jumiah
9] Ty Pamanukan
= /
o -
b S , \‘
“ Y
o v £ 3
- \\
m ¥ _“4 ' ,

Gambar 60. (lanjutan)

Ikan pelagis kecil jenis Layang, Lemuru, Banyar dan Bentong termasuk jenis
yang memiliki ruaya sangat luas, Hasil pengamatan Pedrosa-Gerasmio et al. (2015)
terhadap beberapa jenis ikan pelagis kecil di perairan Laut Sulu sampai dengan Laut
Sulawesi menemukan bahwa jenis Tongkol, Lemuru, Banyar dan Selar merupakan
jenis ikan yang hidup pada zona neritik dan oseanik. Penyebarannya sangat luas
mulai dari perairan tropis sampai subtropis, serta dari barat Samudera Pasifik sampai
perairan Indonesia. Parameter kunci yang mendorong terjadinya migrasi begitu luas
adalah suhu perairan dimana parameter ini mempengaruhi kepentingan fisiologis
ikan seperti reproduksi, pertumbuhan dan kemampuan bertahan hidup. Tinjauan yang
lebih spesifik oleh Chicharo et al. (2012) mengenai pengaruh parameter lingkungan
seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut dan klorofil-a bagi kelangsungan hidup ikan
pelagis kecil dimulai dari masa rekrutmennya. Dalam pengamatannya di kawasan
laguna perairan Ria Formosa Portugal menunjukkan adanya perbedaan pola sebaran
larva beberapa jenis ikan pelagis kecil seperti jenis Teri dan Lemuru berdasarkan
kondisi musim yang mengakibatkan adanya perubahan dan fluktuasi pada parameter
perairan tersebut.

Perairan JMF triangle yang mencakup perairan Laut Jawa, Selat Makassar
dan Laut Flores juga menunjukkan bahwa ikan pelagis kecil jenis Layang, Lemuru,
Banyar dan jenis Bentong yang berada di perairan tersebut juga dipengaruhi oleh
parameter kunci yaitu suhu perairan dan sebarannya bervariasi pada masing-masing
bagian perairan karena konsidi SPL yang berbeda-beda pula menurut musim, bulan
dan tahun. Grafik hubungan SPL dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil pada
perairan JMF triangle selama tahun 2006 hingga 2015 disajikan pada Gambar 61
berikut ini.
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yang sempit (stenohalin). Jenis ini hidup optimal pada salinitas perairan yang tinggi,
sehingga pada saat masuknya massa air yang bersuhu rendah dan bersalinitas tinggi
dari perairan Laut Flores pada musim timur membawa dampak terhadap hasil
tangkapan jenis ikan ini. Salinitas yang tinggi dan SPL yang rendah pada musim
timur dan musim peralihan Il dapat menyebabkan meningkatnya hasil tangkapan
jenis Layang dan Banyar, dan sebaliknya pada musim barat dan musim peralihan |
nilai SPL naik dan salinitas perairan turun sehingga hasil tangkapan jenis Layang
dan Banyar cenderung ikut menurun. Jenis Lemuru merupakan ikan pelagis kecil
yang keberadaannya sangat tergantung pada keberadaan plankton yang merupakan
makanan utama jenis ini (Nontji 2005). Gaol dan Siregar (2012) menyatakan bahwa
hasil tangkapan jenis Lemuru cenderung naik pada musim barat dan musim peralihan
I'serta akan turun pada musim timur dan musim peralihan II. Ini mengindikasikan
tidak adanya hubungan langsung antara kondisi SPL dengan hasil tangkapan jenis
Lemuru. Selanjutnya Gaol dan Siregar (2012) menyatakan bahwa hasil tangkapan
jenis Layang dan Banyar cenderung meningkat saat kondisi SPL tinggi dan salinitas
rendah, dan hasil tangkapan cenderung menurun saat SPL rendah dan salinitas tinggi.

Jenis pelagis kecil biasanya ditemukan di kisaran suhu 27 - 30 °C (Hafiz et
al. 2017), dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kuswanto et al. (2017) di Teluk
Lampung menunjukkan bahwa jenis Tongkol dewasa hidup optimal pada suhu 29
°C. Prediksi daerah konsentrasi, kelimpahan musiman dan ruaya suatu stok ikan
dapat diduga dengan mengetahui suhu optimum suatu jenis ikan (Rizkawati 2009).
Hasil penelitian Siregar et al. (2016) menunjukkan bahwa hasil tangkapan tertinggi
jenis Tongkol berada pada kisaran SPL 29 - 32 °C, maka dapat diduga bahwa suhu
dengan kisaran tertentu bisa ditetapkan sebagai daerah penangkapan ikan.

Hasil uji statistik yang disajikan pada Tabel 2 memperlihatkan korelasi
positif antara SPL dengan jenis Lemuru yaitu dengan nilai korelasi (r) 0,53, ini
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara SPL dengan Lemuru. sedangkan
dengan jenis Layang menunjukkan korelasi negatif walau nilainya sangat kecil dan
tidak signifikan yaitu dengan nilai korelasi (r) -0,19. Jenis Banyar dan Bentong juga
menunjukkan korelasi negatif dengan nilai korelasi (r) -0,23 dan (r) -0,13, ini
menunjukkan hubungan SPL dengan hasil tangkapan jenis Banyar dan Bentong
dapat dikatakan rendah dan berbanding terbalik. Hal ini menunjukkan bahwa jenis
Lemuru merespon SPL lebih kuat dibanding jenis Layang, Banyar dan Bentong.
Senada dengan penelitian Syahdan (2015) di perairan Laut Jawa dan Selat Makassar
yang menunjukkan bahwa ikan pelagis kecil jenis Lemuru dan Layang cenderung
merespon secara langsung perubahan SPL di perairan.

Tabel 2. Hasil perhitungan korelasi SPL dengan tangkapan ikan pelagis kecil

SPL Layang SPL Lemuru SPL Banyar SPL Bentong

SPL 1 SPL 1 SPL 1 SPL 1

Layang -0.19 1 Lemuru 0.53 1 Banyar -0.23 1 Bentong -0.13 1

Dinamika Daerah Penangkapan Ikan Pelagis Kecil Hubungannya dengan
Klorofil-a

Ikan pelagis kecil umumnya adalah filter feeder, yaitu pemakan plankton,
dan keberadaan plankton pada suatu perairan sebagai sumber makanan utama sangat
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mempengaruhi keberadaan jenis ikan tersebut. Kandungan klorofil-a pada suatu
perairan erat kaitannya dengan siklus rantai makanan, dimana kandungan klorofil-a
yang tinggi di perairan tentu saja dapat meningkatkan produktifitas zooplankton,
sehingga akan tercipta suatu rantai makanan yang menunjang produktifitas ikan.
Konsentrasi klorofil-a yang tinggi pada suatu perairan dapat mengindikasikan bahwa
perairan tersebut kaya sumberdaya ikan (Nontji 1987), namun kandungan klorofil-a
yang tinggi tidak selalu menjadi jaminan bahwa perairan tersebut kaya sumberdaya
ikan, karena selain klorofil-a masih ada faktor lain yang mempengaruhi keberadaan
spesies pada suatu perairan, misalnya adanya pertemuan arus panas dan arus dingin
atau adanya front. Gower dalam Zainuddin et al (2006) menyatakan bahwa suatu
perairan memiliki rentang waktu tertentu dimana ikan berkumpul untuk melakukan
adaptasi fisiologis terhadap faktor lainnya misalnya suhu, arus, dan salinitas yang
lebih sesuai dengan yang diinginkan ikan, namun ketersediaan klorofil-a dengan
nilai di atas 0,2 mg/m? telah dapat mengindikasikan keberadaan plankton yang cukup
untuk menjaga kelangsungan hidup sumberdaya ikan.

Kategori hasil tangkapan untuk periode musiman dibagi menjadi tiga, yaitu
kategori tinggi (> 3.000 ton), sedang (1.000 - 3.000 ton) dan rendah (< 1.000 ton)
yang ditunjukkan dalam bentuk lingkaran pada peta, sedangkan untuk masing-
masing jenis ikan pelagis kecil dibedakan dengan warna. Peta dinamika daerah
penangkapan ikan pelagis kecil dan hubungannya dengan pola spasial klorofil-a
berdasarkan total hasil tangkapan maupun berdasarkan jenisnya pada periode
musiman di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 62.

Pada periode musim barat rata-rata konsentrasi klorofil-a mencapai kondisi
maksimum dibandingkan musim lainnya. Nilai rata-rata konsentrasi klorofil-a berada
pada angka 0,60 mg/m? yang terjadi pada bulan Januari. Secara keseluruhan pada
musim ini nilai rata-rata klorofil-a adalah 0,42 mg/m? dengan kisaran 0,28 mg/m3 -
0,60 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a terindikasi lebih tinggi pada bagian selatan Pulau
Kalimantan dibandingkan bagian timur Laut Jawa, bagian selatan Sulawesi Selatan
dan bagian Laut Flores. Pada musim ini secara umum terlihat hasil tangkapan jenis
Layang sangat dominan dibandingkan jenis Lemuru, Banyar dan Bentong, namun
hasil tangkapan jenis Layang tidak selalu terkonsentrasi di lokasi yang memiliki nilai
klorofil-a tinggi. Pada bagian selatan Pulau Kalimantan yaitu di perairan Masalembo
dimana konsentrasi klorofil-a cukup tinggi, terlihat hasil tangkapan jenis Lemuru
hanya sedikit di bawah hasil tangkapan Layang, bahkan di perairan Bawean yang
memiliki nilai klorofil-a cukup tinggi terlihat hasil tangkapan jenis Lemuru lebih
tinggi dari pada jenis Layang. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa jenis Lemuru
sangat dipengaruhi oleh keberadaan klorofil-a, dan hal sebaliknya diperlihatkan
oleh jenis Layang dimana jenis ini justru mendominasi pada perairan yang memiliki
konsentrasi klorofil-a rendah, seperti di perairan Kepulauan Sabalana dan perairan
Takarewataya.

Pada periode musim peralihan | rata-rata konsentrasi klorofil-a mengalami
penurunan dibandingkan musim sebelumnya, nilai klorofil-a tertinggi pada musim
peralihan | ini terjadi pada bulan Maret dengan nilai maksimum 0,55 mg/ms3, dan
konsentrasi klorofil-a terindikasi lebih tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan
dibandingkan bagian timur perairan Laut Jawa dan bagian selatan Sulawesi Selatan
serta Laut Flores. Terjadi penurunan nilai rata-rata klorofil-a dari bulan Maret hingga
bulan Mei, dan secara keseluruhan pada musim ini nilai rata-rata klorofil-a adalah
0,41 mg/m? dengan kisaran antara 0,31 mg/m?3 - 0,55 mg/mé. Jenis Lemuru terlihat
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mengambil alih dominasi pada musim peralihan I ini, hal ini terlihat hasil tangkapan
jenis Lemuru lebih tinggi dibandingkan hasil tangkapan jenis Lemuru, Banyar dan
Bentong. Hasil tangkapan jenis Lemuru pada musim ini mendominasi pada perairan
dengan tingkat konsentrasi klorofil-a yang tinggi seperti di perairan Matasiri, Aura,
Masalembo dan Lumu-lumu, hal ini dapat mengindikasikan bahwa jenis Lemuru
sangat dipengaruhi oleh keberadaan klorofil-a, sedangkan hasil tangkapan jenis
L.ayang sangat signifikan menurun pada lokasi perairan tersebut dibandingkan pada
musim sebelumnya, dan jenis Layang justru terlihat mendominasi pada perairan
dengan konsentrasi klorofil-a yang rendah, seperti di perairan Kangean, Dewakang
dan Kepulauan Sabalana. Pada periode musim peralihan I ini hasil tangkapan jenis
LLemuru terlihat lebih dominan dibandingkan jenis Layang, Banyar dan Bentong
pada perairan dengan konsentrasi klorofl-a yang cukup tinggi.

Pada periode musim timur terlihat konsentrasi klorofil-a sedikit meningkat
dibandingkan dengan musim sebelumnya, nilai klorofil-a tertinggi pada musim ini
terjadi pada bulan Juli dengan nilai maksimum 0,51 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a
terindikasi meningkat jauh lebih tinggi di bagian selatan Sulawesi Selatan, dan
terjadi penurunan di bagian selatan Pulau Kalimantan. Penurunan nilai konsentrasi
Klorofil-a semakin meluas di bagian timur perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan
Laut Flores dibandingkan pada musim sebelumnya. Terjadi peningkatan nilai rata-
rata klorofil-a dari bulan Juni hingga Agustus, dan pada musim timur ini nilai rata-
rata klorofil-a adalah 0,42 mg/m3 dengan kisaran antara 0,34 mg/m3 - 0,51 mg/mg.
Pada periode musim ini secara umum hasil tangkapan jenis Layang mengambil alih
dominasi jenis Lemuru pada musim sebelumnya, namun terlihat sebaran jenis
Layang, Banyar dan jenis Bentong juga terkonsentrasi di perairan dengan konsentrasi
Klorofil-a yang rendah seperti di perairan Lari-larian, Buntungan dan Masalima. Hal
Ini dapat mengindikasikan bahwa jenis Layang, Banyar dan Bentong tidak terlalu
dipengaruhi oleh keberadaan klorofil-a. Hasil tangkapan jenis Lemuru mendominasi
di perairan dengan tingkat konsentrasi klorofil-a tinggi seperti di perairan Balikpapan
dan Tanjung Aru, sedangkan di perairan Takarewataya hanya sedikit lebih rendah
dibandingkan hasil tangkapan jenis Layang dan Banyar.

Pada musim peralihan 1l konsentrasi klorofil-a mengalami penurunan bila
dibandingkan musim sebelumnya dan paling minimum bila dibandingkan dengan
musim lainnya. Nilai konsentrasi klorofil-a tertinggi pada musim ini terjadi pada
bulan September dengan nilai maksimum 0,50 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a pada
bagian selatan Sulawesi Selatan terlihat mengalami peningkatan dan semakin
meluas, namun hal sebaliknya terjadi pada bagian selatan Pulau Kalimantan dimana
terlinat konsentrasi klorofil-a mengalami penurunan dengan cakupan area yang
semakin meluas. Hasil tangkapan jenis Layang masih tetap dominan dibandingkan
jenis Lemuru, Banyar dan Bentong, namun hasil tangkapan jenis Lemuru tetap
terlinat cukup tinggi pada perairan dengan konsentrasi klorofil-a cukup tinggi,
seperti di perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya walaupun jenis Layang
dan Banyar tetap lebih dominan bila dibandingkan jenis Lemuru dan Bentong.
Terlihat hasil tangkapan jenis Layang justru sangat mendominasi pada perairan
dengan konsentrasi klorofil-a yang rendah, seperti di perairan Bawean, Talang Air,
Kangean dan perairan Pamanukan.

Secara umum dapat dilihat bahwa peningkatan konsentrasi klorofil-a di
perairan JMF triangle juga disertai dengan semakin meningkatnya konsentrasi ikan
pelagis kecil. Hal ini terlihat pada periode musim barat dimana terjadi peningkatan
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hasil tangkapan seiring dengan semakin tingginya nilai klorofil-a di bagian selatan
dan bagian timur Pulau Kalimantan yang mencapai maksimum pada bulan Februari.
Kondisi yang berbeda terjadi pada bagian Laut Flores yang memiliki konsentrasi
klorofil-a yang rendah, dimana terlihat memiliki hasil tangkapan yang rendah pula.
Penurunan hasil tangkapan ikan pelagis kecil semakin jelas terlihat seiring dengan
penurunan konsentrasi klorofil-a, pada periode musim peralihan | hasil tangkapan
ikan pelagis kecil yang ditunjukkan oleh besaran lingkaran pada peta terlihat semakin
mengecil dari waktu ke waktu. Jenis Lemuru terindikasi mengambil alih dominasi
Layang pada musim peralihan | dan pada perairan dengan konsentrasi klorofil-a
yang tinggi, hal ini dapat mengindikasikan bahwa peningkatan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil mengikuti tingginya konsentrasi klorofil-a pada suatu perairan.

Sama halnya dengan yang kondisi terjadi pada periode musim timur dimana
konsentrasi klorofil-a maksimum bergeser ke bagian selatan Pulau Kalimantan dan
bagian selatan Pulau Sulawesi. Pada musim timur ini peningkatan konsentrasi ikan
pelagis kecil secara keseluruhan terjadi pada kedua perairan tersebut yang mencapai
maksimum pada bulan Agustus yang didominasi oleh jenis Layang. Dibandingkan
jenis Banyar, Lemuru dan Bentong, terlihat jenis Layang bertahan lebih lama, hingga
ke musim peralihan Il. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pencapaian maksimum
hasil tangkapan jenis Layang berlangsung konsisten sampai sekitar empat bulan
setelah konsentrasi klorofil-a mengalami peningkatan, dimana pada masa ini mulai
terjadi pada bulan Juni (musim timur), hal ini berbeda dengan jenis Lemuru yang
terindikasi mencapai puncak pada musim peralihan I, kemudian setelah itu kembali
mengalami penurunan.
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Kategori hasil tangkapan ikan untuk periode bulanan juga dibagi menjadi
tiga, yaitu kategori tinggi (> 1.500 ton), sedang (500 - 1.500 ton) dan rendah (< 500
ton) yang ditunjukkan dalam bentuk lingkaran pada peta, sedangkan untuk masing-
masing jenis ikan pelagis kecil dibedakan dengan warna. Kategori bulanan dibuat
lebih kecil dari pada kategori musiman karena total hasil tangkapan ikan pelagis
kecil pada periode bulanan lebih kecil dari pada periode musiman yang merupakan
gabungan dari tiga bulanan. Berdasarkan kategori, jenis ikan pelagis kecil yang
paling mendominasi di perairan JMF triangle adalah jenis Layang, Lemuru, Banyar
dan jenis Bentong, dan total hasil tangkapan ikan pelagis kecil mencapai maksimum
pada bulan Oktober yaitu sebesar 19.267,67 ton, selanjutnya pada bulan November
sebesar 18.849,53 ton, Desember 18.036,15 ton, September 15.296,60 ton, Januari
14.306,34 ton, Maret 12.615,76 ton, Februari 12.244,68 ton, Agustus 11.403,56 ton,
Juli 10.659,93 ton, Mei 10.205,20 ton, dan pada bulan Juni merupakan total hasil
tangkapan paling minimum, hanya mencapai 8.672,80 ton. Peta dinamika daerah
penangkapan ikan pelagis kecil dan hubungannya dengan pola spasial klorofil-a
berdasarkan total hasil tangkapan ikan maupun berdasarkan jenisnya pada periode
bulanan di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 63.

Pada bulan Desember yang merupakan awal periode musim barat terlihat
konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle relatif cukup tinggi pada bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan). Konsentrasi klorofil-a pada bagian Selat
Makassar bagian selatan dan bagian Laut Flores terlihat lebih rendah dibandingkan
pada bagian Laut Jawa bagian utara (selatan Pulau Kalimantan). Hal ini diduga
karena adanya pengaruh dari pengayaan nutrien dari limpasan (runoff) air tawar yang
berasal dari sungai yang banyak terdapat di Pulau Kalimantan. Sebaran jenis Layang
dengan tingkat kategori tinggi terlihat di perairan Matasiri dan Aura, dimana tingkat
konsentrasi klorofil-a tidak tinggi, sedangkan pada perairan Lumu-lumu, Lari-larian



190

dan Buntungan dengan tingkat kategori sedang, dimana konsentrasi klorofil-a cukup
tinggi. Pada perairan Kangean, jenis Layang juga menyebar dengan tingkat kategori
sedang, dan pada bagian Laut Flores dengan tingkat kategori rendah. Sama halnya
dengan jenis Layang, jenis Lemuru juga terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Aura, Matasiri dan Lumu-lumu dengan tingkat kategori sedang,
dan dengan kategori rendah pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Pada perairan
Lumu-lumu dengan tingkat konsentrasi klorofil-a cukup tinggi, hasil tangkapan jenis
L.emuru hanya terpaut sedikit di bawah jenis Layang, bahkan pada perairan Tanjung
Aru dengan konsentrasi klorofil-a cukup tinggi terlihat hasil tangkapan jenis Lemuru
febih tinggi dari pada Layang. Jenis Banyar menunjukkan tingkat kategori rendah
pada bagian Selat Makassar, lebih terkonsentrasi di perairan Matasiri, Lari-larin dan
Buntungan, serta menyebar dengan tingkat kategori rendah pula pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores. Jenis Bentong juga terindikasi menunjukkan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Januari konsentrasi klorofil-a menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan dibandingkan bulan sebelumnya, konsentrasi klorofil-a di perairan
JMF triangle pada periode bulan ini mencapai nilai maksimum dibandingkan bulan
lainnya. Terlihat konsentrasi klorofil-a masih tinggi pada perairan di bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dibandingkan pada bagian Selat Makassar dan
Laut Flores. Jenis Layang masih mendominasi dan terkonsentrasi dengan tingkat
kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, dan dengan
tingkat kategori sedang di perairan Matasiri, Aura dan Lari-larian, sedangkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores dengan tingkat kategori rendah. Pada perairan
Aura dimana tingkat konsentrasi klorofil-a rendah, jenis Layang sangat dominan
dibandingkan jenis Lemuru. Jenis Lemuru terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Lumu-lumu, Matasiri dan Aura dengan tingkat kategori sedang,
dan dengan tingkat kategori rendah pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Pada
perairan Matasiri dan Lumu-lumu dimana konsentrasi klorofil-a tinggi, terlihat hasil
tangkapan jenis Lemuru hanya sedikit di bawah Layang, ini dapat mengindikasikan
bahwa jenis Lemuru sangat dipengaruhi oleh keberadaan klorofil-a, sebaliknya jenis
Layang sangat dominan pada perairan dengan konsentrasi klorofil-a rendah, seperti
di perairan Dewakang dan Takarewataya. Jenis Banyar menunjukkan tingkat kategori
rendah dan terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu,
Matasiri, Lari-larian dan Buntungan, serta menyebar dengan kategori rendah pula
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Bentong juga terindikasi dengan tingkat
kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Februari yang merupakan akhir dari periode musim barat terlihat
konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle mengalami penurunan dibandingkan
bulan sebelumnya. Konsentrasi klorofil-a yang relatif masih tinggi pada perairan
bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) mulai menyebar ke timur yaitu
ke perairan bagian Selat Makassar, dan konsentrasi klorofil-a tetap lebih tinggi pada
perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dibandingkan bagian
Selat Makassar dan Laut Flores. Jenis Layang tidak lagi mendominasi pada bulan
Ini, dan terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu,
Matasiri dan Aura dengan tingkat kategori sedang, dan menyebar dengan tingkat
kategori rendah pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru mengambil
alih dominasi pada bulan ini walaupun hanya dengan tingkat kategori sedang, dan
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, Matasiri
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dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores terindikasi menyebar
dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru terlihat dominan selama tiga bulan
(Februari, Maret dan April), dimana pada tiga bulan tersebut konsentrasi klorofil-a
di perairan JMF triangle cenderung tinggi, ini dapat mengindikasikan bahwa jenis
Lemuru sangat dipengaruhi keberadaan klorofil-a. Jenis Banyar hanya menunjukkan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan
Lumu-lumu serta menyebar dengan tingkat kategori rendah pula pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores. Jenis Bentong juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada
bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Maret yang merupakan awal periode musim peralihan | terlihat
konsentrasi klorofil-a menunjukkan peningkatan dibandingkan bulan sebelumnya.
Konsentrasi klorofil-a yang relatif tetap tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa
(selatan Pulau Kalimantan) terlihat semakin luas menyebar ke timur, dan konsentrasi
klorofil-a masih tetap lebih tinggi di perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau
Kalimantan) dibandingkan bagian Selat Makassar dan Laut Flores. Jenis Layang
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu dengan
tingkat kategori sedang, dan menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Lemuru masih mendominasi walaupun dengan
tingkat kategori sedang, dan terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Aura, Lumu-lumu dan Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores dengan tingkat kategori rendah. Terlihat jenis Lemuru sangat dominan pada
perairan dengan konsentrasi klorofil-a tinggi, seperti di perairan Matasiri, Masalembo
dan Aura, sedangkan jenis Lemuru dan Banyar justru mendominasi pada perairan
dengan tingkat konsentrasi klorofil-a rendah, seperti di perairan Kangean, Kepulauan
Sabalana dan Takarewataya. Jenis Banyar menyebar dengan tingkat kategori rendah
pada bagian Selat Makassar, dan terkonsentrasi di perairan Matasiri, serta menyebar
dengan tingkat kategori rendah pula pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis
Bentong juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar,
Laut Jawa dan Laut Flores, namun terlihat mendominasi di perairan Tanjung Aru.

Pada bulan April terjadi peningkatan konsentrasi klorofil-a dibandingkan
bulan sebelumnya, dimana pada bulan ini konsentrasi klorofil-a yang relatif tetap
tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) terlihat mulai
menyebar ke selatan, dan konsentrasi klorofil-a masih tetap lebih tinggi pada perairan
bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dibandingkan perairan bagian
Selat Makassar dan Laut Flores. Jenis Layang terlihat terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Aura, Lumu-lumu dan Lari-larian dengan tingkat
kategori rendah, dan dengan tingkat kategori rendah pula pada bagian Laut Jawa
dan Laut Flores. Jenis Lemuru masih mendominasi namun dengan tingkat kategori
sedang, terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu,
Matasiri dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores dengan tingkat
kategori rendah. Jenis Lemuru mendominasi selama tiga bulan (Februari, Maret dan
April), hal ini diduga karena konsentrasi klorofil-a yang tinggi pada periode tiga
bulan tersebut, seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa jenis Lemuru cenderung
terkonsentrasi pada perairan dengan konsentrasi klorofil-a yang tinggi karena diduga
sangat dipengaruhi keberadaan klorofil-a, sedangkan jenis Layang dan Banyar lebih
terkonsentrasi pada perairan dengan rata-rata konsentrasi klorofil-a yang rendah,
hal ini diduga karena jenis Layang dan Banyar tidak terlalu signifikan dipengaruhi
oleh keberadaan klorofil-a. Jenis Banyar dengan tingkat kategori rendah terlihat
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pada bagian Selat Makassar, terkonsentrasi di perairan Lari-larian dan Buntungan,
dan dengan tingkat kategori rendah pula pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.
Jenis Bentong juga terlihat hanya dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Mei yang merupakan akhir dari periode musim peralihan | terlihat
konsentrasi nilai klorofil-a mengalami penurunan dibandingkan bulan sebelumnya.
Konsentrasi klorofil-a yang relatif tinggi tetap terlihat di perairan bagian utara Laut
Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan.
Konsentrasi klorofil-a yang pada bulan sebelumnya terlihat menyebar ke selatan
sudah tidak terlihat, dan klorofil-a justru mulai memperlihatkan pembentukannya
di perairan bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi klorofil-a tetap terlihat
lebih tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) bila
dibandingkan bagian Selat Makassar dan Laut Flores. Jenis Layang mengambil alih
dominasi, terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Matasiri dan Lumu-lumu, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru terkonsentrasi
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu dengan tingkat kategori
sedang, dan dengan tingkat kategori rendah pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.
Jenis Banyar menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar,
dan terkonsentrasi di perairan Matasiri, Lumu-lumu, Lari-larian, Buntungan dan
Kepulauan Sabalana, serta dengan kategori rendah pula pada bagian Laut Jawa.
Jenis Bentong juga menyebar dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Juni yang merupakan awal dari periode musim timur, konsentrasi
Klorofil-a mengalami sedikit peningkatan dibanding bulan sebelumnya. Konsentrasi
Klorofil-a yang relatif tinggi masih tetap terlihat pada perairan bagian utara Laut Jawa
(selatan Pulau Kalimantan) dan pada bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi
Klorofil-a di perairan Laut Jawa mulai kehilangan pengaruhnya, dan justru semakin
memperlihatkan pembentukannya pada perairan bagian selatan Sulawesi Selatan.
Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini masih tetap lebih tinggi pada perairan bagian
utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dibandingkan bagian Selat Makassar dan
Laut Flores. Jenis Layang masih mendominasi, dan terkonsentrasi dengan tingkat
kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, sedangkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru
dengan tingkat kategori rendah terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri, dan menyebar dengan tingkat kategori rendah pula pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores. Sebaran jenis Banyar hampir sama dengan jenis Layang,
terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Lari-larian
dengan tingkat kategori rendah, serta menyebar dengan tingkat kategori rendah pula
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Bentong juga hanya menyebar dengan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode bulan Juli kondisi klorofil-a kembali mengalami peningkatan
dan konsentrasi klorofil-a yang relatif tinggi masih berada pada perairan bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan pada bagian selatan Sulawesi Selatan.
Konsentrasi klorofil-a pada bagian utara Laut Jawa mulai kembali menunjukkan
pembentukannya, dan pada bagian selatan Sulawesi Selatan juga semakin kuat dan
meluas menunjukkan pembentukannya. Peningkatan konsentrasi klorofil-a di bagian
selatan Sulawesi Selatan ini diduga akibat pengaruh fenomena upwelling yang mulai
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terbentuk, dimana proses upwelling tersebut memperkaya unsur hara dan klorofil-a
di lokasi tersebut, dan akan mencapai puncaknya pada bulan Agustus (Utama et al.
2017; Nababan et.al 2015). Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini tetap lebih tinggi
pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan pada selatan Sulawesi
Selatan dibandingkan bagian Selat Makassar dan Laut Flores. Jenis Layang masih
mendominasi dan terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Lumu-lumu, serta pada bagian Laut Jawa
yaitu di perairan Bawean, sedangkan pada Laut Flores hanya dengan tingkat kategori
rendah. Jenis Lemuru menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu dan Matasiri, serta dengan kategori rendah
pula pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar terkonsentrasi dengan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, Lumu-
lumu dan Lari-larian, serta dengan tingkat kategori rendah pula pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores. Jenis Bentong juga hanya menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Agustus yang merupakan akhir dari periode musim timur, terlihat
konsentrasi klorofil-a mengalami peningkatan dibandingkan bulan sebelumnya.
Konsentrasi klorofil-a yang tinggi masih terlihat pada bagian utara Laut Jawa (selatan
Pulau Kalimantan) dan pada bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi klorofil-a
pada bagian utara Laut Jawa menunjukkan pembentukan yang semakin luas, dan
pada bagian selatan Sulawesi Selatan juga semakin kuat dan meluas. Peningkatan
konsentrasi klorofil-a di bagian selatan Sulawesi Selatan ini diduga salah satunya
akibat pengaruh fenomena upwelling yang mencapai puncaknya pada bulan Agustus
ini. Konsentrasi klorofil-a tetap lebih tinggi pada bagian utara Laut Jawa (selatan
Pulau Kalimantan) dan pada bagian selatan Sulawesi Selatan dibandingkan bagian
Selat Makassar dan Laut Flores. Jenis Layang masih mendominasi dengan tingkat
kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Lumu-
lumu serta pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Bawean, dan pada bagian Laut
Flores dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru dengan tingkat kategori rendah
terlihat pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, terkonsentrasi di
perairan Matasiri, Lumu-lumu, Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Jenis Banyar
juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa
dan Laut Flores, terkonsentrasi di perairan Matasiri. Jenis Bentong menyebar dengan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan September yang merupakan awal periode musim peralihan 11,
konsentrasi klorofil-a mengalami penurunan dibandingkan bulan sebelumnya. Pada
bulan ini terlihat konsentrasi klorofil-a yang tinggi berada pada perairan bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan pada bagian selatan Sulawesi Selatan.
Konsentrasi klorofil-a pada perairan bagian utara Laut Jawa menunjukkan sebaran
yang mulai melemah dan semakin menyempit, namun pada perairan bagian selatan
Sulawesi Selatan justru semakin kuat dan meluas. Masih tingginya konsentrasi
klorofil-a pada bagian selatan Sulawesi Selatan diduga akibat masih adanya pengaruh
fenomena upwelling pada bulan sebelumnya. Konsentrasi klorofil-a masih tetap
lebih tinggi pada perairan bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan
perairan selatan Sulawesi Selatan dibandingkan perairan bagian Selat Makassar dan
Laut Flores. Jenis Layang masih mendominasi dan terkonsentrasi dengan tingkat
kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan pada bagian
Laut Jawa yaitu di perairan Kangean, dan dengan tingkat kategori sedang di perairan
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Lumu-lumu dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Flores menyebar dengan tingkat
kategori rendah. Jenis Lemuru menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian
Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, terkonsentrasi di perairan Matasiri,
Lumu-lumu, Kepulauan Sabalana dan Takarewataya. Jenis Banyar dengan tingkat
kategori rendah terlihat pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores,
terkonsentrasi di perairan Matasiri. Jenis Bentong juga hanya menyebar dengan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Oktober terlihat bahwa konsentrasi klorofil-a terus mengalami
penurunan dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Kondisi konsentrasi klorofil-a
yang tinggi berada pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan
pada bagian selatan Sulawesi Selatan. Konsentrasi klorofil-a pada bagian utara Laut
Jawa menunjukkan pembentukan sebaran yang kembali mulai meningkat dan
meluas, sedangkan pada bagian selatan Sulawesi Selatan justru semakin melemah
dan menyempit. Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini tetap lebih tinggi pada bagian
ytara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dibandingkan bagian Selat Makassar
dan Laut Flores. Jenis Layang masih terlihat dominan dan terkonsentrasi dengan
tingkat kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan
Aura, serta pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Kangean. Konsentrasi dengan
tingkat kategori sedang terlihat di perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan,
sedangkan pada bagian Laut Flores terindikasi menyebar dengan tingkat kategori
rendah. Jenis Lemuru dengan tingkat kategori rendah terlihat pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terkonsentrasi di perairan Matasiri, dan
Aura. Jenis Banyar juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat lebih terkonsentrasi di perairan
Matasiri. Jenis Bentong juga hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah pada
bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan November yang merupakan akhir periode musim peralihan 11
konsentrasi klorofil-a terus mengalami penurunan dibandingkan bulan sebelumnya.
Pada bulan ini terlihat konsentrasi klorofil-a yang tinggi berada pada bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan). Konsentrasi klorofil-a pada bagian utara
Laut Jawa semakin menunjukkan pembentukan sebarannya dan semakin meluas,
sedangkan pada bagian selatan Sulawesi Selatan sudah tidak terlihat. Konsentrasi
klorofil-a pada bulan ini lebih tinggi pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau
Kalimantan) dibandingkan pada bagian Selat Makassar dan Laut Flores. Jenis Layang
masih mendominasi, dan terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Aura, sedangkan dengan tingkat
kategori sedang terlihat di perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, serta
pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Kangean. Pada bagian Laut Flores hanya
terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru terkonsentrasi
dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan
Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores terlihat hanya menyebar
dengan tingkat kategori rendah. Jenis Banyar menunjukkan tingkat kategori rendah
pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, terlihat lebih terkonsentrasi
di perairan Matasiri. Jenis Bentong juga hanya menyebar dengan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.
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Gambar 63. Peta dinamika daerah penangkapan ikan dan hubungannya dengan bulanan klorofil-a
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Kategori hasil tangkapan untuk periode tahunan juga dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu tinggi (> 1.500 ton), sedang (500 - 1.500 ton) dan rendah (< 500 ton)
yang ditunjukkan dalam bentuk lingkaran pada peta, sedangkan untuk masing-
masing jenis ikan pelagis kecil dibedakan dengan warna. Kategori tahunan dibuat
lebih kecil dari pada kategori musiman karena total ikan pelagis kecil pada periode
tahunan lebih kecil dari pada periode musiman. Berdasarkan kategori, tiga jenis ikan
pelagis kecil yang paling dominan di perairan JMF triangle adalah jenis Layang,
Lemuru, Banyar dan jenis Bentong. Hasil tangkapan ikan pelagis kecil berdasarkan
periode tahunan menunjukkan bahwa paling tinggi terjadi pada tahun 2007 dengan
total hasil tangkapan sebesar 19.383,65 ton, selanjutnya pada tahun 2015 sebesar
18.366,26 ton, tahun 2006 sebesar 17.542,26 ton, tahun 2008 sebesar 13.949,46 ton,
tahun 2009 sebesar 13.560,82 ton, tahun 2014 sebesar 13.192,60 ton, tahun 2011
sebesar 12.560,60 ton, tahun 2010 sebesar 11.350,63 ton, tahun 2013 sebesar
11.329,78 ton dan paling rendah pada tahun 2012 dengan total hasil tangkapan
hanya sebesar 10.623,46 ton. Pada seluruh tahun menunjukkan jenis Layang selalu
mendominasi hasil tangkapan. Peta dinamika daerah penangkapan dan hubungannya
dengan pola spasial konsentrasi klorofil-a berdasarkan total hasil tangkapan maupun
berdasarkan jenisnya pada periode tahunan di perairan JMF triangle disajikan pada
Gambar 64.

Pada tahun 2006 terlihat konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle
relatif cukup tinggi pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan
konsentrasi klorofil-a juga terlihat di bagian Selat Makassar bagian selatan, serta di
sekitar perairan Kepulauan Sabalana dan Takarewataya yang berada pada bagian
Laut Flores. Tingginya konsentrasi klorofil-a di selatan Pulau Kalimantan diduga
karena adanya pengaruh pengayaan nutrien dari limpasan (runoff) air tawar yang
berasal dari sungai yang banyak terdapat di pulau tersebut. Pada tahun ini nilai rata-
rata klorofil-a adalah 0,43 mg/m?3 dengan kisaran antara 0,32 mg/m3 - 0,56 mg/ms,
dan jenis Layang mendominsi dengan total mencapai 10.782,06 ton, disusul jenis
Lemuru sebesar 2.786,68 ton, Banyar sebesar 2.675,65 ton dan jenis Bentong sebesar
1.297,88 ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian
Laut Jawa yaitu di perairan Kangean dan Bawean, serta dengan kategori sedang
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dan Lumu-lumu, sedangkan
pada bagian Laut Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis
Lemuru terindikasi terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores hanya menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis Banyar juga hanya
menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan
Laut Flores, dan terkonsentrasi di perairan Matasiri, Kangean, Bawean dan Lumu-
lumu. Jenis Bentong hampir sama dengan sebaran jenis Banyar, terlihat menyebar
dengan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut
Flores, dan terkonsentrasi di perairan Matasiri, Kangean, Bawean dan Lumu-lumu.

Pada periode tahun 2007 terjadi penurunan rata-rata konsentrasi klorofil-a
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana klorofil-a berkisar antara 0,26 mg/m3 - 0,55
mg/m3 dengan nilai rata-rata 0,41 mg/ms3. Konsentrasi klorofil-a semakin meluas
pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan mengarah ke bagian
selatan, sedangkan pada bagian Selat Makassar bagian selatan dan bagian Laut Flores
konsentrasi klorofil-a tidak terlihat lagi. Jenis Layang terlihat masih mendominasi
dengan total hasil tangkapan sebesar 11.679,58 ton, disusul jenis Lemuru sebesar
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3.657,76 ton, Banyar sebesar 2.788,65 ton dan jenis Bentong sebesar 1.257,67 ton.
Sama seperti tahun sebelumnya, pada tahun ini jenis Layang juga terkonsentrasi
dengan tingkat kategori tinggi pada bagian Laut Jawa yaitu di perairan Kangean,
dan pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, sedangkan dengan
tingkat kategori sedang terlihat di perairan Bawean (bagian Laut Jawa), Aura dan
Matasiri (bagian Selat Makassar). Pada bagian Laut Flores hanya menyebar dengan
tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, sedangkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores hanya dengan tingkat kategori rendah. Jenis Banyar juga
hanya menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa
dan Laut Flores, dan terlihat lebih terkonsentrasi di perairan Matasiri, Lumu-lumu,
dan Lari-larian. Jenis Bentong juga hanya menunjukkan tingkat kategori rendah
pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat terkonsentrasi
di perairan Lumu-lumu, Matasiri, Aura dan Kangean.

Pada tahun 2008 masih terjadi penurunan rata-rata konsentrasi klorofil-a
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana klorofil-a berkisar antara 0,32 mg/m3 - 0,47
mg@/m3 dengan nilai rata-rata 0,39 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a menyebar hampir
sama seperti tahun sebelumnya, dimana terlihat pada bagian utara Laut Jawa (selatan
Pulau Kalimantan) dan mengarah ke bagian selatan, sedangkan pada bagian Selat
Makassar dan pada bagian Laut Flores konsentrasi klorofil-a terlihat sangat rendah.
Hasil tangkapan ikan pelagis kecil terlihat mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya, namun jenis Layang tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar
7.282,19 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.557,06 ton, Banyar sebesar 2.366,08 ton
dan jenis Bentong sebesar 744,13 ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat
kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan dengan
tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu dan Aura. Pada bagian Laut Jawa
terlihat dengan tingkat kategori sedang yaitu di perairan Kangean, sedangkan pada
bagian Laut Flores terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri, Lumu-lumu dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores dengan kategori rendah. Jenis Banyar hanya menunjukkan tingkat kategori
rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat lebih
terkonsentrasi di perairan Matasiri, Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan. Jenis
Bentong juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar,
Laut Jawa dan Laut Flores, dan lebih terkonsentrasi di perairan Matasiri.

Pada tahun 2009 masih terus terjadi penurunan rata-rata nilai konsentrasi
klorofil-a dibandingkan tahun sebelumnya, dimana klorofil-a berkisar antara 0,31
mg/m3 - 0,52 mg/m?3 dengan nilai rata-rata 0,38 mg/ms3. Konsentrasi klorofil-a terlihat
menyebar hampir sama seperti tahun sebelumnya, dimana terlihat pada bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan mengarah ke bagian selatan, dan pada
bagian Selat Makassar serta bagian Laut Flores konsentrasi klorofil-a mulai terlihat
namun masih dengan kondisi konsentrasi yang sangat rendah. Jenis Layang masih
mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 7.753,23 ton, disusul jenis Lemuru
sebesar 2.628,75 ton, Banyar sebesar 2.628,32 ton dan jenis Bentong sebesar 550,51
ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan dengan kategori sedang di perairan Lumu-
lumu dan Buntungan terkonsentrasi dalam kategori rendah, sedangkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores terlihat menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis
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Lemuru juga terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri
namun dengan tingkat kategori sedang, dan dengan tingkat kategori rendah pada
bagian Laut Jawa serta Laut Flores. Pada perairan Masalembo yang memiliki tingkat
konsentrasi klorofil-a cukup tinggi, dapat dilihat bahwa hasil tangkapan jenis Lemuru
mendominasi, bahkan hingga pada tahun 2014 jenis Lemuru selalu mendominasi di
perairan Masalembo yang memiliki konsentrasi klorofil-a yang relatif tinggi. Hal
ini dapat mengindikasikan bahwa jenis Lemuru sangat dipengaruhi oleh keberadaan
klorofil-a, sebaliknya jenis Layang justru terlihat sangat dominan di perairan dengan
tingkat konsentrasi klorofil-a yang rendah, seperti di perairan Dewakang, Talang Air
dan Bawean. Jenis Banyar juga menunjukkan tingkat kategori sedang pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores hanya dengan tingkat kategori rendah. Jenis Bentong juga menunjukkan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan
terlihat lebih terkonsentrasi di perairan Matasiri.

Pada tahun 2010 terjadi peningkatan rata-rata konsentrasi klorofil-a bila
dibandingkan tahun sebelumnya, klorofil-a berkisar antara 0,32 mg/m? - 0,62 mg/m?3
dengan nilai rata-rata 0,43 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a terlihat pada bagian utara
Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) namun tidak lagi mengarah ke bagian selatan,
sedangkan pada bagian Selat Makassar semakin meluas mengarah ke bagian barat
Sulawesi Selatan, dan pada bagian Laut Flores konsentrasi klorofil-a terlihat masih
rendah. Pada tahun ini jenis Layang masih mendominasi dengan hasil tangkapan
sebesar 5.216,67 ton, disusul oleh jenis Lemuru sebesar 3.736,39 ton, Banyar sebesar
2.008,41 ton dan jenis Bentong sebesar 389,15 ton. Jenis Layang terkonsentrasi
dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri,
Lumu-lumu, Lari-larian dan Buntungan, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru juga terkonsentrasi pada bagian
Selat Makassar dengan tingkat kategori sedang yaitu di perairan Matasiri, Lumu-
lumu dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores menyebar dengan
kategori rendah. Di perairan Masalembo yang memiliki konsentrasi klorofil-a tinggi,
terlihat hasil tangkapan jenis Lemuru mendominasi, sebaliknya jenis Layang justru
terlihat sangat dominan pada perairan dengan tingkat konsentrasi klorofil-a rendah,
seperti di perairan Kangean dan Kepulauan Sabalana. Jenis Banyar menunjukkan
tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan
terlihat terkonsentrasi di perairan Matasiri, Lari-larian, Buntungan dan Kepulauan
Sabalana. Jenis Bentong juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian
Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada tahun 2011 terjadi sedikit penurunan rata-rata konsentrasi klorofil-a
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana klorofil-a berkisar antara 0,28 mg/m3 - 0,59
mg/m3 dengan nilai rata-rata 0,41 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a terlihat pada bagian
utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan meluas serta mengarah ke bagian
selatan, sedangkan pada bagian Selat Makassar juga semakin meluas dan mengarah
ke bagian selatan, dan pada bagian Laut Flores konsentrasi klorofil-a terlihat masih
rendah. Jenis Layang tetap mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 6.342,37
ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.282,65 ton, Banyar sebesar 2.582,94 ton dan
jenis Bentong sebesar 352,64 ton. Jenis Layang terlihat terkonsentrasi dengan tingkat
kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, dan dengan
tingkat kategori sedang di perairan Lumu-lumu, Lari-larian dan Aura, sedangkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru
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terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri, Lumu-lumu dan Aura, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis Banyar menunjukkan tingkat
kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, sedangkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores dengan tingkat kategori rendah. Jenis Bentong
juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa
dan Laut Flores.

Pada tahun 2012 kembali terjadi penurunan rata-rata konsentrasi klorofil-a
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana klorofil-a berkisar antara 0,25 mg/m3 - 0,45
mg/m?3 dengan nilai rata-rata 0,36 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a masih terlihat tinggi
pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) namun cakupan sebarannya
semakin mengecil, demikian juga yang terjadi pada bagian Selat Makassar dimana
cakupan sebarannya terlihat semakin mengecil, sedangkan pada bagian Laut Flores
konsentrasi klorofil-a tetap terlihat rendah. Pada tahun ini jenis Layang mendominasi
dengan hasil tangkapan sebesar 5.418,60 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 2.744,38
ton, Banyar sebesar 2.137,24 ton dan jenis Bentong sebesar 323,25 ton. Jenis Layang
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri, Buntungan, Lari-larian dan Lumu-lumu, sedangkan pada bagian
Laut Jawa bagian Laut Flores dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru juga
terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Lumu-lumu, dan dengan kategori yang rendah pada bagian Laut Jawa dan
Laut Flores. Jenis Banyar menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terkonsentrasi di perairan Matasiri, Lari-
larian, Buntungan dan Kepulauan Sabalana. Jenis Bentong juga menunjukkan tingkat
kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada tahun 2013 terjadi sedikit kenaikan rata-rata konsentrasi klorofil-a
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana klorofil-a berkisar antara 0,28 mg/m3 - 0,48
mg/m3 dengan nilai rata-rata 0,37 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a masih terlihat tinggi
pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dengan cakupan sebaran
yang semakin meluas ke bagian selatan, sedangkan pada bagian Selat Makassar dan
bagian Laut Flores konsentrasi klorofil-a terlihat rendah. Jenis Layang masih tetap
mendominasi dengan hasil tangkapan sebesar 5.142,76 ton, disusul jenis Lemuru
sebesar 3.319,23 ton, Banyar sebesar 2.369,46 ton dan jenis Bentong sebesar 498,33
ton. Jenis Layang terkonsentrasi dengan tingkat kategori sedang pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri, Aura, Masalima, Lari-larian dan Buntungan,
sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores terlihat menyebar dengan tingkat
kategori rendah. Jenis Lemuru juga terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar yaitu
di perairan Matasiri dan Lumu-lumu dengan tingkat kategori sedang, dan menyebar
dengan kategori yang rendah pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Banyar
menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan
Laut Flores, dan terkonsentrasi di perairan Matasiri, Lari-larian, dan Buntungan. Jenis
Bentong juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar,
Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada tahun 2014 kembali terjadi penurunan rata-rata konsentrasi klorofil-a
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana klorofil-a berkisar antara 0,29 mg/m3 - 0,44
mg/m3 dengan nilai rata-rata 0,36 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a masih terlihat tinggi
pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan), dan pada bagian selatan
Sulawesi Selatan terlihat pembentukan konsentrasi klorofil-a, sedangkan pada bagian
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Laut Flores konsentrasi klorofil-a tetap terlihat rendah. Jenis Layang mendominasi
dengan hasil tangkapan sebesar 6.651,11 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.217,62
ton, Banyar sebesar 2.699,92 ton dan jenis Bentong sebesar 623,95 ton. Jenis Layang
terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Aura, dan dengan tingkat kategori sedang di perairan Matasiri, Lumu-lumu,
Lari-larian dan Buntungan, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores hanya
menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru juga terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Aura dan Matasiri dengan kategori sedang,
dan menyebar dengan kategori rendah pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis
Banyar menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa
dan Laut Flores, dan lebih terkonsentrasi pada bagian Selat Makassar dan Laut
Flores. Jenis Bentong juga menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat
Makassar, Laut Jawa dan Laut Flores, dan terlihat terkonsentrasi di perairan Aura.

Pada tahun 2015 terjadi kenaikan yang cukup signifikan rata-rata konsentrasi
klorofil-a dibandingkan tahun sebelumnya, dimana klorofil-a berkisar antara 0,32
mg/m3 - 0,51 mg/m?3 dengan nilai rata-rata 0,44 mg/m3. Konsentrasi klorofil-a masih
terlihat tinggi pada bagian utara Laut Jawa (selatan Pulau Kalimantan) dan dengan
cakupan sebarannya yang semakin meluas ke bagian selatan, demikian juga di bagian
selatan Sulawesi Selatan dimana terlihat cakupan konsentrasi klorofil-a yang semakin
meluas dan mengarah ke selatan, sedangkan pada bagian Laut Flores konsentrasi
klorofil-a tetap terlihat rendah. Jenis Layang masih tetap mendominasi dengan hasil
tangkapan sebesar 11.019,60 ton, disusul jenis Lemuru sebesar 3.682,24 ton, Banyar
sebesar 3.082,69 ton dan jenis Bentong sebesar 581,72 ton. Jenis Layang terlihat
terkonsentrasi dengan tingkat kategori tinggi pada bagian Selat Makassar yaitu di
perairan Matasiri dan Aura, dan dengan kategori sedang di perairan Lumu-lumu,
Lari-larian, Buntungan dan Masalima, sedangkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores menyebar dengan tingkat kategori rendah. Jenis Lemuru terkonsentrasi pada
bagian Selat Makassar yaitu di sekitar perairan Aura dengan tingkat kategori sedang,
dan menyebar dengan kategori yang rendah pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.
Jenis Banyar hampir sama dengan sebaran jenis Lemuru, menyebar dengan tingkat
kategori sedang pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Aura, dan menyebar
dengan kategori rendah pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Jenis Bentong hanya
menunjukkan tingkat kategori rendah pada bagian Selat Makassar, Laut Jawa dan
Laut Flores, dan terlihat terkonsentrasi di perairan Aura.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ada pengaruh
konsentrasi klorofil-a terhadap pola distribusi ikan pada suatu perairan. Qiu et al.
(2008 dan 2010) menjelaskan bahwa limpasan daratan dan sirkulasi munson dalam
kaitannya dengan pergerakan massa air di kawasan pesisir merupakan faktor fisik
yang mendominasi variabilitas hasil tangkapan dimana hal ini berasosiasi dengan
suplai nutrien untuk produktivitas primer. Korelasi yang terjadi antara keduanya
adalah bahwa limpasan dari daratan memberikan masukan nutrien pada sekitar
kawasan pesisir, sedangkan munson berperan mengontrol distribusinya.

Distribusi dan kelimpahan sumberdaya ikan pelagis kecil dapat ditunjukkan
dengan konsentrasi klorofil-a yang tinggi pada suatu perairan, karena klorofil-a
dalam fitoplankton merupakan makanan utama di suatu perairan (Siregar et al. 2016).
Pada periode musim barat dan musim peralihan | konsentrasi klorofil-a di perairan
JMF triangle terlihat cenderung lebih tinggi. Jenis Lemuru merupakan ikan pelagis
kecil yang keberadaannya tergantung pada konsentrasi klorofil-a, dimana kenaikkan
konsentrasi klorofil-a diiringi dengan naiknya hasil tangkapan jenis ikan ini. Grafik
hubungan klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil di perairan JMF
triangle selama tahun 2006 hingga 2015 disajikan pada Gambar 65 berikut ini.
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JMF triangle 2006-2015
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Pergerakan massa air yang menuju kawasan offshore juga sangat intensif
terjadi pada periode munson di musim panas (musim timur), kondisi ini tentu saja
secara efisien dapat meningkatkan distribusi nutrien, dan hal ini berdampak positif
terhadap hasil tangkapan ikan pada periode tersebut. Senada dengan hal tersebut
Pedrosa-Gerasmio et al. (2015) menjelaskan bahwa selain suhu sebagai parameter
kunci yang mengontrol pola migrasi ikan, faktor lainnya yang sangat menentukan
adalah upaya pencarian makanan yang ditunjang oleh kelimpahan nutrien (klorofil-
a) pada suatu kawasan perairan.

Hasil uji statistik (disajikan pada Tabel 3) memperlihatkan korelasi positif
antara klorofil-a dengan jenis Lemuru yaitu dengan nilai korelasi (r) 0,24, ini dapat
mengindikasikan bahwa adanya hubungan antara klorofil-a dengan jenis Lemuru,
walau tidak terlalu signifikan. Jenis Banyar dan Bentong juga menunjukkan nilai
Korelasi yang positif, namun nilainya sangat kecil dan sangat tidak signifikan yaitu
(r) 0,04 dan (r) 0,06. Jenis Layang justru sebaliknya, memperlihatkan korelasi
pegatif yaitu dengan nilai korelasi (r) -0,23, hal ini dapat mengindikasikan bahwa



209

hubungan klorofil-a dengan hasil tangkapan jenis Layang rendah dan berbanding
terbalik, walaupun tidak terlalu signifikan. Hasil penelitian Wangi et al. (2019) di
perairan Selat Makassar juga menunjukkan bahwa korelasi konsentrasi klorofil-a
terhadap hasil tangkapan ikan pelagis bisa saja sangat kecil atau negatif, hal ini
karena ada jeda waktu (time lag) antara ketersediaan klorofil-a pada suatu perairan
dengan jenis ikan tersebut. Fitoplankton dimanfaatkan oleh zooplankton sebagai
sumber makanan, kemudian zooplankton dimanfaatkan oleh ikan kecil, dan ikan
kecil akan dimanfaatkan oleh ikan yang lebih besar.

Tabel 3. Hasil perhitungan korelasi klorofil-a dengan tangkapan ikan pelagis kecil

Klor-a  Layang Klor-a  Lemuru Klor-a  Banyar Klor-a Bentong
Klor-a 1 Klor-a 1 Klor-a 1 Klor-a 1
Layang -0.23 1 Lemuru 0.24 1 Banyar 0.04 1 Bentong 0.06 1

Respon ikan pelagis kecil jenis Layang, Lemuru, Banyar dan jenis Bentong
terhadap perubahan konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle terlihat berbeda-
beda, dan perbedaan tersebut bisa saja terjadi karena berkaitan dengan kebiasaan
dan komposisi makanan dari masing-masing jenis ikan pelagis kecil tersebut. Fréon
et al. (2005) menjelaskan bahwa kebiasaan makan ikan pelagis umumnya pada
waktu matahari terbit dan saat matahari terbenam, dan pada umumnya jenis ikan
pelagis merupakan pemakan plankton, baik plankton nabati (fitoplankton) maupun
plankton hewani (zooplankton). Bila diperhatikan dari komposisinya, makanan jenis
Layang (Decapterus spp) adalah copepoda (39%), crustacea lainnya (31%) dan
organisme lainnya (30%). Makanan jenis Lemuru (Sardinella lemuru) adalah
copepoda (90%), zooplankton lainnya (3%) dan diatomae (7%). Makanan jenis
Banyar (Rastrelliger sp) adalah diatomae (31%), organisme lainnya (9%) dan jasad
tidak teridentifikasi (60%). Makanan jenis Tembang (Sardinella fimbriata) adalah
phytoplankton (17%), copepoda (47%), crustacea lainnya (17%) dan organisme
lainnya (19%).

Cacth Per Unit Effort Ikan Pelagis Kecil di JMF Triangle

Cacth per Unit of Effort (CPUE) digunakan untuk menentukan produksi
perikanan yang dirata-ratakan dalam periode musiman, bulanan dan tahunan. Upaya
(effort) yang digunakan pada penelitian ini adalah jumlah armada penangkapan,
sedangkan hasil tangkapan (catch) adalah ikan pelagis kecil yang didaratkan pada
pelabuhan Pekalongan, Batu Licin dan Paotere. Pada penelitian ini nilai CPUE yang
dianalisis dan dibahas hanya selama empat tahun, mulai tahun 2012 hingga 2015
karena data hasil deteksi sensor VIIRS terhadap armada yang melakukan operasi
penangkapan di perairan JMF triangle hanya tersedia dan dapat diunduh sejak bulan
April 2012 hingga bulan Desember 2015 (selama empat tahun).

Hasil tangkapan yang didaratkan pada pelabuhan Pekalongan, Batu Licin dan
Paotere didominasi oleh jenis Layang (Decapterus Spp), Lemuru (Amblygaster sp),
Banyar (Rastrelliger spp) dan jenis Bentong (Selar sp). Komoditas hasil tangkapan
utama yang didaratkan adalah jenis Layang, menurut Zamroni dan Suwarso (2009)
hasil tangkapan utama armada purse seine yang didaratkan di pelabuhan Pekalongan
pada periode tahun 2002 hingga 2007 adalah jenis Layang (Decapterus russelli dan
Decapterus macrosoma) dengan persentase 42-58% dari total hasil tangkapan.
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Nilai CPUE total produksi ikan pelagis kecil periode empat tahun (2012-
2015) di perairan JMF triangle menunjukkan tren peningkatan. Data nilai CPUE
ikan pelagis kecil berdasarkan jenis dan daerah penangkapan ikan menurut periode
musiman, tahunan dan bulanan dapat dilihat pada Lampiran 6, 7 dan 8. Nilai CPUE
total produksi ikan pelagis kecil tertinggi terindikasi terjadi pada periode bulan
Desember-Februari (musim barat) setiap tahunnya, sedangkan nilai CPUE terendah
terindikasi terjadi pada periode bulan Oktober-November (musim peralihan 1I).
Nilai CPUE ikan pelagis kecil yang tertinggi terjadi pada bulan Januari 2013 dengan
nilai 0,538 ton/kapal, sedangkan CPUE terendah terjadi pada bulan September 2015
dengan nilai 0,052 ton/kapal. Grafik CPUE total tangkapan ikan pelagis kecil di
perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 66 berikut ini.
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Gambar 66. Grafik CPUE total tangkapan ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle
2012-2015

Secara umum CPUE jenis Layang cenderung menunjukkan tren meningkat,
hal ini terlihat dari nilai CPUE jenis Layang yang semakin meningkat seiring waktu
dari tahun 2012 hingga 2015. Nilai CPUE jenis Layang tertinggi terjadi pada periode
bulan Desember-Januari (musim barat) setiap tahunnya, sedangkan nilai CPUE jenis
Layang terendah terjadi pada periode bulan April-Juni. Chodriyah dan Hariati (2010)
menjelaskan bahwa musim penangkapan jenis Layang di perairan Laut Jawa terjadi
pada periode bulan Mei-September dan periode bulan November-Desember. Nilai
CPUE jenis Layang tertinggi terjadi pada bulan Juli 2015 dengan nilai 0,307
ton/kapal, sedangkan nilai CPUE terendah jenis Layang terjadi pada bulan Mei
2014 dengan nilai 0,033 ton/kapal.

Secara umum CPUE jenis Lemuru cenderung menunjukkan tren menurun,
hal ini terlihat dari nilai CPUE jenis Lemuru yang semakin menurun seiring waktu
dari tahun 2012 hingga 2015. Nilai CPUE jenis Lemuru tertinggi terindikasi terjadi
pada periode bulan Desember-Februari (musim barat) setiap tahunnya, sedangkan
nilai CPUE jenis Lemuru terendah terjadi pada periode bulan Agustus-Oktober. Hal
Ini senada dengan yang disampaikan Nontji (1987) bahwa jenis Lemuru di Selat
Bali muncul sekitar bulan September-Oktober dan mencapai puncaknya pada bulan
Desember-Januari. Jenis Lemuru berkurang jumlahnya pada bulan Februari-Maret
dan akan hilang populasinya pada bulan berikutnya hingga muncul kembali pada
musim selanjutnya. Nilai CPUE jenis Lemuru tertinggi terjadi pada bulan Januari
2013 dengan nilai 0,208 ton/kapal, sedangkan nilai CPUE terendah terjadi pada
bulan September 2015 dengan nilai 0,003 ton/kapal.

Walau tidak setinggi nilai CPUE jenis Layang, namun secara umum terlihat
CPUE jenis Banyar cenderung hampir sama yaitu menunjukkan tren meningkat, hal
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ini dapat dilihat dari nilai CPUE jenis Banyar yang semakin meningkat seiring
waktu dari tahun 2012 hingga 2015. Nilai CPUE jenis Banyar tertinggi terindikasi
terjadi pada periode bulan Januari-Februari, sedangkan nilai CPUE jenis Banyar
yang terendah terjadi pada periode bulan September-Oktober. Chodriyah dan Hariati
(2010) menjelaskan bahwa musim penangkapan jenis Banyar terjadi pada periode
bulan Januari-Mei. Nilai CPUE jenis Banyar tertinggi terjadi pada bulan Januari
2013 dengan nilai 0,147 ton/kapal, sedangkan nilai CPUE terendah jenis Banyar
terjadi pada bulan September 2015 dengan nilai 0,006 ton/kapal.

Secara umum CPUE jenis Bentong cenderung menunjukkan tren konstan,
tidak naik dan tidak menurun, hal ini terlihat dari nilai CPUE jenis Bentong yang
konstan seiring waktu mulai tahun 2012 hingga 2015. Nilai CPUE jenis Bentong
tertinggi terindikasi terjadi pada periode bulan Juni-Agustus (musim timur) setiap
tahunnya, sedangkan nilai CPUE jenis Bentong yang terendah terjadi pada periode
bulan Oktober-November. Nilai CPUE jenis Bentong tertinggi terjadi pada bulan
Juli 2014 dengan nilai 0,027 ton/kapal, dan nilai CPUE terendah jenis Bentong
terjadi pada bulan November 2014 dengan nilai 0,001 ton/kapal.

Grafik CPUE hasil tangkapan masing-masing jenis pelagis kecil di perairan
JMF triangle disajikan pada Gambar 67 berikut ini.
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Gambar 67. Grafik CPUE ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle 2012-2015
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Bila ditinjaui dari periode musiman, nilai CPUE masing-masing jenis pelagis
kecil terlihat berbeda-beda dan cukup fluktuatif seperti yang disajikan pada Gambar
68. CPUE jenis Layang terlihat cukup fluktuatif dibandingkan tiga jenis lainnya,
dimana awalnya jenis Layang menunjukkan tren menurun dari musim barat menuju
musim peralihan I, namun kemudian mulai meningkat saat memasuk musim timur
dan selanjutnya terlihat terus meningkat hingga memasuki musim peralihan II.

Jenis Lemuru juga menunjukkan tren menurun, dimana terlihat dari musim
barat menuju musim peralihan I, dan selanjutnya terus terlihat mengalami penurunan
saat memasuki musim timur dan musim peralihan 1I.

CPUE jenis Banyar juga memperlihatkan tren penurunan dari musim barat
menuju musim peralihan I, namun terjadi peningkatan saat memasuki musim timur,
dan kemudian kembali menurun saat memasuki musim peralihan 11.

Jenis Bentong terindikasi berbeda dengan tiga jenis lainnya, dimana terlihat
CPUE jenis Bentong menunjukan kondisi yang konstan sejak musim barat hingga
musim peralihan I1.
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Gambar 68. Grafik CPUE musiman ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle 2012-2015

Bila ditinjaui dari periode bulanan, nilai CPUE masing-masing jenis pelagis
kecil juga terlihat berbeda-beda seperti yang disajikan pada Gambar 69. CPUE jenis
LLayang terlihat lebih fluktuatif dibandingkan tiga jenis lainnya. Pada bulan Januari
merupakan puncak CPUE jenis Layang, kemudian mulai menurun ketika memasuki
bulan Februari, sedikit mengalami kenaikan saat masuk ke bulan Maret, kemudian
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terlihat konstan hingga ke bulan Juni, dan dari bulan Juni sampai ke bulan Desember
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan.

Jenis Lemuru menunjukkan tren yang juga fluktuatif, namun dengan nilai
CPUE yang lebih rendah. Dapat dilihat pada bulan Januari yang merupakan puncak
CPUE jenis Lemuru, kemudian menurun saat memasuki bulan Februari, dan sedikit
mengalami kenaikan saat memasuki bulan Maret, kemudian kembali mengalami
penurunan hingga ke bulan Juni, dan terlihat sedikit naik saat memasuki bulan Juli,
kemudian mengalami penurunan ke hingga ke bulan Oktober, dan selanjutnya terus
mengalami peningkatan hingga bulan Desember.

Jenis Banyar menunjukkan tren yang hampir mirip dengan jenis Lemuru,
namun dengan nilai CPUE yang lebih rendah. Pada bulan Januari yang merupakan
puncak CPUE jenis Banyar, terlihat mulai mengalami penurunan saat memasuki
bulan Februari, sedikit mengalami kenaikan saat masuk ke bulan Maret, kemudian
terlihat konstan hingga ke bulan Juni, terlihat sedikit naik saat masuk ke bulan Juli,
kemudian mengalami penurunan lagi saat masuk ke bulan Agustus, dan selanjutnya
terlihat konstan hingga bulan Desember.

Secara umum, jenis Bentong memperlihatkan tren yang konstan sejak bulan
Januari hingga Desember, hanya terlihat sedikit peningkatan pada bulan Januari dan
Juli, selebihnya menunjukan nilai CPUE yang konstan.
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Gambar 69. Grafik CPUE bulanan ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle 2012-2015

Pada tinjauan menurut periode tahunan, CPUE masing-masing jenis pelagis
kecil dapat dilihat pada Gambar 70. CPUE jenis Layang pada periode 2012-2015
menunjukkan peningkatan, dan terindikasi lebih tinggi dari pada tiga jenis lainnya.
CPUE jenis Layang terlihat mengalami penurunan pada periode tahun 2012 menuju
tahun 2013, lalu terlihat konstan dari tahun 2013 hingga 2014, selanjutnya dari tahun
2014 menuju tahun 2015 menunjukkan peningkatan CPUE yang cukup signifikan.

CPUE jenis Lemuru menunjukkan tren menurun pada periode 2012-2015,
dapat dilihat pada tahun 2012 terlihat konstan hingga tahun 2013, kemudian mulai
menurun saat menuju tahun 2014, selanjutnya terlihat konstan kembali dari tahun
2014 hingga tahun 2015.

CPUE jenis Banyar juga menunjukkan tren menurun pada periode 2012-
2015, dapat dilihat pada tahun 2012 hingga tahun 2014 menurun, dan selanjutnya
terlihat konstan dari tahun 2014 hingga tahun 2015, sedangkan CPUE jenis Bentong
memperlihatkan tren yang konstan selama periode 2012 hingga 2015.
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Gambar 70. Grafik CPUE tahunan ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle 2012-2015

Cacth Per Unit Effort Hubungannya dengan Suhu Permukaan Laut

Pada sub-bab ini nilai SPL yang dianalisis hanya selama empat tahun yaitu
pada periode 2012-2015, hal ini dilakukan agar singkron dengan CPUE, karena nilai
CPUE yang dianalisis dan dibahas juga selama empat tahun dari tahun 2012-2015,
sebab data hasil pendeteksian sensor VIIRS terhadap armada yang melakukan operasi
penangkapan pada perairan JMF triangle hanya tersedia dan dapat diunduh sejak
April 2012 - Desember 2015 (empat tahun), sementara itu untuk melakukan analisis
CPUE membutuhkan data jumlah armada penangkapan, sehingga pada sub-bab ini
yang dianalisis dan dibahas adalah data SPL, data jumlah armada serta data hasil
tangkapan ikan pelagis kecil masing-masing selama empat tahun.

Pada pembahasan sub-bab ini juga dilakukan pembatasan dan pengecualian
terhadap tiga lokasi daerah penangkapan ikan yaitu Dewakang, Takarewataya dan
Kepulauan Sabalana, hal ini dilakukan karena hasil deteksi sensor VIIRS terhadap
kapal yang melakukan operasi penangkapan pada ketiga lokasi daerah penangkapan
tersebut sangat rendah dan hampir nihil, sehingga akan mempengaruhi perhitungan
nilai CPUE, dimana nilai CPUE akan menjadi bias dan akan terlihat sangat tinggi
dibandingkan lokasi daerah penangkapan lainnya. Hal tersebut terjadi karena diduga
nelayan yang berasal Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan pada ketiga
lokasi tersebut pada siang hari, sehingga sensor VIIRS yang melakukan deteksi
cahaya lampu kapal pada malam hari tidak dapat melakukan pendeteksian. Maka
pada sub-bab ini ketiga lokasi daerah penangkapan ikan yang telah disebutkan itu
tidak akan dibahas, tetapi nilai CPUE tetap ditampilkan pada peta-peta tematik.

Ditinjau dari periode musiman terlihat nilai rata-rata CPUE pada musim
barat merupakan yang paling tinggi dengan nilai 1,05 ton/kapal, selanjutnya adalah
pada musim peralihan 1l dengan nilai 0,73 ton/kapal, kemudian pada musim timur
dengan nilai 0,49 ton/kapal dan yang paling rendah adalah pada musim peralihan |
dengan nilai 0,39 ton/kapal.

Pada periode musim barat nilai rata-rata CPUE adalah sebesar 1,05 ton/kapal
dan terlihat nilai rata-rata CPUE tertinggi terjadi pada bagian utara Selat Makassar
yaitu di perairan Matasiri dengan nilai 19,23 ton/kapal, disusul perairan Buntungan
dengan nilai 4,37 ton/kapal, perairan Lari-larian dengan nilai 3,32 ton/kapal dan
perairan Aura dengan nilai 2,57 ton/kapal. Kondisi SPL pada periode musim ini
terlihat relatif lebih rendah pada bagian utara Selat Makassar dibandingkan dengan
bagian selatannya, hal ini diduga dapat menyebabkan jenis ikan pelagis kecil lebih
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terkonsentrasi pada bagian utara Selat Makassar. Secara umum pada periode musim
barat ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode musim peralihan | terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE bila
dibandingkan musim sebelumnya, terlihat nilai rata-rata CPUE hanya mencapai
0,39 ton/kapal. Nilai rata-rata CPUE tertinggi masih terjadi pada bagian utara Selat
Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu dengan nilai 2,48 ton/kapal, disusul oleh
perairan Matasiri dengan nilai 1,11 ton/kapal, perairan Doang-doang dengan nilai
0,93 ton/kapal dan perairan Aura dengan nilai 0,90 ton/kapal. Kondisi SPL pada
periode musim ini relatif lebih tinggi bila dibandingkan musim sebelumnya, namun
pada lokasi daerah penangkapan dengan nilai rata-rata CPUE yang tinggi tersebut
terlihat kondisi SPL yang lebih rendah bila dibandingkan dengan lokasi lainnya.
Secara umum pada periode musim peralihan | ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi
pada bagian Selat Makassar bila dibandingkan dengan bagian Laut Jawa dan Laut
Flores.

Pada periode musim timur terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibanding
musim sebelumnya, dimana pada musim timur ini nilai rata-rata CPUE adalah 0,49
ton/kapal. Nilai rata-rata CPUE tertinggi masih terjadi pada bagian utara Selat
Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu dengan nilai 4,06 ton/kapal, disusul oleh
perairan Doang-doang dengan nilai 2,37 ton/kapal, perairan Matasiri dengan nilai
1,43 ton/kapal dan perairan Lari-larian dengan nilai 1,00 ton/kapal. Kondisi SPL
pada periode musim ini jauh lebih rendah bila dibandingkan musim sebelumnya,
dan kondisi SPL pada musim ini merupakan yang paling dingin bila dibandingkan
musim lainnya, namun pada lokasi daerah penangkapan dengan nilai rata-rata CPUE
yang tinggi tersebut terlihat kondisi SPL lebih hangat dibandingkan dengan lokasi
lainnya. Secara umum pada periode musim timur ini nilai rata-rata CPUE lebih
tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut
Flores.

Pada periode musim peralihan 11 terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE
dibandingkan musim sebelumnya, dimana pada musim peralihan Il ini nilai rata-rata
CPUE mencapai 0,73 ton/kapal. Nilai rata-rata CPUE tertinggi musim ini terlihat
telah bergeser dari bagian Selat Makassar ke bagian Laut Jawa, yaitu di perairan
Pamanukan dengan nilai 8,16 ton/kapal, disusul perairan Lari-larian dengan nilai
7,77 ton/kapal, perairan Matasiri dengan nilai 7,18 ton/kapal dan perairan Lumu-
lumu dengan nilai 4,34 ton/kapal. Kondisi SPL pada periode musim ini terlihat lebih
tinggi dibandingkan musim sebelumnya, namun diduga masih ada pengaruh kondisi
SPL yang lebih dingin dari musim sebelumnya. Pada lokasi daerah penangkapan
dengan nilai rata-rata CPUE yang tinggi terlihat kondisi SPL yang lebih hangat
dibandingkan dengan lokasi lainnya. Secara umum pada periode musim peralihan
Il ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Laut Jawa dibandingkan pada
bagian Selat Makassar dan Laut Flores.

Peta hubungan CPUE musiman dengan kondisi SPL di perairan JMF triangle
dapat dilihat pada Gambar 71 berikut ini.
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Gambar 71. (lanjutan)

Ditinjau dari periode bulanan terlihat bahwa nilai rata-rata CPUE pada bulan
Januari merupakan yang paling tinggi dengan nilai 1,64 ton/kapal, selanjutnya pada
bulan Desember dengan nilai 0,86 ton/kapal, bulan November dengan nilai 0,67
ton/kapal, bulan Oktober dengan nilai 0,65 ton/kapal, bulan Juli dengan nilai 0,55
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ton/kapal, bulan Agustus dengan nilai 0,51 ton/kapal, bulan September dengan nilai
0,49 ton/kapal, bulan Maret dengan nilai 0,43 ton/kapal, bulan Februari dengan nilai
0,35 ton/kapal, bulan April dengan nilai 0,32 ton/kapal, bulan Juni dengan nilai 0,30
ton/kapal, dan paling rendah adalah pada bulan Mei dengan nilai 0,29 ton/kapal.

Pada bulan Desember nilai rata-rata CPUE tertinggi berada di bagian utara
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dengan nilai 23,82 ton/kapal, disusul oleh
perairan Lari-larian dengan nilai 4,84 ton/kapal, perairan Buntungan dengan nilai
2,96 ton/kapal, perairan Aura dengan nilai 2,02 ton/kapal dan perairan Lumu-lumu
dengan nilai 0.85 ton/kapal. Kondisi SPL pada bulan ini terlihat lebih tinggi pada
bagian selatan dibandingkan pada bagian utara Selat Makassar. Secara umum pada
bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Januari terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, terlihat nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian utara
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dengan nilai 34,96 ton/kapal, disusul oleh
perairan Buntungan dengan nilai 27,13 ton/kapal, perairan Aura dengan nilai 8,78
ton/kapal, perairan Masalima dengan nilai 7,34 ton/kapal dan perairan Lari-larian
dengan nilai 3,32 ton/kapal. Terjadi penurunan kondisi SPL dibandingkan bulan
sebelumnya, dan terlihat kondisi SPL sedikit lebih tinggi pada bagian utara Selat
Makassar dibandingkan pada bagian selatannya. Secara umum pada bulan ini nilai
rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan bagian Laut
Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Februari terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, terlihat nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian utara
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dengan nilai 10,59 ton/kapal, disusul oleh
perairan Buntungan dengan nilai 3,49 ton/kapal, perairan Lari-larian dengan nilai
1,59 ton/kapal, perairan Aura dengan nilai 1,57 ton/kapal dan perairan Lumu-lumu
dengan nilai 1,48 ton/kapal. Kondisi SPL meningkat pada bulan ini dibandingkan
bulan sebelumnya, dan terlihat kondisi SPL lebih tinggi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Secara umum pada bulan ini nilai
rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Maret terjadi kenaikan nilai rata-rata CPUE dibandingkan bulan
sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Lumu-lumu dengan nilai 3,13 ton/kapal, disusul perairan Matasiri
dengan nilai 1,89 ton/kapal, perairan Doang-doang dengan nilai 1,21 ton/kapal,
perairan Aura dengan nilai 1,18 ton/kapal, perairan Lari-larian dengan nilai 1,02
ton/kapal dan perairan Masalima dengan nilai 0,75 ton/kapal. Kondisi SPL menurun
pada bulan ini dibandingkan bulan sebelumnya, dan terlihat lebih tinggi pada bagian
utara Selat Makassar dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Secara umum
pada bulan Maret ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan April terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan bulan
sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Lumu-lumu dengan nilai 1,63 ton/kapal, selanjutnya perairan Lari-
larian dengan nilai 1,09 ton/kapal, perairan Aura dengan nilai 0,87 ton/kapal, perairan
Matasiri dengan nilai 0,71 ton/kapal dan perairan Doang-doang dengan nilai 0,49
ton/kapal. Kondisi SPL meningkat pada bulan ini dibandingkan bulan sebelumnya,
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dan terlihat lebih tinggi pada bagian utara Selat Makassar dibandingkan bagian Laut
Jawa dan Laut Flores. Secara umum pada bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi
pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Mei masih terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Lumu-lumu dengan nilai 2,45 ton/kapal, disusul perairan Doang-
doang dengan nilai 1,62 ton/kapal, perairan Matasiri dengan nilai 0,83 ton/kapal,
perairan Aura dengan nilai 0,50 ton/kapal dan perairan Lari-larian dengan nilai 0,41
ton/kapal. Kondisi SPL mengalami sedikit penurunan pada bulan ini dibandingkan
bulan sebelumnya, dan terlihat tetap lebih tinggi pada bagian utara Selat Makassar
dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Secara umum pada bulan ini nilai
rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian
Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Juni terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibandingkan bulan
sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian Selat Makassar yaitu
di perairan Doang-doang dengan nilai 3,64 ton/kapal, disusul perairan Lumu-lumu
dengan nilai 1,61 ton/kapal, perairan Lari-larian dengan nilai 0,81 ton/kapal, perairan
Matasiri dengan nilai 0,71 ton/kapal dan perairan Aura dengan nilai 0,47 ton/kapal.
Kondisi SPL mengalami penurunan pada bulan ini dibandingkan bulan sebelumnya,
dan terlihat tetap lebih tinggi pada bagian utara Selat Makassar dibandingkan bagian
Laut Jawa dan Laut Flores. Secara umum nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Juli masih terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Lumu-lumu dengan nilai 10,40 ton/kapal, disusul perairan Matasiri
dengan nilai 1,64 ton/kapal, perairan Lari-larian dengan nilai 1,27 ton/kapal, perairan
Aura dengan nilai 1,14 ton/kapal dan perairan Doang-doang dengan nilai 1,05
ton/kapal. Kondisi SPL mengalami penurunan yang cukup signifikan pada bulan
ini dibandingkan bulan sebelumnya, namun terlihat tetap lebih tinggi pada bagian
utara Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Secara
umum pada bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Agustus terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi terjadi pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Doang-doang dengan nilai 6,69 ton/kapal, disusul perairan Lumu-
lumu dengan nilai 4,36 ton/kapal, perairan Matasiri dengan nilai 2.45 ton/kapal,
perairan Lari-larian dengan nilai 0,85 ton/kapal dan perairan Aura dengan nilai 0,80
ton/kapal. Kondisi SPL masih mengalami penurunan pada bulan ini dan merupakan
yang paling rendah dibandingkan bulan lainnya, dan kondisi SPL terlihat tetap lebih
tinggi pada bagian utara Selat Makassar dibandingkan bagian Laut Jawa dan Laut
Flores. Secara umum pada bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian
Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan September masih terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE bila
dibandingkan bulan sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu dengan nilai 16,44 ton/kapal, disusul
perairan Pamanukan dengan nilai 12,89 ton/kapal, perairan Buntungan dengan nilai
6,58 ton/kapal, perairan Lari-larian dengan nilai 5,73 ton/kapal dan perairan Matasiri
dengan nilai 4,67 ton/kapal. Kondisi SPL mengalami sedikit kenaikan pada bulan
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ini dibandingkan bulan sebelumnya, dan terlihat lebih tinggi pada bagian utara Selat
Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Secara umum pada
bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Oktober terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Lari-larian dengan nilai 19,45 ton/kapal, kemudian perairan Lumu-
lumu dengan nilai 16,13 ton/kapal, perairan Matasiri dengan nilai 5,37 ton/kapal,
perairan Doang-doang dengan nilai 3,51 ton/kapal dan perairan Buntungan dengan
nilai 1,88 ton/kapal. Kondisi SPL terlihat mengalami peningkatan pada bulan ini
dibandingkan bulan sebelumnya, dan terindikasi tetap lebih tinggi pada bagian utara
Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores. Secara umum
pada bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar bila
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan November masih terus terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE
dibandingkan bulan sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dengan nilai 13,97 ton/kapal, disusul oleh
perairan Lari-larian dengan nilai 5,46 ton/kapal, perairan Buntungan dengan nilai
2,19 ton/kapal, perairan Lumu-lumu dengan nilai 1,30 ton/kapal dan perairan Aura
dengan nilai 0,59 ton/kapal. Kondisi SPL terlihat mengalami peningkatan sangat
signifikan pada bulan ini dibandingkan bulan sebelumnya, dan terlihat lebih rendah
pada bagian utara Selat Makassar dibandingkan bagian selatannya. Secara umum
pada bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar bila
dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Peta hubungan CPUE bulanan dengan kondisi SPL di perairan JMF triangle
dapat dilihat pada Gambar 72 berikut ini.
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Gambar 72. Peta hubungan CPUE bulanan dengan SPL di perairan JMF triangle 2012-2015

e
0
oy
-
Ec
<
a
p]
0p]
g




eisauopuj Jodog —
ISJOAIU

A

‘Ausianiun gd| uizi eduey undede ynuag wejep jui sijn1 eAJey ynin(as nele ueideqas jeAuegadwaw uep ueywnwngusw suele|iq 'z

AJIsusAIUN gd| ueesieisndiay

N 4dl

‘Auisianiun gdj Jelfem ueh uedupuadasy ueyiSniaw yepy uedunsuad g

yejesew nyens uenefun neie yuLy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yeiw)l eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad ueSuguaday ynjun eAuey uedunduad ‘e

=
=
o
=
Q
=
@
3
®
>
@
c
(=5
S
*
o
o
b
@,
fo3)
=
QL
D
Q
=
»
@
=
=
c
=3
=
Q
@
<
Q
=5
=
=
3.
=
Q
=
=
b
=
@
=
o
Q
=
=
e
=
=
Q
=
o
Q
=
3
I}
S
3
@
o
=
=
=
Q
=
w
=
=
o
D
=

s
o)
=
o
S
o
QO
=
=
o
=
e
aa,
c
S
o
o]
~
L
<
S
o
[o8]
S
(]

- W

®
g
e
o
§-
N
g
s
~
S
S
;-
g
<
<

114°0'0"E

SULAWESI

PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN MARET

'y

0150 8 o w0
o ——— 1

St GGt

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan

®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan

= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

APR

200's

-

Pulau Madura o

o

KALIMANTAN

% ®
TagoE 16°90E PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN APRIL

SULAWESI

-

0150 8 o w0
o ——— 1

St GGt

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan [kan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan
@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

% El

114°0'0"E

MEI

200's

400's

6°00'S

800'S

o

KALIMANTAN

116°0'0"E E 120°0'0"E

SULAWESI

PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN MEI

Y

0150 8 0 10
o ——— 1

S Gt o Gt
BET
|

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan Ikan

Tk Lokasi Penangkapan
lkan

= Titk Lokasi Lainnya

Suhu Permukan Laut (°C)

% El

Gambar 72. (lanjutan)



ISJOA

— eisauopuy Jo3og —

|

A

1N adl

suen

niens

1gqaAuaw uep ue

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

et
=0
v/
-
=
<
Q)
—
wn
<

114°0'0"E 116°0'0"E

JUN

200's

0'S

4°0,

0's

6°0,

800"

SULAWESI

H 015 8 0 w0
o ———

PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN JUNI

=y

T

==t

LEGENDA
Keterangan Umum

[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
Titk Lokasi Penangkapan
lkan
= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

% @

118°0'0"E

114°0'0"E 116°0'0"E

JUL

200's

SULAWESI

PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN JULI

=y

015 8 0 w0
o ———

T

==t

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daraten

[ Batas Wilayah

Penangkapan lkan
Tk Lokasi Penangkapan
kan

= Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

% @

120°0'0"E

114°0'0"E 116°0'0"E

SULAWESI

s

PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN AGUSTUS

=y

018 8 0 10
S ———

T

s e

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daraten

[ Batas Wilayah

Penangkapan lkan
Tk Lokasi Penangkapan
Ikan

@ Titk Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

% 2

Gambar 72. (lanjutan)

223



un ddli

ISJOA

— eisauopuy Jo3og —

|

A

gas yeAueq

=
-3
o
—t
=
7
=
Q.
a

e yn1uag

Auey

e

ad ‘Y

ode| ueunsnAu juyy I
: JaquINS UeINCaAUSW UBp UBWNIUBIUSW

esew niens UUHP[UQ

uedt

s1jn3 eAIRY Ynin|as ne}

ueis

ed

3uny

3

Suepun-8uepun |

dnstoarup) gd Yy vidio> Yy H®)

114°0'0"E

118°0'0"E 120°0'0"E

KALIMANTAN

Banjamasin

116°0'0"E

SULAWESI

PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN SEPTEMBER

g

0150 8 o w0
o ——— 1

i\—“J
"

TRET

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan
@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

% El

114°0'0"E

PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN OKTOBER

g

0150 8 o w0
o ——— 1

TRET

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan
@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

% El

114°0'0"E

NOV

SULAWESI

PETA SUHU PERMUKAAN
LAUT DAN NILAI CPUE
BULAN NOVEMBER

'y

0150 8 0 10
o ——— 1

TRET

=1t

LEGENDA
Keterangan Umum
[ Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan
@ Titik Lokasi Lainnya
Suhu Permukan Laut (°C)

% El

Gambar 72. (lanjutan)



225

Ditinjau dari periode tahunan terlihat nilai rata-rata CPUE pada tahun 2015
merupakan yang paling tinggi dengan nilai 0,25 ton/kapal, selanjutnya adalah pada
tahun 2012 dengan nilai 0,22 ton/kapal, kemudian pada tahun 2013 dengan nilai
0,21 ton/kapal dan yang paling rendah adalah pada tahun 2014 dengan nilai 0,19
ton/kapal.

Pada tahun 2012 nilai rata-rata CPUE tertinggi terjadi pada bagian utara
Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu dengan nilai 1,14 ton/kapal, disusul
perairan Lari-larian dengan nilai 0,87 ton/kapal, perairan Buntungan dengan nilai
0,69 ton/kapal dan perairan Matasiri dengan nilai 0,62 ton/kapal. Kondisi SPL pada
tahun ini terlihat relatif sedikit lebih rendah pada bagian selatan Selat Makassar
dibandingkan bagian utaranya, hal ini diduga dapat menyebabkan jenis ikan pelagis
kecil lebih terkonsentrasi pada bagian utara Selat Makassar. Secara umum pada
tahun ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada tahun 2013 terjadi sedikit penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
tahun sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi masih terjadi pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri dengan nilai 0,93 ton/kapal, kemudian perairan
Lari-larian dengan nilai 0,81 ton/kapal, perairan Doang-doang dengan nilai 0,75
ton/kapal dan perairan Lumu-lumu dengan nilai 0,69 ton/kapal. Kondisi SPL pada
periode musim ini relatif lebih rendah dibandingkan musim sebelumnya, namun
pada lokasi daerah penangkapan dengan nilai rata-rata CPUE yang tinggi tersebut
terlihat kondisi SPL yang lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi lainnya. Secara
umum pada tahun ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar
dibandingkan dengan bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada tahun 2014 terjadi lagi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
musim sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi masih terjadi pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Doang-doang dengan nilai 1,82 ton/kapal, disusul
perairan Matasiri dengan nilai 0,84 ton/kapal, perairan Lari-larian dengan nilai 0,73
ton/kapal dan perairan Lumu-lumu dengan nilai 0,57 ton/kapal. Kondisi SPL pada
tahun ini lebih tinggi dibandingkan musim sebelumnya, namun pada lokasi daerah
penangkapan dengan nilai rata-rata CPUE yang tinggi tersebut terlihat kondisi SPL
lebih rendah dibandingkan lokasi lainnya. Secara umum pada tahun ini nilai rata-
rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut
Jawa dan Laut Flores.

Pada tahun 2015 terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE bila dibandingkan
tahun sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi masih berada pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri dengan nilai 1,13 ton/kapal, disusul oleh
perairan Doang-doang dengan nilai 0,83 ton/kapal, perairan Lari-larian dengan nilai
0,73 ton/kapal dan perairan Lumu-lumu dengan nilai 0,69 ton/kapal. Kondisi SPL
pada periode musim ini terlihat jauh lebih tinggi dibandingkan musim sebelumnya,
namun pada lokasi daerah penangkapan dengan nilai rata-rata CPUE yang tinggi
terlihat kondisi SPL yang lebih rendah dibandingkan lokasi lainnya. Secara umum
nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Peta hubungan CPUE tahunan dengan kondisi SPL di perairan JMF triangle
dapat dilihat pada Gambar 73 berikut ini.
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Gambar 73. (lanjutan)

Kondisi SPL dapat mempengaruhi CPUE ikan pelagis kecil, namun pengaruh
tersebut bisa berbeda-beda satu jenis ikan dengan jenis lainnya, dan kondisi SPL
secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap CPUE beberapa jenis ikan pelagis
kecil tertentu. Jenis Layang merupakan pelagis kecil yang bersifat stenohalin, yaitu
hidup pada perairan dengan salinitas yang sempit, umumnya sekitar 31-33%o (Nontji
1987). Periode musim timur dan musim peralihan Il membawa dampak kenaikan
salinitas perairan dan penurunan SPL di perairan JMF triangle, dimana masuknya
massa air yang berasal dari Samudera Pasifik melalui utara Selat Makassar dan Laut
Flores yang memiliki salinitas yang tinggi dan suhu rendah mempengaruhi hasil
tangkapan jenis Layang. Secara umum nilai CPUE jenis Layang cenderung menurun
saat kondisi SPL meningkat yang mengindikasikan terjadinya penurunan salinitas
perairan. Fenomena ini terlihat jelas pada periode bulan Maret-Juni yang merupakan
masa dimana hasil tangkapan jenis Layang mencapai minimum seperti yang terjadi
pada periode bulan April-Mei 2012, April-Mei 2013 dan Maret-Juni 2014. Periode
bulan Juli-Desember adalah musim penangkapan jenis Layang, dimana terjadinya
peningkatan nilai salinitas perairan dan penurunan kondisi SPL menyebabkan nilai
CPUE jenis Layang cenderung meningkat seperti yang terjadi pada bulan November-
Desember 2012, Oktober-Desember 2013, September-Oktober 2014 dan pada bulan
Juli, Oktober dan Desember 2015. Hubungan CPUE jenis Layang dengan SPL di
perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 74 berikut ini.
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Gambar 74. Grafik hubungan CPUE jenis Layang dengan SPL di perairan JMF triangle
2012-2015
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Periode bulan Desember-Februari (musim barat) merupakan masa dimana
hasil tangkapan jenis Lemuru mencapai maksimum, sedangkan pada periode bulan
Agustus-Oktober hanya mencapai nilai minimum. Keberadaan jenis Lemuru sangat
tergantung pada ketersediaan plankton yang merupakan makanan utamanya (Nontji
2005). Korelasi SPL dengan CPUE jenis Lemuru terlihat kurang jelas, berbedanya
respon ikan pelagis kecil terhadap SPL menunjukkan bahwa setiap jenis memiliki
karakteristiknya sendiri terhadap SPL dan juga pola angin musim yang berpengaruh
terhadap musim penangkapan di perairan JMF triangle. Periode bulan Desember-
Februari merupakan masa dimana nilai CPUE jenis Lemuru mencapai maksimum
seperti yang terjadi pada periode bulan Desember 2012, Januari 2013, Januari dan
Juli 2014, serta bulan Januari dan Desember 2015. Pada periode Agustus-Oktober
merupakan masa dimana nilai CPUE jenis Lemuru mencapai minimum seperti yang
terjadi pada periode bulan September-Oktober 2012, September-Oktober 2013 dan
Oktober-November 2014, serta Agustus-September 2015. Hubungan CPUE jenis
l.emuru dengan SPL di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 75 berikut ini.
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Gambar 75. Grafik hubungan CPUE jenis Lemuru dengan SPL di perairan JMF triangle
2012-2015

Jenis Banyar bersifat stenohalin dan optimal pada salinitas perairan yang
tinggi, sehingga pada saat masuknya massa air yang bersuhu rendah dan bersalinitas
tinggi dari perairan Laut Flores pada musim timur akan membawa dampak terhadap
hasil tangkapan jenis ini. Salinitas yang tinggi dan kondisi SPL yang rendah pada
musim timur dan musim peralihan Il dapat menyebabkan naiknya hasil tangkapan
jenis Banyar, dan sebaliknya pada musim barat dan musim peralihan I dimana kondisi
SPL tinggi dan salinitas perairan menurun dapat menyebabkan hasil tangkapan jenis
Banyar cenderung ikut menurun. Hampir sama dengan jenis Layang, jenis Banyar
umumnya juga beruaya pada perairan dengan salinitas 33-35%o, dan seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa salinitas di perairan JMF triangle cenderung
meningkat pada saat musim timur dan musim peralihan 1l dengan suhu perairan
yang relatif rendah. Nilai CPUE jenis Banyar cenderung menurun saat kondisi SPL
meningkat, yang mengindikasikan terjadinya penurunan salinitas perairan. Hal ini
terlihat pada periode bulan September-Oktober (musim peralihan I1) yang merupakan
masa dimana hasil tangkapan jenis Banyar hanya mencapai angka minimum seperti
terjadi pada periode bulan September-Oktober 2012, September 2013, Oktober-
November 2014, serta September 2015. Periode bulan Januari-Februari merupakan
musim penangkapan jenis Banyar, dimana masih adanya pengaruh dari salinitas
perairan dan penurunan kondisi SPL dari musim sebelumnya (musim Peralihan I1)
sehingga menyebabkan nilai CPUE jenis Banyar cenderung akan naik seperti yang
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terjadi pada bulan Januari 2012, Januari 2013, Januari 2014 serta pada bulan Januari
dan Juli 2015. Hubungan CPUE jenis Banyar dengan SPL di perairan JMF triangle
disajikan pada Gambar 76 berikut ini.
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Gambar 76. Grafik hubungan CPUE jenis Banyar dengan SPL di perairan JMF triangle
2012-2015

Sama dengan jenis Layang dan Banyar, jenis Bentong juga merupakan jenis
ikan pelagis kecil yang hidup dengan salinitas yang sempit (stenohalin). Jenis ini
hidup optimal pada salinitas perairan yang tinggi, sehingga saat masuknya massa
air yang bersuhu rendah dan bersalinitas tinggi dari perairan Laut Flores pada musim
timur membawa dampak terhadap hasil tangkapan jenis ini. Salinitas yang tinggi
dan SPL yang rendah pada musim timur dan musim peralihan 1l menyebabkan
meningkatnya hasil tangkapan jenis Bentong, dan sebaliknya pada musim barat dan
musim peralihan I nilai SPL meningkat dan salinitas perairan menurun sehingga hasil
tangkapan jenis Bentong cenderung menurun. Jenis Bentong beruaya pada perairan
dengan salinitas 33-35%o, dan seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa salinitas
di perairan JMF triangle cenderung akan meningkat pada musim timur dan musim
peralihan Il dengan suhu perairan yang relatif rendah. Periode bulan Juni-Agustus
adalah musim penangkapan jenis Bentong, dimana terjadinya peningkatan salinitas
perairan dan penurunan kondisi SPL menyebabkan CPUE jenis Bentong cenderung
naik seperti yang terjadi pada bulan Agustus 2012, Agustus 2013, Juli 2014 serta
pada bulan Juli 2015. Pada periode bulan Oktober-November yang merupakan masa
dimana hasil tangkapan jenis Bentong mencapai minimum seperti yang terjadi pada
periode bulan Oktober-November 2012, November 2013, November-Desember
2014, dan pada bulan September-November 2015. Hubungan CPUE jenis Bentong
dengan SPL di perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 77 berikut ini.
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Gambar 77. Grafik hubungan CPUE jenis Bentong dengan SPL di perairan JMF triangle
2012-2015
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Cacth Per Unit Effort Hubungannya dengan Klorofil-a

Pada sub-bab ini klolofil-a yang dianalisis hanya selama empat tahun yaitu
pada periode 2012-2015, hal ini dilakukan agar singkron dengan CPUE, karena nilai
CPUE yang dianalisis dan dibahas juga selama empat tahun dari tahun 2012-2015,
sebab data hasil pendeteksian sensor VIIRS terhadap armada yang melakukan operasi
penangkapan pada perairan JMF triangle hanya tersedia dan dapat diunduh sejak
April 2012 - Desember 2015 (empat tahun), sementara itu untuk melakukan analisis
CPUE membutuhkan data jumlah armada penangkapan, sehingga pada sub-bab ini
yang dianalisis dan dibahas adalah data klorofil-a, data jumlah armada dan data hasil
tangkapan ikan pelagis kecil masing-masing selama empat tahun.

Pada pembahasan sub-bab ini juga dilakukan pembatasan dan pengecualian
terhadap tiga lokasi daerah penangkapan ikan yaitu Dewakang, Takarewataya dan
Kepulauan Sabalana, hal ini dilakukan karena hasil deteksi sensor VIIRS terhadap
kapal yang melakukan operasi penangkapan pada ketiga lokasi daerah penangkapan
tersebut sangat rendah dan hampir nihil, sehingga akan mempengaruhi perhitungan
nilai CPUE, dimana nilai CPUE akan menjadi bias dan akan terlihat sangat tinggi
dibandingkan lokasi daerah penangkapan lainnya. Hal tersebut terjadi karena diduga
nelayan yang berasal Sulawesi Selatan melakukan operasi penangkapan pada ketiga
lokasi tersebut pada siang hari, sehingga sensor VIIRS yang melakukan deteksi
cahaya lampu kapal pada malam hari tidak dapat melakukan pendeteksian. Maka
pada sub-bab ini ketiga lokasi daerah penangkapan ikan yang telah disebutkan itu
tidak akan dibahas, tetapi nilai CPUE tetap ditampilkan pada peta-peta tematik.

Pada periode musim barat nilai rata-rata CPUE tertinggi terjadi pada bagian
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, kemudian perairan Buntungan, perairan
Lari-larian dan perairan Aura. Konsentrasi klorofil-a pada musim ini terlihat relatif
lebih tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan dibandingkan bagian timur Laut
Jawa, bagian selatan Sulawesi Selatan dan bagian Laut Flores, hal ini diduga dapat
menyebabkan jenis ikan pelagis kecil lebih terkonsentrasi pada bagian selatan Pulau
Kalimantan untuk mencari makanan, yaitu di perairan Matasiri dan Aura. Secara
umum pada periode musim barat ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian
Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode musim peralihan | terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE bila
dibandingkan musim sebelumnya, dan terlihat nilai rata-rata CPUE tertinggi terjadi
pada bagian utara Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, kemudian perairan
Matasiri, Doang-doang dan perairan Aura. Terjadi penurunan nilai klorofil-a pada
periode musim ini dibandingkan musim sebelumnya, namun konsentrasi klorofil-a
terindikasi tetap lebih tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan dibandingkan
bagian timur perairan Laut Jawa dan bagian selatan Sulawesi Selatan serta Laut
Flores, dan hal ini diduga dapat menyebabkan jenis ikan pelagis kecil tetap lebih
terkonsentrasi pada bagian selatan Pulau Kalimantan untuk mencari makanan, yaitu
di perairan Lumu-lumu dan Matasiri. Secara umum pada periode musim peralihan
| ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar bila dibandingkan
dengan bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode musim timur terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE bila
dibandingkan musim sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi masih terjadi
pada bagian utara Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, kemudian perairan
Doang-doang, Matasiri dan perairan Lari-larian. Konsentrasi klorofil-a pada periode
musim ini terlihat sedikit meningkat bila dibandingkan musim sebelumnya, dan
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konsentrasi klorofil-a terindikasi meningkat lebih tinggi di bagian selatan Sulawesi
Selatan, dan terjadi sedikit penurunan di bagian selatan Pulau Kalimantan, hal ini
diduga dapat menyebabkan konsentrasi ikan pelagis kecil di perairan Doang-doang.
Secara umum pada periode musim timur ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode musim peralihan 11 terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE
dibandingkan musim sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi pada musim
ini terlihat bergeser dari bagian Selat Makassar ke bagian Laut Jawa yaitu di perairan
Pamanukan, selanjutnya perairan Lari-larian, Matasiri dan perairan Lumu-lumu.
Konsentrasi klorofil-a pada periode musim ini terlihat mengalami penurunan bila
dibandingkan musim sebelumnya, dan pada bagian selatan Pulau Kalimantan terlihat
konsentrasi klorofil-a mengalami penurunan dengan cakupan area yang semakin
meluas. Hal ini diduga dapat menyebabkan konsentrasi ikan pelagis kecil bergerak
dari utara menuju selatan untuk mendapatkan makanan, seperti yang terjadi pada
perairan Pamanukan. Secara umum pada periode musim peralihan 1l ini nilai rata-
rata CPUE lebih tinggi pada bagian Laut Jawa dibandingkan pada bagian Selat
Makassar dan Laut Flores.

Peta hubungan CPUE musiman dengan klorofil-a di perairan JMF triangle
dapat dilihat pada Gambar 78 berikut ini.

118°9'0"E 120°9'0"E PETA SEBARAN KLOROFIL
- DAN NILAI CPUE

MUSIM BARAT

H 01530 60 90 120
CC——
. Proyola caor
Sistom G
Dawm ko
\

e

||| LEGENDA
Keterangan Umum

Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan
@  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan

114°0'0"E 116°0'0"E

MUSIM BARAT e

2°0,0"S

KALIMANTAN

4°0,0"S

®  Titik Lokasi Lainnya
Klorofil (mg/m3)

00 ' 50

6°00"S

8°00"S

Gambar 78. Peta hubungan CPUE musiman dengan Klorofil-a di perairan JMF triangle
2012-2015



un ddli

— elsauopuj Jodog —

A

ISJ9A

114°90"E

116°0'0"E

PERALIHAN I

KALIMANTAN

.

-~

PETA SEBARAN KLOROFIL
DAN NILAI CPUE
MUSIM PERALIHAN 1

01530 60 80 120
SCC——

Proyokal Tranaverse Worcator

sisgom Geg 63 Gooy
Datum_Hodzntal | WGS 1986

LEGENDA
Keterangan Umum
I: Batas Daratan

[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan

®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan

@ Titik Lokasi Lainnya
Klorofil (mg/m3)

00 50

SUMBER FETA
Fusrioes.

114°0'0"E

MUSIM TIMUR

KALIMANTAN

]

120°0'0"E

SULAWESI

PETA SEBARAN KLOROFIL
DAN NILAI CPUE
MUSIM TIMUR

01530 60 90 120
SCC——

Tranaveros Worcator
Gris Geograts

el

sisom Geg

Datum Kodzmetal ‘WGS 1984
INSET

o T s

LEGENDA
Keterangan Umum
|:] Batas Daratan
[ Batas Wilayah
Penangkapan lkan

®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan

@ Titik Lokasi Lainnya
Klorofil (mg/m3)

00 50

SUMBER PETA
FataRuge s m seeza5158 £ DT BG A D0
Dt Pk anan Tah o PPN, T 202015
D i K A 2012 Dot 45
St Nk e 22 S

Ays19ATUN) Gd]

Gambar 78. (lanjutan)




233

120°9'0"E PETA SEBARAN KLOROFIL
DAN NILAI CPUE
/ MUSIM PERALIHAN 2

%\X_/ H 01530 60 90 120
CC——
; o
\

114°0'0"E 116°9'0'E

s

PERALIHAN II

2°00'S

KALIMANTAN

TLF

LEGENDA

1 Keterangan Umum
[_ Batas Daratan
:| Batas Wilayah

Penangkapan lkan
®  Titik Lokasi Penangkapan
Ikan

4°00"S

LAUT JAWA

\ o1t

~ Masalembg

@ Titk Lokasi Lainnya

Klorofil (mg/m3)

00 ' 50

lalang

Gambar 78. (lanjutan)

Pada bulan Desember nilai rata-rata CPUE tertinggi berada di bagian utara
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, kemudian Lari-larian, Buntungan, Aura
dan perairan Lumu-lumu. Konsentrasi klorofil-a relatif cukup tinggi pada bagian
selatan Pulau Kalimantan, sedangkan pada bagian Selat Makassar bagian selatan
dan bagian Laut Flores terlihat lebih rendah. Hal ini diduga karena adanya pengaruh
dari pengayaan nutrien dari limpasan (runoff) air tawar yang berasal dari sungai
yang banyak terdapat di Pulau Kalimantan. Kondisi tersebut diduga menyebabkan
tingginya konsentrasi ikan pelagis kecil karena mencari makanan pada lokasi yang
kaya oleh kandungan klorofil-a tersebut, seperti terlihat di perairan Matasiri dan
Buntungan. Secara umum pada bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada
bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Januari terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian utara Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri, kemudian perairan Buntungan, Aura, Masalima
dan perairan Lari-larian. Konsentrasi klorofil-a menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan bila dibandingkan bulan sebelumnya, dan pada bulan ini mencapai
nilai maksimum dibandingkan bulan lainnya. Terlihat konsentrasi klorofil-a masih
lebih tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan dibandingkan pada bagian Selat
Makassar dan Laut Flores, dan hal ini diduga menyebabkan tingginya konsentrasi
ikan pelagis kecil seperti di perairan Matasiri dan Buntungan. Secara umum pada
bulan ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan
bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Februari terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, terlihat nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian utara
Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, kemudian perairan Buntungan, Lari-larian,
Aura dan perairan Lumu-lumu. Konsentrasi klorofil-a terlihat mengalami penurunan
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dibandingkan bulan sebelumnya. Konsentrasi klorofil-a yang relatif masih tinggi
pada perairan bagian selatan Pulau Kalimantan terindikasi menyebar ke timur yaitu
ke perairan bagian Selat Makassar, dan diduga ikan pelagis kecil mengikuti pola
sebaran Kklorofil-a tersebut, hal ini terlihat dari nilai CPUE yang tinggi di perairan
Aura dan Doang-doang.

Pada bulan Maret terjadi kenaikan nilai rata-rata CPUE dibandingkan bulan
sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian utara Selat Makassar
yaitu di perairan Lumu-lumu kemudian perairan Matasiri, Doang-doang, Aura, Lari-
larian dan perairan Masalima. Konsentrasi klorofil-a menunjukkan peningkatan bila
dibandingkan bulan sebelumnya, dan dari perairan bagian selatan Pulau Kalimantan
terlihat semakin luas menyebar ke timur, dan sebaran ikan pelagis kecil terindikasi
masih mengikuti pola sebaran klorofil-a tersebut, hal ini terlihat dari nilai CPUE
yang tinggi di perairan Aura dan Doang-doang. Secara umum pada bulan ini nilai
rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada bagian
LLaut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan April terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan bulan
sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Lumu-lumu, kemudian di perairan Lari-larian, Aura, Matasiri dan
perairan Doang-doang. Terjadi peningkatan konsentrasi klorofil-a bila dibandingkan
bulan sebelumnya, namun polanya terlihat mulai menyebar ke bagian selatan, dan
ikan pelagis kecil terindikasi masih terus mengikuti pola sebaran klorofil-a tersebut,
hal ini terlihat dari nilai CPUE yang tinggi di perairan Aura. Secara umum pada bulan
Ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian Selat Makassar dibandingkan pada
bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada bulan Mei masih terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian utara Selat
Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, kemudian perairan Doang-doang, Matasiri,
Aura dan perairan Lari-larian. Konsentrasi klorofil-a yang pada bulan sebelumnya
menyebar ke selatan sudah tidak terlihat, dan justru mulai terjadi pembentukan pada
bagian selatan Sulawesi Selatan, namun yang relatif tinggi tetap terlihat pada bagian
selatan Pulau Kalimantan. Sebaran ikan pelagis kecil diduga tetap selaras dengan pola
sebaran klorofil-a, terlihat dari nilai CPUE di perairan Matasiri dan Lari-larian.

Pada bulan Juni terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibandingkan bulan
sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Doang-doang, kemudian perairan Lumu-lumu, Lari-larian, Matasiri
dan perairan Aura. Konsentrasi klorofil-a mengalami sedikit peningkatan dibanding
bulan sebelumnya, dan pada bagian Laut Jawa mulai kehilangan konsentrasinya,
sedangkan pada bagian selatan Sulawesi Selatan terlihat semakin meningkat, namun
pada bulan ini masih tetap lebih tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan bila
dibandingkan pada bagian Selat Makassar dan Laut Flores. Ikan pelagis kecil diduga
selaras dengan pola sebaran klorofil-a tersebut, hal ini terlihat dari nilai CPUE yang
tinggi di perairan Matasiri dan Lari-larian.

Pada bulan Juli terus terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian utara Selat
Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, kemudian perairan Matasiri, Lari-larian,
Aura dan perairan Doang-doang. Konsentrasi klorofil-a terlihat kembali meningkat
dan pada bagian utara Laut Jawa kembali mulai menunjukkan pembentukannya.
Pada bagian selatan Sulawesi Selatan juga semakin kuat dan meluas menunjukkan
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pembentukannya, hal ini diduga akibat pengaruh fenomena upwelling yang mulai
terbentuk, dimana proses upwelling tersebut memperkaya unsur hara dan klorofil-a
di lokasi tersebut, dan akan mencapai puncaknya pada bulan Agustus (Utama et al.
2017; Nababan et.al 2015). Ikan pelagis kecil diduga memanfaatkan kondisi tersebut,
hal ini terlihat dari nilai CPUE paling tinggi di perairan Doang-doang.

Pada bulan Agustus terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, nilai rata-rata CPUE tertinggi terjadi pada bagian Selat Makassar
yaitu di perairan Doang-doang kemudian perairan Lumu-lumu, Matasiri, Lari-larian
dan perairan Aura. Konsentrasi klorofil-a mengalami peningkatan dibandingkan
bulan sebelumnya dan pada bagian selatan Sulawesi Selatan semakin meningkat dan
meluas, hal ini diduga akibat pengaruh upwelling yang mencapai puncaknya pada
bulan Agustus ini, dan ikan pelagis kecil diduga memanfaatkan kondisi tersebut, hal
ini terlihat dari nilai CPUE paling tinggi di perairan Doang-doang.

Pada bulan September masih terjadi penurunan nilai rata-rata CPUE bila
dibandingkan bulan sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, kemudian perairan Pamanukan,
Buntungan, Lari-larian dan perairan Matasiri. Konsentrasi klorofil-a terlihat menurun
dibandingkan bulan sebelumnya, dan pada bagian selatan Pulau Kalimantan terlihat
sebaran yang mulai melemah dan semakin menyempit, namun pada bagian selatan
Sulawesi Selatan semakin kuat dan meluas. Masih tingginya konsentrasi klorofil-a
pada bagian selatan Sulawesi Selatan diduga akibat masih adanya pengaruh dari
upwelling pada bulan sebelumnya. Namun secara umum konsentrasi klorofil-a masih
tetap lebih tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan dan bagian selatan Sulawesi
Selatan dibandingkan pada bagian Selat Makassar dan Laut Flores. Hal ini diduga
menyebabkan ikan pelagis kecil masih tetap terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu
dan Buntungan untuk mendapatkan sumber makanan utamanya.

Pada bulan Oktober terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE dibandingkan
bulan sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada bagian utara Selat
Makassar yaitu di perairan Lari-larian, kemudian perairan Lumu-lumu, Matasiri,
Doang-doang dan perairan Buntungan. Konsentrasi klorofil-a terlihat terus menurun
dibandingkan bulan sebelumnya, dan kondisi konsentrasi klorofil-a pada bagian
utara Laut Jawa menunjukkan pembentukan sebaran yang kembali mulai meningkat
dan meluas, sedangkan pada bagian selatan Sulawesi Selatan justru terlihat semakin
melemah dan menyempit. Konsentrasi klorofil-a pada bulan ini tetap lebih tinggi
pada bagian selatan Pulau Kalimantan dibandingkan bagian Selat Makassar dan Laut
Flores, terlihat ikan pelagis kecil terkonsentrasi di perairan Lumu-lumu dan Doang-
doang untuk mendapatkan sumber makanan utamanya.

Pada bulan November masih terus terjadi peningkatan nilai rata-rata CPUE
dibandingkan bulan sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi berada pada
bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, kemudian perairan Lari-larian,
Buntungan, Lumu-lumu dan perairan Aura. Konsentrasi klorofil-a terus mengalami
penurunan dibandingkan bulan sebelumnya, dan terlihat pada bagian selatan Pulau
Kalimantan semakin menunjukkan pembentukannya dan semakin meluas, sedangkan
pada bagian selatan Sulawesi Selatan sudah tidak terlihat. Konsentrasi klorofil-a
pada bulan ini lebih tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan dibandingkan
pada bagian Selat Makassar dan Laut Flores.

Peta hubungan CPUE bulanan dengan klorofil-a di perairan JMF triangle
dapat dilihat pada Gambar 79 berikut ini.
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Gambar 79. Peta hubungan CPUE bulanan dengan klorofil-a di perairan JMF triangle 2012-2015
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Pada periode tahun 2012 nilai rata-rata CPUE tertinggi terjadi pada bagian
utara Selat Makassar yaitu di perairan Lumu-lumu, kemudian perairan Lari-larian,
Buntungan dan perairan Matasiri. Konsentrasi klorofil-a terlihat tinggi pada bagian
selatan Pulau Kalimantan namun cakupan sebarannya kecil dan tidak terlalu meluas,
demikian juga yang terjadi pada bagian Selat Makassar dimana cakupan sebarannya
terlihat kecil dan sempit, sedangkan pada bagian Laut Flores konsentrasi klorofil-a
terlihat paling rendah. Pada periode tahun ini terlihat konsentrasi klorofil-a lebih
tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan dibandingkan pada bagian selatan Selat
Makassar dan Laut Flores, dan ikan pelagis kecil diduga mengikuti pola sebaran
Klorofil-a, hal ini dapat dilihat dari nilai CPUE yang tinggi di perairan Lumu-lumu
dan Lari-larian. Secara umum pada tahun ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada
bagian utara Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode tahun 2013 terjadi sedikit penurunan nilai rata-rata CPUE bila
dibandingkan tahun sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi masih terjadi
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, kemudian perairan Lari-larian,
Doang-doang dan perairan Lumu-lumu. Terlihat sedikit kenaikan nilai konsentrasi
klorofil-a dibandingkan tahun sebelumnya, dan konsentrasi klorofil-a masih terlihat
tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan dengan cakupan sebaran yang semakin
meluas ke bagian selatannya, sedangkan pada bagian Selat Makassar dan bagian Laut
Flores terlihat rendah. Ikan pelagis kecil diduga masih terus mengikuti pola sebaran
klorofil-a, hal ini terlihat dari nilai CPUE yang tinggi seperti di perairan Matasiri.
Secara umum pada tahun ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian utara
Selat Makassar dibandingkan dengan bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode tahun 2014 terjadi lagi penurunan nilai rata-rata CPUE bila
dibandingkan musim sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi masih terjadi
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Doang-doang, kemudian perairan
Matasiri, Lari-larian dan perairan Lumu-lumu. Pada tahun ini konsentrasi klorofil-a
kembali menurun dibandingkan tahun sebelumnya, dan konsentrasi klorofil-a masih
terlihat tinggi pada bagian selatan Pulau Kalimantan. Pada bagian selatan Sulawesi
Selatan mulai terlihat pembentukan konsentrasi klorofil-a, sedangkan pada bagian
Laut Flores tetap terlihat rendah. Ikan pelagis kecil diduga memanfaatkan kondisi
tersebut dan mengikuti pola sebaran klorofil-a untuk mendapatkan sumber makanan
utamanya, hal ini terlihat dari nilai CPUE yang tinggi seperti di perairan Doang-
doang. Secara umum pada tahun ini nilai rata-rata CPUE lebih tinggi pada bagian
Selat Makassar dibandingkan pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores.

Pada periode tahun 2015 terlihat peningkatan nilai rata-rata CPUE bila
dibandingkan tahun sebelumnya, dan nilai rata-rata CPUE tertinggi masih berada
pada bagian Selat Makassar yaitu di perairan Matasiri, kemudian perairan Doang-
doang, Lari-larian dan perairan Lumu-lumu. Terjadi kenaikan konsentrasi klorofil-a
yang cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, dan masih terlihat tinggi
pada bagian selatan Pulau Kalimantan dengan cakupan sebarannya yang semakin
meluas ke bagian selatan. Pada bagian selatan Sulawesi Selatan juga terlihat semakin
meluas dan mengarah ke selatannya, sedangkan pada bagian Laut Flores tetap terlihat
rendah. lkan pelagis kecil diduga masih tetap memanfaatkan kondisi tersebut dan
mengikuti pola sebaran klorofil-a untuk mendapatkan makanan utamanya, hal ini
terlihat dari nilai CPUE yang tinggi seperti di perairan Matasiri dan Doang-doang.

Peta hubungan CPUE tahunan dengan klorofil-a di perairan JMF triangle
dapat dilihat pada Gambar 80 berikut ini.
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Jenis pelagis kecil umumnya merupakan ikan filter feeder, yaitu jenis ikan
pemakan plankton. Jenis Layang, Lemuru, Banyar dan jenis Bentong merupakan
pelagis kecil yang makanan utamanya plankton, dan keberadaan plankton sebagai
makanan utama sangat mempengaruhi keberadaan jenis ini pada suatu perairan.
Kandungan klorofil-a pada perairan sangat erat kaitannya dengan rantai makanan,
dimana klorofil-a yang tinggi dapat meningkatkan produktifitas plankton, sehingga
tercipta suatu rantai makanan yang dapat menunjang produktifitas sumberdaya pada
perairan dan tingginya konsentrasi klorofil-a juga dapat mengindikasikan perairan
tersebut kaya oleh sumberdaya ikan (Nontji 2008). Naiknya konsentrasi klorofil-a
pada perairan umumnya diiringi dengan kenaikkan nilai CPUE jenis pelagis kecil,
namun naiknya konsentrasi klorofil-a tersebut bisa saja tidak langsung berdampak
pada naiknya nilai CPUE, tapi membutuhkan beberapa waktu sehingga fitoplankton
yang mengandung klorofil-a telah dimanfaatkan oleh zooplankton dan selanjutnya
zooplankton akan dimanfaatkan oleh ikan kecil sebagai bahan makanan atau dapat
dimakan langsung oleh jenis pelagis kecil. Hal ini biasa disebut rentang waktu (time
leg), dan time leg tersebut bisa sekitar satu sampai empat bulan antara mulai naiknya
konsentrasi klorofil-a maksimum di perairan dengan meningkatnya nilai CPUE jenis
pelagis kecil tersebut. Seperti dinyatakan oleh Wangi et al. (2019) bahwa korelasi
konsentrasi klorofil-a terhadap hasil tangkapan ikan pelagis bisa saja sangat kecil
atau negatif, hal ini karena ada jeda waktu (time lag) antara ketersediaan klorofil-a
pada suatu perairan dengan jenis ikan pelagis kecil tersebut.

Jenis Layang hidup pada perairan dengan salinitas tinggi, dimana salinitas itu
adalah faktor pembatas dalam penyebaran jenis ini di perairan JMF triangle. CPUE
jenis Layang akan meningkat pada musim timur dan peralihan Il dimana perairan
JMF triangle mendapat masukkan massa air dari Laut Flores. Massa air tersebut
memiliki salinitas yang tinggi bila dibandingkan massa air yang masuk pada musim
barat, dan konsentrasi klorofil-a pada musim timur relatif lebih rendah dibandingkan
dengan musim barat. Keberadaan jenis Layang tidak secara langsung dipengaruhi
oleh klorofil-a, dan jenis ini menunjukkan kecenderungan dimana nilai CPUE akan
naik saat konsentrasi klorofil-a rendah saat musim timur dan musim peralihan 11,
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sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa musim timur merupakan musim angin
yang membawa massa air bersalinitas tinggi dan bersuhu rendah masuk ke perairan
JMF triangle. Kondisi ini merupakan kondisi yang sangat mendukung keberadaan
jenis Layang, dan secara umum dapat dilihat pada Gambar 81 dimana kenaikan
CPUE jenis Layang diiringi dengan rendahnya nilai konsentrasi klorofil-a terutama
pada musim timur dan musim peralihan I1.
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Gambar 81. Grafik hubungan CPUE jenis Layang dengan Klorofil-a di perairan IMF
triangle 2012-2015

Jenis Lemuru merupakan ikan pelagis kecil yang dikenal dengan istilah ikan
sardin (Nontji 1987), keberadaan plankton sebagai makanan utama jenis ini sangat
mempengaruhi keberadaannya pada suatu perairan. Nilai CPUE jenis Lemuru akan
meningkat pada musim barat dan musim peralihan | dimana pada periode tersebut
memiliki konsentrasi klorofil-a yang tinggi. Kenaikkan konsentrasi klorofil-a di
perairan akan diiringi dengan kenaikkan nilai CPUE jenis ini. Walaupun naiknya
konsentrasi klorofil-a tidak langsung berdampak pada naiknya nilai CPUE karena
membutuhkan beberapa waktu sampai klorofil-a yang ada telah dimanfaatkan oleh
zooplankton sebagai sumber makanan, namun pada jenis Lemuru terlihat kenaikan
konsentrasi klorofil-a relatif langsung diiringi dengan kenaikan nilai CPUE seperti
dapat dilihat terjadi pada bulan bulan Januari dan Juli 2014. Selanjutnya penurunan
konsentrasi klorofil-a pada periode musim timur dan peralihan Il juga diiringi dengan
penurunan nilai CPUE jenis Lemuru seperti yang terlihat pada bulan September-
Oktober 2012, September-Oktober 2013 dan Oktober-November 2014, serta bulan
Agustus-September 2015. Hubungan CPUE jenis Lemuru dengan nilai klorofil-a di
perairan JMF triangle disajikan pada Gambar 82 berikut ini.
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Gambar 82. Grafik hubungan CPUE jenis Lemuru dengan Klorofil-a di perairan JMF
triangle 2012-2015
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Jenis Banyar sama halnya dengan jenis Layang, dimana keberadaanya pada
suatu perairan tidak secara langsung dipengaruhi oleh klorofil-a. Jenis Banyar juga
merupakan jenis pelagis kecil yang hidup pada perairan dengan salinitas tinggi, yang
merupakan faktor pembatas dalam penyebaran jenis ini di perairan JMF triangle.
CPUE jenis Banyar terlihat meningkat pada musim timur dan peralihan Il dimana
perairan JMF triangle mendapat masukkan massa air dari utara Selat Makassar dan
Laut Flores. Konsentrasi klorofil-a pada musim timur terindikasi relatif lebih rendah
bila dibandingkan musim barat, dan keberadaan jenis Banyar tidak secara langsung
dipengaruhi oleh klorofil-a, dan jenis ini menunjukkan kecenderungan dimana nilai
CPUE akan naik saat konsentrasi klorofil-a rendah saat musim timur dan musim
peralihan 11. Kondisi ini sangat mendukung keberadaan jenis Banyar, hal ini terlihat
pada periode bulan Januari-Februari (musim barat) yang merupakan masa dimana
CPUE jenis Banyar mencapai maksimum seperti yang terjadi pada periode bulan
Januari 2012, 2013, 2014 dan pada bulan Januari dan Juli 2015, sedangkan periode
bulan September-Oktober (musim peralihan 11) merupakan masa dimana CPUE jenis
Banyar hanya mencapai nilai minimum seperti yang terjadi pada periode bulan
September-Oktober 2012, September 2013, Oktober-November 2014 dan September
2015. Pada Gambar 83 terlihat kenaikan nilai CPUE jenis Banyar diiringi dengan
rendahnya nilai konsentrasi klorofil-a terutama pada musim timur dan peralihan 11.
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Gambar 83. Grafik hubungan CPUE jenis Banyar dengan Klorofil-a di perairan IMF
triangle 2012-2015

Sama dengan jenis Layang dan Banyar, keberadaan jenis Bentong pada suatu
perairan tidak secara langsung dipengaruhi oleh klorofil-a, dan jenis Bentong juga
merupakan jenis pelagis kecil yang hidup pada perairan dengan salinitas tinggi, yang
merupakan faktor pembatas dalam penyebaran jenis ini di perairan JMF triangle.
CPUE jenis Bentong terlihat meningkat pada musim timur dan peralihan 11 dimana
perairan JMF triangle mendapat masukkan massa air dari utara Selat Makassar dan
Laut Flores. Konsentrasi klorofil-a pada musim timur terindikasi relatif lebih rendah
bila dibandingkan musim barat, dan keberadaan jenis Bentong tidak secara langsung
dipengaruhi oleh klorofil-a, dan CPUE jenis Bentong cenderung naik saat konsentrasi
Klorofil-a rendah saat musim timur dan musim peralihan I1. Kondisi ini mendukung
keberadaan jenis Banyar, hal ini terlihat pada periode bulan Juni-Agustus (musim
timur) yang merupakan masa dimana CPUE jenis Bentong mencapai maksimum
seperti yang terjadi pada periode bulan Agustus 2012 dan 2013, serta pada Juli 2014
dan 2015, sedangkan pada periode bulan Oktober-November (musim peralihan 1)
merupakan masa dimana CPUE jenis Bentong hanya mencapai nilai minimum
seperti yang terjadi pada periode bulan Oktober-November 2012, November 2013,
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November-Desember 2014, serta pada bulan September-November 2015. Grafik
hubungan CPUE jenis Bentong dengan klorofil-a di perairan JMF triangle disajikan
pada Gambar 84 berikut ini.
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Gambar 84. Grafik hubungan CPUE jenis Bentong dengan Kilorofil-a di perairan JMF
triangle 2012-2015

Simpulan

Dinamika yang terjadi pada daerah penangkapan ikan menunjukkan bahwa
nilai rata-rata SPL akan mempengaruhi keberadaan ikan pelagis kecil, namun
respon ikan pelagis kecil terhadap SPL bisa berbeda-beda antara satu jenis dengan
jenis lainnya. Hal ini terlihat pada periode musim peralihan | yang memiliki nilai
rata-rata SPL paling hangat, jenis Lemuru terlihat sangat mendominasi, sedangkan
jenis Layang justru terlihat mengalami penurunan yang cukup signifikan. Pada
periode musim peralihan | nilai rata-rata SPL di perairan JMF triangle merupakan
yang paling maksimum dibandingkan musim lainnya, dan ikan pelagis kecil pada
musim tersebut didominasi oleh jenis Lemuru.

Perairan dengan tingkat konsentrasi klorofil-a yang tinggi juga diiringi
dengan meningkatnya hasil tangkapan ikan pelagis kecil. Pada periode musim barat
dimana nilai rata-rata konsentrasi klorofil-a pada perairan JMF triangle merupakan
yang paling maksimum bila dibandingkan musim lainnya, dan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil sangat tinggi pada musim ini yang didominasi oleh jenis Layang.

Jenis Layang, Banyar dan Bentong merupakan jenis ikan stenohalin, hidup
optimal pada salinitas perairan yang tinggi sehingga pada periode musim timur
dimana masuknya massa air dengan suhu yang rendah dan bersalinitas tinggi dari
perairan Laut Flores diduga menyebabkan meningkatnya jenis Layang, Banyar dan
Bentong, sebaliknya pada musim barat dan musim peralihan | kondisi SPL naik dan
salinitas perairan turun diduga menyebabkan jenis Layang, Banyar dan Bentong
cenderung menurun. Jenis Lemuru cenderung naik pada musim barat dan musim
peralihan | bahkan mendominasi pada musim peralihan I, dimana SPL cenderung
hangat, dan jenis Lemuru cenderung turun pada periode musim timur dan musim
peralihan 11 dimana kondisi SPL cenderung lebih dingin.

Hubungan SPL dan konsentrasi klorofil-a dengan CPUE jenis pelagis kecil
menunjukkan respon yang berbeda-beda antara satu jenis dengan jenis lainnya. Jenis
Layang, Banyar dan Bentong memiliki respon yang negatif terhadap SPL terutama
pada musim timur, sedangkan jenis Lemuru menunjukkan tidak adanya hubungan
langsung antara SPL dengan nilai CPUE.



Respon jenis pelagis kecil terhadap konsentrasi klorofil-a menunjukkan

adanya respon positif pada jenis Lemuru dimana kenaikan konsentrasi klorofil-a

aikan nilai konsentrasi klorofil-a tidak langsung berdampak pada naiknya nilai
E ketiga jenis tersebut.

diikuti dengan kenaikan nilai CPUE, sedangkan jenis Layang, Banyar dan Bentong
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6 VARIASI TEMPORAL IKAN PELAGIS
BERDASARKAN OBSERVASI HIDROAKUSTIK
DI LAUT FLORES BAGIAN BARAT

Pendahuluan

Perkembangan di bidang perikanan memerlukan informasi yang akurat agar
dapat dikelola dengan baik, dan informasi mengenai keberadaan atau sebaran ikan
sangat penting sebagai gambaran dari kondisi perikanan di suatu tempat dan waktu
tertentu. Metode hidroakustik merupakan metode yang secara langsung mampu
mengkuantifikasi aspek perikanan, salah satunya mengenai sebaran ikan (Widodo
1989). Prinsip yang digunakan pada metode akustik adalah adanya perambatan
suara, yang kemudian suara tersebut dipancarkan dan diterima kembali sehingga
dapat dianalisis yang kemudian dapat digunakan dalam berbagai bidang keilmuan.
Metode hidroakustik umumnya digunakan untuk menduga target yang terdapat di
perairan laut, seperti pendugaan sebaran ikan, plankton dan sebagainya.

Potensi sumberdaya ikan sangat perlu untuk diketahui agar pemanfaatan
sumberdaya yang ada sdapat ecara optimal dan berkelanjutan. Informasi mengenai
ketersediaan sumberdaya ikan sangat berguna dan diperlukan untuk pengelolaan
sumberdaya perikanan, pengambilan keputusan, masyarakat, akademika dan swasta
perikanan dalam pembangunan kelautan dan perikanan yang berkesinambungan.

Metode hidroakustik merupakan metode yang memanfaatkan gelombang
suara untuk mendeteksi objek pada kolom hingga dasar perairan. Metode ini dapat
digunakan untuk mengatasi berbagai tujuan ilmiah dan manajemen perikanan dan
kelautan secara objektif. Salah satunya di bidang perikanan, ilmuwan dunia mulai
menggunakan wahana kapal dalam mengumpulkan data akustik untuk tujuan bidang
perikanan dan berhasil memberikan manfaat, misalnya dalam survei penentuan
estimasi sumberdaya perikanan di suatu perairan.

Metode hidroakustik memiliki beberapa keunggulan apabila dibandingkan
dengan metode lainnya, antara lain: informasi mengenai kelimpahan serta distribusi
sumberdaya ikan pada daerah yang diteliti dapat diperoleh secara real time (cepat),
in situ (langsung), tidak merusak dan mengganggu objek yang diteliti, serta memiliki
selang dinamik yang cukup lebar sehingga informasi yang diperoleh cukup akurat.
Sistem split-beam dari transducer memungkinkan perolehan nilai target strength
dan posisi dari objek secara langsung.

Tersedianya data dan informasi mengenai potensi sumberdaya ikan pada
suatu perairan dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan bagi pengembangan
(termasuk juga bagi investasi) pada wilayah tersebut. Estimasi potensi sumberdaya
ikan (fish stock assessment) untuk seluruh wilayah perairan Indonesia harus terus
ditingkatkan agar ketersediaan informasi bagi pembangunan sektor perikanan serta
program pemanfaatan kedepannya. Pembangunan bagi pencapaian ketahanan dan
kedaulatan pangan dari sektor perikanan yang terus dipacu oleh rezim pemerintah
saat ini tentu sangat perlu didukung dengan kajian-kajian terukur dan komprehensif
mengenai keberadaan ikan pelagis kecil yang juga merupakan sumberdaya paling
melimpah di perairan Indonesia. Tujuan dari kajian ini adalah untuk memetakan
distribusi sumberdaya ikan pelagis di perairan Laut Flores bagian barat (yang juga
merupakan bagian dari perairan JMF triangle) melalui pendekatan hidroakustik.
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Metode Penelitian

Bahan, Lokasi dan Waktu Penelitian

Instrumen akustik yang digunakan dalam melakukan perekaman data
mengenai kelimpahan dan distribusi ikan pelagis kecil adalah scientific echosounder
SIMRAD EK®60, transducer 120 kHz. Desain alur pelayaran (cruise track) untuk
perekaman data akustik dapat dilihat seperti pada Gambar 85, dimana lokasi survei
akustik dilakukan pada perairan Laut Flores bagian barat.

Wahana penelitian yang digunakan adalah Kapal Riset GEOMARIN Il
milik Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Laut (P3GL) dengan ukuran
1300 GT, L x B x D =61,70 x 12,00 x 6,00 meter. Instrumen akustik dugunakan
untuk mengumpulkan data berupa: target strength (TS), backscattering area (SA)
dan backscattering volume (SV), posisi geografis serta posisi kedalaman ikan target.
Selain itu juga digunakan perangkat komputer dengan software ER60 dan Sonar 4
untuk akuisisi dan post processing data akustik.
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Gambar 85. Peta jalur pelayaran (cruise track) perekaman akustik

Akuisisi data akustik dilakukan secara kontinyu siang-malam dan real time,
rata-rata kecepatan kapal adalah 8-9 knot, dan perekaman data akustik dimulai dari
permukaan perairan hingga kedalaman 200 meter. Untuk melakukan akuisisi data
akustik digunakan software ER60, dimana echogram secara otomatis tersimpan di
dalam harddisk dalam bentuk file digital (.raw, .bot, .idx). Pengaturan parameter pada
echosounder dilakukan sebelum akuisisi data dilaksanakan dan sebelum akuisisi
data akustik tersebut dimulai, terlebih dahulu juga dilakukan kalibrasi echosounder
SIMRAD EKG60. Kalibrasi dilakukan pada sisi lambung kapal sebelum pelayaran
dimulai dan sistem kalibrasi akustik dilakukan dengan menempatkan target referensi
yaitu bola sphere 120 kHz tepat di bawah transducer sehingga akan terdeteksi pada



249

semua kuadran beam transducer. Setelah proses kalibrasi memenuhi syarat, maka
dilakukan update beam data seperti yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Setting parameter instrumen EK60

Menu Parameter Value

Pulse Duration 1.024 ms

Operation menu Transmit power 250 watt
Sound speed 1548 m/s
Transducer depth 4m
Absorption Coef. 42.1 dB/km
2-way beam angle —21.00dB
Sv transducer gain 27.00 dB

Transceiver menu Ts transducer gain 27.00dB
Angle sensitivity 23.00
3 dB beamwidth 7.00 deg
Alongship offset 0.00 deg
Athw.ship offset 0.00 deg
min. value -70dB
min. echo length 0.8

TS detection menu max. echo length 1.8
max. gain comp. 6.0 dB
max. phase dev. 8.0

Akuisisi data akustik dilakukan mulai stasiun 1 - 9, dan panjang trek akustik

yang diperoleh dalam pelayaran sekitar 389 nmi, dan pada survei penelitian ini ada
dua bentuk akuisisi data akustik, yaitu dengan stationary sampling yang dilakukan
pada stasiun 1, 5, dan 9, masing-masing selama 24 jam. Bentuk akuisisi data akustik
lainnya dan pengumpulan data akustik, mengikuti transek antar stasiun yang telah
ditentukan.

Analisis Data

Data akustik diolah dengan menggunakan software SONAR ver.4. Analisis
untuk estimasi ikan pelagis dilakukan mulai dari permukaan 10 m sampai 200 m
dengan pembagian strata tiap 50 m. Elementary Sampling Distance Unit (ESDU)
adalah 1 nmi, sementara ESDU untuk stationary sampling adalah 100 ping. Hasil
ekstraksi berupa nilai area back-scattering coeficient (sa, m?/nmi?) dan distribusi
nilai target strength (TS) ikan tunggal dalam satuan decibel (dB) sebagai indeks
refleksi ukuran ikan tunggal.

Hubungan TS dan cbs (backscattering cross-section, m?) dihitung menurut

persamaan MacLennan dan Simmonds (1992) yaitu:

TS=10logcbs . (3)
Persamaan untuk densitas ikan (pA, individu/nmi?) adalah:

pA=sA/cbs (4)
Panjang ikan (L) berhubungan dengan cbs yaitu:

cbs=al® (5)
Konversi nilai TS menjadi ukuran panjang (L) diperoleh dari persamaan:

TS=20logL+A (6)

A adalah nilai TS untuk 1 cm panjang ikan (hormalized TS)
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Untuk ikan pelagis kecil digunakan persamaan:
TS=20log L -73,97 (Hannachietal. 2004) ... (7)

Dalam estimasi kelimpahan dan biomassa ikan, ukuran ikan pelagis yang
dihitung didasarkan pada komposisi ukuran panjang ikan di setiap lokasi survei.
Untuk ikan pelagis kecil dilakukan pada jenis ikan yang paling dominan, yaitu jenis
ltayang (Decapterus russelli) yang terdistribusi pada ukuran panjang 5-32 cm atau
pada ukuran TS -60 sampai -44 dB. Menurut Hile (1936) dalam Effendi (2002),
hubungan panjang (L) dan bobot (W) dari suatu spesies ikan yaitu W = aL".

Menurut Mac Lennan dan Simmonds (1992) persamaan panjang dan bobot
untuk mengkonversi panjang dugaan menjadi bobot dugaan adalah:

Wt = a[é (Ni(LiIHAL/2)P 1 — (Li-AL2)P Y/ {(b+1) ALY oo, 8)

dimana:
Wt = bobot total (gram)
AL = selang kelas panjang (cm)
Li nilai tengah dari kelas panjang ke-i (cm)
ni = jumlah individu pada kelas ke-i
a, b = konstanta untuk spesies tertentu

Data dan informasi utama yang dihasilkan berupa estimasi nilai biomassa
sumberdaya ikan pelagis kecil dan pelagis besar di setiap lokasi yang tersampling,
kepadatan stok dan potensinya berdasarkan sebaran ukuran maupun berdasarkan
nilai total potensi stoknya.

Hasil analisis disajikan dalam bentuk sebaran densitas dan komposisi rata-
rata ukuran ikan. Sebaran spasial sumberdaya ikan pelagis kecil dan kepadatan
dinyatakan dalam nilai densitas relatif (jumlah individu per luasan area). Sebaran
komposisi ukuran ikan dinyatakan sebagai estimasi ukuran rata-rata dalam cm.
Pembahasan dilakukan dengan metode analisis deskriptif yang didukung dengan
karakteristik atau kondisi lingkungan perairan, kemudian disajikan dalam bentuk
peta tematik berdasarkan kedalaman perairan, dimana terlihat bahwa sebaran
sumberdaya ikan pelagis lebih dominan tersebar pada kedalaman berapa di perairan
tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Deteksi lkan

Berdasarkan teknik akuisisi data akustik yang telah dilakukan, terdapat dua
bentuk hasil analisis data, yaitu pertama adalah kajian akustikan di stasiun-stasiun
sampling dengan teknik stasionari, dimana kapal drifting kurang lebih selama 24
Jam. Kedua, hasil analisis akustikan sepanjang transek antar stasiun.

Stasionary Sampling 1

Akuisisi data akustik dengan teknik stasionari dilakukan pada tiga lokasi
stasiun, yaitu stasiun 1, 5, dan 9. Pada stasionari pertama yaitu pada stasiun 1, hanya
diperoleh data akustik selama 15 jam pengamatan, yaitu mulai pukul 06.00 - 21.00.
Gambar 86 memperlihatkan perubahan posisi kapal selama drifting 15 jam. Terlihat
bahwa selama drifting kapal selalu bergerak ke arah Barat Laut dengan rata-rata
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pergerakan kapal mencapai 2-3 knot, ini disebabkan karena pengaruh dorongan
angin dari arah tenggara (angin musim timur) yang cukup kuat selama dilakukan
stasionari sampling di stasiun tersebut.

Selama 15 jam stasionari akusisi data akustik pada stasiun 1, diperoleh
estimasi kelimpahan ikan pelagis. Kajian stasionari di stasiun 1 difokuskan untuk
melihat dinamika kelimpahan ikan pelagis tiap strata kedalaman (layer) terhadap
perubahan waktu selama pengamatan dengan interval waktu setiap 3 jam. Di lokasi
stasiun 1, selama dilakukannya pengamatan stasionari tidak diperoleh fluktuasi
kelimpahan ikan pelagis berdasarkan strata kedalaman tiap perubahan waktu.
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Gambar 86. Peta arah drifting kapal selama 15 jam stasionary sampling di stasiun 1

Secara umum, kelimpahan ikan pelagis pada lokasi stasiun 1 relatif sangat
rendah. Kelimpahan ikan pelagis dengan volume yang tidak signifikan terdeteksi
berada pada kedalaman 150 - 200 meter pada periode waktu interval ke-5 yaitu
malam hari pukul 18.00 - 21.00 (Gambar 87). Bila dijustifikasi dengan ukuran target
strength (TS) ikan pelagis yang terdeteksi pada strata dan waktu tersebut, maka
target yang terdeteksi merupakan ikan berukuran besar (TS = -30 dB) seperti jenis
tuna dengan jumlah yang tidak terlalu banyak.
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Gambar 87. Grafik sebaran densitas ikan pelagis tiap strata kedalaman dengan interval
waktu setiap 3 jam (pukul 06.00-21.00) di stationary sampling-1
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Berdasarkan ukuran target strength (TS) yang terdeteksi selama periode
pengamatan stasionari di stasiun 1, diperoleh dinamika perubahan ukuran target
yang menempati setiap kolom perairan berdasarkan perubahan waktu pengamatan
(interval 3 jam). Berdasarkan data TS akustik yang diperoleh, maka ukuran target
dibagi dalam kelompok ukuran plankton (-100 dB — -80 dB), juvenile (-80 dB —-60
dB), ikan pelagis kecil (-60 dB — -44 dB), ikan pelagis besar (-44 dB —-34 dB) dan
tuna (-34 dB — -24 dB).

Gambar 88 menunjukkan bahwa secara umum tiap strata kedalaman (tiap
50 meter) didominasi oleh biota dengan kelompok ukuran yang berbeda, dan terjadi
hampir sepanjang waktu pengamatan. Berdasarkan perubahan warna masing-masing
grafik, pola pergerakan atau migrasi vertikal dari tiap kelompok ukuran biota belum
terlihat.

Kelompok plankton dan juvenil ikan terlihat menempati strata kedalaman
permukaan sampai dengan kedalaman 50 meter, juvenile dan kelompok ikan pelagis
kecil menempati strata 50 - 100 meter, sedangkan pada kedalaman 100 - 150 meter
lebih didominasi oleh ikan pelagis kecil dan sedikit dari kelompok ikan pelagis
besar. Pada kedalaman 150 - 200 meter masih terdapat ikan pelagis kecil, sebagian
besar kelompok pelagis besar, dan sedikit kelompok ukuran tuna.
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Gambar 88. Grafik sebaran ukuran target strength tiap strata kedalaman pada interval
waktu setiap 3 jam (pukul 06.00-21.00) di stationary sampling-1

Stasionary Sampling 2

Pada stasionari kedua yaitu pada stasiun 5, diperoleh data akustik selama 24
jam pengamatan, yaitu dari pukul 06.00 sampai dengan 06.00. Pada Gambar 89
menunjukkan perubahan posisi kapal selama drifting 24 jam. Terlihat bahwa selama
drifting kapal selalu bergerak ke arah barat dengan rata-rata pegerakan kapal yang
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mencapai 2-3 knot, ini disebabkan pengaruh dorongan angin dari arah timur (angin
musim timur) yang cukup kuat selama dilakukan stasionari sampling di stasiun 5.
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Gambar 89. Peta arah drifting kapal selama 24 jam stasionary sampling di stasiun 5

Selama 24 jam stasionari akusisi data akustik pada stasiun 5, diperoleh
estimasi kelimpahan ikan pelagis. Kajian stasionari di stasiun 5 difokuskan untuk
melihat dinamika kelimpahan ikan pelagis pada setiap strata kedalaman terhadap
perubahan waktu selama pengamatan dengan interval waktu setiap 3 jam. Berbeda
dengan stasiun 1, selama dilakukannya pengamatan stasionari di lokasi stasiun 5
dapat dilihat adanya dinamika vertikal kelimpahan ikan pelagis berdasarkan strata
kedalaman tiap perubahan waktu (Gambar 90).
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Gambar 90. Grafik sebaran densitas ikan pelagis tiap strata kedalaman dengan interval
waktu setiap 3 jam (pukul 06.00-06.00) di stationary sampling-2

Kelimpahan ikan pelagis di lokasi stasiun 5 relatif lebih tinggi dibanding
kelimpahan ikan pelagis di stasiun 1. Volume kelimpahan ikan pelagis cenderung
meningkat dengan bertambahnya kedalaman. Pola pergerakan nilai kelimpahan tiap
strata kedalaman berdasarkan perubahan waktu memperlihatkan adanya migrasi
vertikal harian di lokasi stasiun 5. Migrasi harian terjadi setiap interval waktu 3 jam.
dari permukaan perairan sampai 50 meter, kelimpahan ikan pelagis mulai terdeteksi
pada periode malam hari. Diduga hal ini ada keterkaitan ikan pelagis kecil yang
bermigrasi ke permukaan perairan pada malam hari untuk mengikuti plankton yang
merupakan sumber makanannya, terlihat kelimpahan plankton pada permukaan
terdeteksi meningkat ketika periode malam hari.
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Pada strata kedalaman di bawahnya, terlihat bahwa fluktuasi kelimpahan
ikan pelagis terjadi setiap interval 3 jam. Kelimpahan terendah terjadi pada periode
dini hari sampai pagi hari. Sementara kelimpahan ikan pelagis terlihat meningkat
pada waktu pagi hari, menjelang malam dan pada malam hari. Diduga hal ini terjadi
karena waktu makan ikan pelagis besar adalah pada pagi hari dan pada sore hari,
sehingga ikan tersebut naik ke permukaan. Sementara jenis tuna terlihat cenderung
mengukuti ikan pelagis kecil pada waktu pagi dan menjelang sore/malam hari, hal
ini dapat dilihat dari keberadaan nelayan tonda dan hand line yang pada umumnya
melakukan aktivitas penangkapan di waktu pagi dan sore hari.

Berdasarkan ukuran target yang terdeteksi selama pengamatan stasionari di
lokasi stasiun 5, diperoleh dinamika perubahan ukuran target yang menempati setiap
kolom perairan berdasarkan perubahan waktu pengamatan (interval 3 jam). Dari data
TS akustik yang diperoleh, ukuran target dibagi dalam kelompok ukuran plankton
(-100 dB —-80 dB), juvenile (-80 dB — -60 dB), ikan pelagis kecil (-60 dB —-44 dB),
ikan pelagis besar (-44 dB — -34 dB) dan tuna (-34 dB — -24 dB).

Gambar 91 menunjukkan bahwa secara umum tiap strata kedalaman (tiap
50 meter) ditempati atau didominasi biota dengan kelompok ukuran yang berbeda,
dan terjadi hampir sepanjang waktu pengamatan. Berdasarkan perubahan warna
masing-masing grafik, terlihat bahwa terjadi pola pergerakan atau migrasi vertikal
dari tiap kelompok ukuran biota terhadap perubahan waktu selama 24 jam.

Kelompok plankton dan juvenil ikan cenderung menempati strata kedalaman
permukaan sampai 50 meter, juvenile dan kelompok ikan pelagis kecil bersama-
sama menempati strata 50 - 100 meter, kedalaman 100 - 150 meter lebih didominasi
oleh ikan pelagis kecil dan sedikit ikan pelagis besar. Pada kedalaman 150 - 200
meter masih terdapat ikan pelagis kecil, sebagian besar kelompok pelagis besar dan
sedikit dari kelompok ukuran tuna.
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Gambar 91. Grafik sebaran ukuran target strength tiap strata kedalaman pada interval
waktu setiap 3 jam (pukul 06.00-06.00) di stationary sampling-2
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Stationary Sampling 3

Pada stasionari ketiga yaitu pada stasiun 9, diperoleh data akustik selama 24
jam pengamatan, mulai dari pukul 06.00 sampai 06.00. Gambar 92 menunjukkan
perubahan posisi kapal selama drifting 24 jam. Terlihat bahwa selama drifting kapal
selalu bergerak ke arah barat dengan rata-rata pergerakan kapal mencapai 2-3 knot,
hal ini disebabkan karena pengaruh dorongan angin dari arah timur (angin musim
timur) yang cukup kuat selama dilakukan stasionari sampling pada stasiun 9.
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Gambar 92. Peta arah drifting kapal selama 24 jam stationary sampling di stasiun 9

Selama 24 jam stasionari akusisi data akustik pada stasiun 9, diperoleh
estimasi kelimpahan ikan pelagis. Kajian stasionari di stasiun 9 difokuskan untuk
melihat dinamika kelimpahan ikan pelagis pada setiap strata kedalaman terhadap
perubahan waktu selama pengamatan dengan interval waktu setiap 3 jam. Seperti
halnya di stasiun 5, selama dilakukannya pengamatan stasionari di lokasi stasiun 9
terlihat adanya dinamika vertikal dari kelimpahan ikan pelagis berdasarkan strata
kedalaman tiap perubahan waktu (Gambar 93).

70 A

—0-50m
50 | —50-100m

100-150 m
50 { —150-200m

40 A

30 A

20 A

Densitas ikan (ff1000m3)

10 A

a 1 2 3 4 5 6 7 8

0

Periode pengamatan (interval waktu 3 jam)

Gambar 93. Grafik sebaran densitas ikan pelagis tiap strata kedalaman dengan interval
waktu setiap 3 jam (pukul 06.00-06.00) di stationary sampling-3

Kelimpahan ikan di stasiun 9 relatif sama dengan kelimpahan ikan pada
stasiun 5. Volume kelimpahan ikan pelagis cenderung meningkat seiring dengan
bertambahnya kedalaman. Pola pergerakan nilai kelimpahan tiap strata kedalaman
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berdasarkan perubahan waktu menunjukkan adanya migrasi vertikal harian di stasiun
9, dimana migrasi harian terjadi pada setiap interval waktu 3 jam. Pada kedalaman
permukaan sampai 50 meter, kelimpahan ikan pelagis mulai terlihat pada periode
malam hari. Diduga hal ini ada keterkaitan ikan pelagis kecil yang bermigrasi ke
permukaan pada malam hari untuk mengikuti plankton sebagai sumber makanan,
dimana kelimpahan plankton dipermukaan meningkat ketika periode malam hari.

Pada strata kedalaman di bawahnya, fluktuasi kelimpahan ikan pelagis terjadi
setiap interval 3 jam. Kelimpahan terendah terjadi pada periode dini hari hingga
pagi hari, sementara kelimpahan ikan pelagis meningkat pada pagi hari, menjelang
malam dan malam hari. Diduga hal ini terjadi karena waktu makan ikan pelagis
besar adalah pada pagi hari dan sore hari, sehingga naik ke permukaan. Sementara
ikan tuna cenderung mengukuti ikan pelagis kecil pada waktu pagi dan menjelang
sore dan malam hari. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan nelayan tonda dan hand
line yang melakukan aktivitas penangkapan pada waktu pagi dan sore hari.

Berdasarkan ukuran target strength (TS) yang terdeteksi selama pengamatan
stasionari di stasiun 26, diperoleh dinamika perubahan ukuran target yang menempati
setiap kolom perairan berdasarkan perubahan waktu pengamatan (interval 3 jam).
Dari data TS akustik yang diperoleh, ukuran target dibagi dalam kelompok ukuran
plankton (-100 dB — -80 dB), juvenile (-80 dB — -60 dB), ikan pelagis kecil (-60 dB
—-44 dB), ikan pelagis besar (-44 dB — -34 dB) dan tuna (-34 dB — -24 dB).

Gambar 94 menunjukkan bahwa secara umum tiap strata kedalaman (tiap 50
meter) ditempati atau didominasi oleh biota dengan kelompok ukuran yang berbeda
dan terjadi hampir sepanjang waktu pengamatan. Berdasarkan perubahan warna
masing-masing grafik, terlihat bahwa terjadi pola pergerakan atau migrasi vertikal
dari tiap kelompok ukuran biota terhadap perubahan waktu selama 24 jam.
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Gambar 94. Grafik sebaran ukuran target strength tiap strata kedalaman pada interval
waktu setiap 3 jam (pukul 06.00-06.00) di stationary sampling-3
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Kelompok plankton dan juvenil terdeteksi menempati strata kedalaman
permukaan sampai kedalaman 50 meter, juvenile dan kelompok ikan pelagis kecil
bersama-sama menempati strata 50 - 100 meter. Pada kedalaman 100 - 150 meter
lebih didominasi oleh ikan pelagis kecil dan sedikit ikan pelagis besar dan pada
kedalaman 150 - 200 meter masih terdeteksi ikan pelagis kecil, kelompok pelagis
besar dan sedikit kelompok ukuran ikan tuna.

Transek Antar Stasiun

Sejalan dengan hasil pengamatan akustik di tiga stasiun stationary sampling
(stasiun 1, 5 dan 9), terlihat kelimpahan ikan pelagis di stasiun 1, yaitu di sekitar
Dewakang sangat rendah, sementara kelimpahan ikan di dua stasiun lannya (stasiun
5 dan 9) relatif lebih tinggi. Hasil pendeteksian akustik pada transek antar stasiun
menunjukkan kondisi yang sama, dimana pada transek mulai dari stasiun 1 sampai
stasiun 5, yaitu mulai dari perairan Dewakang sampai ke bagian timur perairan
Takarewataya hampir tidak ditemukan kelimpahan ikan pelagis dengan densitas
yang signifikan, pada sepanjang transek tersebut hanya terdeteksi target ikan tunggal
saja (Gambar 95).
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Gambar 95. Grafik rata-rata kelimpahan ikan pelagis tiap transek berdasarkan kedalaman
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Nilai rata-rata kelimpahan seperti yang disajikan pada Gambar 95 tersebut
belum mencerminkan kondisi penyebaran sumberdaya ikan yang sebenarnya secara
insitu, sehingga perlu untuk menggambarkan pola distribusi spasialnya. Distribusi
spasial-horizontal untuk melihat kelimpahan sumberdaya ikan pelagis selanjutnya
disajikan pada sub-Bab Distribusi Kelimpahan Ikan Pelagis. Melalui penggambaran
pola sebaran spasial atau pengelompokkan sumberdaya ikan pelagis tersebut
diharapkan dapat diketahui pola agregasi dari sumberdaya ikan pada perairan yang
diamati, sehingga dapat memperoleh gambaran mengenai kondisi dari keberadaan
sumberdaya ikan pelagis yang mendekati sebenarnya di perairan tersebut.

Distribusi Kelimpahan Ikan Pelagis

Distribusi ikan hasil deteksi akustik selanjutnya dipetakan dalam empat strata
kedalaman (layer), yaitu 10 - 50 meter, 50 - 100 meter, 100 - 150 meter dan 150 - 200
meter (Gambar 96). Secara umum, distribusi kelimpahan ikan pelagis dari hasil
pendeteksian akustik di lokasi kajian menunjukkan bahwa ikan pelagis kecil lebih
banyak terkonsentrasi pada kedalaman 50 hingga 150 meter. Pada transek antar
stasiun 1-2, 2-3, 3-4, dan 4-5 yaitu mulai dari perairan Dewakang hingga sekitar
perairan bagian timur Takarewataya menunjukkan bahwa kelimpahan ikan pelagis
kecil yang terdeksi sangat rendah dan sangat tidak signifikan.

Pada transek antar stasiun 5-6, yaitu di perairan bagian timur Kepulauan
Sabalana, kelimpahan ikan pelagis kecil yang terdeteksi cukup tinggi dan signifikan,
kelimpahan paling tinggi terdeteksi pada kedalaman 150-200 meter. Pada transek
antar stasiun 6-7, 7-8 dan 8-9 yaitu di bagian barat dari Kepulauan Sabalana,
kelimpahan ikan pelagis kecil yang terdeteksi juga cukup signifikan, dan pada saat
pelaksanaan survei di lokasi ini secara visual dapat dilihat banyak sekali kumpulan
burung di atas perairan tersebut, dan ini dapat mengindikasikan bahwa lokasi tersebut
merupakan kawasan fishing ground.

Pada transek antar stasiun 6-7, terdeteksi kawanan ikan pelagis cenderung
berada pada kedalaman di bawah 50 meter, dan kelimpahan paling tinggi terdeteksi
pada kedalaman 100-200 meter.

Pada transek antar stasiun 7-8, hampir sama dengan transek sebelumnya
dimana terdeteksi kawanan ikan pelagis yang cenderung berada pada kedalaman di
bawah 50 meter, dan kelimpahan paling tinggi terdeteksi pada kedalaman 100-200
meter. Rata-rata kelimpahan ikan pada transek antar stasiun 7-8 ini lebih tinggi
dibandingkan pada transek antar stasiun 6-7, dimana lokasi ini diduga merupakan
daerah penangkapan (fishing ground) armada purse seine, handline, pole and line
dan longline.
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Pada transek antar stasiun 8-9, terdeteksi kawanan ikan pelagis yang lebih
cenderung berada pada seluruh strata kedalaman, dan kelimpahan paling tinggi

yang terdeteksi adalah pada kedalaman 100-200 meter.
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Gambar 96. Peta sebaran spasial kelimpahan sumberdaya ikan pelagis kecil per layer
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Perairan Selat Makassar dan Laut Flores sejak lama dikenal sebagai daerah
penangkapan ikan (fishing ground) yang potensial dan diduga juga sebagai daerah
pemijahan (spawning ground) jenis ikan tertentu. Berbagai jenis ikan pelagis, baik
pelagis besar maupun pelagis kecil banyak ditangkap nelayan di perairan ini. Ikan
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pelagis besar dari kelompok jenis tuna misalnya, oleh nelayan selain ditangkap
yang sudah berukuran dewasa juga banyak yang tertangkap ketika masih berukuran
kecil (baby tuna). Penangkapan ikan jenis tuna seperti Madidihang dan Cakalang
umumnya dilakukan nelayan di lokasi rumpon (Nugraha dan Rahmat 2008).

Simpulan

Distribusi dan kelimpahan sumberdaya ikan pelagis hasil dari deteksi akustik
menunjukkan bahwa ikan pelagis lebih terkonsentrasi pada strata kedalaman (layer)
100 hingga 200 meter. Pada transek antar stasiun 1-2, 2-3, 3-4, dan 4-5 yaitu mulai
dari sekitar perairan Dewakang hingga sekitar perairan bagian timur Takarewataya
menunjukkan bahwa kelimpahan ikan pelagis yang terdeksi sangat rendah dan tidak
signifikan.

Pada transek antar stasiun 5-6, yaitu pada sekitar perairan bagian timur
Kepulauan Sabalana, kelimpahan ikan pelagis kecil yang terdeteksi cukup tinggi
dan signifikan, kelimpahan paling tinggi terdeteksi pada kedalaman 150-200 meter.
Pada transek antar stasiun 6-7, 7-8 dan 8-9 yaitu di sekitar bagian barat Kepulauan
Sabalana, kelimpahan ikan pelagis kecil yang terdeteksi juga sangat signifikan. Pada
saat pelaksanaan survei di lokasi tersebut secara visual dapat dilihat banyak sekali
kumpulan burung di atas perairan, hal ini dapat mengindikasikan dan memperkuat
dugaan bahwa lokasi tersebut memang merupakan kawasan fishing ground.



7 PEMBAHASAN UMUM

Informasi komprehensif dan menyeluruh (holistik) mengenai sumberdaya
perikanan pelagis kecil di perairan JMF triangle tidak terlepas dari pentingnya
pemahaman tentang pola spasial dan variabilitas temporal yang terjadi pada suatu
perairan. Mengapa hal ini menjadi penting tidak lain adalah karena pola spasial dan
variabilitas temporal saat ini merupakan suatu keniscayaan untuk dapat melakukan
estimasi (pendugaan) ketersediaan sumberdaya ikan tersebut pada suatu perairan,
sebab segala bentuk pengelolaan dan segala bentuk upaya pemanfaatan sumberdaya
perikanan pastinya memerlukan estimasi yang tepat mengenai lokasi (dimana) dan
waktu (kapan) dalam melakukan suatu kegiatan eksploitasi (operasi penangkapan).
Apabila hal tersebut dipenuhi, tentunya akan berdampak positif bagi manajemen
penangkapan ikan, antara lain tercapainya efisiensi biaya operasi, efisiensi waktu
operasi serta efektifitas operasi penangkapan ikan.

Dinamika dan perubahan yang terjadi pada lingkungan laut yang merupakan
habitat sumberdaya ikan tersebut juga harus dapat dikaji secara mendalam dan
komprehensif, serta mampu menjelaskan pengaruhnya bagi ketersediaan sumberdaya
Ikan pelagis kecil tersebut. Dalam hal ini lingkungan laut yang dikaji adalah SPL
dan klorofil-a, karena pola sebaran spasial dan temporalnya mampu menggambarkan
hubungannya dengan sumberdaya ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle.

Perairan Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores cukup dikenal sebagai
daerah penangkapan ikan yang memiliki kepadatan tinggi, namun dieksploitasi
dengan tingkat yang tinggi pula (Nugroho 2006). Di sisi lain, perairan JMF triangle
Juga memiliki produktivitas yang sangat baik karena adanya proses sirkulasi massa
air berkaitan dengan dua komponen kunci yang memegang peranan penting yaitu
sirkulasi Arlindo dan Armondo yang melintasinya dan sangat dominan (llahude dan
Gordon 1996; Sadhotomo dan Durrand 1996; Ilahude dan Nontji 1999; Morey
1999). Pengaruh angin munson sangat kuat berperan pada perairan JMF triangle,
kondisi tersebut secara nyata tergambarkan dari pola yang terbentuk pada periode
musiman. Pola spasial maupun temporal yang terbentuk juga menunjukkan fluktuasi
SPL dan Kklorofil-a dalam suatu periode bulanan dan periode tahunan. Dengan
demikian, pencapaian puncak maksimum dan minimum serta tingkat fluktuasinya
menjadi hal yang penting untuk dijadikan fokus perhatian dalam karakterisasi suatu
perairan serta dalam mendeskripsikan dampaknya bagi keberadaan dan ketersediaan
sumberdaya ikan pelagis kecil.

Fluktuasi rata-rata SPL musiman memperlihatkan peningkatan dari periode
musim barat menuju musim peralihan 1, kemudian mengalami penurunan pada saat
memasuki musim barat dan selanjutnya mengalami peningkatan lagi saat memasuki
musim peralihan 11. Nilai rata-rata SPL berkisar antara 27,43 °C - 31,47 °C, dimana
nilai rata-rata SPL tertinggi ada pada musim peralihan | dan yang terendah pada
musim timur. Variabilitas bulanan SPL menunjukan dinamika yang dinamis sejak
bulan Januari hingga Desember, dimana nilai rata-rata SPL terendah berada pada
bulan Agustus dengan nilai 27,43 °C dan rata-rata tertinggi pada bulan April dengan
nilai 31,47 °C. Secara keseluruhan nilai rata-rata bulanan SPL berkisar antara 28,02
°C - 30,53°C. Variabilitas tahunan SPL menunjukan adanya perubahan yang dinamis
dari tahun 2006 hingga 2015, dimana nilai rata-rata SPL terendah terjadi pada tahun
2015 dengan nilai 27,43 °C dan rata-rata tertinggi pada tahun 2007 dengan nilai



263

31,47 °C. Secara keseluruhan nilai rata-rata tahunan SPL berkisar antara 29,10 °C -
30,06 °C. Nilai SPL maksimum terjadi pada bulan April dan minimum pada bulan
Agustus, dimana fluktuasi tertinggi terjadi pada perairan bagian selatan Sulawesi
Selatan dan perairan bagian timur Laut Jawa.

Pengaruh angin munson tenggara mengakibatkan terjadinya upwelling di
bagian selatan perairan Sulawesi Selatan yang ditandai dengan SPL yang mencapai
minimum dibanding perairan di sekitarnya, hal ini disebabkan oleh hembusan angin
yang kuat sejajar pantai dan pembentukan arus divergen yang mendekati pantai.
Pada periode ini juga terjadi pembentukan juluran suhu dingin di perairan Laut Jawa
dengan arah sebaran dari timur menuju ke bagian barat yang mengalami peningkatan
secara berangsur-angsur. Fluktuasi rata-rata konsentrasi klorofil-a periode musiman
menunjukkan nilai konsentrasi yang tinggi pada musim barat, kemudian mengalami
penurunan pada musim peralihan I, selanjutnya mengalami peningkatan di musim
barat dan kembali mengalami penurunan lagi saat memasuki musim peralihan II.
Nilai rata-rata konsentrasi klorofil-a berkisar 0,25 mg/m3 - 0,62 mg/ms3, dimana nilai
rata-rata konsentrasi klorofil-a tertinggi terjadi pada musim barat dan yang terendah
pada musim timur. Rata-rata konsentrasi klorofil-a tertinggi diperoleh pada bulan
Januari dengan nilai 0,49 mg/m? dan terendah pada bulan November dengan nilai
0.31 mg/m3. Secara umum konsentrasi klorofil-a memiliki nilai yang tinggi pada
periode bulan Januari hingga April bila dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya.
Berdasarkan hasil analisis variasi tahunan, rata-rata kandungan klorofil-a tertinggi
diperoleh pada tahun 2015 dengan nilai 0,44 mg/m? dan terendah pada tahun 2014
dengan nilai 0,36 mg/m3. Konsentrasi kandungan klorofil-a selama periode 2006-
2015 berkisar antara 0,25 mg/m3 - 0,62 mg/ma.

Secara umum distribusi spasial jenis ikan pelagis kecil di perairan JMF
triangle menunjukkan pola yang mengikuti distribusi kapal penangkapan ikan yang
melakukan operasi penangkapan. Hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan capaian
maksimum terjadi pada musim peralihan Il yang terkonsentrasi pada bagian Selat
Makassar yaitu di perairan Matasiri, Aura dan Lumu-lumu, serta pada bagian Laut
Jawa yaitu di perairan Kangean, sedangkan pada bagian Laut Flores tidak terlihat
hal yang serupa. Periode bulanan menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan pelagis
kecil paling tinggi terjadi pada bulan Oktober dengan total 17.218,28 ton, kemudian
pada bulan November sebesar 16.019,10 ton, bulan Desember sebesar 15.850,48 ton,
bulan September sebesar 13.832,41 ton dan pada bulan Januari sebesar 12.729,99 ton.
Periode tahunan menunjukkan hasil tangkapan ikan pelagis kecil tertinggi terjadi
pada tahun 2015 dengan total hasil tangkapan mencapai 21.136,36 ton, selanjutnya
pada tahun 2007 sebesar 21.096,27 ton, dan pada tahun 2006 sebesar 19.319,20 ton,
dan terlihat jenis Layang mendominasi pada seluruh tahun penangkapan. Selama
periode tahun 2006-2015 daerah penangkapan ikan dengan total hasil tangkapan
paling tinggi adalah perairan Matasiri dengan hasil tangkapan mencapai 29.234,50
ton, kemudian perairan Lumu-lumu sebesar 22.043,12 ton, perairan Aura sebesar
18.400,74 ton, Lari-larian sebesar 12.839,45 ton dan perairan Kangean sebesar
10.152,05 ton. Secara umum dapat disimpulkan bahwa bagian dari perairan JMF
triangle yang merupakan daerah penangkapan ikan paling potensial adalah perairan
Matasiri, Lumu-lumu, Aura, Lari-larian dan perairan Kangean.

Distribusi serta kelimpahan ikan pelagis dari hasil pendeteksian akustik
menunjukkan bahwa ikan pelagis lebih banyak terkonsentrasi pada strata kedalaman
(layer) 100 hingga 200 meter. Pada transek antar stasiun 1-2, 2-3, 3-4, dan 4-5 yaitu
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dari sekitar perairan Dewakang hingga sekitar perairan bagian timur Takarewataya
menunjukkan bahwa kelimpahan ikan pelagis kecil yang terdeksi sangat rendah dan
sangat tidak signifikan.

Pada transek antar stasiun 5-6, yaitu pada sekitar perairan bagian timur
Kepulauan Sabalana kelimpahan ikan pelagis kecil yang terdeteksi cukup tinggi dan
signifikan, kelimpahan paling tinggi terdeteksi pada strata kedalaman 150-200 meter.
Pada transek antar stasiun 6-7, 7-8 dan 8-9 yaitu di sekitar bagian barat Kepulauan
Sabalana, kelimpahan ikan pelagis kecil yang terdeteksi juga sangat signifikan, dan
saat pelaksanaan survei di lokasi tersebut secara visual dapat dilihat banyak sekali
kumpulan burung di atas perairan, hal ini dapat mengindikasikan dan memperkuat
dugaan bahwa lokasi tersebut merupakan kawasan fishing ground.

Kondisi perairan dengan konsentrasi klorofil-a yang tinggi juga diiringi
dengan meningkatnya hasil tangkapan ikan pelagis kecil. Pada periode musim barat
nilai rata-rata konsentrasi klorofil-a di perairan JMF triangle paling maksimum bila
dibandingkan musim lainnya, dan terlihat bahwa hasil tangkapan ikan pelagis kecil
yang paling tinggi terjadi pada periode musim ini dan didominasi oleh jenis Layang.
Jenis Layang, Banyar dan Bentong merupakan jenis ikan stenohalin, hidup optimal
pada salinitas perairan tinggi, sehingga pada periode musim timur dimana terjadi
proses masuknya massa air bersuhu rendah dan bersalinitas tinggi dari bagian Laut
Flores diduga menyebabkan meningkatnya hasil tangkapan jenis Layang, Banyar
dan Bentong, sebaliknya pada periode musim barat dan musim peralihan | dimana
nilai SPL meningkat dan salinitas perairan menurun, menyebabkan hasil tangkapan
Ketiga jenis tersebut cenderung menurun. Hasil tangkapan jenis Lemuru terlihat naik
pada periode musim barat dan mendominasi pada musim peralihan I dimana kondisi
SPL cenderung lebih hangat, dan sebaliknya hasil tangkapan jenis Lemuru terlihat
menurun pada periode musim timur dan musim peralihan 11 dimana kondisi SPL
cenderung lebih dingin. Dinamika daerah penangkapan ikan menunjukkan bahwa
pada periode musim peralihan | dengan nilai rata-rata SPL paling hangat, terlihat
jenis Lemuru mendominasi, sedangkan jenis Layang mengalami penurunan yang
cukup signifikan. Pada periode musim peralihan | nilai rata-rata SPL di perairan
JMF triangle paling maksimum dibandingkan musim lainnya, dan hasil tangkapan
Ikan pelagis kecil pada musim ini didominasi oleh jenis Lemuru.

Hubungan SPL dan konsentrasi klorofil-a dengan CPUE ikan pelagis kecil
menunjukkan respon yang berbeda antara satu jenis dengan jenis lainnya. Jenis
Layang, Banyar dan Bentong terlihat memiliki respon yang negatif terhadap SPL
terutama pada periode musim timur, sedangkan jenis Lemuru menunjukkan tidak
adanya hubungan langsung antara SPL dengan nilai CPUE. Respon ikan pelagis
kecil terhadap konsentrasi klorofil-a menunjukkan adanya respon positif pada jenis
Lemuru dimana kenaikan konsentrasi klorofil-a juga diikuti dengan kenaikan nilai
CPUE, sedangkan jenis Layang, Banyar dan Bentong menunjukkan bahwa kenaikan
konsentrasi klorofil-a tidak langsung berdampak pada naiknya nilai CPUE ketiga
jenis tersebut.



8 SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab

sebelumnya, serta untuk menjawab empat poin utama dari tujuan penelitian ilmiah
ini, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pembentukan pola spasial SPL dengan nilai rata-rata yang tinggi diindikasikan
dengan karakteristik yang hangat di perairan bagian timur hingga selatan Pulau
Kalimantan dan di bagian utara Selat Makassar. Ditinjau dari variasi temporal,
perairan JMF triangle didominasi oleh siklus satu tahunan yaitu SPL maksimum
terjadi pada bulan April dan minimum pada bulan Agustus dimana fluktuasi
tertinggi terjadi pada bagian selatan Sulawesi Selatan (Laut Flores) dan bagian
timur Laut Jawa. Pembentukan pola spasial klorofil-a dengan nilai rata-rata
tinggi diindikasikan dengan karakteristik konsentrasi tinggi di perairan bagian
selatan Pulau Sulawesi dan di bagian selatan Pulau Kalimantan. Ditinjau dari
variasi temporal, perairan JMF triangle juga didominasi oleh siklus satu tahunan
klorofil-a yaitu klorofil-a maksimum terjadi pada bulan Januari dan minimum
pada bulan November dimana fluktuasi tertinggi terjadi pada perairan Laut
Flores (bagian selatan Sulawesi Selatan) dan bagian timur Laut Jawa.

Hasil tangkapan ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle diurutkan sesuai
angka tertinggi adalah jenis Layang, yang mencapai 77.288,16 ton (54,48 %),
Lemuru 32.612,77 ton (22,99 %), Banyar 25.339,36 ton (17,86 %) dan jenis
Bentong 6.619,22 ton (4,67 %). Distribusi ikan pelagis kecil berdasarkan pola
musiman menunjukkan jenis Layang mendominasi pada tiga periode musim,
sedangkan jenis Lemuru hanya mendominasi satu periode musim yaitu musim
peralihan I dimana jenis Layang terlihat sangat signifikan menurun pada musim
tersebut. Secara umum jenis Layang sangat medominasi dengan tingkat kategori
tinggi terjadi pada bagian Selat Makassar dan Laut Jawa, sedangkan pada bagian
Laut Flores tidak menunjukkan hal tersebut.

Korelasi menunjukkan nilai positif antara SPL dengan jenis Lemuru, yaitu nilai
korelasi (r) 0,53 dan ini dapat menjelaskan adanya hubungan yang kuat antara
SPL dengan jenis Lemuru. Korelasi SPL dengan jenis Layang menunjukkan
korelasi negatif walaupun sangat kecil dan tidak signifikan yaitu dengan nilai
korelasi (r) -0.19, dan jenis Banyar serta Bentong juga menunjukkan korelasi
negatif dengan nilai korelasi (r) -0.23 dan (r) -0.13, ini dapat menjelaskan bahwa
hubungan SPL dengan jenis Layang, Banyar dan Bentong sangat rendah dan
berbanding terbalik. Kondisi tersebut dapat menjelaskan bahwa jenis Lemuru
merespon SPL lebih kuat bila dibandingkan jenis Layang, Banyar dan Bentong.
Jenis Lemuru menunjukkan nilai korelasi positif dengan klorofil-a, yaitu dengan
nilai korelasi (r) 0,24, ini mengindikasikan adanya hubungan antara klorofil-a
dengan jenis Lemuru walau tidak terlalu signifikan. Jenis Banyar dan Bentong
juga menunjukkan nilai korelasi yang positif, namun nilainya sangat kecil dan
tidak signifikan yaitu (r) 0,04 dan (r) 0,06. Jenis Layang justru menunjukkan
sebaliknya, dimana jenis ini memperlihatkan nilai korelasi negatif yaitu dengan
nilai korelasi (r) -0,23, ini dapat mengindikasikan bahwa hubungan klorofil-a
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4)

dengan hasil tangkapan jenis Layang rendah dan berbanding terbalik, walaupun
tidak terlalu signifikan.

Daerah penangkapan ikan dengan hasil tangkapan paling tinggi adalah perairan
Matasiri dengan total hasil tangkapan sebesar 29.234,50 ton, kemudian Lumu-
lumu sebesar 22.043,12 ton, Aura 18.400,74 ton, Lari-larian 12.839,45 ton dan
perairan Kangean sebesar 10.152,05 ton. Perairan Matasiri, Aura, Lumu-lumu
dan Lari-larian yang berada pada bagian Selat Makassar merupakan lokasi
daerah penangkapan ikan yang sangat potensial dibandingkan dengan lokasi
lainnya yang berada pada bagian Laut Jawa dan Laut Flores, namun beberapa
lokasi lainnya juga memiliki potensi cukup besar sebagai daerah penangkapan
ikan pelagis kecil, yaitu perairan Kangean yang berada pada bagian Laut Jawa
dan perairan Kepulauan Sabalana yang berada pada bagian Laut Flores. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa daerah penangkapan ikan pelagis kecil yang
sangat potensial pada perairan JMF triangle adalah di perairan Matasiri, Lumu-
lumu, Aura, Lari-larian dan perairan Kangean.

Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya, maka

beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat ditingkatkan menjadi suatu aplikasi pintar mengenai
daerah penangkapan ikan yang di muktahirkan secara musiman, dimana peta-
peta tematik jenis ikan pelagis dan prediksi waktu ketersediaan ikan tersebut di
perairan JMF triangle dapat dibangun dan kemudian disebarkan kepada para
stakeholder yang memiliki kepentingan/kebutuhan di sektor perikanan tangkap.
Penelitian selanjutnya untuk menambah khazanah pengetahuan bagi dinamika
daerah penangkapan ikan diperairan JMF triangle adalah dengan menambahkan
data dan informasi faktor lingkungan lainnya yaitu pH, salinitas dan kesuburan
perairan, serta menambahkan juga data hasil tangkapan ikan pelagis kecil dari
armada purse seine < 30 GT serta dari alat tangkap lainnya selain purse seine
sehingga hasil penelitian tersebut tentunya akan semakin mendekati kondisi
sebenarnya mengenai sumberdaya ikan pelagis kecil di perairan JMF triangle.
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